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ABSTRACT 

Effect Of Discovery Leaming Model And Problem Based Leaming 
On Mathematics Learning Achievement In Terms Of Students' Initial 

Mathematical Abilities 

The pwpose of tlils study was t0 deteniiliie ( 1) the iliflUehce of llie use of th~ Discovery 
Leaming model on the mathematics teaming achievement in terms of the initial 
mathematical abilities (2) the influence Of the use of the Problem Based Learning model 
011 mmh'em-afic's· temlYin'g a·chle-veme'D'f ilY terms of ~li'ai tnatllei'.i:llltlcal abi:li~e-s· (3} tlf~· 
influence of uslng conventional models on Mathematics learning achievement in terms of 
the initial ability of mathematics (4) which is better if it uses the Discovery Learning 
model, Problem Based Learning and Conventional models on learning achievement in 
terms of the initial ability of mathematics (5) knowing whether there are differences in 
the use of Discovery Learning mode]s and Problem Based Learning models with 
Conventional models of learning achie..}ement in terms of initial abilities. The material 
used in conducting research is the Linear Program material, the subject used is the class 
XI students of SMK Negeri 2 Singkawabg as many as 405 people; The object of the study 
was class XI Accounting, namely kela XI Keuangan 1, class XI Keuangan 2, and class XI 
Keuangan 3. The r.esear.ch was .carried .out .qnanti:tativ.ely in th.e fhrm .of .exp.erim.ental 
proposals on. n.onprobably sampling methods.· Tut> S:l?SS 24 program for- Windows and-the 
Exc~l fot Wi.Htlows pi1cklige p.togtatti will be usetl as a rool for c~culatih~ di1m. From the 
results of calculations using SPSS for a significance level of 0.05 or 95%, it was obtained 
(1) there was no effect of the Discdvefy Learnirtg learnihg mo<lel on matlieh1atics 
learning achievement in terms of initial abilities, this indicates that the Discovery 
Leaming learning model is not suitable to be used to discuss Linear Program material (2) 
there' i's· i:n!lilerrce· 6f th-e· Pro'b1'ern· .Basett Lemmng te~rnilrg omdel' Oll' 1ll'3flrem:atics teanmrg 
achievement in terms of initial abilitie~ th.is shows th.at the iearning model that is more 
suitable for teaching Linear Program material is the Problem Based Leaming learning 
model (3) the effect of using the Discovery learning model Leaming is no better than the 
use of conventional learning models and the effect of using Problem Based Learning 
Leaming models is far better than the use of conventional learning models to improve 
learning achievement in terms of their initial ability. Mathematics ( 4) the effect of using 
Problem Based Learning learning models is far better than the use of Discovery Leaming 
learning models to improve learning a~hievement in terms of early mathematical abilities 
(5) the effect of using learning models Discoveiy Leaming and Problem Based Leaming 
is n.o b.ett.er than the use of Conv.en.tional learning models to impr.ov.e teaming 
achievement. in- te,:m.s of initial- abilities- m- 1.ineai: prog:r~ materiat Improvement of 
I~g ~~hievetnait is i11£1.uen~tl by varl<lus f~tnrs anti tltre ~f th~ttt is th~ Wtlal ability 
and ability does not significantly improve mathematics learri.ing achievement. 

I 
Keywords: Discovery Lerurung, Problem Based Leaming, Erlier Matliematic 
Abilitys ) Mathematics Leaming Achievement. 



ABSTRAK 

Pengaruh Model Discovery Le~romg Dan Problem Based Leaming 
Terhadap· Prestasi Belaj1lf Ma~ematika Ditinjau Dari Kemampt1an 

Awal Matematika Siswa 

Tujuan aan peiielitian ili1 fl<lltlali i.intUk tileiigetaliill (1) pengarttli penggunaan model 
Discovery Leaming terhadap pretasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal 
matematika (2) pengaruh penggunaan rnodel Problem Based Learning terhadap prestasi 
bela)c3! rnatem·afi:ka- ~~j·a~· dari ken:r~l_)u~· awat m-ar~m~~a- (3)' peirgaroh· p~ggmra:an· 
model Konvensional terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal 
matematika (4) manakah yang lebih baik pengaruhnya jika dipergunakan model 
Discovery Learning, Problem Based Leaming dan model Konvensional terhadap prestasi 
belajar di tinjau dari kemampuan awal matematika (5) mengetahui apakah ada perbedaan 
pengaruh penggunaan model Discovery Leaming dan model Problem Based Leaming 
dengan model Konvensional terbadap prestasi belajar di tinjau dati kemampuan awal. 
Materi yang dipergunakan dalam tnelakukan penelitian adalah materi Program Linier, 
subje* yang dif)ergunakan adalah sisw~ kelas Xl SMK Negeri 2 Singkawang sebanya'k 
405 orang. Objek penelitian adalah kelas XI Akuntansi yakni kela XI Keuangan 1, kelas 
XI Keuangan 2 • .dan kelas XI Keuangan 3'. 1>.en.eli.rian dilakukan .dengan ku.antitatif da1.arn 
bentuk-kausi-eksper-im<m-metod~ n<mprobab1¥ sampii.f.l.g,. Pt:-0gram-SP-SS 24 for. windows 
tlan ptOgtmtl pilket Exeel for Wifitltlwk a1drn tlipergumtkaii sebligru ru~t bl1!1tu proses 
pengbitungan data Dari hasil penghitUngan dengan menggunakan SPSS untuk tingkat 
sigtilfikalls1 0,05 atau 95%, tlitlliplitkrui liasil (1) tidak ada jfongatuh model penibelajru'an 
Discovery Leamin$ terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal, 
hal ini menunjukan bahwa model Prmbelajaran Discovery Learning kurang cocok 
di}'.>~~'ak'an: un~ m·emb·~rts· m~teri· Ptogram Lint~r. (2} rer<tapar peng~· mm!'e~ 
pembelajaran Problem Based Learni.ngJ erhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari 
kemampuan awal, ini menunjukan oahwa model pembelajaran yang lebih coeok 
dipergunakatl untuk mengajarkan ro.ateri Program Linier adalah model pembelajaran 
Problem Based Learning (3) pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 
Leaming tidak lebih bailc dibandingkah. penggunaan model pembelajaran Konvensional 
dan pengaruh penggunaan model pem~elajaran Problem Based Leaming Leaming jauh 
lebih baik dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional untuk 
meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal matematika (4) pengamh 
penggtmaan model pembelajaran Problem Based Leaming jauh lebih bai.k clibandingkan 
p.enggun.a.an mod.el p.embelajara.n Disc.Overy Leaming untuk meningkatkao pr.estasi 

. belajat=- ditit1jau dar:i- kemampuaR- awal- matematika (5) peng.aruh- peng-gunaan. model. 
petl1b~lajat3il Di~oovety LeID'lling . tljui Pt~bltm:l 1'~etl Uarttltig tidak lebih baik 
dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional unruk meaingkatkan 
prestasl bel~jru- ditfrijau <ihli kenianipub awal pada materl program Liliier. Pehlligkatilli 
prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor dan salah satunya adalah kemamp\.1an 
awal dan kemampuan tidak secara signifikan meningkatkan prestasi belajar matematika 

Kata Kunci : Mociei Discovery Lear11fng, Modei Problem Based Learning, Kemampuan 
Awal Matematika, Prestasi Belajar Matematika. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANGMASALAH 

1 

Matematika merupakan pengetahuan yang uni'versaf yang rnend'asrui 

perkembangan teknologi modem, dan dianggap mempunyai peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika dapat dianggap sebagai suatu kegiatan 

manusia yang. didapatkan dari proses yang aktif, dinamis, dan generatif, 

matematika merupakan pengetahuan yang terstruktur, dapat digunakan untuk 

mengembangkiii\ sikap berpikfr ktitis, objektlf dlili terbuka Oleh kllreha itu maka 

matematika menjadi sangat penling untuk dimiliki siswa dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetabuan cian teknologi yang terns berkembang. 

Kehyataanya kemaffiptiaii dalam pei\b'liiisaan iiiatetll.atika di llidciiiesia 

sangat rendah. Jni dapat dibuktikan dari 49 uegera yang ilruJ dalam Trends in 

international Mathematics anci Science Study ( TiMSS ) pacia tabun 2617, 

Indonesia hanya menduduki urutan ke-36 dengan skor rata - rata 405. Secara 

mnmn basil TIMSS 2017 menunjukan bahwa siswa mempunyai pengetahuan 

dasar matematika tetapi tidak cukup untuk dapat memecahkan masalah rutin. 

Kofidisi rehdahiiya lteiiiaii'.iptiliii dalaffi peilil\1llsaah fuatefuatika jliga nampak 

jetas di SMK Negeri 2 Singkawang, ha! tersebut dapat dilihat Tabet Hasil Ujian 

ffasionai Matematika daiarn empat tahun, muiai dari tahun 2014/2615 sampai 

dengan tahun 2017/2018 . Dari Tabet dibawah dapatlah diperhatikan bahwa rata 

- rata nilai matematika di SMK Negeri 2 Singkawang masih kurang dari 50,00 

dan nilai terendah atau minimumnya bahkan kurang dari 15.00. 



2 

Tabel 1.1 : Data Basil Ujian Nasional Matematika SMK Neg.eri 2 

Singkawang Tabun 2014/2015 s/d 2017/2018 

lndikator 201412015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 
Jumlah Peserta 271 Orano 310 Oran• 313 Orano 337 Oran• 
Jumlah Nilai 13.402,80 12.081,45 13.059,85 14.244,98 

Maksimum 97,50 95,00 92 50 100,00 

Minimum 5,00 7,50 10,00 12,58 
Rata -Rata 49,46 38,97 41,72 42,27 

Median 47,50 37,50 40,00 37,50 
Modus 32,50 32,50 32,50 32,50 
DeViasi Stiindar 21,85 15,64 14 82 17,76 

U_ntuk mengatasi masalah tersebut sebenamya petnerintah te1ah menyusun 

kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum Tahun 2013 atau K13 yang 

tertuang dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. Kurikulum Tahun 2013 

mewajibkan adanya reformasi dalam pembelajaran matematika, yakni peran guru 

sebagai pemberi informasi ke peran guru sebagai pendorong belajar dengan cara 

penemuan. Guru di wajibkan untuk membuat kesempatan bag:i siswa 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipe1ajarinya melalui aktivitas -

aktivitas yang antara lain adalah melalui kegiatan pemecahan masalah 

Untuk melakukan refonnasi dalam pembelajaran matematika sesuai dengan 

yang diinginkan oleh kurikulum Kl3 maka guru wajib mulai me!akukan 

perbaikan - perbaikan didalam proses pembelajaran. Dalam melakukan 

.perbaikan proses pembelajaran di perlukan berbagai strategi dan model 

pembelajaran. 

Strategi mengajar bagi guru adalah pendekatrui urnum mengajar yang 

berlaku dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai 

tujuan pembelajaran. Model mengajar seperti cetak biru yang memberikan 
• 

struktur clan arahan bagi guru. Model pembelajaran sebenamya bisa dianggap 

sebagai alat bantu guru yang membuat pengajaran mereka menjadi sistematis dan 

efisien. Menurut Joyce (2016:15), ada beberapa kelompok model pembelajaran 

yang antara lain adalah (1) Kelompok Model Pengajaran Memproses lnformasi, 
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(2) Kelompok Model Pengajaran Sosial, (3) Kelompok Model Pengajaran 

Personal dan ( 4} kelompok Model Pengajaran Sistem Perilaku. 

Kesemua model pembelajaran yang dianjurkan untuk dipergunakan dalam 

k13 bisa dl masukan kedala1n Keiompok Model Pengajaran Pemprosesan 

Informasi. Model pembelajaran utama dolam KJ:l ( Pennendibud No. !OJ Tahun 

2014 ) ada tiga model yakni (a). Problem Ba9ed Leaming , (b). Di9covery 

Leaming, (c). Production Based Educations I Production Based Training. 

Diseovery Lea·rning meru-pakan· salah· satu model pembelajaran· matematika 

yang menitik beratkan pada kemampuan siswa untuk menemukan sesuatu tnelalui 

proses inkuiri (penelitian) secara terstruktur dan terorganisir dengan baik. Dengan 

harapan bahwa pemanfaatan Discovery Learning mampu meningkatnya potensi 

intelektual siswa, meningkatnya k.emampuan mengnrganisir dan memecahkan 

masalah. (Mohammad Takdir 2012 : 41). 

Sehrin dorr model Discovery Learning, model pembelajaran yang bisa 

dipergunakan dolam pembe!ajaran rnatematika dalarn Kl3 adalah Model Problem 

Based Leaming . Problem Based Leaming merupakan pembelajaran berbasis 

masalah. Pendekatan yang dipergunakan pada Model Problem Based Leaming 

ildlllllli peiidekatfili lierpikir ilaii lieroasis masalllli iliin aengan. peiidekaum ifil 

diharapkan siswa memiliki kompetensi untuk menempkan pengetahuan 

sebelumnya. (Miftahul Huda 2014: 270). 

Dengan dipergunakannya berbagai model - model yang mendukung proses 

pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum Kl3 diharapkan prestasi belajar 

siswa dalarn pembelajaran matematika menjadi meningkat. Prestasi (Kamus 

Bahasa Indonesia 2003 : S93) disini maksudnya adalah penguasaan pengetahuan 

atau Ja.terampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengim 11ilai !<;:; amu ll!!glrn mlai Yang diberilrnn 1rurn, se!!ll kemamp= Yll!!S 
sungguh-sunggnh yang ada afau yang dapaf diarnati (actual ability} dan yang 

dapat diukur langsung dengan tes tertentu. 
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Mefttlrtit Ni.irkencana (1986: 62) prestaSi belajar adalah ha~il yang telat1 

dicapai atau diperoleh dari bentuk subjek anak. Ia rnenambahkan bahwa prestasi 

belajar acfaiah hasii yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai 

akibat dari aktivitas dalam belajar. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah basil 

usaha siSwa yang dapat diGapal penguasan pei:igetahuan, kemampuan kebiasaan 

dan keterarnpilan serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat 

dibuktikan dengan basil tes. Prestasi belajar merupakan suatu bal yang 

dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemarnpuan yang diperolehnya dari suatu 

kegiatan yang disebut belajar. 

Selaii:i hkliVitas siSWa diilam pembelajarab, kemampuan awru siswa ji.iga 

mempengaruhi keberbasilan pembelajaran, Kemampuan awal merupakan basil 

belajar yang didapatkan sebelum mendapatkan kemarnpuan yang iebih tinggi 

karena materi matematika pada umumnya tersusun secara hirarki, materi yang 

satu merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Apabila siswa tidak 

menguasai suatu rnateri prasyarat (materi awal) secara utuh tentu mengalami 

kesulitan dalam menguasai materi yang memerlukan prasyarat itu tadi. 

Pennasalahlili pada kemampiliili awal ihi bisa dimib.ihialisir dengan 
mengg11nakan model pembelajaran tertentu bisa digunakan untuk mendorong 

siswa menjadi iebih giat cfaiarn menguasai materi yang cfiberikan, altematifmodd 

pembelajaran yang dianggap cukup memadai adalah model pembelajaran 

Discovery Leaming dan model pembelajaran Problem Based Learning . 

Program linier merupakan salah satu materi yang waj.ib diajarkan pada 

pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Kejuruan pada Program Studi 

Mahajeibeh Bisnls di jtlhlsaii Akuiifafu!l. Program Jiruer n\erupakah seBlilili 

pemodelan matematika, yang didasarkan kepada pemahaman bahwa setiap 

masaiah yang di haciapi periu cfiterjemahkan ke dalam simbol - simbol yang 

menunjung proses analisis (Mathen Tapilouw & N. Soemartojo 2011:1.1) 
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Program linter bisa di terapkaii pacta berbagai bidang, terutam.a pada bishis 

dan ekonomi. !Yfodel matematika dalam suatu program linier sangat membantu 

siswa d-alam memahami kehfdupan sehari - hari, sehingga sangatlah cocok 

dipergunakan model Discovery Leaming atau model Problem Based Learning 

untuk mempelaj arinya. 

SMK Negeri 2 Singkawang merupakan salah satu SMK yang ada di 

Kaliimilitan Baral yang telah meiiggilifukail K13 dalam proses pembelajarannya, 

tetapi proses pembelajaran masih dilakukan dengan cara konvensional atau 

menggunakan Model Pembeiajaran langsung, haf tersebut juga yang terjadi pada 

pengajaran materi program tinier. 

Sudah banyak penelitian dilakukan yang membahas penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Problem Based 

Learning , seperti yang dilakukan oleh Vera Ria (2017) yang menyimpulkan 

bahwa adlll\ya petnedaili pengaruh antara penggUnaan strategi Proolem Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap hasil belajar, serta didapatkan bahwa 

pembelafaran mefafui mocief Problem Baseci Learniilg menghasilkan hasif heiajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran melalui model Discovery 

Learning. Tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Unti Fatmajanti 

(2015) menyimpulkan tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Discovery 

Learning dan Problem Based Learning terhadap basil belajar matematika, tidak 

ada jlengilliih tlngkllt kelllli.ilijitiiili awal terfiadap basil oelajar siswa dan tidak ada 

hubungan strategi pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning 

serta tingkat kemarnpuan awaf terhadap liasiI belajar matematika siswa. 

Berdasarkan iliaian dial:ls pei\elili Jertarik lllihik melakilkili peneliliiiii 
tentang " Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based Learning 

Terhadap Prestasi llelajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awai 

Matematika Siswa" pada pokok bahasan Program Linier di Kelas XJ Akuntansi 

SMK Negeri 2 Singkawang. Dan penelitian ini terlebih menekankan pada 

Kompetensi Inti yang kedua dari K 13 yakni kompetensi pengetahuan, sehingga 
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prestasi belajar yang difuaksud pada penelitiah ifli adalah prestasi belajar pada 

ranah pengetahuan. 

B. PERUMUSAN MASALAH 

1. Idttttifikllsi Mas~lah : 

Dari uraian latar belakang dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

a. Pemecahan masalah meiupakaii tujuan um.ma pen1belajanih mate:matika 

nwdem oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah sangatlah penJing 

unruk ciiberikan, ciifatih diin dibiasakan sedini mungkin kepada siswa 

Kemampuan pemecaban masalab yang baik dan benar belum dimiliki oleh 

siswa di Sl\.1K Negeri 2 Singkawang. 

b, Proses pembelajaran pokok babasan "Program binier" ai Kelas XI Akuntansi 

SMK Negeri 2 Singkawang masih dilakukan secara konvensional tanpa 

adanya inovasi penerapan model pembelajaran yang tepat meskipun sudab 

diberlakukan K13 di SMK Negeri 2 Singkawang. 

c. Pengetahuan tentang "Penyelesaian Persamaan Linier Dua Variabel" dan 

"Cara Menggambar Grafik Fungsi Linier" yang merupakan pengetahuan awal 

yang. wajib d-imiliki oleh- slswa sebelum memasuk-i pok-0k- hahasan- "Pl=ogram. 

Linier": Pengetahuan awal matematika, khususnya yang merupakan dasar 

datl "Program Liliier" beliilii di iiilliki oleh siswa SMK Negeti 2 Singkawang 

se.cara benar. 

d. Dengan diberlakukannya Kurikulum Tahun 2013 atau K13, maka 

pemoeliijahili malemiitlka: jtiga wajib dilaktikart dengan menggttnaka:n model 

pembelajaran yang diatur di dalarn K!3, seperti "Model Pembelajaran 

Discovery Learning;; cian "Mociei Pembefajaran Pro&iem Based Learning ". 

Model pembelajaran Discovery Leaming dan model pembelajaran Problem 
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Based Leaming belum biliyak rupergiliiakart dalam pembelajat--an di SivfK 

Negeri 2 Singkawang. 

e. Diharapkan dengan dipergunakannya Model Discovery Learning, terdapat 

peiiliigka.tan presrasi beta.jar matematika Siswa XI Aktllitaii.si SMK Negeri 2 

Singkawang. 

f Diharapkan dengan dipergunakannya Model Problem Based Learning, 

terdapat peililigkatan prestasi belajar matematika siswa XI AkUtttansl SMK 

Negeri 2 Singkawang. 

g. Diharapkan dapat mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik 

dalam mehingkatkan prestasi beta.jar matematika, jika diperguhakan model -

model pembelajaran yang diwajibkan pada Kl3 khususnya pada penggunaan 

Modei Discovery Leaming ctan Model Problem Based Leaming. 

2. Pei!lbnflisan Masalah : 

Secara idea semua masalah yang di identifikasi haruslab dikaj i agar 

cliperoleh peningkatan prestasi belajar matematika yang optimal. Mengingat 

kolfijileksttya jletftlasalahiili yahg di identifikasikiili, tefbatasliya dana, waktti 

dan ala!, serta sangat terbatasnya kemarnpuan peneliti maka penelitian ini 

terbatas pada peningkatan " Prestasi ileiajar Siswa", sebagai akibat dari 

clipergunakannya "Model Discovery Leaming" dan "Model Problem Based 

Leiuning ", dipandang dari "Kemampuan Awal Matematika" siswa, 

khususnya pada materi "Program Linier" di SMK Negeri 2 Singkawang pada 

kelas XI Keuangan. 

3. Rtiil:IUsi!d Mli!i!llib: 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalab di 

atas, dapatlah clirumuskan beberapa ha! yang cliteliti yaitu : 
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a. Apakah ada pengahili penggi.lli.akan "Model Discovery Leantlilg" 

terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan "Program 

l,jnier'; dengan memperhatikan kemampuan awar matematika siswa di 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang. 

b. Apakah ada pengaruh penggunakan "Model Problem Based Learning " 

tetllada15 presta:sl l5etaJat" il'fatei'ifa!lka pitda 15okok l>ahasl\lf "Pr<1grlilli 

Linier" dengan mernperhatikan kemampuan aWal matematika siswa, di 

kelas XI Aktihtansi SMK Negeri 2 Singkawang. 

c. Apakah ada pengaruh penggunakan "Mode! Konvensional " terhadap 

pteslasi belajar 1na1emalika pada pokok oanasan "Program Limef" 

dengan memperhatikan kemampuan awal rnatematika sis\va, di kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang. 

d. Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan "Model Discovery 

Leaming", "Model Problem Based Learning " dan "Model 

Konvensinnal" terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 

"Program Linie<" dengao mempe<hatikan k<imampuan awal matematika 

siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang 

e. Apiikall ada perlledaail pengaruh pettggunaah "Model Discovery 

Learning" dan "Model Problem Based Learning " dengan "Model 

Konvensiona1'' terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 

"Program Linier'' dengao memperhatikao kemarnpuan awal matematika 

siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang 

4. Batasan lstitah 

Ullttik lhehgli.ittdarl perBediiiill pehafsihili dM. mellll!sftya jiemballas!lil, iiliikii 

diberikan batas - batasan istilah sebagai herikul : 

1. Pengaruh dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan prestasi belajar 

antara pembelajaran yang menggunak:an Model Discovery Learning, 
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pembelajaran yang menggunakan Model Problem Based Learning atau 

pembelajaran menggunakan Model Konvensional. 

2. Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

matematika yang menitik beratkan pada kema1npuan siswa u11tuk 

menemukan. sesuatu melalui- proses- iqui-ry (penelitian) secara terstruktur 

dan terorganisir dengan baik. Dengan harapan bahwa pemanfaatan 

Discovery Learning mampu meningk:atnya potensi intelektual s1swa, 

meningk:atnya kemampuan mengoranisir dan memecahkan masalah. 

3. Probl•m Based Loaming adalah J)€mbela}aran yang dihasilkan dari prosos 

bekerja menuju pemahaman dan penyelesaian masalah, P~mbelajaran 

yang terpusat pada masalah, dalam arti masalah menjadi tema, unit atau isi 

sebagai fokus utama belajar. Pembelajaran dilakukan dengan proses kerja 

keloropok atau. tim yang. sistematis,. sehingga- diharapkan siswa 

memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan 

berpikimya secara berkesinambwigan. 

4. Pomb•lajaran- k-0nv•nsi0nal meru,,akfill pembelajaran yang selama ini 

sering digunakan guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

konvensional men12patkan si'swa s«bagai obyek belajar yang berperan 

sebagai penerima informasi pasif, umumnya pell)'ampaian materinya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta penugasan. 

5. Prestasi belajar adalah hasil yang teiah dicapal atau dlperol•h dari bentuk 

sllbjek anak Ia menambahkan bahwa prestasi belajar a<lalah basil yang 

mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai akibat dari aktivitas 

dalam belajar. 

6. Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya 

proses negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi 

pernbolajaran Yan!! dimaksad· dengan k<>mampuan awal siswa disini adalah 
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itilai h·astl Tes AWal yang diberikan kepada sisWa kelas XI AkUhtansi 

SMK Negeri 2 Singkawang 

7. Materi Program Linier yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi 

Pibgram Linier yang dla]arkali di kelas XI Aktihtansi dalam Kurik\Jltiln 

2013, revisi 2017. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rwnusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Untuk mellgelahui apakah penggli.i\liali "Model Discovery Leaming" di 

tinjau dari "Kernampuan Awai Matematika " siswa berpengaruh pa<la 

peningkatan "l'restasi Belajar Matematika'' pada pokok baiiasan "Program 

Linier". 

2. Untuk mengetahul apiikiih penggtinaan "Model Proolem Based Leari\liig " 

di tinjau dari "Kernampuan Awai Matematika " siswa berpengaruh pada 

peningkatan ''l'restasi Beiajar matematika" pada pokok bahasan "Program 

Linier". 

3. Unt\Jk mellgetahiil apakah pei\ggtillaan "Model KollvellS!onal " di tifijau 

dari "Kernampuan Awai Matemati.ka " siswa berpengaruh pa<la 

peningkatan "Prestasi Belajar Matematika" pada pokok babasan "Program 

Linier". 

4. Ullttik iflengetllhui _ ihiiliakah yiilig Iebih baik penglllullilya jika 

dipergunakan "Model Discovery Learnjng", "Model Pro!Jlem Based 

.Learning "; d-an ''iv10d"ei Konvensionai'-; dl tinJau d8ri ''Kemampuan Awal 

Matematika" pada peningkatan "Prestasi Belajar Matematika" pada pokok 

bahasan "Program Linier". 

5. Ufi!Uk Ifle'i!gc'C!lro! «Pltkal'f adi! petliedil.an peng!l'.l'lrb: p6trggwfaa1'i "Model 

Discovery Learning" dan "Model Problem Based Learning " dengan 
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"Model KoOVehSiOrl.aP' di tihjau dari 1'Kemampuan Awa.I M·atematika '' 

pada peningkatan "Prestasi Belajar Matematika" parla pokok bahasan 

"Program Linfer,;. 

D. KEGUNAANPENELITIAN 

Ada beberapa manfaat dari penehtian yang dilak:ukan, antara lain adalab : 

1. Bagi Sis'Wa : 

PembelajJl!an matematika dengan menggunakan "Model Discoyery 

Learning'' dan "Modei Problem Based Leaming " diliarapkan dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemecaban masalab bagi 

siswa secara langsung meningkatkan prestasi belajar matematika. 

2. Bagi Guru Matematika : 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan "Model Discovery 

Leltifilng" dan "Model Prooleili. Based Leaiilli1g " diliarapkaft 

memberikan wawasan yang lebih lill!S tenumg penggunaan model 

yang bervariasi dafam melakukan proses pembefajaran matematika, 

serta guru diharapkan lebih bisa menggali konteks - konteks yang 

perlu diperhitungkan demi suksesnya penyelenggaraan suatu inovasi 

pembelaj.aran, serta mendapatkan wawasan dan pengalaman yang bisa 

dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika yang lainnya. 

3. Bagi Sekolall : 

.. Pembelajaran matematika dengan menggunalran "Model Discovery 

Learning" dan "Model Problem Based Leaming '' diharapkan 

memberikan kontribusi bagi perbaikan proses pembelajaran sehingga 

dapatlab ditingkatkannya perstasi belajar siswa. 



....... ,, ... 

BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

12 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sebogai suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari keilld'upan manusia. fiengan liefaj ar manusia berusalia mendapatkan 

sesuatu sebagai modal hidup dan kehiduparmya. 

Menurut Gagne dan Briggs (1979 ), belajar adalah sebuah rangkaian 

proses kognitif yang mentranformasikan stimulasi dari lingkungan 

didalam beberapa fase pemprosesan informasi yang dibutuhkan untuk 

meinpetoleh kapaSitas yang barn. semehtara mentihil Gredlei (2009), 

belajar merupakan proses perolehan berbagai Irompetensi, keterarnpilan 

clan sikap. 

Jadi belajar merupakan sebuah kegiatan yang terdiri atas langkah -

langkah pada sebuah proses dalam rangka melakukan perubahan tingkah 

Jaku dan kemarnpuan untuk memperoleh kebiasaan, sikap dao 

pengetahuan baru. Pengetahuan baru ini 1nerupakan usa.i.1.a untuk 

membili.giili sebuah peftgalamah oerdasar pengaliifuan seoelilliiilya. 
Belajar adalah s.ebuah pr.as.es mengaitkan .dan mengasimilasikan 

pengetal!uan yang telali dimiiikinya dengan pengalaman yang dialaminya 

sekarang, sehingga tercipf:a!lya pengetahuan yang baru, Piaget dalarn 

Hergenhahn (2014). Proses mengaitkBn dan mengasimilasikan 

pengalarnan yang baru dengan pengalaman yang. lama ini merupakan 

sebuah proses aktif, dimana peserta didik membina sendiri 

pengetahililhliya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari daJi 

merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide - ide barn dengan 

kerangka lierfikir yang telali dii:nilikinya,. 



13 

Pandangan belajar sebagai penggaoungah pengetahuah sebe1umnya 

sebagai dasar unluk pengetahuan yang barn mempakan pengertian 

belajar dalam perspektif Konstruktivisme. &1enurut Kbodijah (2014 : SO) 

belajar dari perspektifKonstruk:tivisme adalah: 

"Learning is view as a self regulatory process of struggling with the 
conflict between existing personal models of the word and discrepant 
new ifisiglif, coiisfiUCfiiig- new reptesenration a.rtd models of tea:tify as a: 
human meaning - making venture with culturally develoved tools and 
symbols, and further negotiating such meaning through cooperative 
social activiy, discourse and debate". 

Belajar dipandang sebagai pengaturan diri seseorang yang berjuang 

dengan konflik antara model pribadi yang telah ada dan basil pemahaman 

yang barn tel\lliiig dililia ilii seoagfil nasil konsllilksiliya, m!tiitisiii adalah 

makhluk yang membuat makua melalui aktivitas sosial, dialog dan debat. 

Belajar merupakan suatu proses yang bersifat internal, perubahan 

sebagai hiisil oelajat tidaklah dapat dilihat secara ktisat fuatil, dalam attian 

lronkrit (Mahmud, 2010 : 62). Perubahan internal terjadi dalam diri 

seseorang yang sedang mengalami proses befaJar. Proses perubahan ini 

terjadi pada wilayah sikap, kecerdasan motorik dan sensorik dan keadaan 

psikis. Adapun yang terlihat secara kasat mata adalah hasil perubahan 

tersebut. 

Hasil belajar tampak pa<la perubahan perilaku individu yang belajar. 

Seseorang yang llelajar mengruami pel'UllAflan jletilakli sebagru akibat 

dari kegiatan belajar. 

Menwut Moh. Surya dafam Mahmud , ( 10 Id : 63-64 ) , ciri - ciri 

perubahan tingkah laku sebagai basil belajar adalah : 

l) Perubahan yang terjadi dilakukan secara sadar dan disengaja 
2) Perubahan yang terjadi secara berkesinambungan atau berketerusan 
3) P'etiili"ilian yang· ferjiidi d'apaf dimanfiiiilkan unfuk kepeiifingan liidi!p 

yang bersangkutan ( Fungsional ). 
4) Perubahan yang terjadi bersifat positif atau kearah kemajuan. 
5) Perubahan yang terjadi bersifat aktif, dan melakukan berbagai 

k@giatan - k@giatan bo!ajar. 
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6) PeitiMlian Yang terjadi llersifat pemlahen atatl mehjadi llaglah yang 
melekat pada diri pelajar. 

7) Perubahan yang terjadi karena adanya tujuan dan dilakukan secara 
terarah. 

8) Perubahan perilak:u tersebut terjadi secara keseluruhan, yakni 
perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan perubahan 
keterampilan. 

b, Pengertian Pembe\ajaran 

Schunk ( 2012; 3- } beIJ"'lldapat bahwa belajRr adafah pembaban 

abadi dalam perilaku, atau dalarn kapasitas unruk berperilaku dengan 

cam tertehtu, yahg dihasilkail dari phiktik iitau lientiik peiigalamlili 

lainnya. Agar terjadinya perubahan yang disebut belajar, haruslah terjadi 

suatu proses hubungan antara berbagai unsur yang berkaitan. UTisur 

utama dalarn belajar adalah individu sebagai peserta belajar, sumber 

pendorong belajar dan situasi belajar, yang memberikan kemungkinan 

terjadinya kegiatan belajar. Proses hubungan berbagai unsur belajar 

disebut sebagai pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu upaya 

s\illioer pendoroi\g belajar ilii.fuk memlielaJarkan pesel:tii belaJar atau 

siswa dalam situasi belajar yang disiapkan sedemikian rupa ( Tim 

f>engembang MKDP, 2d!J:i28) 

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager ( 1992 ; 3 ) Pembelajaran 

adalah merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang unruk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Orang yang 

merancang atau rekayasa proses_ belajar dengan tujuan me!Ubantu orang 

!ail\ ulitilk llelajai ytiiig difoaksud adalah guru. Oleh karenanya gliru 

wajib marnpu menstimulasi siswa untuk belajar dan siswa dikatakan 

belajar apabiia mereka membangun atau mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya secara internal. 

Dalarn merancang kegiatan pembelajaran seorang guru wajib 

memahami karakteristik dari siswa, tujuan pembelajaran atau kompetensi 
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yang wajiD dikilliSiii oieh siswa. tt1ate:ri yahg disajikai1 dah cara yang 

digunakan untuk mengcmas penyajian materi serta penggunaan bentuk 

dan Jenis peniJalan yang akan dfpifih untuk melakukan terbadap 

tercapainya tujuan pembelajaran. Cara yang digunakan untuk mengemas 

penyajian materi dalam kegiatan pembelajaran maka seorang guru wajib 

mengetahui pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran. 

Menurut Jarwani (2014), pola yang bisa dikembangkan guru dalarn 

melaklikah jlemll<!lajahill filitara !ail\ adalali : 

I) Guru yang mengembangkan desain instruksional wajib memandang 
siswa sebagai paftner yang memiJ.iki asas· emaRSipasi da-lam· proses· 
pembelajaran. 

2) Siswa memiliki latar belakang pengalarnan dan kemarnpuan awal 
dalarn proses pembelajaran. 

3) Tujnan pembelajaran dalam desain pembelajaran wajib merupakan 
sasaran belajar bagi siswa penurut pandangan dan rumusan guru. 

4) Kegiatan lrelajar merupakan timlakan pembelajaran guru dikelas 
dengan mnggunakan bahan ajar yang merupakan bidang studi di 
sekoliili. 

5) Proses belajar merupakan ha! yang dialarni oleh siswa. 
6) Perilaku siswa merupakan basil belajar. 
1) ffusii beiaJar merupakan puncak dari proses belajar. 

Pandangan Jarwani ini merupakan pandangan pembelajaran 

konstruktivisme dengan ciri - ciri (Asori 2007 : 28 - 29) oorikut ini : 

I) Menel<iW<an pada proses oe1ajar offklm proses mengajar: 
2) Mendorong kemandirian dan inisiatifbelajar siswa 
3) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 

dicapai 
4) Berpandangan bahwa belajar merupalran suatu proses, bukan 

menekankan pada: basil. 
S) Mendorong siswa untuk marnpu meiakukan penyeEdlkan 
6) Menghargai peranan pengalarnan kritis dalarn belajar 
7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tau secara alarni pada siswa. 
8) Penilaian belajar lebih menelmnkan pada ltinerja dan pemahaman 

s1swa-. 
9) Mendasarkan proses oelajarnya Jiada pfinsiji- jifmsiji teor kognilif 
10) Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan 

proses pembeiajaran. sepertl prediksi, lnferensl dan anaiisis. 
11) Menekankan pentingnya "bagaimana" siswa be la jar 
12) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalarn dialog atau 

disk:usi dengan siswa lain dan guru. 
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13) sangat m.endiik:tirtg terjadinya Delajar kooperatif 
14) Melibatkan siswa pada dunia nyata 
15) Menekankan pentinya konteks dalam belajar 
16) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam beiajar 
17) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada 
pengalarnan nyata. 

Urituk mefakukan proses pembelaja.ran yang bersudut pana·ang pada 

pembelajaran konstruktivisme maka dipergunakan model - model 

Jiembelajaran tenel'tlti sepel'li Discoveiy Leal'lilhg clan Problem Based 

Learning. 

c. Pembelajaran Matematika 

Secara haldkatnya matematika (Ruseffendi, 2014 l.l·l.33) bisa 

dianggap sebagai ; 

I) Miitematlka ll\erupakiili ilil\u dedUktif, berdasarkiili atilfail - atUfali 
yang berlaku dalarn matematika, serta kebenaran ditunjukan 
berdasarkan sifat - sifat atau dalil dalil dengan bukti - bukti. 

2) Matematika merupakan bahasa komunikasi dengan menggunakan 
simbol - simbol yang dikenal dan ditetapkan dalam matematika itu 
sendiri. 

3) Matematika merupakan ratu sekaligus pelayan ilmu karena 
matematika tidak mernerlukan ilmu yang lainnya untuk berdiri~ 
seliingga liisa dillliggap nifii dan se!GUigu; j uga merlipak:an petayan 
karena memberikan pelayanan atau berada dalam semua ilmu 
pengetahuan. 

4) Matematika merupakan seni, karena matematika seperti puzle yang 
saling mengisi antar bagiannya dan susunan puzle indah dalarn 
keteraturan sesuai dcngan katdab ~ kaidalr yang ada didalam 
rnatematfka ltu sendlri. 

5) Matematika mcrupakan ak-tivitas manusia, karena kehidupan tidak 
pemab luput dari ada dan banyaknya sesuatu. 

Dari hakikat matematika dapatfali ciiketal.lui baliwa matematika 

sangatlab perlu diajarkan pada pendidikan formal. Menurut Ruseffendi 

(2014) kegunaan matematika yang diajarkan disekolab adalab: 
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1) Sebagai l\ekal bagi kerl\idtipah sehari- hari. 

2) Sebagai persyara1an unltik studi Jebih lanjut. 

3) Sehagai pengetahuan dan kemampuan prasyarat untuk memahami 

ilmu yang lainnya. 

4) Sebagai alat bantu bagi bidang ilmu yang Jainnya. 

5) Sebagai ala! untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

6) Merupakan al at untuk mencerdaskan bangsa. 

Seoaghl biiliah yahg diajaikah disekolah atau sebagai bidalig sltidi 

maka matematika juga dilak:ukan proses pembelajarannya kepada siswa. 

Proses pembelajaran matematika (Samawi, 2614 : 6.3) terdiri atas 

pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.' 

Dalam belajar matematika terdapat dua pengetahuan yang akan 

dipelajari secara bersamaan, yakni pengetahuan matematika (Mathematics 

Knowledge) dan pengetahuan algoritma a tau prosedur matematika 

(Procedurals klloWledge). Dehgall demikiah glllil mateinatikli diWajilikiili 

mampu m.endesain pembelajaran matematika sehingga kedua pengetahuan 

tersebut akan muncuf hersama - sama dafam proses pemhelajaran 

matematika. Oleh karena itu dipilihlah model pembelajaran matematika 

yang marnpu mengajarkan dua pengetahuan sekaligus. 

2. Pretasi Belajar Matematika 

. Dehgan dijlergilllakhliliya berbaghl model - model yahg mehdlikilli.i\ 

proses pembelajaran ma!ematika berdasarkan kurikulum K 13 diharapkan 

prestasi befufar siswa dalarn pempelajaran matematika akan meningkat. 

Prestasi ( Kamus Bahasa Indonesia 2005:895 ) disini maksudnya adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterarnpilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan guru, serta kemampuan yang sungguh-sungguh yang ada atl!u 
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yang dapat diamati ( actual ability ) dan yang dapat diukur langsung 

dengan tes tertentu. 

Nurkencana ( 1986: 62 ) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah 

basil yang telah d.icapai atau diperoleh dari bentuk subjek anak dan 

prestasi belajar adalah hasil yang mengakibatkan perubahan dalam 

individu sebagai akibai dari aktivitas dalam belajar. Sedangkan Winkel 

(1996:226) mengemukl1kllll hahwa prestasi belajat merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar 

merupakan basil maksimu1n yang dicapai oleh seseorang setelah 

me!aksanakan usaha-usaha belajar. 

Dari pendapat di atas dapat disimpullcan bahwa prestasi belajar adalah 

basil usaha siswa yang dapat dicapai penguasan pengetahuan, kemampuan 

kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses 

pembelajatan yang dapa! dibuktikan dengan hasil tes. Preslasi belajar 

merupalran suatu ha! yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui 

kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajac 

Ukuran prestasi belajar adalah penguasaan bahan ajar yang dinyatakan 

dalam tujuan pembe!ajaran khusus yang ditetapkan oleh guru dalam 

program pembelajaran. Alat pengukur keberhasilan belajar yang menjadi 

petunjuk prestasi belajar dalam penelitian ini adalah Tes Formatif yang 

dilakukan seteiah selesainya sebuah proses pembelajaran pada beberapa 

pokok bahasan yang biasa disobut Ulangan Harian, dan dalarn penolitian 

ini disebut sebagai Tes Akhir. 

3, Kemampuan Awai · 

. Agar pembelajaran terjadi, sebagian materi sudah dikuasai dan 

sebagianeya belum dikuasai. Materi yang telah mereka ketahui ini biasa 

disebut dengan kemampuan awal (Prior Knowledge). 

Hfillikari (2009) mendefillisikan pengetalman· awal sebagai l<ombinasi 

antara pengetahuan dan keterampilan. Lebih lanjut, ia menjelaskan 
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pengaruh pengen.iliuan aWRl data.iii proses peinbelajarati yaftti: (1) 

pengetahuan awal berfungsi sebagai kategori label yang mempengaruhi 

ifilonnasf barn untuk ditambahkan ke pcngetahuan struktur yang sudah ada 

(2) pengetahuan awal berfungsi sebagai konteks asimilasi di mana materi 

barn akan saling berkaimn, sehingga lebih mudah mengkonstruksi 

pengetahuan melalui prose elaborasi, dan (3) pengaktifan pengetahuan awal 

dapat meningkatkan akses pengemhuan selama proses pembelajaran. Jadi, 

dllpat dillyallil<llli pehgelabiian aw.il adalall p<hgetahuart ylllig dibahglili. oleh 

siswa sebelum proses pembelajaran. 

Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivi1as 

pembelajaran, karena aktivims pembelajaran adalah wahana terjadinya 

prnSGs nogesiasi malffia. antara guru· dan si&wa berkenaan dengan materi 

pembelajaran (Gardner, 1991). 

Doclly dalillii Prastiti (2007) keittampuart awal atau pengetahuau 

awal didefmisikan sebagai keseluruhan pengetahuan aktual seseorang, 

karena: (I) telah ada sebelum pembelajaran, (2) terstrukturisasi di dalam 

skemata, (3) sebagai pengetahuan deklaratif dan prosedural, (4) sebagian 

eksplisit dan sebagian tacit ( dipahami tetapi tidak diucapkan ) , (5) 

mengarrdung pengetahuan isi dan pengetahumr metak:ognitif, (6} dina:rnis 

di alarn dan tersimpan dalarn basis pengetahuan awal. 

Kemamjiliii.h aWal merupakan hasi! belajar yang didapatkilft sebelum 

mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi, yang merupakan prasyarat 

untuk mengikuti pembeiaj aran seh.ingga dapat mefaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik. 

Kernampuan awal merupakan Jangkah penting didalam proses belajar, 

dengan demikian setiap guru perlu mengetahui kemampuan awal yang 

dimiliki para siswa. Menurut Harsono ( 2018 ), dalam proses pemahaman 

kell:lampuan awal adalali faktor ti!ilma ya11g mempengatulli pengalaman 
belajar bagi siswa. Dengan mengingat kembali infurmasi yang pernah 
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dithilikinya akan menjadikan proses belajar menjadi pen.uh makna dan 

memulai perjalanan untuk menghubungkan berbagai jenis kejadinn I 

periStiwa d"an bukan iagi. mengingat pengalaman secara terpisah - pisah, 

kernampuan awal merupakan kerangka di1nana siswa menyaring inforrnasi 

baru clan mencari makna tentang apa yang sedang dipelajarinya. Dnn cara -

cara yang dipergunakan untuk mengaktifkan kemampuan awal antara lain 

adalah dengan (I) Brain! Stroming, (2) Know, Want, Learn (KWL), dan (3) 

Cognitive mapping,. 

Dengan diaktifkannya serta terpetakannya kemampuan awal maka akan 

mempermudah siswa menggabungkan konsep yang teiah diketahuinya 

dengan konsep - konsep baru yang dipelajarinya. Dan dengan dimilikinya 

kemampunn awal serta terhubungnya antara koruep - koruep baru dengan 

konsep - konsep yang telah mereka miliki akan membantu mereka dalam 

memecahkan masalah yang diberikan pada penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learhifig matip\ii\ n\odel penibelajaran Prolem Based Leiirl\ing. 

Ada dua pengertian kemampuan awal, yang pertama dirnaksud dalam 

penefitian ini adaiah niiai atau prestasi belajar matematika pada jenjang 

sebelumnya, dan yang kedua dirnaksud kemampuan awal adalah basil tes 

dipersiapkan kbusus untuk penelitian yang dimaksudkan agar dapat 

terpetakan kemampuan dasar yang sudah dimiliki sebelum penelitian 

dilaksanakan. Dalarn penelitian ini kemarnpuan awal adalah hasil Tes Awal 

yang dipersiapkaii kbtisus uhtuk penelitiili. 

4. Model Pembelajaran Discovery Learning. 

a. Ptttl1;i!i'lian Mollet Discovery Learrtiilg. 

Kurikulum Kl3 menngonakan tiga model pembelajaran utama ( 

Permendikbud No. 103 Tabun 2014 ), yang diharapkan dapat 

inembeiitUk ptilakli :sientifik, perilaku soslal sei'til 11\ertgemllah@Can rasa 

keingintahnannya. Ketiga model pembelajaran tersebut adalah Model 
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PtObleli1 Based Leamllig , dafi Model DisCO\iefy Learllihg, serta Model 

Production Based Education I Production Based Training. 

Selain dari pembentukan perilaku scientifik dan perilaku sosial 

pada KJ3 jtiga terjadi peruballl\l\ jiaradikma dan guru metljadi ptisat 

belajar kepada siswa yang menjadi pusat belajar. Perubaban cara 

pandang terhadap siswa sebagai objek menjacfi subJek dari sebuah 

pembelajaran menjadi titik tolak dari ditemuka.'lllya berbagai 

pendekatan dan model pembelaj ara11 Guru ditunM memilih model 

pembelajaran yang. dapat mengajak siswa ikut serta dan aktif ikut 

terlibat dalarn pengalaman belaj ar. 

Meiiurul Ali G\lliay Balint (2009 : 2) Discovery Leariililg adalillt 

metode yang mendorong siswa untuk sarnpai pada kesimpulan 

berdasarkan pada keglatan dan pengamatan mereka sendirL 

Discovery Lealfilllg merupakan saliill satu lllodel pelhlleliijaran 

mat.ematika yang menitik beratkan pada kemampuan siswa ll1llllk 

menemukan sesuatu meiaiui. proses i"quiry (peneiitian) secara terstruktur 

dan terorganisir dengan baik. Dengan harapan bahwa pemanfaatan 

Discovery Learning akan meningkatnya potensi intelektual siswa, 

meningkatnya kemamp1mn mengoranisir dan memecahkan masalah. 

(Mohammad Takdir2012:41). 

Discovery Leariilli.g dihll:lcang \iht\Jk llle!ibalkan siswa da!am 

penyelidik terbimhing oleh guru dan materi yang disipakna materi, yang 

dalam prosesnya mereka 11menemukan11
- konten yang di'fngin dicapai 

dalam materi. Namun, ketegangan tetap ada dalarn pembelajaran 

tersebut, misalnya. pada saat-saat ketika siswa membuat penemuan 

selain target capaian yang diinginkan. (Hammer 1997: 485) 

Peran guru adalah menciptakan situasi dimana siswa dapat 

\\OlaJar sehdfr1 daripado memlierlltan stilltu pl!ket yang llefisi illfoi'lllasi 

atau pelajaran kepada siswa. Siswa belajar melalui kegiatan mereka 
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senditi dehgah memasukan konsep - kOhsep dau prrns1p, dimatili 

mereka akan mempunyai pengalaman dan rnelalrukan eksprimen -

eksprimen dan membi.arkan mereka untuk menemukan prinsip - prinsip 

bagi rnereka sendiri. Model belajar yang disarankan oleh Bruner ini 

dikenal dengan model pembelajaran Discovery Leaming. 

ll. Lallgltali - La11gl!ali Dtseove-.y Laii'\Ii11g 

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya dalam Muhammad Tahir 

(2012), mengomukankan secara garis besar prosoour pembelajaran 

Detdasa'fkaii D'iscovefy teamirig actarab'. se15agai tsetikut : 

1) sim.Ulalion 

Guru mengajukan persoalan dan meminta siswa untuk membaca 

atau mendengarkan urai"an yang memuat persoalan. 

2) Problem Statement 

Siswa dlberikan kesempatan mengidentifikasin berbagai masalah 

pada persoalan yang diberikan, dalarn ha! ini dibimbing mereka 

untuk memilih masalah yang dipandang menarik dan fleksibel 

tilltuk dipechlikiili. Kemudian, pettl:lasalahan yang dipilill tersebul 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis. 

:i) Data Collection 

Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis, anak 

didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang dibutuhkan, seperti mengarnati objek, melakukan uj.i coba 

sendiri, membaca literatur. melakuk:an wawancara dengan 

liar-<ISUiliber, dlill lalii sebagainya. 

4) Data Processing 

Semua in(ormasi hasii pengamatan; percobaan; bacaan; serta 

wawancara diklasifikasikan ditabulasi atau bahkan dilakukan 

pellgliltilllJii1il sorta dillifsirkah dehgiiil tih@dlt kepercayaan tertelltu. 
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5) Vei'ifiCatiOfi:5 

Berdasarkan hasi1 pengolahan dan tafsiran atau infonnasi yang a.da, 

pertanyaan illpotesis yang dirumuskan sebaiOkillya d-i eek terlebih 

dahulu apakah bisa menjawab pertanyaan atau membuktikan 

hipotesis secara memuaskan. 

6) Generalization 

Siswa diminta unruk membuat kesimpulan sendiri atau 

rnenggeneralisasi senairi '<itas apa yang mereka teffilikati de11gaR 
bimbingan guru. 

c. Keunggulan dan Kelemahan Discovery Learning. 

Model pembelajaran Discovery Learning akhir - akhir ini mulai 

banyak dipergunakan di berbagai sekolah sebagai imp!ikasi di 

laksanakiinfiYii K13. Penggilliiiiin model Discovery Leafi\lfig 

mempunyai berbagai kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Muhammad Takdir (2dli). kefebihan - kefebihan ciari 

Model Discovery Learning antara lain adalah : 

1) Penyampaian bahan pembelajaran dipergunakan kegiatan dan 

pengaiama:n langsung sWingga k€giatan p:mbclajaran tersebut 

akan lebih menarik minat para siswa dan akan dimungkinkan 

terbentuknya konsep - konsep abstrak yang mempunyai makna. 

2) Lebih realistis dan mempunyai makna,. karena siswa dapat bekerja 

langs8ung dengan contoh - contoih nyata. Mereka bisa langsung 

menerapkan berbagai biihfili uji coba yal\g diberikan olel\ gill'ti, 

sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan kemampuan 

inteiektuai yang dimiliki. 

3) Bisa diaktualisasikan dalarn kehidupan karena Discovery Leaming 

membuat siswa secara intent belajar memecabkan dan menghadapi 
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rt1asalah, Selilngga ilie1hlillgkiHkail siswa menjaWab persOiiliifi 

kehidupan yang lebih k.ompleks. 

4) Dengan diJakukan secara rutin maka kegiatan d-iscovery akan febih 

mudah diserap oleh siswa dalam memahami kondisi tertentu yang 

berkenaan dalam aktivitas pernbelajaran. 

S) Akan diberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untulc 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga akan 

nleIDDahgldtkan motiVaSi Dela.jar katei1a petnbelajaran disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Kelemahan penggunaan Model Discovery Leaming antara lain 

adalah: 

1) Pembelajaran dengan menggunakan Model Discovery Leaming 

membutuhkan waktu yang lebih lama, karena dalarn melakukan 

pemecalii.ili tftRs8lat1 SisWil ·ak:ah rfielnerlukaii Waktu. 

2) Kurang baik dipergunakan pada siswa yang masih sangat muda 

karena s{swa yang sangat muda masih membutuhlcan kematangan 

dalarn beripikir rasional dalarn ko1rnep ayau teori. 

3) Kemampuan guru dalam memahami konsep dan materi yang akan 

diajarkan akan menjadi harnbatan dalarn mengarahkan siswa dalam 

menemukan konsep - konsep abstark dalam discovery. 

4) Kesukliliili dalfu\\ pehggul\Mft faktor subJektifitas akail 

m.enimbulkan kesukaran .dalam memahami suatu persoalan yang 

berkenaan dengan Pengaj aran discovery. 

S) Faktor budaya dan kebiasaan akan mempersulit proses discovery 

karena Model Discovery Learning menuntut kemandirian, kebiasan 

bertindak sebagai subjek. 
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5. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a; Pengertian Problem Based Learning. 

Salah satu altematifmodel pembelajaran yang dituntui dalam k13 

serta memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah secara saintifik adalah Model Problem 

Based Learning (PBL ). 

Menurut Barrow (1989 : 3) " Problem-based learning is the 

learning that result.s- from tOO proce:ss Qf WGt:king towITT"d the 

understanding or resolution of a problem. " atau Problem Based 

Learning adalah pembeiajaran yang dihasilkan dari proses bekerja 

menuju pemahaman clan penyelesaian masalah. 

Dalam Problem Based Learning pembelajaran akan terpusat pada 

masalah, dalam arti masalah menjadi tema, unit atau isi sebagai fokus 

utama belajar. Dan dalarn Problem Based Leaming kemarnpuan berpikir 

siswa akan betul, betut dioptimalkart metalui prose• kerja kelompok atau 

tim yang sistematis, sehingga diharapkan siswa akan memperdayakan, 

mengasah, menguji dan mengembangkan kemarnpuan berpikimya 

secara berkesinambungan. 

Problem !ll!Sell Learfilng metupakilfi pemllelaJaran ylilig 

menggunakan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 

melakukan konfrontasi terhadap tantansan dunia nyata, kemampuan 

nntuk menghadapi sesuatu yang baru. Karakteristik Problem Based 

Leafuing antara lain adalah : 

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2) Permasalahan yang diangkat adalah masalah yang ada didunia nyata 

yang iidak lerslruktur. 

3) Permasalaban membutuhkan perspektif ganda. 

4) Permasalaban menantang pengetabuan yang diliki oleh siswa, sikap 

diiii Kompef<lnsi yang Kemudian membWfllliliiti icterttffillisi 

kebutuban belajar dan bidang baru dalarn belajar. 
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Dengan :menggunaK:ah Pfobleni Based Leathirig para siSW<i akan. 
meruoari dan menggali pengetahuan barn melalui diskusi kelompok kecil 

dibawah bimbfngan guru. K·e1nampuan a\vai yang dlini1iki ofeti siswa 

akan keluar dari simpanan apabila ada pemicu, pemicu dari kemampuan 

awal adalah skenario yang dibuat oleh guru. Salab satu peran pokok guru 

pada model pembelajaran Problem Based Leaming adalah mengaktifkan 

kemaropuan awal sesuai dengan skenario yang dibuat untuk mencapai 

prestiisi beliljar yang oiilk. 

Kemampnan awal merupakan modal utiima dalarn proses diskusi 

kelompok untuk menyeiesaikan rnasaiah. Penyusunan rencana 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Leaming, kemarnpuan awal merupakan hal yang wajib dimiliki oleh 

siswa, sehingga siswa tidak akan mengalami kesulitan selama mereka 

melakukan diskusi kelompok. 

b. Lnngklib - Laiigklill Pr~lilem Based Lea1'iliilg 

Menurut Oon Seng Tan ( 2009 : 9 ), sintak atau langkah - langkah 

yang dilakukan dalarn proses pembelajaran yang menggunakan Model 

Problem Based Leatlill\g antara lain adalao : 

1) Meeting the probiem. Guru menyaj'ikan atau mempertemuli:an 

masalah yang dibuat sedernikian rupa kepada siswanya. 

2) Problem analisis and generation of learning issue. Siswa 

mendiskusikan masalah yang diberikan dengan berdasarkan tutorial 

yang sebelumnya atau yang baru saja diberikan dalam sebuah 

kelompok kecil. Mereka inengkhlriftkasikah faktii - falcta stiatU 

kasus kemudian mendefinisikan sebuah masalah secara lebih rinoi. 

Mereka mem- brainstroming gagasannya dengan berpijak pada 

pengetiihnan sebelumnya. Kemudian mereka mengidentifikasi apa 

yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang 
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fuereka tidak ketahtii. Deiigan menelafili masatali yang diberlkan 

mereka akan mendisain suatu rencana tindakan untuk rnenyelesaikan 

masa1ah yang diberikan oieh guru tersebut. 

3) Discovery and reporting. Siswa saling sharing didalam kelompok 

cara mengatasi masalah tersebut. 

4) Solution Presentation and reflection. Siswa inenyajikan solusi 

terhadap masalah yang diberikan. 

5) Overview, ifitegtation. JiI\d evaluation, With self-directed learrung­

bridging one stage and the next Siswa mereview apa yang mereka 

pelajari seiama proses pengerjaan. Semua yang berpartisifasi daiam 

proses tersebut terlibat dalam review pribadi, review berpasangan 

dan review berdasarkan bimbingan guru sekaligus melakukan 

refleksi atas kontribusinya terhadap proses penyelesaian masalah 

terse but. 

c. Kelebihiin dail Kelelilahan Model Peillbell!J~rlui Probleill Btt~ed 

Learning 

Menurut Aris Sobiman (2014), kelebiban dari Problem Based 

Learlling adatali : 

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalarn situasi nyata 

2) Sis\Va memilikl kemampuiii memllfil\gill\ pengetahulitlli.Y• 

3) Pernbelajaran alran terfokus pada masalab sehingga materi yang 

tidak ada imbungan tidak perlu dipefajari ofeh siswa, sehingga ini 

ilkan mengurangi beban siswa dalarn menghafal dan menyimpan 

infonnasi. 

4) Terjadi aktifitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

5) Siswa akan terbiasa menggunakan sumber - sumber pengetahuan 

bail< &m perpustaklial\, il\lemet, wawancara ctan abservasi. 
6) Siswa memih'ki kemampuan menitai kemajuan betajarnya sendiri. 
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7) S1swa akah memiliki kemartrpuan hielakukan koriitiriikasi ilmfali 

dalam kegiatan disk:usi atau presentasi basil pekerjaan mereka. 

8) Kesulitan be1aJar siswa secara indivfdu d-apat teratasi meiaiui kerja 

kelompok. 

Kelemahan dari Model Pembelajaran Problem Based Learning 

adalah: 

1) Problem Ba.sea Leatiiillg tidak Oisa diterapkah pada semua materi 

pembelajaran, karena ada materi yang menantut keaktifan guru 

dalam menyarnpailcan materf pembefajaran. Probiem Based Learning 

lebih cocok pada pembelajaran yang menuntut kemarnpuan yang 

berk.aitan dengan pemecahan masalah. 

2) Dalam kelas yang memiliki tingkat keragarnan siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalarn pembagian tugas. 

3) D1perhikaliliya kenlampuah awal yang cukup kuat ili\ruk 

menyelesaikan peTIIIJ!Salah yang diberikan pada pembelajaran 

dengan Modei Probiem Based Learning . 

6. ll-10dtl Peilll!ellljariiil KonvensiOnal 

Secara diskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi atau pengetahuan dari guru ke siswa (Sanjaya 2016 : 96). Proses 

Belaj~r ser1ag dtiiliggap sebagat proses tt'tentransfe:r ilmli. rn.1an1 

pembelajaran guru memiliki peran yang sangat penting, guru dianggap 

segalauya, sehingga pcmbeiajaran barn akan terjadi jika acia guru. 

Pemoelajaiiili yiiiig terpusai pada guru sudali dlanggap lli\disiottal dilil 

perlu diubah (Ching & Gallow; 2000). lni karena pendekatan yang terpusat 

pada guru dengan pendekatan pad·a penjeiasan cian penyampaian materi 

sementara siswa sudah tidak sesuai lagi dengan lajunya perkembangan 

infOIIDasi. 
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Peffibelajatah kOfi'veifSiohl:il futhipakru1 pei:tibe1ajaran yang selam.a itii 

sering digunakan guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

konvensional menepatkan siswa sebagal obyek befajar yang berperan 

sebagai penerima informasi pasif (Taufiq Amir 2015: 5), umumnya 

penyaropaian materinya menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta 

penugasan dan urutan kegiatan pembelajarannya biasanya adalah 

pernberian uraian, contoh dan latihan . 

Dalarn pemoelajaran konvensional seorang guru tidak oerusana 
mengetahui kemamapuan awal siS'>Ya, guru tidak pemah mengajak siswa 

untuk herfikir, guru ticiak. berusaha memberikan umpan baiik, dan 

beranggapan bahwa ia adalah orang yang paling mampu dan menguasai 

pelajaran (Sanjaya 2016; 93 - 95). Ada tiga fungsi utama guru pada 

pembelajaran konvensional yakni guru sebagai perencana, guru sebagai 

penyarnpai infonnasi dan guru sebagai veluator. 

Aktivilas yan.g leljiidi dikelas n\asil\ ftiehem~alkan gilii.l seoagai satu -

satunya sumber informasi yang dapat membuat siswa menjadi bertambah 

pengetahuannyarnasih mendominasi pendidikan di tanah air (Rusmono 

2012: 2). Pendidikan telah bergerak dari pendidikan tradisional menuju 

pendidikan progresif, ini ditandai dengan sema.kin banyak sekolah yang 

berbasis pada perkembangan potensi anak secara optimal tanpa adanya 

paksaan dao tekanan dari pihak manapun, mefasilitasi berbagai 

kebufufullihya selama beliijifr disekoli\l\. 

B. KAJIAN YANG RELEV AN 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah : 

I. EKPERIMENTASI MODEL 

GROUP INVESTIGATION 

PEMBELAJARAN DISCOVERY DAN 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

MATEMATIKA DITINJAU DARI KREATIVITAS SISWA <ilel\ Ira 

Vahlia (2014), dengan kesimpulan: 
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a. p·restasi belajat matematika siswa yang dikeri.ai rt10del pcinibelajaran 

dJscovery lebih baik dari model p_embelajaran group investigation dan 

konvensionai. Prestasi. heiajar matematika siswa yang d.ikenai model 

pembelajaran group investigation sama baiknya dengan pembelajaran 

konvensional. 

b. Pada siswa yang dikenai model pembelajaran discovery, prestasi 

belajar matematika siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik 

dibii.ridingkan SisWa yang riiehifliki kreiili'vitas sedang n:iaupuri. rendah, 

dan prestasi belajar matematika siswa yang 1nemiliki kreativitas 

seciang sama balknya dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah. 

Pada siswa yang dik.enai model pen;ibelajaran group investigation dan 

konvensional, prestasi belajar matematika sama baiknya untuk masing­

masing kategori kreativitas. 

c. Pada siswa yang rnemiliki k:reativitas tinggi, prestasi belajar 

miilematikli siswa yiiftg dikenai model iiemoelajaran discovery leoih 

baik dibandingkan model pembelajarnn group investigation dan 

konvensfonal, dan prestas{ belaj'ar matematika slswa yang dilcenai 

model pembelajaran group investigation sama baik:nya dengan siswa 

yang dikenai pembelajaran konvensional Pada siswa yang memiliki 

kreativitas sedang dan rendah,- prestasi belajar matematika sama 

baiknya unruk masingmasing model pembelajaran 

2. EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TJPE TEAM 

ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) DAN PROBLEM BASED 

tfARN!NG (PEL) PADA PR:ESfASi !iELAJAR MATE1WIKA 

DITINJAU DARI MULTIPLE INTELLIGENCES SISWA SMP 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 201212013 

Oleh Endang Hariyati, Mardiyana, Budi Usodo dengan kesimpulan: 

a. Model pembeiajaran kooperatif tipe fAf memberikan prestasi belajar 

matematika lebih baik dibandingkan model pembelajaran PBL dan 
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konvens!onal, model pembelajahili PBL mengliasilkan prestasi belajar 

lebih baiknya dengan konvensional. 

b. Peserta didik tipe multiple intelligences matematis logis 1nemberikan 

prestasi beliijar matenfalika leoih baik dibahdihgkah tipe multiple 

intelligences linguistik dan interpersonal, tipe multiple intelligences 

linguistik memberikan prestasi' befaJar sama baiknya dengan ti\:>e 

multiple intelligences interpersonal. 

c. Pescrta di.dik dengan tipe multiple intelligences linguistik, model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI mempunyai prestasi yang sarna 

dengao model PBL, model pembelajaran PBL mempunyai prestasi 

yang lebih baik dati model konvensional, dan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI mempunyai prestasi yang. sama dengan model 

pemb~lajaran konvensional. 

3. EKSPERIMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNJNO DAN 

DISCOVERY LEARNJNG PADA MATER! PERBANDINGAN DAN 

SK.ALA DiTINJAtJ DARI stKAP PESERTA fEIIBADAF 

MATEMATIKA DIDIK KELAS VII SMP KABUPAIEN KLATEN 

TAHUN PELAJARAN 2013/2014 Oleli Pnji Rli.ha)'U, Mardiyaha, Dewi 

Retno Sari Saputro ( 2015 ) dengan kesimpuliin : 

a. Prestasi belajar peserta didik yang dikenai pembeliijaran dengan 

model DL lellih oaik dafi ~ffibelajaran dehgati model PBL diiii 

pembelajaran langsungc Prestasi belajar peserta di.dik yang dikenai 

pembe1afaran dengan rnodd PBL sarna baiknya dengan pembelajaran 

langsung. 

b. Prestasi belajar pe>erta didik dengan sikap positiflebih baik dari sikap 

netral dan negatif; prestasi belajar peserta didik dengan sikap netral 

lebih baik dari peserta didik dengan sikap negatif 
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c. Ptestasi Dela.jar peserta didik dehgail sikap positif dan netral, pada 

pembelajaran model PBL, DL dan pembelajaran langsung sama 

baiknya. Prestasi" belaJar peserta didi:k dengan sikap negatif pad"a 

pembelajaran model DL lebih baik dari model PBL sedang pada 

pembelajaran model PBL dan pembelajaran langsung sama baiknya. 

d. Pada model PB6, prestasi bolaiar peserta didik dengan sikap positif 

lebih baik dari sikap negatif, peserta didik dengan sikap positif dao 

sikap netral sarna baiknya, peserta didik dengan sikap netral dan sikap 

negatif juga sama baiknya. Pada model DL, prestasi belajar peserta 

didik dengan sikap positif, netral clan negatif sama baiknya. Pada 

model pembelajaran langslihg, prestasi llelajar peserta didik dehgan 

sikap p.ositif l.ebih baik: dari peserta didik dengan sikap negatif, peserta 

didik dengan sikap positifcian sikap netrai sama baiknya, peserta didik 

dengan sikap netral dan sikap negatif juga sama baiknya. 

4. EKSPERIMENTA.SI MODEL PEMBELA.JA.RAN PROBLEM BASED 

1.EARNTNG (PB6) DAN DISCQVllRY LEARNlNG (Db) DENQAN 

PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATER! HIMPUNAN DITINJAU 

DARI ADVERSITY QUOTIENT (AQ) S!SWA Oleh Hafid Wicaksanii, 

Mardiyana, Budi Uso.c!D (2016 ) dengan kesimpulan : 

a. Model pembelajaran PBL dengan pendekaran saintifik menghasilkan 

prestasi lielajar y!ilig lebili Baik diOandlligkan model pemoellijarah 

Discovery Learning dengan pendekatan saintifik dan model 

pembeiajaran .kiasikal ciengan pendekatan saintifik Model 

pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan saintifik 

menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran klasikal dengan pendekatan saintifik. 

b. Siswa kategori climbers mempunyai prestasi belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa kategori campers danq_uitters. Siswa kategori 
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campers mem.pill:iya.i prestasi t;etajar· yarig Iebih baik dibattdi11gkan 

siswa kategori quitters. 

c. Pad.a kategori climbers, siswa yang mendapatkan model 

pehibelajaran PBL deiigali pendekatart saihtifik memiliki ptestasi 

belajar matemalika lebih bail< dibandingkan s1swa yang 

mendapatkan modd Discovery Leaming dengan pendekatan 

saintifik dan klasikal dengan pendekatan saintifik. 

5. THE EFFECT OF PRDBLEM BASED TEACHING AND LEARNING 

ON THE AGHIEVliMENT OF HIGH SC:HOOb MATIDlMAT!CS 

LEARNERS By HA!LU N!GUS WELDEANA dengan kesimpulan 

bahwa Program yang dil<embangkan dan dirnodelkan pada fi!osofi 

pengajaran dan pembelajaran berbasis mas al ah (PBTL) dan pembelajaran 

konstruktivis memiliki darnpak positif pada kinerja dan prestasi siswa 

dalam marematika. Manfaat Utai:f13h)ra termasuk mem.be:rika.tt. siswa dengan 

pengalaman positif dalam matematika dan meningkatkan pembelajaran 

dan keteriibatan mereka di masa depan ciaiam kegiatan matematika. fui 

juga berkontribusi pada pengembangan gagasan tentang ranah kognitif, 

meta-kognitif, dan afektif, dan keterampilan mengatur diri sendiri, dan 

peningkatan faktor afi:ktif yang. mempengaruhi pembelajaran siswa. 

C. KERANGKABERFIKIR 

Pefieliti memandfilig per1u meli.irnuskah asurnsi - asumsJ dalatn 

penelitian dengan maksud memberikan landasan yang kokoh bagi kerangka 

berpikir cian hipotesis peneiitian ini". Asumsi-,. asumsi yang di\mat aciaiah : 

1. Model Pembelajaran merupakan salah satu komponen yang dipandang 

sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang bersifat 

seielitifik dan d!anjill"kiili illifuk dipetgunakali dalam pembelajaran pada 

Kurikuhun tabun 2013. 
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3. Penggunaan dtia model pembelajarah 1n1 di1akukart dengan 

m.emperhatikan k.emampuan a\val siswa karena mata pelajaran 

matematika adafah mata peiaJaran yang berke1anjutan, d"alam artian 

bahwa pembelajaran matematika sekarang ini didasari oleh materi dari 

kelas dibawahnya atau jenjang dibawabnya, dan begitu selanjutnya 

materi pembelajaran matematika yang sekarang ini merupakan dasar dari 

materi pembelajaran matematika di kelas atau jenjang selanjutnya. 

4. Dlambilnya materl program lihief sebagai patokah pada pene1itfan yat1.g 

akan dilakukan karena program linier memerlukan pengetahnan awal 

seperti bagalmana menyeiesaikan persamaan iinier satu vari.abel, 

bagaimana menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel, 

bagaimana menggambar grafik persamaan linier baik yang satu maupun 

yang dua variabel~ serta bagaimana menentukan nilai optimum dari 

sebuah pennasalahan sehari - hari yang diberikan. Materi program linier 

j\lga meitijiakil.ri peiigetahliail awal yang dipetl\Ikah dalam me1hpelajan 

Matemati.ka Elronomi di jenjang sel.anjutnya pada perguruan tinggi. 

5. Untuk mengukur kemampuan awal yang dimiffki oieb siswa mal<a akan 

dipergunakan soal Tes Awai yang dipersiapkan berdasarkan indikator -

indikator yang dimiliki pada kompetensi pengetahuan dari program 

linier. 

Dari asllnisi • asiifusi y-ang ada diatas dapat diouatkan kerangka berpikir 

sebagai berikut : 

I. Penelitian dimulai dengan pengan1bilan nilai Kemamplla.n Awal dari 

kelas - kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengadakan Tes 

Awai pada kedua kelas ekspetimen dan pada satu kolas kontrol. 

2. Pada kelas XI Keuangan 1 dilakukan pembelajaran dengan Model 

Discovery Lea!ilii\g tll\JI pada kelas XI Ke\lai\gai\ 2 dilaktikan 

pembel.ajaran dengan Model Problem Based Leaming , serta pada kelas 
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kOfifrOl yakIH XI Keuangan 3 dilakllkan pem.belajaran de11gan 

menggunakan model K.onv.ensional. 

3. Setel'ah dlfakukan proses pembeiafaran maka diambiJ niiai 'fes Akhir 

pada ketiga ke!as tersebut. 

4. Kemudian dengan uji statistik dilakukan penghitungan untuk 

membandingkan antara nilai Tes Awai dan nilai Tes Akhir. Sehingga 

dapat dilihat adanya pengarub penggunaan Model Discovery Learning , 

Model Problem Based Leamilig , dah Model Kol\vehsfonal terfiadap 

per.estasi b.elajar siswa. 

5. flengan uji statistik, akan cfupat diketahui manakah yang lebih bail< 

pengaruhnya antara Model Discovery Leaming dengan Model 

Konvensional, 

6. Dengan uj.i statistik, akan dapat diketahui manakah yang lebih baik 

pengaruhnya antara Model Problem Based Leaming dengan Model 

Konvensional. 
7. Dengan uji statistik, akan dapat diketahui manakah yang lebih baik 

pengaruhnya antara Model Discovery Learning cfengan Model Problem 

Based Learning . 

8. Dengan uji statistik, akan dapat diketahui manakah yang lebih baik 

pengaruhnya antara Model Discovery Learning dan Model Problem 

Based Learning diband.ingkan dengan Model Konvensional terhadap 

p.retasi belajar siswa. 

· Dari asumsi - asumsi dan kerangka b'erfikir dibuatkan Peta Konsep kerangka 

berpilili adalah : 
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Gambar 2.1: Peta Konsep Kerangka Pikiran 

Keterangan : 

X1 Model Dicovery Learning 

X2 Model Problem Basde Learning 

X 3 Model Konvensional 

a : Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

b Peogaruh model pembelajaran Prcblem Based Learning 

c Pengaruh model pembelajaran Konvensional 
dl Model Discovery Learning lebih baik dari Model Konvensional 

d2 Model Problem Based Learning lebih baik dari Model 
Konvensional 

d3 Model Discovery Learning lebih baik dari model Problem Based 
Learning 

e Model Discovery Learning dan Model Problem Based Learning 
lebih baik dari Model Konvensional 

Y Prestasi Belajar 

Rancan__gan bipotesis dari penelitian ini adalab : 
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a. Model pembelajaran Discovery Learning berpengarub positif pada 

peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokok babasan 

program tinier jika ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa. 

b. Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh positif pada 

peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokok babasan 

program tinier jika di tinjau dari kemampuan awal matematika siswa. 
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C. Modt:l pemBelajatarl KOfiVehsiOb.al Berpehgaruh positif pada jjeillhgkata11 

prestasi belajar matematika siswa parl:a pokok bahasan program li11ier jika di 

tinjau d-ari kemampuan awal matematika siswa 

d. Model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran Konvensional pada peningkatan prestasi 

b"elajar ll'fatefilatlkit siswa p-.:dlt p1ikok bah:asaff pYogran! linier Jika ditiwjau 

dari kemampuan awal matematika siswa 

e. Model pembelajatan Proole:m Based Lelifruiig lierpengartih lebih oaik 

dibandingkan model pembelajaran Konvensional pada peningkatan prestasi 

belajar matematika siswa pad-a pokok bahasan program linier jika ditfnjau 

dari kemampuan awal matematika siswa. 

f. Model pembelajaran 

diliandi"iigkfill model 

Discovery Learning 

15emlietaJatan: Pfoblem 

berpengaruh lebih baik 

Based Leaming padlt 

peningkatan prestasi belajar matematika siswa pad.a pokok bahasan program 

Httier Jika ditinjati diiri kelllamjluart awlll matematika sisWa. 

g. Model pembelajaran Discovety LeamiRg dan Problem Based Leam.ing 

berpengaruh lebih baik dibandingkan model pernbelajaran Konvensional 

pada peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokok babasan 

program tinier iika ditinjau dari kerm1mpuan awal matematika siswa. 

Dari bipotesis diatas dibuatkan Hipotesa Statistik, sebagai berkiut : 

H01 : Tiillik terdapal peilgarUli Jiada prestasi belajar matematiki1 dengan 

menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari kemarnpuan 

awal. 

H11 Terdapat pengaruh pada prestasi belajar rnatematika dengan 

menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari kemarnpuan 

awal matematika 

H02 Tidak terdapat pengaruh pada pres!Jlsi belajar matematika dengan 

menggtiilakan Model Problem Based Learning ditii\jau dari 
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keiilampUan awal m.atematika. 

H12 Terdapat pengarnh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Mod'ef Problem Based Leaming ditinjau dari 

kemampuan awal matematika. 

H03 Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal 

matematika 

H13 Tetaapat peiigarlih pada presl.Si lielajar nlatenfaUka dertgltii 

menggunakan Model K.onvensi.Dnal ditinjau dari kemampuan awal 

matematika 

H04 Pengaruh Model Discovery Learning tidak lebih baik 

dibandingkan dengan Pengarub Model Konvensional pada perstasi 

belajar maternatka ditinjau dari kemampuan awal matematika. 

H14 Pengaruh Model Discovery Learning lebih baik dibandingkan 

deiig:iri Peiigafuli Model Kollvehsicihal pada perstasi oelajar 

rnatematka ditinjau dari kemampuan awal matematika. 

Hos Pengarub Modei Probiem Based Learning tidak iebilI bail< 

dibandingkan dengan Pengarub Model Konvensional pada perstasi 

belajar matematka ditinjau dari kemampuan awai matematika. 

Hi; Pengarub Model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan 

dengan Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar 

matematka ditiftjau dari kemampuan awru matematika. 
H06 Pengaruh Model Discovery Learning tidak lebih baik 

cfibancfingkan ciengan Pengarub Model Problem Based Learning 

pada perstasi belajar matematka ditinjau dari kemarnpuan awal 

matematika. 

H16 Pengaruh Model Discovery Learning lebib baik dibandingkan 

dengan Pengarub Model Problem Based Learning pada perstasi 

beliiJar maiematka ditinjati oari kemilihplliili awal matemalika. 

H0, Pengaruh Model Discovery Leaming dan Model Problem Based 

Learning tidal< iebih bail< d1bandingkan dengan Pengaruh Model 
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Kohvension.al pada perstasi belajar mate1natka ditinjau dati 

kemampuan awa1 matematika. 

H17 Pengaruh MO<lef Dfscovery Learning dan Modei Probiem Based 

Leaming lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh Model 

Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjau dari 

kemampuan awal matematika. 



. ... 

BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Desain penehtian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

mt Discovery luming Xl mt 
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1 
! 
' . 

Kemampuan -+ Awai 

Matematika 

Prob~m Based Tes 
learning 

X2 
Akhir 

i Prntas1 -+ y B<~jar 
Matanatika 

I 

mt Konven~onal X3 mt 
Gambar 3.1 : Desain Penelitian 

B. SUBJEK PENELITIAN 

I. Populaai 

Pengertian tentang populasi yaitu keseluruhan s11bjek penelitian 

(Arikunto 2013:10 ). Sedangkan menurut Sugiyono (2017:57) memberikan 

pengenian populasi sebagai berikut ; 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri alas objek I subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpula!lllya ... populasi 
bukan hanya orang tetapi juga benda - benda alam yang lain. Populasi 
juga bukan jumlah yang ada pada objek I subjek, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik I sifat yang dimiliki oleh subvjek atau objek itu. · 

Dari pengertian diatas dapatlah disimpulkan bahwa populasi dalam 

penelitian meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek 

penelitian yang dikehendaki peneliti. Berkenan dengan penelitian yang 
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dilaktikan ini, ffiak:a yang dijadikari populasi adalah ·siswa kelas XI di SNfl( 

Negeri 2 Singkawang yang berjumlab 415 orang. Pemilihan populasi siswa 

merupakan obJek pokok dafam peneliti8.n fni'. 

2. Saiiipel 

Dalam penelitian 1m proses pengambilan sampling dilakukan 

menggunakan teknik Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono 

( 2017:65) Nonjlfollalily Sailipliiig adalah \ekilik peligambilaii sampel Yallg 

tidak mernberikan peluang I kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untok dipiiih menjadi sampef. 

Tekiilk sampling yang dipergiihakan diilam peneHtiaii ii\i adalah 

Sampling Purposive, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu ( Sugiyono 2011:61 ). Dan daiam peneiitian fni yang diambii sebagai 

sampel adalab siswa- siswi di kelas XI Akuntansi dengan pertimbangan : 

a. Materi prngram Iinier terdapat pada Standar Isi pembelajaran matematika 

dl Program Studi Manaj"emen Bisnis di jUrusan akuntans{ 

ll. Mateti prograift Hiller lllerupakan dasat daii illiiteri killiah rise! operaSl d1 

jurusan ekonnmi yang notahane jurusan lanjutan yang linier dan 

diinginkan jika mereka iu1us d&ri SMK Negeri 2 Singkawang. 

Sampel yang dliili\Bil adlilah kelfili XI Keuaagru; 1 sebai\)'ak 36 omg, 
kelas XI Keuangan 2 sebanyak 36 nrfillg dan ketas XI Keuangan 3 sebanyak 

32 orang. Dengan ketentuan keias Xl- K"euangan 1 sebagai kelRs eksperiment 

pertarna, kelas XI Keuangan 2 sebagai kelas eksperiment kedua dan kelas XI 

Keuangan 3 adalah kelas kontroL 

3. Pokok Bahasan Dan Sub Pokok Babasan Dalam Penelitian 

Bafuili ajar yang diperguiiiikitii sebagal illateri Jes dalam mell.gliktii: 

prestasi belajar pada penelitian ini rulalah materi program linier. Program 
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liftier merupakan salah safu rllateri yang di berikan pad.a pemOelajara.11 

matematika dengan menggunakan Kurikulum Tabun 2013. Program linier 

cfiartikan sebagai cara yang d·ipergunakan untuk menyelesaikan suatu masalah 

dengan menggunakan model matematika yang dirumuskan dalam suatu 

sistem persrunaan atau pertidaksamaan tinier dua variabel. Untuk 

mendapatkan nilai optimum dipergunakan metode grafik dengan menguji titik 

- titik pojok pada f\mgsi optimum yang ditetapkan atau dengan menggunakan 

gaffs selidik pada hiliij:ilihan peilyelesaia:n sisteh1 petsaniruill atau 

pertidaksamaan dua variabel tersebut. 

Pengetahuan awal atau kemampuan awal yang wajib dimiliki oleh siswa 

dalatt\ meiiYe!esaikan pr6gtam Hiiler aiitara lain adalab : 

a. K.emampuan menentukan himp:unan penyelesaian persamaan linier atau 

pertidaksamaan linier dua variabel. 

b. Kemampuan memprediksi gambar grafik serta menggambarkan graftk 

dari persamaan atau pertidaksamaan linier. 

Langkah - langkah dari penye!esaian program linier antara lain adalah : 

a. Memoaca secal\i telitl permasalabiill yang program !ihiet yang diliadapi 

b. Menentukan kalimat - kalimat penting baik yang berupa infurmasi 

maupun yang bersifat batasan - batasan permasalahan. 

c. Mengubab kalimat - kalimat penting menjadi kalimat matematika 

dengan variabel - variabel, da!am bentuk persamaan maupun ... 
pertidaksamaan l~nier satu ataµ dua variabel. 

d. Mencari himpunan Penyelesaian dari persamaan atau pertidaksamaan 

Hiller yang teliili dlbtiiit. 

e. Membuat ancer - ancer sketsa grafik, dengan menentukan titik - titik 

potong masiflg - masing persamaan atau pertidaksamaan iinfer terhadap 

sumbu - sumbu koordinat. 
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f. Mensk~lSa gfafik, serta iiletteiftuk'aii daerah - daerah h.itt1pUriaii 

penyelesaian dengan dengan mengarsir daerah yang merupakan 

himpunan penyelesaian dari. pertid-aksamaan ffnier. 

g. Memasukan titik - titik pojok grafik ke dalarn fungsi optimum yang telah 

ditentukan. 

h. Menentukan nilai optimum yang ditanyakan pada pennasalahan yang 

diberikan. 

Sebagai Contoh : 

" Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp. 500,­
perbuah dan jenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuah. Es krim tersebut 
akan dijual kembali dengan mengambil keuntungan Rp. JOO,- perbuah 
Uhttlk Jellis pelahgi diill Rp. 120,- ilrittlk Jellis pop. Lemaii es Yilllg 
dimiliki oleh Pak Daud hanya marnpu menyimpan 300 buah es krim, dan 
modal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,- Berapakah banyaknya masing 
- masing jenis es krim yang harus dibeli pak daud agar diciapatkan 
keuntungan maksimum, serta berapa besarkan keuntungan maksimum 
yang mungkin didapatkannya. " 

Langkah- langkah dari penyeleaian program linier antara lain adalah : 

• Bacalah soal cerita diatas tentang penjual es krim yang bernama pak 

Datid, dengilll tel!ll. 

• Kalimat - kalimat penting. yang merupakan informasi dan pembatas 

adalah: 

I) lilformasi : 

v' Harga es krim pelangi Rp. 500,­

,/ ffarga es krim pop Rp. 466,-
2) Pembatas 

./' Kemampuan kulkas pak Daud hanya atau kurang dari 300 

buah es krirn . 

./' Modal yang dimiliki pak Daud banya atau kurang dari Rp. 

140.000,-
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./ Keuntungan masing - masing es krim adalah Rp. 100 untuk 

es krim pelangi dan Rp. 120,- untuk eskrim pop. 

3) Yang Ditanyakan 

Berapa banyak masing - masing es krirn yang dibeli agar 

didapatklan keuntungan maksirnum ? . 

• Sebelum dibuatkan kalimat matematika, lebih mudab jika kalimat -

kalimat penting pada soal tersebut dibuatkan Tabelnya yakni : 

Tabel 3.1 : Kalima! Matematika 

Banyaknya 
EsKrim 

Es Krim Pelangi x 

Es Krim Pop y 

Jumlah 300 

Kalimat matematika yang biasa dibuat : 

x+ y $ 300 
SOOx + 400y < 140.000 
100x + 120y = z 

Barga Es 
Krim 

500 

400 

140.000 

Keuntungan 

100 

120 

z 

Karena dua es krim dibeli maka es krim pelangi dapat ditulis dalarn 

bentuk x 2: 0, dan es krim pop bisa ditulis daiam bentuk y 2: 0, 

sehingga sistem pertidaksamaannya yang lengkap adalab: 

.x+y$300 
SOOx + 400y $ 140.000 
lOOx + 120y = z 
x 2: 0 
y 2: 0 

• Untuk mempermudah mencari himpunan penyelesaian pertidaksamaan 

maka diselesaikan sistem pertidaksarnaan diatas tetapi dalam bentuk 

persamaan linier dua variabel : 



x + y 'S 300 
500x + 400y :;;: 140.000 

Diganti menjadi : 

x+y = 300 
500x + 400y = 140.000 

Dan· diselesaikan· : 

x+y= 300 
x = 300 -y 

SOOx + 400y = 140,000 
500(300 - y) + 400y = 140.000 
150.000 - 500y + 400y = 140.000 
-SOOy + 400y = 140.000 - 150.000 
-100y = -10.000 

-10.000 
y= -100 = 100 

x+ y = 300 
x" 300 - y 
x = 300-100 = 200 

Jacl.i· himpunan peayelesaia<mya a<lalah: {200,100} 

• Ancer- ancer gambar grafiknya adalah : 

Tabel 3.2 : Titik Potong Gr~fik 
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x + v"' 300 500x + 400 "' 140.000 
x= 0 v =I} x= 0· v =I} 

y= 300 x = 300 400y = 140.000 SOOx = 140.000 
140.00 140.000 

y= 400 x= 
500 

y= 350 x = 280 

10;30'01 1300.0'I . f0.3'50'! {ZffO;O} 
~ 

• Sketsa grafik berdasarkiili titlk - tltik yang didapatkah dari ancer -

ancer tersebut adalah : 
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Gambar J,:I ; Skeba Grafik 
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• Dari penyelesaian sistem persamaan diatas serta dari gambar grafik yang 

dibuat dapat dilihat bahwa ada lima buah titik - titik optimu, yang jikli 

dimasukan kedalam fungsi optimwn 100x + 120y"' z maka didapatkan 

Tabel 3.3 : Nilai Optimum 

Titik tOOx 120y 
Keuntuogan 

Ontimum Maksimum 

{200,100} 100 x 200 120x100 32.000 

I (0,300} 100 x 0 120 x 300 36.000 
--------~- - -·-· 

I {300,0} . 100 x 300 120 x 0 30.000 

{0,350} 100 x 0 120 x 350 42.000 

(280,0} 100 x 280 120X 0 28.000 

• Nilai yang maksimum atau terbesar didapatkan dari 0 es krim pelangi dan 

350 buah es krim pop, tetapi karena pak Daud membeli dua jenis es krim 

tersebut 1naka jawaban yang logis atas nilai maksimumnya adalah dengan 

memberli 200 buah es krim jenis pelangi dan 100 buah es krim jenis pop 
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dan keuntungan mak__simum yang mungkin di dapatkan dalam persoalan 

program linier diatas adalah sebesar Rp. 32.000,-. 

C. PR.OSEDUR. PENGUMPULAN DATA 

Sebelum dilakukan pengumpulan data diperlukan alat pengumpul data atau 

instrument pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang 

dipergunakan pada penelitian ini antara Iain adalah : 

1. Lembar Soal Tes Kemampuan Awai. 

Lembar Tes Awa! adalah letnbar tes yang dibuat oleh peneliti dengan 

memperhatikan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa kelas XI 

Keuangan S:MK Negeri 2 Singkawang sebelwn membahas materi Program 

Linier. 

Letnbar soal Tes Awai ini diberikan kepada dua kelas ekspriment dan satu 

kelas kontrol. 

2. Lembar Validasi Rencana Program Pengajaran Model Discovery 

Learning dan Rencana Program Pengajaran Model Problem Based 

Learning, Oleh Validator Hali 

Lembar ini merupakan lembar angket terstruktur, yang digunakan untuk 

mendapatkan skor penilaian terhadap kelayakan RPP yang dibuat oleh 

peneliti dalmn penelitian. Angket tertsruktur ini menggunakan Skala Likert 

dengan skala 4,3,2, dan I yang terdiri dari Sangat Setuju, Setuju, , Tidak 

Setuju dan Sang~! Tidak Setuju. Angket tidak terstruktur digunakan agar 

validator memberikan saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan 

revisi. 

Lembar ini ada dua set karena ada dua buah produk RPP yang 

dipergunakan, yakni satu set Lem bar V aliditas RPP Model Discovery 

Learning dan satu set Lem bar V aliditas RPP Problem Based Learning 
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Kisi - kisi penilaian antara RPP yang mempergunakan Model Discovery 

Leanring dengan RPP yang mempergunakan Model Problem Based 

Learning , relatif sama karena menilai hal yang sama. 

3. Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa deogan menggunakan Model 

Discovery Learning dan Model Problem Based Learning oleh 

Validator Guru dan Siswa. 

Lembar ini merupakan lembar angket terstruktur yang dipergunakan untuk 

mendapatkan validasi Lembar Kerja Siswa dari sudut pandang Validator, 

guru, bahkan dari sudut pandang siswa itu sendiri. Angket ini 

menggunakan Skala Likert dengan skala 4,3,2, dan 1 yang terdiri dari 

· Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setujtu. 

Lembar ini ada empat set karena ada dua penilai yang memberikan 

penilaian terhadap kelayakan pemakaian Lembar Kerja Siswa dengan dua 

model pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Satu set untuk penilaian 

oleh validator yakni salah satu guru yang mengajar matematika di level 

yang sarna, dan satu set penilaian oleh para siswa, untuk Lembar Kerja 

Siswa Model Discovery Leaming. Begitu juga untuk Lembar kerja Siswa 

Model Problem Based Leaeming ada satu set untuk penilaian oleh Guru 

dan satu set penilaian oleh para siswa. 

4. Lem bar Soal Tes Akhir 

Lembar soal tes ini dibuat oleh peneliti untuk melakukan penilaian akhir 

pembelajaran baik yang dilakukan dengan model pembelajaran Discovery 

Leruning, model pembelajarari Problem Based Leaming maupun yang 

dilakukan dengan model pembelajaran Konvensional 

Lembar soal ini tidak menggunakan penilaian dari validator atau guru, 

karena hasil tes akan di tentukan V aliditas, Reliabelitasnya serta Daya 

Pembeda dan Tingkat Kesukaran-nya. 
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Lemoar soal irti tidak n1enggiliiakan peftilaian dari validator at.au guii.i, 

karena hasil tes akan di tentukan Validitas, Reliabeli1asnya serta Daya 

Pembeda dan fingkat Kesukaran-nya. 

Lembar soal ilii dlanggap sebagai fnstftliftent yang dipergunakan untuk 

mengukur prestasi belajar kelas - kelas eksprerimenl, serta prestasi belajar 

pacia keias kontrol 

Prosedur pengilifipiilan data yaag dipergooakaii diilam peneHtlarl ilii adalah 

sebagai berikul : 

1. Pengumpiilan Nilai Kemampuan Awa!, dengan melakukan Tes Awa! pada 

kelas- kelas eksperiment dan kelas kontrol. 

Tes Awai mentuljukan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, dari 

hasil tes ini diukur validitas, reliabelitas, daya pembeda dan tingkat 

kesUkaiaiihya sehfiigga diaiiggiip layak unttik merlgllkill' kemampillill 

awal siswa. 

Nllai Kemampuan Awai !ni cifoj! ciistribusfoya ciengan U]i 1-formaiitas 

dan Uji Homogenitas sehingga dianggap layak untuk disandingkan 

dengan Nilai Akhir. 

2. Pada kelas eksprimen pertama diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning yang RPP-nya dibuat dan 

<lllakiilfaii penilaiaii li.e!ayakaii padil RPP tersebtit betdilsark:ln diskrfpsi 

kelayakan RPP o !eh validator ahli dengan menggunakan angket. 

·:i. .i'ierctasarkan RPP .Modei Discovery Learning yang ciibuat, pembelajaran 

diiakukan dengan menggunakan LKS yang dinilai kelayakannya oleh 

validator, siswa dan guru mata pelajaran matematika yang ada di SMK 

Negeri 2 Singkawang. dengan menggunakan angket 

4. Pada kelas ekspriment kedua diberikan pembelajaran dengan 

mengguttakan model Problem Based Learning yaiig RPP-nya dlbuat daii 

serta dilalrnkan penilaian kelayakan pada RPP tersebut berdasarkan 

diskripsi keiayakan Ri'P oieh vaiiciator abli ciengan menggunakan angket 
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kelayakannya oleh siswa dan guru mata pelajaran matematika yang ada 

di SMK Negeri 2 Singkawang dengan menggunakan angket. 

6. Pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 

Konvensional. 

7. Setelah semua proses pembelajaran dilakukan pada kedua kelas 

ekspriment, dan satu kelas kontrol maka kemudian dilakukanlah Tes 

Akhir. Tes Akhlr menunjukan prestasi belajar siswa, basil dari Tes Akhir 

ini diukur validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari 

soal tes tersebut, untuk menunjukan kclayakannya sebagai alat pengukur 

pretasi belajar siswa didalam penelitian. 

Tes Akbir ini juga diuji distribusinya dengan Uji Normalitas dan 

Normalitasnya sehingga dianggap layak untuk disandingkan dengan Nilai 

Tes Awai. 

8. Daftar nilai basil Tes Awai yang merupakan kemampuan awal siswa lalu 

disandingkan dengan nilai Tes Akhir yang merupakan prestasi belajar 

siswa untuk dilakukan prosednr pengolahan data dengan menggunakan 

uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran, dan model 

pembelajaran mana yang lebih baik pengaruhnya didalarn penelitian ini. 

D. ANALISADATA 

Dalarn penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan secara garis besar 

adalah menentukan kelayakan data kemampuan awal, lalu menilai atau 

memvalidasi kelayakan RPP yang telab dibuat dengan model yang telah 

tentukan, serta penilaian terhadap. kelayakan LKS oleh guru sebagai validator, 

serta oleh siswa sebagai objek yang dikenai LKS tersebut. 

Setelah diadakan dua kali proses pembelajaran barnlab dilakukan Tes 

Akbir untuk mendapatkan data akhir. Hasil Tes Akhir dipergunakan sebagai 

data penelitian yang nantinya dilakukan berbagai pengolahan data seperti uji 

normalitas, penentuan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas tes serta 

reliabelitas data tersebut. 
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Setelah semua kreteria data yang layak dipenuhi maka dilakukan 

pengolah akhir yakni melakukan Uji - t yang dipergunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran terhadap basil belajar jika ditinjau 

dari kemampuan awal. Untuk mengetahui pengaruh data manakah yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang lain, dilakukan Uji N - Gain. 

Untuk keperluan analisis data, peneliti menggunakan program pengolah 

data statistika SPSS 24 for Windows dan program paket Microsoft Office 

2010 khususnya paket Excel. dengan alasan kemudahan pengerjaan dan 

sediktinya waktu yang dipergunakan untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Analisa yang dilakukan adalah : 

1. Uji Kelayakan Instrument Penelitian. 

a. Uji Validitas Tes 

Melakukan Tes merupakan proses evaluasi. Mengevaluasi dapat 

diibaratkan dengan memotret, garnbar atau foto dikatakan baik jika 

sesuai dengan aslinya. Gambar pemotretan hasil evaluasi tersebut 

didaiam kaiatan evaluasi dikenal dengan data evaluasi dan data 

evaluasi yang baik disebut dengan data yang valid (Arikunto 

2012:79). Data yang valid ditentukan dengan mengukm validitas alat 

evaluasi atau instrutnen tes tersebut. Validitas yang di uji pada 

istrumenttes ini adalah validitas butir soal. 

Validitas berhubungan dengan kemarnpuan untuk mengukur secara 

tepat sesuatu yang ingin diukur. ( Purwanto 2016:115-115). Menurut 

Riduwan (2015:73), untuk menghitung validitas alat ukur 

dipergunakan rumus Pearson Product Moment dengan aturan : 

n(l:X1l:Yi) - (l:Xi). (l:Y1) 
rhltung = '7=o"'""'"""'==.==.=:==;;= 

,/{n.l:X[- (l:X1) 2}.{n.l:Y1
2 - (l:Y1)2) 



Keterangan : 

rhitung 
X; 
Y; 
n 

= Koofesien Korelasi 
= Jumlah Skar Item 

Jumlah Skar Total ( Jumlah Skar Seluruh Item) 
= Jumlah responden 

Hipotesis dalam pengujian validitas butir soal tes adalah : 

H0 : Butir pertanyaan berkorelasi positif dengan skor total 
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H1 : Butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan skor total 

Kreteria pengambilan keputusannya adalah : 

• Jilca rhitung > rTabel maka butir soal tersebut valid 

• Jika rhitung < ftabel maka butir soal tersebut tidak valid 

Nilai rrabel product momen pada tarap siginifikansi 5o/o untuk uji 

dua arah. Pengujian validitas untuk jumlah siswa pada kelas sampel 

dan kontrol adalah sebanyak 104 orang ( n = 104, dk = 102 ) dan 

tingkat signifikansi 5% dengan uji dua arah maka didapatkan rrabel 

sebesar 0,1927 ( rrabel = 0,1927) 

Uji validitas ini dilakukan pada Tes Awal dan Tes Akhir pada 

penelitian ini. Uji validitas Tes dilakukan dengan menggunakan 

program aplikasi statisttik SPSS 24 for Windows ( Nugroho, 2011 : 

23 - 26). 

Hasil hitungan Uji Validitas Tes Awai ( Lampiran 6.A), dirangkum 

kedalam Tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Tes Awai 

NoSoal 
r hitung 

Keterangan lnt.erpretasi 
Tes Awai 

I 0,489 ~ 0,1927 Valid 

2 0,281 > 0,1927 Valid 

3 0,287 > 0,1927 Valid 

4 0,428 ~ 0,1927 Valid 
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NoSoal 
r hitung Keterangan Interpretasi 

Tes Awa! 
5 0,531 2: 0,1927 Valid 

6 0,427 . > 0,1927 Valid 

7 0,428 2: 0,1927 Valid 

8 0,316 2: 0,1927 Valid 

9 0,412 > 0,1927 Valid 

IO 0,319 2: 0,1927 Valid 

11 0,376 2: 0,1927 Valid 

12 0,302 > 0,1927 Valid 

13 0,161 < 0,1927 Gugur 
14 0,452 > 0,1927 Valid 

15 0,417 2: 0,1927 Valid 

16 0 <0,1927 Gugur 

Hasil hitungan Uji Validitas Tes Akhir ( Lampiran 6.B), dirangkum 
kedalam Tabel berikut ini: 

Tabel 3.5: Rangkuman basil Uji Validitas Tes Akhir 

,,., _____ ,,,.._,_ ~ .. _,.,_....._._. •.. _ 
~ .• j, liitWiit' . -- - ,, ,,, ~""-~-~-·" '_,.,..,,~~ 

NoSoal KetenuJl!an Interpretasi 
TesAkhir 

I 0,559 2: 0,1927 Valid 
2 0,090 <0,1927 Gugur 
3 0,504 2: 0,1927 Valid 
4 0,386 2: 0,1927 Valid 
5 0,473 2: 0,1927 Valid 
6 0,431 2: 0,1927 Valid 
7 0,394 2: 0,1927 Valid 
8 0,494 > 0,1927 Valid 
9 0,739 2: 0,1927 Valid 
IO 0,617. . 2: 0,1927 Valid 
II 0,641 2: 0,1927 Valid 

. 

12 0,410 2: 0,1927 Valid 
13 0,523 2: 0,1927 Valid 
14 0,078 <0,1927 Gugur 
15 0,277 2: 0,1927 Valid 
16 0,157 <0,1927 Gugur 
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Dari Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 yang merupakan rangkum basil uji 

validitas Tes Awai dan Tes Akhir, didapatkan bahwa pada Tes Awai 

ada dua butir soal yang gugur I tidak valid yakni butir soal no 13 

dan butir soal nornor 16, sekitar 12,50 o/o clan empat belas soal yang 

valid atau 87 ,50o/o soal valid. Pada Tes Akhir ada tiga butir soal 

yang tidak valid yakni butir soal nomor 2, 14 dan 16, sek.itar 18,75 

o/o, dan ada tiga betas soal yang valid atau 81,25 % soal valid. 

Pada soal Tes Awai 87,25 % valid dan soal Tes Akhir 81,75 % valid 

maka dapatlah disimpulkan bahwa kedua instrument soal tes 

tersebut mempunyai validitas yang baik, atau layak digunakan. 

b. Uji Reliabelitas Tes 

Suatu alat instrument disebut reliabel atau ajeg jika bisa 

dipergunakan secara berkali - kali pada objek yang sama dan 

menghasilkan basil yang sama. Menurut Arikunto (2012:104), 

reliabelitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan objek yang 

sama. Ada berbagai jenis cara menguji reliabelitas seperti Metode 

Bentuk Paralel, Metode Tes Ulang, Metode Belah Dua (Arikunto 

2012:105). 

Dan sini peneliti menggunakan metcde belah dua karena dengan 

menggunakan metode ini sebuah tes cukup hanya dicobakan satu 

kali, clan itu sangatlah menghemat biasa dan waktu penelitian. 

Rumus yang dipergunakan dalam menentukan reliabelitas dengan 

metode belah dua adalah penggunaan rumus KR-21 (Sugiyono 2013: 

359) karena penggunaan rumus ini dianggap cukup mudah oleh 

peneliti. Langkah penggunaan rumus ini adalah : 

• Menyusun Tabel persiapan perhitungan. 

• Menghitung varian total dengan rumus : 

l:X2 (l:X1)~ 
Sf= .1 N 

' N 



• Menghitung reliabelitas dengan rumus : 

r11 = (n:,) { 1 

Keterangan : 

M(n-M)} 
n.Si 

N Jumlah Peserta 
Sf : Varian Total 
n : Jumlab butir seal 
M : Rata - rata skor total 
X1 : Jumlab Skar Item 

55 

Hipotesis dalam penenetuan reliabelitas yang dipergunakan adalah : 

H0 = Saal tes tersebut tidak reliabel 

H1 = Saal tes reliabel 

Kreteria pengambilan keputusannya adalah : 

• Jika rhitung < r Tabel atau nilai P < a(0,05) maka soal 

tersebut reliabel. 

• Jika rbitung > r Tabel atau nilai P > a(0,05) maka soal 

tersebut ridak reliabel. 

Uji reliabelitas Tes Awal maupun Tes Akhir pada penelitian ini 

dengan menggunakan program SPSS 24 for windows. 

Pada Software SPSS 24 tidak terdapat cara penghitungan reliabelitas 

dengan aturan KR-20 maupun KR-21. Pada situs https://www­

Ol.ibm.comisugp2rt/docview.wss?uid=swg2l476088 dikatakan KR-

20 adalah kasus khusus ·cronbach's Alpha di mana item-item 

tersebut adalah variabel biner ( biasanya diberi skor 0 atau l). 

Sehingga aturan KR-20 dihitung dengan memperlakukan khusus 

aturan Cronbach's Alpha. Perlakuan khusus ini dengan mengubab 

scale pada statistik dan menghitung total means varians pada SPSS. 
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Berdasarkan hasil Tes Awa! yang dilakukan ( Lampiran 6C ) maka 

pada Uji Reliabelitas untuk Tes Awa! didapatkan hasil: 

Tabel 3.6: lhsil Uji Reliabelitas Tes Awai 

Warnings 

Each of the following component variables has zero variance and is removed from 

the scale: Soal 16 

,..,,..., • ..,.,, .... .., ..... ,e••.,.o 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 

N ofltems 
on Standardiud Items 

0,561 I 0~,7 16 

U..\\i,'M\ \=\?.\\ .,,e,,._m. \<14. m""3. '""•"•': \\,1 qi7, ~km 

hitungan rhitung = 0,567. Berarti rhitung > fTabel• atau 0,567 > 

0, 192 sehingga dapat diarnbil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima atau Instrument Tes Awai Bersifat Reliabel dan Layak 

digunakan, dengan catatan satu soal yang di perbaiki yakni soal 

yang bernomor 16. 

Berdasarkan hasil Tes Akhir yang dilakukan (Larnpiran 6.D) maka 

plida Uji Reliabelitas untuk Tes Akhir didapatkan hasil : 

Tabel 3.7: lhsil Uji Rellabelitas Tes Akbir 

~ ........... ,... ..... ,, ... , ... ...,,._ 
Cronbach's Alpha 

. Ci;onffach's Alpha aased on 
N ofltems 

Standardiud Items ' 
0,712 I 0696 I 16 

Denganjumlah peserta 104 maka •Tabet= 0,1927, dan berdasarkan 

hitungan rhltung = 0,696. Berarti rhltung > r Tabel atau 0,696 > 

0,1927 sehingga dapat diarnbil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 
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diterima atau Instrument Tes Akhir Bersifat Reliabel dan Layak 

digunakan. 

c. Uji Daya Pembeda Tes 

Daya pembeda tes adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai ( kelompok atas ) dengan 

siswa yang kurang ( kelompok bawah). ( Arikunto 2012 : 226 ). 

Sebuah tes yang baik adalah tes yang bias membedakan hasil antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemapuan 

rendah. 

Angka yang menunjukan besamya daya pembeda disebut indeks 

disriminan ( D ), nilainya berkisar anatara-1,00 sarnpai dengan 1,00. 

Rumus yang dipergunakan untuk menentukan indeks diskriminan 

adalah : D = BA -
88

, dimana : 
)A fB 

BA : Banyaknya kelompok Atas yang menjawab dengan benar 
Be : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab dengan 

benar. 
IA : Jumlah peserta kelompok atas 

le : Jumlah peserta kelompok bawah 

Menurut Sudijono (2005:389) patokan yang dijadikan landasan 

untuk menginterpretasikan indeks diskriminao adaleh : 

Tabel 3.8 : Indeks Diskriminant Daya Pembeda 

ladeks' • 
• Kl!ISifikasi I Diskrimlnant 

lnterpretasi 

0 S D < 0,20 Poor Lemeh I Jelek 

0,20 ::; D < 0,40 Satisfactory Sedang 

0,40 < D <'0,70 Good Baik 

0,70 < D < 1,00 Excellent SangatBaik 

Negatif - Tidak Mempunyai Daya 
Pembeda 
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Langkah yang dilakukan untuk menghitung daya pembeda adalah : 

• Membuat penghitungan daya pembeda yang isinya adalah basil 

Tes Awai, maupun basil Tes Akhir. 

• Hasil tes disortir dari yang tertinggi kenilai yang terendah. 

• Dari sortiran diambil nilai yang tertinggi 27% dari jumlah siswa 

dianggap sebagai Kelompok Atas, dan diambil nilai yang 

terendah 27% dianggap sebagai Kelompok Bawah. 

• Melakukan penghitungan untuk menentukan BA, Be, IA• dan )8 . 

1akukan . D d D "• "• • Me pengh1tungan engan aturan = ~ - J;• dan 

melakukan interpretasi berdasarkan Tabet lndeks Diskriminant. 

Uji daya pembeda yang dilakukan adalah uji daya pembeda Tes 

Awai dan uji daya pembeda Tes Akhir. Uji daya pembeda ini 

dilakukan dengan menggunakan program paket Excel. Data yang 

dipergunakan pada uji daya pembeda Tes Awai ini terdapat pada 

lampiran 6.E. 

Tabel 3.9 : Hasil Penentuan Daya Pembeda Soal Tes Awai 

Jumlah Peserta 1040rang 
Kelas Atas 27 % dari 104 Orang= 28 Oran• 

KelasBawah 27 % dari 104 Orang= 28 Orang 
. 

NoSoal • 
Kelompok Kelompok . Daya 

Interprctasi Atas . Bawah Pembeda 

I 27 13 0,70 Sanoat Baik 

2 18 IO 0,40 Baik 
3 . 6 0 0,30 Sedan• 
4 13 2 0,55 Baik 

5 27 9 0,90 Sangat Baik 

6 23 9 0,70 San2atBaik 

7 20 5 0,75 SanoatBaik 
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NoSoal 
Kelompok Kelompok Daya Interpretasi 

Atas Bawah Pembeda 

8 8 1 0,35 Sedan2 

9 25 11 0,70 Sanoat Baik 

10 21 13 0,40 Baik 

ll 16 4 0,60 Baik 

12 17 9 0,40 Baik 

13 17 14 0,15 Lemah 

14 16 3 0,65 Baik 

15 20 g 0,60 Baik 

16 0 0 0,00 Lemah 

Dari Tabel 3.9 : Daya Pembeda Tes Awai dapatlah diketahui bahwa 

ada dua soal yang daya pembedanya lemah (12,5 % ), dua soal yaog 

daya pembedanya sedang (12,5 %), tujuh soal yang daya 

pembedanya baik ( 43, 75 %) dan ada lima soal yang daya 

pembedanya sangat baik (31,25 % ), sehingga dapatlah diambil 

kesimpulao daya pembeda Tes Awai adalah baik dan cendrung 

sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan Soal Tes Awai layak 

digunakan sebagai instrument pengumpul data kemampuan 

awalsiswa. 

Data yang dipergunakao sebagai hasil pengujian daya pembeda soal 

Tes Akhir adalah data yaog terdapat pada Lampiran 6.F. 

Tabel 3.10 : Hasil Penentuan Daya Pembeda Soal Tes Akhir 

Jumlah Peserta )04 Orang 

Kelas Atas 27 % dari 1"04 Orang = 28 Orang 
KelasBawah 27 % dari I 04 Oran2 = 28 Orang 

NoSoal 
Kelom~k Kelompok Daya 

lnterpretasi 
Atas Bawah Pembeda 

1 28 12 0,80 SanaatBaik 

2 3 2 0,05 Lemah 
3 28 12 0,80 San2atBaik 
4 27 19 0,40 Baik 
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No Soal 
Kelompok Kelompok Daya Jnterpretasi 

Atas Bawah Pembeda 

5 28 15 0,65 Baik 

6 26 17 0,45 Baik 

7 26 20 0,30 Sedane 

8 22 4 0,90 Saneat Baik 

9 28 5 l, 15 San=t Baik 

10 28 9 0,95 SangatBaik 

II 26 5 1,05 SaneatBaik 

12 24 IO 0,70 SanRat Baik 

13 21 3 0,90 Saruzat Baik 

14 9 6 0,15 Lemah 
15 9 6 0,15 Lemah 

16 5 3 0,10 Lemah 

Dari Tabe! 3.10 : Daya Pembeda Tes Akbir dapatlah diketahui 

bahwa ada empat soal yang daya pembedanya lemah (25 % ), satu 

soal yang daya pembedanya sedang (6,25 % ), tiga soal yang daya 

pembedanya baik (18,75 %) dan ada enam soal yang daya 

pembedanya sangat baik (37,50 %), sehingga dapatlah diambil 

kesimpulan daya pembeda Tes Akbir dengan 25 %, daya 

pembedanya lemah sementara 75% yang lainnya dalam kondisi 

sedang, baik dan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan Soal Tes 

Akhir layak digunakan sebagai instrument pengumpul data 

prestasi belajar. 

d. Uji Tingkat Kesukaran Tes 

Menurut Sudijono (2005:370), bennutu atau tidaknya butir - butir 

item soal tes , pertama - tama diketahui dari derajat kesukarannya 

atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing - masing butir. Butir 

item yang baik, apabila tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, 

· dengan kata lain derajat kesukararmya adalah sedang. 
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Tingkat kesukaran atau derajat kesukaran item soal dapatlah dihitung 
B 

dengan menggunakan rumus P = JS dengan ketentuan bahwa : 

P : Angka Indeks kesukaran Item 

B : Banyaknya peserta Tes yeng menjawab benar pada butir 

item terssebut 

JS : Jumlah peserta tes 

Cara penafsiren terhadap angka indek kesukaran menurut Robert L. 

Thorndike dan Elizabeth Hagen (Sudijono 2005:375) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.11 : lndeks Tingkat Kesukaran 

BesarnyaP Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30-0,70 Cukup ( Sedang ) 

Lebih dari 0, 70 Mudah 

Uji tingkat kesukaran yang dilakukan adalah uji tingkat kesukaren 

Tes Awai den uji tingkat kesukaren Tes Akhir. 

Uji tingkat kesukaran dicari dengan menggunakan program paket 

Excel. Untuk instrument Tes Awai, data tingkat kesukarennya 

dapatlah di ambil dari Lampiren 6.G, dan direngkum menjadi Tabel 

berikut ini : 

Tabel 3.12 : Hasil Penentuan Tingkat Kesukaran Soal Tes Awai 

Jumlah Tingkat 

NoSoal 
Jawabao Kesukaran 

Interpretasi 
Benar B 

' (B) 
P=-

JS 
I 70 0,67 Sedang 

2 50 0,69 Sedang 

3 II 0,15 Sukar 
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Jumlah Tingkat 

NoSoal 
Jawaban Kesukann 

lnterpretasi 
Benar B 
(B) p -,s 

4 27 0,38 Sedang 

5 67 0,93 Mudah 

6 52 0,72 Mudah 

7 51 0,71 Mudah 

8 15 0,21 Sukar 

9 63 0,88 Mudah 

JO 55 0,76 Mudah 

11 30 0,42 Sedang 

12 34 0,47 Sedang 

13 51 0,71 Mudah 

14 26 0,36 Sedang 

15 43 0,60 Sedang 

16 0 0,00 Sukar 

Dari Tabel 3.12 : Tingkat Kesukaran Tes Awai maka didapatkan 

interpretasi soal mudah sebanyak enam buah atau 37,50 %, soal yang 

sedang tujub buah atau 43,75 % dan soal yang sukar sebanyak tiga 

buah atau 18,75 %. Soal pada instrument Tes Awai dapatlah 

dikategonl<an soal tersebut adalah soal yang sedang cendrung 

mudab, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument Tes Awai 

layak dipergunakan. 

Untuk instrument Tes Akhir, data tingkat kesukarannya dapat 

diambil dari Lampiran 6.H. dan dirangkum menjadi Tabel berikut ini 
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Tabel 3.13 : Basil Penentuan Tingkat Kesukaran Soal Tes Akhir 

Jumlah Tingkat 

NoSoal 
Jawi.ban Kesukaran 

Interpretasi 
Benar B 

P=-
( B) JS 

I 76 0,73 Mudah 

2 14 0,13 Sul<ar 

3 67 0,64 Sedang 

4 77 0,74 Mudah 

5 75 0,72 Mudah 

6 78 0,75 Mudah 

7 83 0,80 Mudah 

8 40 0,38 Se dang 

9 68 0,65 Sedang 

10 69 0,66 Sedang 

11 58 0,56 Sedang 

12 63 0,61 Sedang 

13 36 0,35 Sedang 

14 33 0,32 Sedang 

15 22 0,21 Sul<ar 

16 18 0,17 Sul<ar 

Dari Tabel tingkat kesukaran Tes Akhir maka didapatkan interpretasi 

soal mudah sebanyak lima buah atau 31,25 %, soal yang sedang 

delapan buah atau -~0,00 % clan soal yang sul<ar sebanyak tiga buah 

atau 18,75 %. Soal pada instrument Tes Akhir dapatlah 

dikategorikan soal tersebut adalah soal yang sedang cendrung 

mudah, sehingga dapat disimpulkan babwa instrument Tes Akhir 

layak dipergunakan. 
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e. Validasi Reocana Pelaksanaan Pembelajaran Oleb Ahli, 

Validitas LKS oleb Validator Guru Matematika dan Validitas 

LKS oleh Pemakai (Siswa). 

Analisis kevalid.an instrument dipergunakan untuk mementukan 

kelayakan penggunaan produk penelitian seperti Rencana Program 

Pengajaran dan Lembar Kerja Siswa. 

Data yang dipergunakan untuk menentukan kevalidan instrument 

diperoleh dari penilaian oleh validator ahli untuk penilaian 

kelayakan RPP, guru matematilka untulc kelayakan LKS, serta 

validasi oleh siswa sebagai pengguna LKS secara langsung. 

Penilaian dilakulcan dengan skala sikap atau Skala Likert dengan 

empat titik point yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju. Sebagai panduan penilaian skala linkert untuk 

validasi kelayakan RPP oleh ahl~ kelayakan LKS oleh guru 

matematika dan kelayakan LKS oleh pemakai LKS yakni siswa 

maka disusunlah Tabel berikut ini : 

Tabel 3.14: Tabel Panduan Penentuan Penilaian Validasi 

CaraSkor 

PANDUAN Kelayakan Kelayakan 
Kelayakan 
RPPoleh PENILAIAN LKS LKSoleh 
Validator 

oleh Siswa Guru 
Ahli 

Jumlah Pilihan 40ptions. 4 Options 4 Options 

Jumlah Pertailyiian 16 Soal 34 Soal 39 Soal 

Skor Tertinggi 4 4 4 

Skor Terendah 1 I 1 
• 

Jumlah Skor Tertinggi 64 136 156 

Jumlah Skor Terendah 16 34 39 

Persen T ertinggi 100% 100% 100% 

Persen T erendah 25% 25% 25% 
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Cara Skor 

PANDUAN Kelayakan Kelayakan 
Kelayakan 

PENILAIAN LKS LKSoleb 
RPPoleh 

oleb Siswa Guru 
Validator 

Ahli 

Kategori 4 4 4 

Interval 18,75 % 18,75 % 18,75 % 

Penilaian Tertinggi 81,25 % 81,25 % 81,25 % 

Dengan empat kategori, skor persentase terendah 25o/o, interval 

18,75 % serta nilai tertinggi berada pada 81,25 % maka ada liina titik 

point penentuan kreteria validasi kelayakan dan dapatlab disusun 

kreteria penentuan interpretasi validasi dari penilaian kelayakan 

diatas. 

Tahel 3.15 : lnterpretasi Validasi 

Persentase ( 0/o ) Kreteria 

x< 25 Sangat Kurang 

25 s x< 43,75 Kurang 

43,75 s x < 62,50 Cukup 

62,50 s x < 81,25 Baik 

81,25 s x Sangat Baik. 

Setelab dilakukan pengumpulan data dengan meminta siswa mengisi 

angket kelayakan penggunaan LKS oleh siswa ( Lampiran 5.E ) 

maka didapatkanlab hasil validasi kelayakan LKS oleh pengguna 

LKS atau siswa. 
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Tabel 3.16 : Validasi Kelayakan Penggunaan LKS oleh 

Pengguna LKS atau Siswa 

PenUaian Raia - Raia 
Kelas LKS Dalam Persen 

LKS 1 73 %-
Baik Discovery 

72,5 %-Kelas Eksperiment 1 Leaming 
Baik 

XI Keuangan 1 
LKS2 72%-36 Orang Siswa 

Discovery 
Baik Leaming 

LKSl 68%-
Problem Based Baik 

Kelas Eksperiment 2 Leaming 
68,5 -
Baik 

XI Keuangan 2 
LKS2 

69%-36 Orang Siswa 
Problem Based 

Baik 
Leaming 

Dari Tabet basil validasi kelayakan penggunaan LKS oleh pengguna 

LKS maka didapatkanlah bahwa LKS 1 dan LKS 2 baik pada model 

pembelajaran Discovery Leaming maupun pada model pembelajaran 

Problem Based Leaming , penilain rata - ratanya adalah bail< atau 

layak dipergunakan sebagai instrument penelitian. 

Untuk validasi kelayakan penggunaan LKS oleh Guru Matematika 

maka dimintalah rekan sejawat untuk: melalmkan penilaian kelayakan 

terhadap LKS yang sudah susun ( Lampiran S.C ). Rekan sejawat 

yang sudah sangat membantu adalah Bapak Mob. Isron S.Pd.Mat 

sebagau Guru 1 dan lbu Sukami S.Pd sebagai Guru 2. Hasil penentuan 

validitas tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.17 : Validasi Kelayakan Penggunaan LKS oleh Guru 

Matemadka SMK Negeri 2 Singkawang. 

LKS Guru Peoilaian 
Validator LKS Rata-Rata 

LKS Guru 1 79 %-Baik 82 Dfo -
Discovery 

Guru2 84 % -Sangat Baik SangatBaik 
Learning 

LKS Guru 1 77 % - Baile 
Problem Based 81 •;.-Balk 

Leaming Guru2 84 % -Sangat Baile 

Hasil validasi kelayakan penggunaan LKS oleh guru matematilca 

diatas maka didapatkan rata - rata LKS dinilai bail< dan sangat bail< 

sehingga dianggap layak sebagai instrument penelitian. 

Untuk validasi penggunaan RPP oleh validator ahli dimohon bantuan 

Bapak Irwandi. M.Pd dari MAN Model Singkawang. Data yang 

dipergunakan sebagai data vaslidator oleh tenaga ahli adalah data 

yang terdapat pada Lampiran 5.A. Hasil validasi kelayakan RPP oleh 

validator ahli terangkum pada Tabel beril<ut ini ; 

Tabel 3.18: Validasi Kelayakan Penggunaan RPP oleh Validator 
Ahli 

Rencana Program Pembelajaran 
Penilaian 

Nilai Keterao~ao 

RPP Discovery Learning 85,25 % Sangatbaik 

. 
RPP Problem Based Learning. 90,38 % Sangat bail< 

. 

RPP l<.onvensional 87,82 % SangatBaik 

Hasil validasi kelayakan penggunaan RPP oleh validator ahli maka 

didapatkan penilaian kelayakan RPP rata - ratanya adalah baik dan 
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sangat baik serta layak dipergunakan sebagai instrument 

penelitian. 

2. Uji Basil Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian maka di lakukan Tes Awai untuk mengukur 

kemampuan awal siswa, lalu kelas - kelas eksperiment diberikan 

perlakuan, setelah diberikan perlakuan maka diberikan Tes Akhir yang 

berguna untuk mengulwr prestasi belajar siswa. Hasil dari Tes Awai dan 

Tes Akbir tersebut dikumpulkan pada Tabel dibawab ini : 

Tabel 3.19 : Data Kemampuan Awai dan Data Prestasi Belajar 

Kelompok Ekaperimen dan Kelompok Kontrol 

Tes Awai TesAklllr 
. ( Kemamputin Awai) ( Preotaoi Belajat ) 

No 
~men! "':t: Ebperimeat l!bperlment 

Probl"" Discov<r)' 
~ 

Kontrol Dbcovcry - Kontrol 
-... -,,.-.~·-- ·1-">i . i--~·-~·----"- i--Js.mi!ls._ . 

-"-"'i~ 

' 

1 40,00 31,25 33,33 68,75 46,67 62,50 
2 46,67 31,25 20,00 18,75 40,00 68,75 

3 53,33 43,75 33,33 68,75 33,33 18,75 
4 66,67 12,50 40,00 31,25 20,00 37.50 

5 40,00 56,25 20,00 68,75 40,00 56,25 
6 66,67 81,25 80,00 68,75 40,00 43,75 
7 40,00 50,00 33,33 75,00 40,00 43,75 
8 66,67 56,25 33,33 50,00 33,33 50.00 
9 40,00 81,25 66,67 75,00 6,67 50.00 

10 33,33 . 62,50 26,67 . 75,00 33,33 31.25 
11 40,00 31,25 66,67 75,00 6,67 

.. 
31,25 

12 33,33 12,50 60,00 56,25 46,67 37 50 
13 40,00 50,00 46,67 68,75 40,00 25,00 
14 26,67 43,75 26,67 68,75 60,00 31,25 
15 26,67 50,00 40,00 43,75 33,33 5000 
16 66,67 75,00 73,33 68,75 20,00 12,50 
17 53,33 62,50 20,00 87,50 73,33 56 25 
18 53,33 87,50 26,67 81,25 26,67 50,00 
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l'hpcim<nt W.' Ekspcriment Ebperimont 

""' Prolllem 
No Di""""Y Kontrol 

°"""- Bued Kootrol 
Leaming Leaming Leaminll' 

19 26,67 50.00 33,33 75,00 26,67 50,00 

20 46,67 43,75 33,33 75,0-0 20,00 25,00 

21 46,67 56,25 26,67 56,25 26,67 50,00 

22 33,33 62,50 80,00 81,25 53,33 68,75 

23 40,00 37,50 26,67 31,25 46,67 37,50 

24 20,00 37,50 26,67 75,00 73,33 62,50 

25 53,33 62,50 53,33 62,50 13,33 50,00 

26 60,00 87,50 73,33 68,75 40,00 31,25 

27 33,33 18,75 20,00 68,75 40,00 50,00 

29 33,33 25,00 40,00 68,75 46,67 31,25 

30 66,67 75,00 40,00 68,75 66,67 37,50 

31 20,00 50,00 33,33 62,50 46,67 68,75 

32 46,67 31,25 20,00 43,75 20,00 18,75 

33 66,67 18,75 26,67 68,75 

34 60,00 75,00 40,00 56,25 
35 33,33 25,00 80,00 75,00 

36 40,00 75,00 73,33 75,00 

a. Uji Normalltas 

Menurut Siregar, Syofian (2013:153) "Tujuan dilakukan UJI 

normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk meitgetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 

berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 

parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal,maka 

digunakan uji statistik nonparametrik". 

Menurut Setyosari {2(ll0:238) "Distribusi normal merupakan suatu 

distribusi atau persebaran yang simetris sempurna dari skor rata-rata. 

Apabila digambarkan seperti sebuah be!. Apabila distribusi skor-skor 

d1lri variabel terikat "* kelompok perlakuan kontrol tidak simetris 

atau miring, maka lu:simpulan yang dihasilkan dari tes perametrik 
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kurang atau tidak valid. Semakin tidak simetris atau kemiringan 

distribusi besar, semakin tidak ·valid parameter tes". 

Uji normalitas ini dilakukan pada data kemampuan awal yang 

diambil dari perlakuan Tes Awal clan data prestasi belajar pada basil 

Tes Ak.hir setelah siswa diberikan pembelajaran Discovery Learning 

maupun diberikan pembelajaran Problem :Based Learning , serta 

pembelajaran konvensional. 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data 

kemampuan awal atau data prestasi belajar terdistribusi secara 

normal. Pengujian nonnalitas data kemampuan awal dan data 

prestasi belajar siswa dilakukan dengan program SPSS 

menggunakan Metode Shapiro Wilk karena datanya masing -

masing lebih kecil dari 50. 

Penentuan normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Shapiro -

Wilk dilakukan karena jumlah siswa yang diteliti lebih dari 30 siswa 

dan dengan tarafsigni.fikansi 0,05. Menurut Yap Be Wah (2011; 32) 

uji Shapiro-Wilk adalah tes yang paling kuat untuk semua jenis 

distribusi dan ukuran sampel yang lebih kecil dari 50. 

Aturan Shapiro Wilk adalah : 

r. = ~ [i a,CXn-1+' - x,)]
2 

i=1 

" 
D= 2:txi-X)2 

l=l. 

Dengan ketentulm : 

•i = Koofesient Jest Shapiro Wtlk 

X.-1+1 = Angka ken - i+ 1 pada data ke i 
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X1 = Angka data ke - i 

X = Nilai Rata - Rata 

Hipotesis penentu apakah data terdistribusi dengan nonnal atau tidak 

adalah: 

H0 = Data tidak terdistribusi normal 

H1 = Data terdistribusi nonnal 

Aturan penentu pengambilan keputusannya adalah : 

• Jika «0.10 > aTabel > «o,so atau nilai probabilitas P < a(0,05) 

maka datanya tidak terdistribusi dengan nonnal. 

• Jilca «0,10 < «Tabel < «o,so atau nilai probabilitas P > a(0,05) 

maka datanya terdistribusi dengan normal. 

Tabel basil uji normalitas data adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.20 : Uji Normalitas 

Kolrnogorov­
Smirnova Shapiro-Wilk 

Tes Awai DL -· -
Tes Akhir DL - -
Tes Awai PBL - -
Tes_ Akhir _ PBL 

Tes_Awal_Kontrol 
Tes Akhir Kontrol 

Statistic df 

,153 32 
,090 32 

,227 32 
,285 32 

,129 32 

.,170 32 

Sig. 

,055 
200' 
' 
,000 

,000 

,188 

,020 

Statistic 

,939 

,%9 
,849 

,864 

,961 

,958 

•.This is a lower bound of the true.significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

df 

32 

32 

32 
32 

32 
32 

Sig. 

,072 
,469 
000 '· ,001 
,285 
242 

Pada Tabel Shaphiro Will< untuk n = 32 nilai Tabel untuk a(0,10) = 

0.941 dan a(0,50) = 0,968. Dan dari Tabel 4.3 didapatkan: 
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Pada Tabet Shaphiro Wilk untuk n ~ 32 nilai Tabet untuk cr(0,10) = 

0,941 dan n(0,50) = 0,968. Dan dori Tabet 4.3 didapatkan: 

a. Pada Tes Awai Discovery Learning nilai T3 = 0,939 atau 0.941 < 
T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > cr(0,05) menyebabkan 

H0 ditolak dan H1 diterima atau data "Tes Awai Discovery 

Learning terdistribusi normal". 

b. Pada Tes Akhir Discovery Leaming nilai T3 = 0,964 atau 0.941 < 
T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > cr(0,05) menyebabkan 

H0 ditolak dan H1 diterima a tau data "Tes Akhir Discovery 

Learning terdistribusi normal''. 

c. Pada Tes Awai Problem Based Leaming nilai T3 = 0,849, atau 

0,941 <'! 0,849 serta nilai probabilitas P = 0,000 < 
cr(O,OS)sehingga Ho diterirna dan H1 ditolak atau data "Tes Awai 

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal". 

d. Pada Tes Akhir Problem Based Leaming nilai T3 = 0,864, atau 

0,941 <'! 0,864 serta nilai probabilitas P = 0,001 < 
a(0,05)sehingga H0 diterima dan H1 ditolak atau data "Tes Akbir 

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal". 

e. Pada Tes Awai Kontrol nilai T3 = 0,961 atau 0.941 < T3 < 
0.963 serta probabilitas P = 0,285 > a(0,05) menyebabkan Ho 

ditolak dan H1 diterirna atau data "Tes Awai Kontrol terdistribusi 

normal''. 

f. Pada Tes Akhir KontroL nilai T3 = 0,958 atau 0.941 < 't3 < 
0.963 serta probabilitas P =· 0,242 > a(0,05) menyebabkan Ho 

ditolak dan H1 diterimll atau data "Tes Akbir Kontrol terdistribusi 

normal". 

Karena kelas yang dikenakan model pembelajaran Problem Based 

Leaming data Tes Awai dan data Tes Akhirnya tidak terdistribusi 

normal atau bersifat Non Pararnetris maka dilakukan Uji Wilcoxson 
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sebagai pengganti Uji - t (Santoso 2012:115) pada kelas tersebut 

untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap prestasi belajar siswa di tinjau 

dari kemampuan awal siswa. 

Untuk kelas yang dikenakan model pembelajaran Discovery 

Leaming dan kelas yang dikenakan model pembelajaran 

Konvensional atau kelas Kontrol dilakukan Uji - t untuk melihat 

apakah ada pengaruh penggunaan model - model pembelajaran 

tersebut jika ditinjau dari kemampuan awal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homegenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah 

terdapat variasi antara dua kelompok data.Uji homogenitas 

dipergunakan sebagai syarat untuk Uji Independent - t yang 

dipergunakan menentukan pengarub yang manakah yang lebih baik 

jika dilakukan perbandingan antara kelas - kelas eksperimen dengan 

kelas kon1rol, serta antara kelas - kelas eksperimen itu sendiri. 

Uji Homogenitas yang dilakukrui adalah Uji Levene dengan taraf 

signif'tlcansi 0,05, dengan hipotesis : 

H0 = Data tidak terdapat variasi atau Homogen 

H1 = Data terdapat variasi atau Tidak Homogen 

Dengan hipotesa statistik : · 

H '(J2 - "2 O· 1 - 2 

H1:af -:Fa~ 
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Kreteria penentuan pengambilan keputusan adalah : 

• Untuk Fhitung < FTahel atau nilai probabilitas P > a(0,05) 

rnaka data tersebut homogen 

• Untuk Fh!tung > FT,bel atau nilai probabilitas P > a(0,05) 

maka data tersebut tidak homogen 

Cara menghitung homogenitas dengan Uji Levene adalab : 

k - 7'2 W _ (n - k) Li=l n1(Z, - z, 
- (k- 1) '<'k "'"' f'7 -)2 

J..t=t i...J=1 \Z11 - Z1 

Dengan ketentuan : 

n = Jumlab data 
k = Banyaknya kelompok 
Z;j = IY1j-YI 
Yi = Rata - rata dari kelompok ke i 
z, = Rata - rata kelompok dari Z1 z = Rata - rata menyeluruh dari Z11 

Uji homogenitas tidak perlu dilakukan jika datanya tidak 

terdistribusi normal, karena jika data tidak terdistribusi normal maka 

dilakukan uji statistik Non-Pararnetrik. 

Berdasarkan Tabel 3 .20 dapatlab diketahui bahwa data Tes Awai dan 

data Tes Akhir model pembelajaran Probelm Based Learning nilai 

P < a(0,05) atau tidak terdistribusi normal maka tidak dilakukan 

Uji Homogenitas pada ·data dengan model pembelajaran Problem 

Based Leaming Tersebut. Seliingga Uji Homogenitas hanya ·· 

dilakukan p&da kelas yang dikenai model pembelajaran Discovery 

Leaming dan kelas yang dikenai model pembelajaran Konvensional 

atau kelas Kontrol. 



Ho 

H1 

~ Data tidak terdapat variasi atau Homogen 

Data terdapat variasi atau Tidak Homogen 

Kreteria penentuan pengambilan keputusan adalab : 
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• Untuk Fh1tung < FTabel atau nilai probabilitas P > a(0,05) maka 

data tersebut homogen 

• Untulc Fhitung > FTabel atau nilai probabilitas P < a{0,05) maka 

data tersebut tidak homogen 

Homogenitas pada basil Tes Awai Discovery Learning dan Tes Awai 

pada kelas dengan model pembelajaran Konvensional adalab sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 21 : Uji Homogenitas Tes Awai Discovery Learning dan Tes 

Awai Kelas Konvensional 

Test of Homogeneity of Variances 

Tes_Awal_DL_dan_Konvenslonal 

Levene Statilltic df1 df2 Sia· 
,5981 I ,2801 1 66 H 

Homogenitas pada hasil Tes Akhir Discovery Learning dan Tes 

Akhir pada kelas dengan model pembelajaran Konvensional adalah 

sebagai berikut : 
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Tabet 3.22 : Uji Homogenitas Tes Akhir Discovery Learning dan 

Tes Akhir Kelas Konvensional 

( 

Levene 

Statistic 

Test of Homogeneity of Variances 

T es_Akhir _DL_ dan_ Konvensional 

df1 df2 

3,6661 1 66 0 

Dari Tabet 3.21danTabet3.22 dapatlab diketabui bahwa; 

SL., 
a 

Fhitu.ng Discovery Learning = 0,280 dan nilai signiftkansi 

probabilitasnya adalab 0,598 . Fhltungkonvensional = 3,67 dan nilai 

signifikansi probabititasnya 0,060. Dan untuk nitai Tabet F(l;'6) = 

3.99. 

Dari Tabet 3.21 dapatlah dilihat babwa Fh1tung < FTabel atau 0,280 < 

3,99 serta nilai signifikasi probabilitasnya adalab P = 0,598 > 
u(0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditotak. Dapatlab diambil 

kesimpulan "data Tes Awai Discovery Learning dan data Tes 

Awai Konvensional tidak bervariasi atau bersifat Homogen" . 

Dari Tabet 3.22 dapatlah ditihat babwa Fhitung < FTabel atau 3,67 < 

3,99 serta nilai signifikasi probabilitasnya adalah P = 0,060 > 
u(0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditotak. Dapatlah diambil 

kesimpulan "data Tes Akbir Discovery Learning dan data Tes 

Akhir Konvensional tidak bervariasi atau bersifat Homogen" . 

c. Uji-t 

Tes t atau Uji - t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepatsuan hipotesis pada penelitian. Pada penetitian 

ini Uji - t diperguoakan untuk menentukan apakah ada pengaruhnya 
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penggunaan model pembelajaran terhadap prestasi belajar dengan 

memperhatikan kemampuan awal. 

Hipotesis pengujiannya adalah : 

Ho ~ Tidak apa pengaruh penggunaan model pembelajaran 

ditinjau dari kemampuan awal 

H1 = Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

ditinjau dari kemampuan awal 

Hipotesa statistiknya adalah : 

H0 :b = 0 

H1 : b ;0 0 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan kreteria : 

• Untuk thitung < tTabol atau nilai probabilitas P > n(0,05) 

• Untuk thltung 2: t Tabol atau nilai probabilitas p < n(0,05) 

Rumusan Uji - t yang dipergunakan untuk menguji hipotesis dua 

sarnpel yang berkorelasi ditunjukan dengan rumus (Sugiyono 2017: 

122): 

t= Xi-Xi 

!1.~2 s 2 2 ( )(") n1 + llz - r :fn;_ ln; 

Dengan ketentuan : 

x, ~ Rata - rata sampel pertama 

Xz = Rata - rata sarnpel kedua 

•1 = Simpangan baku sarnpel pertama 

Sz = Simpangan baku sampel kedua 



si = Varian sarnpel pertama 

si = Varian sampel kedua 

t = Korelasi antara kedua sampel 
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Uji - t mengasumsikan bahwa data terdistribusi secara normal dan 

bersifat homogen, jika data tidak terdistribusi secara normal atau 

bersifat non parametrik maka Uji - t ini digantikan dengan Uji 

Wilcoxon. Data yang diuji berasal dari satu sampel dengan dua 

kelompok data yakni data Tes Awa) dengan data Tes Akhir. 

Langkab - langkah Uji Wilcoxon adalab : 

• Pasangkan data 

• Hitung harga mutlak selisih skor pasangan data atau 

IX1 -Yd. 
• Tentukan rangkis setiap pasangan data. 

• Isikan kolom positif dan negatif dengan rangking setiap 

pasangan sesuai dengan tanda selisih pasangan data. Jika 

selisibnya positif masukan rangkingnya ke kolom positif dan jika 

selisihnya negatif masukan rangkingnya kekolom negatif. 

• Jumlabkan rangking pada kolom positif dan negatif. 

• Ambil jumlab yang paling kecil ( Zujt ) lalu bandingkan dengan 

Tabel nilai krisis (Zkrtti• ). 

Hipotesis Statistiknya adalab : 

Ho = 

H1 = 

Tidak ada perbedaan pengaruh >ntara kedua perlakukan, 

Ada perbedaan pengaruh antara dua perlakukan 

Pengambilao keputusan didasarkan pada : 

• Jika Zu11 > Zkrlti• atau probabilitas P > a(0,05) maka tidak 

apa perbedaan antara dua perlakuan. 
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• Jika Zuj! $ zlcriti• atau probabilitas p < a(0,05) maka ada 

perbedaan pengarub antara dua perlakuan. 

Berdasarkan Uji Normalitas Dru1 Uji Homogenitas pada data hasil 

penelitian, diketabui babwa data Tes Awai dan data Tes Akhir pada 

Model Discovery Learning serta Model Konvesional terdistribusi 

normal dan homogen maka untuk menjawab Apakah ada pengaruh 

penggunakan "Model Discovery Leaming" terhadap prestasi 

be/ajar matematika pada pokok bahasan "Program Linier" dengan 

memperhatikan kemampuan awal matematika siswa di kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 2 Singka.wang serta untuk menjawab 

Apakah ada pengaruh penggunakan "Model Konvensional " 

terhadap prestasi he/ajar matematika pada pokok bahasan 

"Program Linier" dengan memperhatikan kemampuan awal 

matematika siswa, di ke/as XI Akuntansi SMK Negeri 2 

Singkawang maka akan dipergunakan Uji-1. 

Dan karena data Tes Awai serta data Tes Akhir pada Problem Based 

Leaming tidak terdistribusi dengan normal maka untuk menjawab 

Apakah ada pengaruh penggunakan ''Model Problem Based 

Learning " terhadap prestasi be/ajar matematika pada pokok 

bahasan "Program Linier" dengan memperhatikan kemampuan 

awal matematika siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 

Singkawang akan dipergunaka Uji Wilcoxon. 

d. Uji N-Gain 

Setelab diketahui apakab model - model pembelajaran · yang 

dipergunakan berpengarub pada prestasi belajar siswa, maka timbul 

pertanyaan pengaruh manakah yang lebih diantara model - model 

pembelajaran yang dipergunakan tersebut. Untuk melihat pengarub 

manakab yang Iebih bail< antara model - model pembelajaran yang 

dipergunakan maka dilakukanlab Uji N-Gain. 
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Menurut Archambault (2000 ) aturan untuk mencari N - Gain adalah 

N-Gain= 
Skor Post Test - Skor Pretest 

Skor Makslmum - Skor Pretes 

Dengan nilai skor N-Gain : 

Tabel 3.23 : Nilai N-Gain 

Nilai N - Galn Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 ~ g < -0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

Untuk mencari persentase N - Gain digunakan aturan : 

Skor Post Test - Skor Pretest 
N - Gain = . x 100 % 

Skor Maks1mum - Skor Pretes 

Dengan kategori efektifitas nilai N-Gain persen adalah : 

Tabel 3.24 : Kategori Efektifitas Nilai N-Gain 

Pene11 ( 'Yr! ) Kategori 

<40 Tidak efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Untuk mencari N-Gain akan dipergunakan Uji Independent Sample 

T-Test, dengan syarat data nilai Tes Awai dan Tes Akhir pada semua 

model pembelajaran terdistribusi secara normal. Untuk data Tes 

Awai dan Tes Akhir pada model pembeiajaran dalarn penelitian ini 

ada yang tidak terdistribusi secara normal maka akan dilakukan Uji 

Mann - Whitney. 
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e. Uji Mann-whitney 

Uji Mann-Whitney merupakan uji yang dipergunakan untuk 

menguji dua sampel independen yang datanya tidak terdistribusi 

secara normal. Langkah - langkah pengujian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

• Susun dua data Tes Awai dan Tes Akhir menjadi satu 

kelompok sampel. 

• Hituog jenjang atau rangking untuk tiap - tiap nilai salarn 

sampel gabungan. 

• J enjang atau rangking diberikan mulai dari nilai terkecil 

sampai kepada nilai terbesar. 

• Nilai beda sarna diberikan nilai rata - rata 

• Jumlahkan nilai jenjang untuk masing - masing sampel 

• Hituog nilai U yang merupakan nilai terkecil antara U1 dan U2 

dengan menggunakan rumus : 

U1 = ni. n2 + niC~i+l) - R1 dan untuk 

U _ "'· n + n2 (n2+1) R 
2 - '""1.' 2 2 - 2 

• Hitung nilai Z dengan rumus : Z = U-JJ.u dengan ketentuan •u 
µ,, = "';"' dan jika ada tidak ada data yang sama maka : 

" = /n1.n2 (ni+n2 +1
). Jikaadadatayangsamamaka: u . • ... 

au= ( n,.n,) (~-Er) 
.N(N-1) 12 

T = ts+t 
12 

Dengan: 

dan N = n1 + nz, 

n1 : Jumlah sarnpel pada kelompok pertama 

n2 : Jumlah sarnpel pada kelompok kedua 

serta 
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R1 : Jurnlah urutan kelompok I 

R2 : Jumlah urutan kelompok 2 

t : Banyaknya observasi yang berangka sama 

Hipotesis Statistiknya adalah : 

H0 ~ Pengaruh kedua perlakuan adalah sama 

H, ~ Pengaruh kedua perlakuan ada!ah berbeda 

Pengambilan keputusan didasarkan pada : 

• Jika Zuji > Ztcritls atau probabilitas P > a(0,05) maka tidak 

ada perbedaan pengaruh antara dua perlakuan. 

• Jika Zu11 ,; Z1cr1tls atau probabilitas P < a(0,05) maka ada 

perbedaan pengaruh antara dua perlakuan. 

Untuk menjawab permasalahan "Apakah ada perbedaan pengaruh 

penggunaan ''Model Discovery Learning", "Model Problem Based 

Learning '' dan "Model Konvensional'' terhadap prestasi be/ajar 

matematika pada pokok bahasan "Program Linler" dengan 

memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang", serta untuk menjawab 

permasa!ahan "Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan 

"Model Discovery Learning'' dan "Model Problem Based Learning 

" dengan- ''Model Konvensional" terhadap prestasi he/ajar 

matematika pada pokok bahasan "Program Linier" dengan 

memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawan. maka dilakukan Uji 

Normalitas N-Gain persen terlebih dahulu sehingga dapatlah 

ditentukan apakah akan dilakukan Uji Independent t-Test atau jika 

tidak terdistribusi secara normal maka akan dilakukan Uji Mann­

Whitney. 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini kan diuraikan mengenai basil dari penelitian dan pembahasan yang 

telah diperoleh pada prose penelitian yang dilakukan.Tujuan dari pelaksanaan 

penelitian ini untuk mendapatkan data berupa data kuantitatifyakni data Tes Awai 

yang merupakan data Kemampuan Awai siswa dan data Tes Akhir yang 

merupakan Prestasi belajar siswa. 

Data diolah dengan menggunakan softw!@ li&ntuan yakni SPSS 24 for Windows 

dan sesuai dengan langkiolh- langkah yug telah ditetapkan pada BAB III. 

Penelitian diadakan di SMK Negeri 2 Singkawang dengan alamat Jalan Bambang 

Ismoyo No.17, Keluraban Jawa, Kecamatan Singkawang Tengah,Kota 

Singkawang,Kalimantan Barat. 

Waktu pel~ pemlitian dilll.ku'Pn pada taeggal 23 Oktober 2018 sampai 

dengan tanggiil 13 November 2018 dengan rinclaR sebagai berikut ; 

Tabel 4.1 : Wa~ Pelaksan ... Penelitian 

:: ~' ; -'·'"'_,_ ' Ke las f_/· 
Pelab&inaan XIKUI 

"·, ' XIKU2 XIKU3 . ,, < ' 

s~d;11 S•~~12 Kolltrol 
'MOdel · n1seo:very Problem Based . 

p belai: . Lea Lea~"'· 
Konvimsional em l!lllD . 

Tes Awai 31 Oktober 23 Oktober I November 
Pertemuan 1 ?November 6November ?November 
Pertemuan 2 &November 7November &November 

Tes Akbir 13 November 13 November 13 November 

I 
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B. ANALISIS IIASIL PENELITIAN 

Setelah dilalmkan eksperiment penelitian dengan menggunakan dua model 

pembelajaran yaitu model Discovery Learning dan model Problem Based 

Learning, data yang didapatkan diolah dengan bantuan SPSS 24.0 for Windows. 

Data basil penelitian yang digunakan adalah skor basil Tes Awai sebagai 

Kemampuan Awal siswa dan hasil Tes Akhir sebagai Prestasi Belajar siswa pada 

masing- masing model pembelajaran yang dipilih. Dari skor basil Tes Awai dan 

basil Tes Akhir maka dilakukan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas untuk 

menentukan analisis basil penelitian seperti apa yang harus dilakukan. 

Analisis basil penelitian yang dilakukan antara lain adalah : 

1. Pengaruh Model Discovery Leaming Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 

Dari kemampuan AwaL 

Dari uji distribusi normalitas data pada Tabel 3.20 dapatlah dilihat bahwa 

data yang terdistribusi normal adalah data Tes Awai dan data Tes Akbir dari 

kelas eksperirnen dengan model pembelajaran Discovery Learning. Maka 

yang di lakukan adalah Uji - t dengan Paired Sampel t - Test, untuk model 

pembelajaran Discovery Learning. 

Hasil penghitungan Uji - t dengan menggunakan software SPSS 24 for 

windows adalah sebagai berikut : 

Pair 1 

Pair 2 

Tabel 4.2 : Paired Samples Test 

Tes_Awal_DL -Tes_Akbir_DL 

Tes Awai Konirol ~Tes Akhlr Kontrol 

t 

-1,266 
•4 

df 

35 

31 

Sig. 
(2-tailed) 

0,214 

o. 

Berdasarkan Tabel 4.2 : Paired Sarnpel Test, dapatlah terlihat bahwa nilai 

thltunguntuk Tes Awai dan Tes Akhir Discovery Learning adalah -1,266 
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serta nilai thitung untuk Tes Awai dan Tes Akhir Kontrol adalah -1,893. Nilai 

signiftkasi probabilitas pada Tes Awal dan Tes Ak.hir pada kelas Discovery 

Leaming adalah 0,214 dan nilai signi:fikansi Tes Awai dan Tes Akhir pada 

kelas Kontrol adalah sebesar 0,068. 

Dari Tabel 4.2 pada baris Tes Awai dan Tes Akhir Discovery Learning ( 

Tes_Awal_DL - Tes_Akbir_DL ), bisa dipergunakan untuk menarik 

kesirnpulao dari : 

H01 : Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika 

dengao menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari 

kemampuan awal. 

H11 : Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari 

kemampuan awal matematika 

Dengan nilai signifikansi 5o/o untuk dua sisi maka menjadi 2,5 % dan derajat 

kebebasao df = n - 1 atau df = 36 - I = 35 maka didapatkao tTabol = 

t(o.025;35) = 2,03011. Dan untuk nilai thltung pada Tabel 4.6 adalah - 1,266. 

Serta nilai signifikansinya pada 5% di dua sisi adalah sebesar 0,214. 

Berdasarkan hipotesa statistiknya H01 diterima jika thitung < tTabel dan nilai 

P > a(0,05) 

Nilai yang didapatkao adalah thltung = -1,266 < tT,bol = 2,03011 serta 

0,214 > 0,05, secara otomatis membuat diterimanya H01 atau "Tidak 

terdapat pengarub pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Discovery Learning diti.ojau dari kemampuan 

awal". 
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2. Pengaruh Model Konvensional 1'erhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari 

kemampuan Awai. 

Data Tes Awa! clan Tes Akhir pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

Konvensional di ketahui terdistribusi nonnal dan homogen, maka yang di 

lakukan adalab Uji - t dengan Paired Sarnpel t - Test, untuk model 

pembelajaran Konvensional. 

Tabel 4.2 pa<la baris Tes Awal dan Tes Akhir Kontrol ( Tes_Awal_Kontrol -

Tes_Akhir_Kontrol ), dipergunakan untuk menentukan keputusan pada 

hipotesis: 

H 03 : Tidak terdapat pengaruh pad a prestasi be la jar matematika 

dengan menggunakan Model Konvensional ditinjau dari 

kemarnpuan awal matematika 

H13 : Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal 

matematika 

Untuk uji dua sisi dengan tingkat sigitlfikasi 5%, clan pada df = 31 didapatkan 

tco,ois,31) = 2,03951. Sementara pada th1tung = -1,894 < 2.03951 serta 

signifikasi P = 0,068 > cx(0,05) membuat diterirnanya H03 atau menerirna 

"Tidak terdapat pengaruh pada prestasi bclajar matematika dengan 

rnenggunakan Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal 

maternatika". 

3. Pengaruh Model Probelem Based Learning Terhadap Prestasi Belajar 

Ditinjau Dari kemampuan Awai. 

Pada Uji Normalitas di Tabel 3.20 dapatlab dilihat babwa untuk data Tes 

Awal dan data Tes Akhir pada model pembelajaran Probehn Based Learning 

--------
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nilai nonnalitasnya sebesar 0,00 dan 0,01 yang artinya kedua data tersebut 

tidaklah terdistribusi secara normal, atau bersifat Non Parametrik sehingga 

dilakukan penghitungan yang mirip se~rti Uji ~ t tetapi bersifat Non 

Parametrik yakni Uji Wilcoxon. 

Berdasarkan hitungan pada SPSS 24 for windows maka didapatkan Tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 : Tabel Statistik Uji Wilcoxon 

Ranks 

TesAkhirPBL • TesAwalPBL Negative Ranks 

Positive Ranks 

ries 
Total 

a. TesAkhirPBL < TesAwalPBL 

b. TesAkhirPBL > TesAwalPBL 

c. TesAkhirPBL = TesAwalPBL 

Test Statistics• 

N Mean Rank .,. 7,86 

29' 21,07 

O' 

36 

Sum of 

Ranks 

55,00 

611,00 

Tes Akhir PBL -Tes Awai PBL 

z 
Asymp. Sig. (2-tailed) ~ 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

· Pada Tabel 4.3 pada bagiao Rank dapatlab dilihat babwa Negatif Rank 

berharga 7 yang artinya ada 7 orang anak yang mengalami penuruan nilai dari 

Tes Awai ke Tes Akhir, 29 orang anak yang mengalami peningkatan nilai 

dari Tes Awai ke Tes Akhir. 

Pada baris Z didapatkan nilai ZuJi = -4.369, serta didapatkan nilai 

probabilitasnya adalab 0,000. 

Uji Wilcoxon ini bisa dipergunakan untuk mengambil keputusan pada 

hipotesis: 
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H02 Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning ditinjau 

dari kemampuan awai matematika. 

H12 Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning ditinjau dari 

kemampuan awal matematika. 

Dengan nilai Zicriti' > Zu11 yakni -1,96 > -4,369 serta nilai signifikansinya 

P = 0,00 < a(0,05), membuat ditolaknya H02 dan menerima H12 atau 
1'Terdapat pengarub pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning 

kemampuan awal matematika". 

ditinjau dari 

4. Perbedaan pengarub penggunaan ''Model Discovery Learning", "Model 

Problem Based Learning " dan ''Model Konvensional" terhadap 

prestasi belajar ditinjau dari kemampuan AwaL 

Dari Uji Paired t - Tes maupun dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan kesimpulan : 

• Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari kemarnpuan awal 

matematika. 

• Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning ditinjau dari kemarnpuan 

awal matematika. 

• Tidak terdapat pengaruh pacta prestasi belajar matematika dengan 

menggunalran Model Konvensional ditinjau dari kemarnpuan awal 

matematika. 
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Tetapi basil tersebut tidak menjawab manakah yang lebih efektif 

penggunaannya untuk masing - masing model pembelajaran jika 

dibandingkan, seperti yang terdapat pada hipotesis pada bah sebelumnya. 

Ada empat hipotesis yang masih wajib dijawab a.tau diambil kesimpulanny~ 

yakni pada H04 dan H14, H05 dan H15 , serta H06 dan H16 

Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis diatas maka dilakukanlah Uji 

Independent Sample I· Test. Untuk melakukan Uji Independent Sample Hes! 

maka dilakukan dulu penghitungan N-Gain persen dari data Tes Awai dan Tes 

Akhir. Pada basil dari perhitungan N-Gain persen dilakukan Uji Nonnalitas 

yang merupakan persyaratan berlakunya Uji Independent t· Test. Perhitungan 

Uji Normalitas pada N-Gain persen dilakukan dengan software SPSS for 

windows dengan basil seperti tabel berikut ini : di tampilkan dalam bentuk 

Tabel yang disederhanakan. 

Tabel 4.4 : Uji Normalitas N-Gain Perseo 

Tests of Nonnality 
Kolmogorov-Smimova Shapiro-\fo/llk 

·~"''!."''.,"" "'~''"'f''- "'' ......... .,...,. .. ,, ...... "' ........ 
N_Gain_Persen Discovery Leaming ,179 

Problem Based '115 

Leaming 

Konvensional 164 

.-·. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

36 

36 

32 

,005 ,851 36 ,000 

,200· ,949 36 ,094 

.029 905 32 008 

Hipotesis penentu apak.ah data N-Gain perse.n terdistribusi dengan ·normal 

atau tidak adalah : 

H0 = Data N-Gain persen tidak terdistribusi normal 
' 

H1 = Data N-Gain persen terdistribusi normal 
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Aturan penentu pengambilan keputusannya adalah : 

• Jika ao,1o ~ aTabeI ;?. a0,50 atau nilai probabilitas P < a(0,05) maka 

datanya tidak terdistribusi dengan normal. 

• Jika ao,10 < ntabel < no.so atau nilai probabilitas P > a(0,05) maka 

datanya terdistribusi dengan nonnal. 

Pada Tabel Shaphiro Wille untuk n = 32 nilai Tabel untuk a(0,10) = 0,941 

dan a(0,50) = 0,963 dan untuk n = 36 nilai Tabel untuk a(0,10) = 0,945 

dan a(0,50) = 0,970. Dan dari Tabel 4.8 didapatkan: 

a. Pada data N-Gain persen dari model pembe!ajaran Discovery Learning 

dengan nilai T3 = 0,8509 atau T3 < 0.945 serta probabilitas P = 

0,00 < a(0,05) menyebabkan Ho diterima dan H1 ditolak atau data " 

Nilai N-Gain persen pada model pembelajaran Discovery Learning 

tidak terdistribusi secara normal". 

b. Pada data N-Gain persen dari model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan ni!ai T3 = 0,949 atau 0.945 < T3 < 0.970 serta 

probabilitas P = 0,94 > a(0,05) menyebabkan Ho ditolak clan H1 

diterima atau data "Nilai N-Gain persen pada model pembelajaran 

Problem Based Learning terdistribusi normal". 

c. Pada N-Gain persen dari model pembelajaran Konvensional dengan nilai 

T3 = 0,905, atau T3 < 0,941 serta nilai probabilitas P = 0,008 < 
a(O,OS)sehingga Ho diterima dan H1 ditolak atau data " Nilai N-gain 

persen pada model pembelajaran Konvensional tidak terdistribusi 

normal". 

Karena pada data nilai N-Gain persen terdapat bagian data yang sebagiannya 

normal dan sebaginnya tidak terdistribusi secara normal maka tidak bisa 

dipergunakan Uji Independent t-Test, oleh karena itu dipergunakanlah Uji 

Mann-Whitney. 
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Uji Mann-Whitney pada data N-Gain Persen antara model pembelajaran 

Discovery Learning dengan model pembelajaran Konvensional dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 24 for windows dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabet 4.5 : 

N_Gain_Persen 

Mann-Whitney u 
WilcoxonW 

z 

Has ii Uji Mann-Whitney 

Discovery Learning dan 

Konvensional. 

Ranks 
K~"'"k N 

Discovery Leaming 36 

Konvensional 32 

Total 68 

Test Statistics' 
N Gain_Persen 

556,500 

1084,500 

Asymp. Sig. (2-tailed) I ··::~~I 
a. Grouping Variable: Kelompok 

pad a model pembelajarao 

model pembelajaran 

Mean Rank Sum of Ranka 

35,04 1261,50 

33,89 1084,50 

Dari Tabel 4.5 kita dapatkan bahwa nilai ZuJt = -0,240 dan nilai 

probanbilitasnya adalah 0,811. Untuk menjawab hipotesis berikut ini ; 

H04 : Pengaruh Model Discovery Leaming tidak lebib baik 

dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada 

perstasi belajar matematka, ditinjau dari kemampuan awal 

matemat\ka. 

H14 : Pengaruh Model Discovery Leaming lebih baik dibandingkan 

dengan Pengafuh Model Konvensional pada perstasi belajar 

matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika. 

Untuk Zu;i > Z/<Tttis atau -0,240 > -1,96 dan dengan P(0,811) > 

a(0,05), membuat diterimanya H04 dan ditolaknya H14 atau pengaruh kedua 
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model pembelajaran tersebut adalah sama. '' Pengaruh model Discovery 

Learning tidak lebih baik dibandingkan dengan pengarub model 

Konvensional " Hal ini semakin diperje las dengan 

MeannL ~ MeanKonvenslonal atau 35.04 ~ 33,89. Mean rank model 

Discovery Leaming hampir sama besamya dengan mean rank model 

Konvensional, atau berbeda tetapi tidak signifikan. 

Uji Mann-Whitney pada data N-Oain Person pada model pembelajaran 

Problem Based Leaming dengan model pembelajaran Konvensional 

memberikan hasil pada tabel berik:ut ini : 

Ta be I 4.6 : Has ii U ji Mann-Whitney pad a model pembelajaran Problem 

Based Learning dan model pembelajaran Konvensional. 

N_Galn_Persen 

Ranks 
Kelompok 

Problem Based Leaming 

Konvensional 

Total 

Test Statistics' 

Mann-Whitney U 

WilcoxonW· 

z 
AsvmP. Sig. (2-tailed 

a. Grouping Variable: Kelompok 

N Gain Persen 

330,000 

N Mean Rank Sum of Ranks 

36 41,33 1488,00 

32 26,81 858,00 

68 

Dari label 4.6 kita dapatkan bahwa nilai Zu;i ; -3,024 dan nilai 

probabilitasnya adalah 0,002. Data ini akan digunal<.an untuk menjawab 

hipotesis berikut ini ; 

H05 : Pengaruh Model Problem Based Learning tidak lebib bail< 

dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada 

perstasi belajar matematka ditinjau dari kemarnpuan awal 

matematika. 
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Pengaruh Model Problem Based Leaming lebib baik 

dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada 

perstasi belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal 

rnatematik.a. 

Dengan Zuii $ Zl<riti' atau -3,024 < -1,96 dan probabilitas P(0,002) < 

a(0,05), menyebabkan ditolaknya H05 dan diterimanya H15 atau " Pengarub 

Model Problem Based Learning lebih balk dibandingkan dengan 

Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar matematika 

ditinjau dari kemampuan awal matematika". Hal ini semakin diperkuat 

dengan MeanPBL > MeanKonvensional atau 41,33 > 26,81. Mean rank 

model Problem Based Learning yang jauh lebih besar dari mean rank model 

pembelajaran Konvensional. 

Uji Marm-Whitney pada data N-Gain Persen pada model pembelajaran 

Discovery Learning dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan menggunakan software SPSS 24 for windows memberikan basil pada 

label berikut ini : 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran 

Discovery Learning dengan model pembelajaran Problem 

Based Leaming. 

Ranks 

Ke 

N_Gain_Persen Discover/ Leaming 

Problem Based Learning 

Total 

N 

~6 

36 

72 

Mean Rank Sum of Ranks 

30,25 

42,75 -
1089,00 

1539,00 
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Test Statistics• 

N Gain Persen 

Mann-Whitney U 

Wilcoxon W 

423,000 

~ 
Ld 

z 
Asymp. Sig. (2-taiied) 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Hasil dari hitungan pada Tabel 4.7 maka kita dapatkan nilai ZuJi = -2,535 

dan nilai probabilitasnya adalah 0,011. Data ini akan digunakan untul< 

menjawab hipotesis berikut ini : 

Ho• Pengaruh Model Discovery Learning tidak lebih baik 

dibandingkan dengan Pengaruh Model Problem Based Leaming 

pada prestasi belajar matematka ditinjau dari kemarnpuan awal 

matematika. 

H16 : Pengaruh Model Discovery Leaming lebih baik dibandingkan 

dengan Pengaruh Model Problem Based Learning pada perstasi 

belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika. 

Untul< daerah positif maka Zuii = 2,535 yang artinya ZuJi > Z1<r1tts atau 

2,535 > 1,96 yang artinya menerima H06 dan menolak H16, pengaruh 

Model Discovery Learning tidak lebih baik dibandingkan dengan pengaruh 

Model Problem Based Learning, bahkan sebalilmya. lni dipertegas dengan 

Mean0L < MeanpsL atau 30,25 < 42,75. Mean rank model Problem Based 

Learning yang jauh lebih besar dari mean rank model Discovery Learning. 

Jadi " Pengaruh model Problem Based Learning jauh · lebih baik 

dibandingkan pengaruh model Discovery Learning pada prestasi belajar 

matematika ditinjau dari kemampuan awal matemtika siswa ". 
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5. Perbedaan pengaruh penggunaan "Model Discovery Learning" dan 

"Model Problem Based Learning " dengan "Model Konvensional" 

terhadap prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal. 

Untuk uji Mann-Withney pada model pembelajaran Discovery Leaming dan 

Problem Based Learning dengan model pembelajaran Konvensional adalah 

sebagai berikut ini : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran 

Discovery Learning dan Problem Based Learning dengao 

model pembelajaran Konvensional. 

Ranks 
Kelomo .... i.. N Mean Rank Sum of Rank& 

N_Gain_Persen Discovery Leaming & Problem Based 72 56,19 4045,50 

Leaming 

Konvensional 

Total 

Test StstlsUcs' 

Mann-Whitney U 

WilcoxonW. 

z 
Asymp. Sis. C2·talled) 

- a. Grouping Variable: Kelompok 

N Gain Persen 

866.500 

~ 
~ 

32 

104 

44,20 1414,50 

Hasil dari hitungan pada Tabel 4.8 maka kita dapatkan nilai Zu;< = -1,871 

clan nilai probabilitasnya adalah 0,06 I. Data ini akan digunakan untuk 

menjawab hipotesis berikut ini : 

H07 : Pengaruh Model Discovery Learoing dan Model Problem Based 

Leaming tidak lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh 

Model Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjau 

dari kemampuan awal matematika. 
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H17 : Pengaruh Model Discovery Learning dan Model Problem Based 

Leaming lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh Model 

Konvensional pad.a perstasi belajar matematka ditinjau dari 

keman'lpuan awal matematika. 

Dari hasil penghitungan pada Uji Mann~Whitney jelas Zu.jt > Zkritis atau 

-1,871 > -1,96 serta P(0,061) > a(0,05), membuat diterimanya H07 dan 

ditolaknya H17 . " Pengaruh Model Discovery Learning dan Model 

Problem Based Learning tidak Iebih bail< dibandingkan dengan 

Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar matematka 

ditinjau dari kemampuan awal matematika ". Tetapi dari mean kita 

dapatkan Meanv1 &PBL > MeanKonvensional atau 56,19 > 44,20. Mean rank 

model pembelajaran Discovery Learning clan Problem Based Learning jauh 

lebih besar dari mean rank Konvensional. Ini membuat kita menyimpulkan 

bahwa " Model pembelajaran Discovery learning dan Problem Based 

Learning akanmeningkatkan prestasi belajar tetapi yang 

tttenyebabkannya bukanlah kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa ". 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian di SMK Negeri 2 ini di!aksanakan mulai tanggal 23 Oktober 2018 

sampai dengan 13 November 2018. Kelas yang dipergunakan sebagai kelas 

ekspriment pertama adalah kelas XI Keuangan 1 ( XI KU 1 ) yang dikenakan 

proses pcmbelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, kelas ekspriment kedua adalah kelas XI Keuangan 2 ( XI KU 2 ) 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning , sedangkan yang 

dipergunakan sebagai kontrol adalah kelas XI Keuangan 3 ( XI KU 3 ) yang 

pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan model Konvensional. !)an 

materi pembelajaran yang diberikan adalah Program Linier. 
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Produk yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Program 

Pengajaran ( RPP ), Lembar Kerja Siswa ( LKS ), Soal Tes Awa!, Soal Tes Akhir. 

Untuk kelas XI KU l di buatkan RPP dengan model pembelajaran Discovery 

Learning dan dibuatkan LKS. Untuk kelas XI KU 2 dibuatkan RPP dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dan dibuatkan LKS. Untuk kontrol 

di kelas XI KU 3 dibuatkan model RPP dengan model pembelajaran 

Konvensiona1 tanpa menggunakan LKS. Kesemua ke1as di kenakan Tes Awai clan 

Tes Akbir yang sarna, dan di kumpulkan data hasil tes tersebut untuk di analisa 

sebagai basil penelitian. 

Sebelum di pakai RPP untuk melakukan penelitian maka dilakukan validasi 

oleh tenaga ahli, LKS di validasi oleh guru matematika di SMK Negeri 2 

Singkawang, LKS ini juga di validasi secara langsung oleh siswa sebagai 

pengguna LKS setelah proses pembelajaran. Kesemua validasi tersebut 

menggunakan angket dan hasilnya dikumpulkan dalam Tabel berikut ini ; 

Tabel 4.9: Validasi RPP dan LKS 

Ke las Ke las Kelas Kontrol 

Kelas 
Eksperiment I Eksperiment 2 Kelas XI 
XI Keuangan I XI Keuangan 2 Keuangan3 
36 Orang Siswa 36 Orang Siswa 32 Orang Siswa 

Discovery Problem Based 
Konvensional 

JenisRPP 
Learning Learning Pertemuan 

Pertemuan Pertemuan 
RPP 1&2 1&2 

1&2 

· Validator Ahli 
8S,2S %- 90.38 %- 87 ,82 o/o -

Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Disrovery 
LKS 

Problem Based 
Jenis LKS 

Learning Leaming 
LKS I 

Lembar 
· &LKS2 

LKS I 
Siswa &LKS2 

Validator 
Pengguna 72,5 %-Baik 68, 5 % - Baik 

LKS 
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Validator 82 % - Sangat 
Guru 81 o/o - BAik 

Matematika 
Baik 

La yak La yak La yak 
Kesimpulan Kelayakan Dipergunakan Dipergunakan Dipergunakan 
Pengunaan RPP & LKS Dalam Dalam Dal am 

Penelitian Penelitian Penelitian 

Dari Tabel 4.9 diatas dapatlah dilihat bahwa secara umum RPP dan LKS yang 

dibuat sebagai produk atau instrumen penelitian Jayak dipergunakan. 

Penelitian dimulai dengan memberikan Tes Awai untuk mengukur 

kemampuan awal siswa pada semua kelas eksperimen dan kelas kontrol, lalu basil 

Tes Awai tersebut di analisis uji kelayakannya dengan uji validitas butir soal, 

reliabelitas, daya pembeda butir soal serta tingkat kesukaran butir soal. Setelah 

Tes Awai dianalisis dan layak dipakai sebagal intrument penelitian maka masing 

- masing kelas eksperiment maupun kelas kontrol diberikan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pertemuan 

pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan, kemudian dilakukanlah Tes Akhir 

untuk mengukur pretasi belajar siswa. Hasil Tes Akhir juga di uji kelayakan 

pengguuaannya sebagal instrument penelitian. 

Hasil validasi intrument penelitian di rangkum dalam Tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.10 : Analisis Instrument Penelitian ( dalam persen) 

Keslnlp!dan 

Validitu Roilabol Daya Pembeda Tblgkat Kelajakan . . . 
Soal Has Kesukaran IDStnlmen Soal 

Soal Snal . . 
Soal P~plll 

Data 
Lemah 12,50 Mudab 37,SO Tes Awai 

la yak 
. Sedang 12,SO Diperguna 

Tes Awai Sedang 43,75 kan Sebagai 
(Kemampuan 81,SO 

Reliabel Baik 43,75 
lnstrumen 

Awai) 
Valid 

P•ogumpul 
San pt 

31,25 Sukar 18,75 Data 
Balk 
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Kesimpulan 

Validitas 
Rcilabc! 

Daya Pembeda 
Tingkat Kelayakan 

Soal litas ; Kesukaran Instrumen 
Seal Soal i Soal Soal Pengumpul 

Data 

Lemah 25 Muda 31,25 Tes Akhir 

Sedang 
La yak 

Tes Akhir 6,25 Diperguna 
( Prestasi 81,75 Re1label Sfilang S0,00 kan Sebagai 
Belajar) 

Valid Bail< 18,75 
Instrumen 

Sangat 
37,50 Sukar 18,75 

Pengumpul 
Baik Data 

Dari Tabel 4.10 didapat ketahui babwa Tes Awai untuk mengukur 

Kemampuan Awai siswa dan Tes Akhir untuk mengukur prestasi belajar siswa 

adalab layak dipergunakan sebagai instrumen penelitiao. 

Pada data has ii Tes Awai dao data basil Tes Akhir dilakukan berbagai 

analisis data untuk menjawab semua hipotesis yang telah ditentukan, tetapi 

sebelum data di analisis, data wajib memenuhi berbagai jenis persyaratan. 

Persyarataonya antara lain adalab Normalitas data dan Homogenitas data. 

Uji normaJitas serta uji homogenitas data digunakan untuk menentukan jenis 

distribusi data sorta variasi antar kelompok data sehingga bisa ditentukan cara uji 

statistik apa yang bisa dilakukan dalam menentukan apakab ada pengaruh dari 

variabel independent dalam ha! ini model pembelajaran terhadap variabel 

dependen atau prestasi belajar. Untuk melihat pengaruh mana yang paling baik 

terhadap basil belajar berdasarkan model pembelajaran yang digunakan maka 

dipergunakanlab Uji N - Gain. 

Untuk mengetahui apakab model pembelajaran Disckovery Leaning 

berpengaruh terhadap pretasi belajar di tinjau dari kemampuan awal pada materi 
' 

program linier maka data Tes Awai dao data Tes Akhirnya dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan Uji - T. 
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Hasil dari uji normalitas Tes Awal Discovery Learning menghasilkan nilai 

T3 = 0,939 atau 0.941 < T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > a(0,05) 

menyebabkan H1 diterima atau data "Tes Awai Discovery Learning 

terdistribusi normal". Untuk uji normalitas data Tes Akhir Discovery Learning 

menghasilkan nilai T3 = 0,964 atau 0.941 < T3 < 0.963 serta probabilitas 

P = 0,469 > a(0,05) menyebabkan H1 diterima atau data "Tes Akhir Discovery 

Learning terdistribusi normal". 

Setelah diketahui data Tes Awal maupun data Tes Akhir diketahui 

terdistribusi normal maka bisa dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas pada nilai Tes Awai dan Tes Akhir kelas dengan model 

pembelajaran Discovery Learnig didapatkan nilai Fhltung > Frabel atau 5,331 > 

3,99 serta nilai signifikasi probabilitasnya adalab P = 0,024 < a(0,05), sehingga 

H1 diterima atau "data Tes Awai dan data Tes Akhir Discovery Learning 

bervariasi atau bersifat Tidak Homogen". 

Setelah diketahuinya babwa data Tes Awai dan Tes Akhir bersifat normal 

tetapi tidak homogen masih memenuhl syarat untuk melakukan Uji - t. 

Berdasarkan kreteria pengambilan keputusan maka H01 diterima jika thitung < 

tTabel dan nilai P > a(0,05), nilai tTabel = 2,03011 dan nilai yang didapatkan 

adalab thltung = -1,266 < tTabel = 2,03011 serta P = 0,214 > a(0,05), secara 

otomatis membuat diterimanya H01 atau "Tidak terdapat pengaruh pada 

prestasi belajar ;'-Datematika dengan menggunakan Model Discovery 

Learning ditinjau dari kemamp11an awaP' pad8. materi. Program linier di kelas 

XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada prestasi belajar 

matematika dengan menggunakan Model Problem Based Leaming ditinjau dari 

kemampuan awal juga dilakukan Uji normalitas, Uji homogenitas dan Uji-t pada 

Tes Awal dao Tes Akhir. Hasil uji normalitas pada Tes Awai Problem Based 
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Leaming didapatkan nilai nilai T3 = 0,849, atau 0,941 ;e 0,849 serta nilai 

probabilitas P = 0,000 < a(0,05) sehingga H0 diterima ataudata "Tes Awai 

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal". Sedangkan untuk Tes 

Akhir didapatkan nilai nilai T3 = 0,864, atau 0,941?: 0,864 serta nilai 

probabilitas P = 0,001 < a(0,05) sehingga H0 diterima data "Tes Akhir 

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal". Karena data Tes Awal 

dan data Tes Akhir kelas Problem Based Leaming tidak terdistribusi dengan 

normal maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas serta tidak bisa dilakukahn 

Uji - T, karena data bersifat non parametrik. Oleh sabab itu maka dipilih uji yang 

mirip dengan Uji - t tetapi bersifat non parametris yakni Uji Wilcoxon. Dengan 

Uji Wilcoxon didapatkan nilai Zkritis > Zuii yakni -1,96 > -4,369 serta nilai 

signifikansinya P = 0,00 < a(0,05), membuat diterimanya H12 atau "Terdapat 

pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan mengguoakan Model 

Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan awal matematika", pada 

materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. 

Untuk mengetahui apakab ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

konvesional terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari kemampuan awal juga 

dilakukan uji nonnalitas, uji homogenitas dan uji - ~ pada data Tes Awai dan data 

TesAkhir. 

Hasil uji normalitas pada data Tes Awai kelas Kontrol didapatkan nilai 

T3 = 0,961 atau 0.941 < T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,285 > a(0,05) 

menyebabkan H0 diiolak atau data "Tes Awai Kontrol terdistribnsi normal". 

Untuk data Tes Akhir kelas Kontrol didapatkan nilai T3 = 0,958 atau 0.941 < 

T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,242 > a(0,05) H1 diterima atau data "Tes 

Akhir Kontrol terdistribusi normal". Untuk data yang terdistribusi normal 

maka perlu dilakukan uji homogenitas. Hasil dari uji bomogenitasnya adalah 

didapatkan Fhitung < FTabel atau 0,55 < 4,00 serta nilai signifik.asi probabilitasnya 

adala P = 0,815 > a(0,05), sehingga H0 diterima atau disimpulan data "Tes 
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Awal dan Tes Akhir K.ontvensional tidak bervariasi atau bersifat 

Homogen". 

Data Tes Awai dan data Tes Akhir kelas Kontrol terdistribusi dengan nonnal 

dan bersifat homogen maka Iangsung dapat dilakukan uji- t. Berdasarkan kreteria 

pengambilan keputusan H03 diterima jika thitung < tTabel· Dari Tabel - t pada 

signifikansi 5% dengan dua sisi dan df = 31 didapatkan t(o,ozs;3l) = 2,03951. 

Sementara pada thitung = -1,894 < 2.03951 serta signifikasi P = 0,068 > 

a(0,05) membuat diterimanya H03 atau menerima ''Tidak terdapat pengaruh 

pada prestasi belajar matematika dengan menggunakan Model Konvensional 

ditinjau dari kemampuan awal matematika", pada materi Program Linier di 

kelas XI keuangan SMK Negeri 2 Sing](awang. 

Untuk menjawab pengaruh model pembelajaran manakah yang pengaruhnya 

lebih baik maka dilakukan Uji lndependen Sample !-Test pada N-Gain Persen. Uji 

Independent Sample t-Test mewajibkan data N-Gain persen terdistribusi secara 

normal. 

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Discovery Learning menghasilkan nilai 

T3 = 0.8509 atau T3 < 0,945 serta probabilitas P = 0,00 < a(0,05) 

menyebabkan H0 diterima dan H1 ditolak atau data " Data Nilai N-Gain persen 

pada model pembelajaran Discovery Learning tidak terdistribusi secara 

normal". 

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Problem Based Leaming dengan nilai 

T3 = 0,949 atau 0.945 < T3 < 0.970 serta probabilitas P = 0,94 > a(0,05) 

menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima atau data "Data Nilai N-Gain persen 

pada model pembelajaran Problem. Based Leaming terdistribusi normal". 

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Konvensional dengan nilai T3 = 

0,905, atau T3 < 0,941 serta nilai probabilitas P = 0,008 < a(0,05)sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak atau data "Data Nilai N-gain persen pada model 

pembelajaran Konvensional tidak terdistribusi normal". 
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Karena data ada yang tidak teristribusi dengan normal maka tidak bisa 

dipergunakan Uji Independen Sample t-Test dan dipilih Uji Mann-Withney. 

" Pengaruh model Discovery Learning tidak lebih baik dibandingkan 

dengan pengaruh model Konvensional terbadap pretasi belajar ditinjau dari 

kemampnan awal ". Ini diketahui dari dari Tabel 4.9 bahwa Zuji > Zkritis atau 

-0,240 > -1,96 dan dengan P(0,811) > a(0,05), membuat diterimanya H04 

dan ditolaknya H14 atau pengaruh kedua model pembelajaran tersebut hampir 

sama hal ini semakin diperjelas dengan Meanvi ~ MeanKonvensional atau 

35.04 ;o: 33,89. Mean rank model Discovery Learning hampir sama besarnya 

dengan mean rank model Konvensional , atau berbeda tetapi tidak sifnifikan. 

Jadi tetap terjadi prestasi belajar yang lebih baik pada model pembelajaran 

Discovery Leaming dibandingkan dengan model pembelajaran Konvensional, 

meskipiun perbedaannya tidak terlalu jelas kalau ditinjau dari pengetahuan awal 

pada pokok bahasan Program Linier. Hal ini masih cocok dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ira Vahlia (2014) yang menyatakan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa yang dikenai model pembelajaran Discovery Leaming lebih 

bail< dari model pembelajaran Group Investigation dan Konvensional. Hal serupa 

dinyatakan oleh Hafid Wicaksana, Mardiyana dan Budi Usodo ( 2016 ) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Leaming dengan pendekatan 

saintifik mengh .. i!kan prestasi belajar yang lebih bail< dihandingkan model 

pembelajaran kl .. ikal. 

Dengan uji Mann-Withney clidapatkan Tabel 4.10 dengan basil Dengan 

Zu1t < Zkritt' atau -3,024 < -1,96 dan probabilitas P(0,002) < a(0,05), . ' 

menyebabkan ditolaknya H05 dan diterimanya H15 atau " Pengaruh Model 

Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh Model 

Konvensional pada prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan 

awal matematika". Hal ini semakin diperkuat dengan 

MeanPBL > MeanKonvensional atau 41,33 > 26,81. Mean rank model Problem 

Based Leaming yang jauh lebih besar dari mean rank model pembelajaran 

Konvensional. 
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Pada Tabel 4.11 didapatkan basil Uji Mann-Withney bahwa untuk daerah 

positifmaka ZujC = 2,535 yang artinya Zuji > Zkritls atau 2,535 > 1,96 yang 

artinya menerima H06 dan menolak H16, pengaruh Model Discovery Learning 

tidak lebih baik dibandingkan dengan pengaruh Model Problem Based 

Leaming, bahkan sebaliknya. Ini dipertegas dengan MeanDL < Meanp81 atau 

30,25 < 42,75. Mean rank model Problem Based Leaming yangjauh lebih besar 

dari mean rank model Discovery Leaming. Jadi " Pengarub model Problem 

Based Learning jauh lebih baik dibandingkan pengaruh model Discovery 

Learning pada prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa ''. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafid Wicaksana, 

Mardiyana dan Budi Usodo (2016) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik menghasilkan prestasi 

belajar yang lebih bail< dibandingkan model pembelajaran Discovery Learning 

dengan pendekatan saintifik. Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Puji 

Rahayu, Mardiyana, Dewi Retno Sari Saputro (2015) yang menyirnpulkan 

Prestasi belajar peserta didik yang dikenai pembelajaran dengan model Discovery 

Learning lebih bail< dari pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan 

pembelajaran langsung pada materi perbandingan dan skala. Lebih bail<nya 

pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terhadap prestasi belajar siswa 

telah ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hailu Nigus Weldeana 

(2008) yang menyatakan bahwa Program yang dikembangkan dan dirnodelkan 

pada filosofi pengajaran dan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Leaming and Theacing) dan pembelajaran konstruktivistil< memiliki dampak yang 
. . 

positif pada kinerja dan prestasi sisv:a dalam matematika. Selain itu bisa dilihat 

bahwa lebih bail<nya pengaruh pembelajaran Discovery Learning dibandingkan 

dengan pembelajaran Problem Based Learning atau sebaliknya adalah pada materi 

pelajaran yang dipergunakan dalam penelitian. 

Pembelajaran dengan Discovery Leaming lebih bail< dipergunakan pada 

materi perbandingan dan skala sedangkan Problem Based Leaming menghasilkan 

prestasi belajar yang lebih bail< jil<a dipergunakan pada materi Program Linier. 
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Dari basil penghitungan pada Uji Mann-Whitney di Tabel 4.12 jelas Zuji > 

Zkritis atau -1,871 > -1,96 serta P(0,061) > a(0,05), membuat diterimanya 

H07 clan ditolaknya H17 • " Pengaruh Model Discovery Learning dan Model 

Problem Based Learning tidak lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh 

Model Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjau dari 

kemampuan awal matematika " Tetapi dari mean kita dapatkan 

MeanDL&PBL > Meanxonvenstonal atau 56,19 > 44,20. Mean rank model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Leaming jauh lebih besar 

dari mean rank Konvensional. Sehingga dapat dibuat kesimpulan " Model 

pembelajaran Discovery learning dan Problem Based Learning akan 

meningkatkan prestasi belajar tetapi yang menyebabkannya bukanlah 

kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa ", masih ada banyak faktor - faktor 

lain yang menyebabkan meningkatnya prestasi belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery learning dan Problem Based 

learning. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data Tes Awal dan Tes Akhir, serta pembahasan hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap prestasi 

belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal pada materi Program Linier 

di Kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini menunjukan babwa 

model pembelajaran Discovery Learning kurang cocok dipergunakan untuk 

membahas materi Program Linier. 

2. Terdapat pengarub model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan av~ral pada materi 

Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini 

menunjukan bahwa model pembelajaran yang lebih cocok dipergunakan untuk 

mengajarkan materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK N egeri 2 

Singkawang adalab model pembelajaran Problem Based Learning . 

3. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Konvensional terhadap prestasi 

belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal pada materi Program Linier 

di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini menunjukan babwa 

model p~mbelajaran Konvensiona1 kurang cocok dipergunak.an untuk 

membahas materi Program Linier. 

4. Pengarub penggunaan model pembelajaran Discovery Learning tidak lebih 

bail< dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional untuk 

meningkatkan pretasi belajar ditinjau dari kemampuan awal pada materi 

Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. 

5. Pengarub penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning Learning 

jauh lebih bail< dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional 
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untuk meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal pad.a 

materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singk:awang. 

6. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning jauh 

lebih baik dibandingkan penggunaan model pembelajaran Discovery Leaming 

untuk meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari kemarnpuan awal pada 

materi program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. 

7. Pengaruh penggunrum model pembelajaran Discovery Leaming dan Problem 

Based Learning tidak lebih baik dibandingkan penggunrum model 

pembelajaran Konvensional untuk meningl<::atkan prestasi belajar ditinjau dari 

kemampuan awal pada materi program Linier di kelas XI Keuangan SMK 

Negeri 2 Singkawang. 

B. SARAN 

Demi kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan 

Kurikulum Tahun 2013 Revisi 2017, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

I. Kepada Peneliti 

Karena berbagai keterbatas pada penelitian ini, sangatlah diharapkan 

kepada peneliti yang lain mengadakan penelitian sejenis yang lebih Ianjut 

dengan mengarnbil wi!ayah penelitian yang lebih luas, sampel yang lebih 

banyak, penggunrum model pembelajaran yang mendukung Kurikulum 2013 

yang lainnya dan menggunakan rancangan penelitian yang Jebih kompleks, 

sehingga dapat ditemukan basil yang jauh lebih optimal dan bisa 

digeneralisasi pada wilayab yang Jebih luas lagi. 

2. Kepada Kepala Sekolah 

Diharapkan kepada SMK Negeri 2 Singkawang untuk melaksanakan 

penelitian yang Jebih lanjut tetang model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang Jain, yang disesuaikan 
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dengan model pembelajaran yang disarankan pada Kurikwnlum 2013, 

sehingga didapatkan pengetahuan tentang model pembelajaran matematika 

yang mana yang cocok dipergunakan pada materi - materi tertentu. Seperti 

pada penelitian ini temyata Model Pembelajaran Problem Based Leaming 

sangatlah cocok dipergunakan daJam memberikan materi Program Linier. 

3. Kepada Guru 

Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini belumlah menunjukan 

ketuntasan yang maksimal baik pada Tes Awai yang mengukur kemampuan 

awal maupun Tes Akhir yang mengukur prestasi belajar, namun 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

maupun model pembelajaran Problem Based Learning membuat aktivitas 

murid dan guru menjadi lebih variatif dalarn belajar. Dan sangatlah 

diharapkan guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat untuk materi 

tertentu yang nantinya mendorong peserta didik untuk lebih aktif didalam 

proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar serta 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 

4. Kepada Siswa 

Dengan dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model -

model pembelajaran yang dianjurkan dalam Kurikulum 2013 diharapkan 

peserta didik lebih aktif, serta lebih termotivasi dalarn mengikuti proses 

belajar mengajar matematika yang akhirnya akan meningkatkan prestasi 

belajar matematika. 
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LAMPIRAN 1: 
A. ANALISIS KURIKULUM 

ANALISIS STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR PROGRAM LINIER 

Jenjang 
Mata Pelajaran 
Ke las 
Semester 

Kompetensi Dasar 
I. Mendiskripsikan 

konsep. sistem 
persam.aan dan 
pertidaksamaan 
tinier dua 
variabel dan 
menerapkannya 
kedalam 
pemecahan 
masalaha 
persamaan linier 

i2. Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan vang 

Sekolah Menengah Kejuruan 
Matematika 
X!Keuangan 
Ill 

Materi Pembelajaran lndikator 

Menyatakan (Cl) konsep sistem 
persamaan tinier dua variabel 

l(ei(iatan Pembelaiaran 

Penjelasart Oleh Gur" 

Mendeskripsikan konsep Me~entukan (CJ). konsep sistem I LKS 
sistem persamaan dan pertidaksamaan 11n1er dua vanabel 
pertidaksamaan linear dua Menentuka" (C3) himpunan 
variabel dan menera1>kannya penyelesaian sistem persamaan 
dalam pemecahan masalah tinier dua variabel dengaa 
program linear. berba i cara. 1 

Menggambarkan (C3) grafik 
sistem pertidaksamaan tinier dua 
variabel 

l\lenerapkan prosedur yang l\fenentukan (CJ) himpunan 
sesuai untuk menyelesaikan penyelesaian program linier yang 
masalah program linear terkait didapatkan dari penguballan 
masalah nvata dan mene.analisis pennasalah sehari - hari meniadi 

LKS 

LKS 

LKS 
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-· 
berhubungan kebenaran langkab-langkahnya. bentuk sistem pertidaksamaan 
deagan proram linier dua variabel 
linier dua variabel l\lenganalisis bagaimana 

menilai validitas argumentasi 
Menemuka11 (C4) titik optimum 

logis yang digunakan dalam 
selangkah demi selangkSh dari LKS 

matematika yaHg sudah 
sebuah program linier. 

dipelajari terkait pemecahan 
masalah proQTam linier. 
i\1erancang dan mengajukan Mengubab (C2) permasalaban 
masalah nyata berupa masalab sebari - bari menjadi bentuk LKS program linear, dan sistem pertidaksamaan linier dua 
men era pkan berbagai konsep variabel 
dan aturan penyelesaian sistem 

Mcnentukan (C3) nilai optimum 
pertidaksamaan linier dan 
mcnentukan nilai optimum 

dari persamaan sebari - hari yaHg LKS 
tel ab berbentuk sistem dengan mC'nggunakan fungsi 
pertidaksamaan linier dua variabel 

selidik vang ditetaokan. 



LAMPIRAN2! 

A. RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN DENGAN MODEL 
DISCOVERY LEARNING 

KODE 
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RENCANAPELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 

RPP /M2/3/B2 

Sekolhl\ 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 

A. KOMPETENSI INTI 

SMK NEGERI 2 SlNGKAWANG 
MAIEMATIKA 
XI I Semester 3 

Pl-P2 

SISTEM PERSAMAAN 
LlNIER DUA VARIABEL- LANJUfAN 
( PROGRAM LlNIER) 
2 " P•rtemuan 
2 x 2 Jain Pelajararr x 45· Menit 

Kl 1. Merrghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, darnai), santun, 
respoliSif dlili pro-aktif dlili iiieiiillijiikkan sikap sebagai 5agiafi dafl 
solusi alas berbagai permasalahan dalarn berinteraksi secara efektif 
dengan Iingkungan sosial dan alarn serta dalam menempatkan diri 
sebagaf cenninan bangsa cfu!am pergauian dwtla. 

KI 3. Memahami, menerapkan. dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, ?rosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dlin peradiioati ferkaif petiyeoao fenomerut don kejadian, sertli 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan miMtnya untuk memecahkan masalah. 

Kl 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolalr secimr mandiri·, bertindok secara efektif dart kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR 

KD2.t 

KD2.2 

KD2.3 

KD3.7 

KDJ.8 

KDJ.9 

KD4.5 

Memiliki rnotivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, 
si.l\ftp disiplir!, ffl.SR ~rcaya_ (\iri, d~n si!<:flp tn1er~ns! <l~larn per~4.aan 
strategi berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi 
rnenyelesaikan masalah. 
Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh 
mengadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas 
belajar matematika. 
Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan 
perilaku peduli lingkungan 
:\lendeskripsikan konsep sistem persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel clan nicnerapkannya dalam pemecahan masalah 
program linear. 
I\1enerapkan prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan masa1ah 
program linear terkait masalah nyata clan menganalisis kebenaran 
langkah-langkahnya. 
'.\'1enganalisis bagaimana menilai validitas argumentasi logis yang 
digunakan dalam matematika yang sudah dipelajari terkait 
pemecahan masalah program tinier. 
~lcrancang clan mengajukan masalah nyata berupa masalah 
program linear, dan mcncrapkan berbagai konsep dan aturan 
penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dan menentukan nilai 
optimum dengan menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan. 

C. IND!KATOR PENCAPAIAN KOMPElENSI 

3.7.1 Mcnyatakan (Cl) konsep sistem persamaan linier dua variabel 

3.7.2 Menemukan (CJ) konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

3.7.J Menentukan (C3) himpunan penyelesaian sistem persamaan linier 
dua variabel dengan berbagai cara. 

3.7.4 Mcnggambarkan (C.11 grafik sistem pertidaksantaan linier dua 
variabel 

3.8,I Mencntukan (CJ) himpunan penyelesaian program linier yang 
didapatkan dari penguhahan permasalah sehari - hari menjadi bentuk 
sistem pertidaksamaan tinier dua variabel 

3.9.1 Menemukan (C4) titik optimum selangkah demi selangkah dari 
sebuah program linier. 

4.5.1 Mcngubah (C2)' permasalahan sehari - hari menjadi bentuk sistem 
pertidaksantaan tinier dua variabel 

4.5.2 1\lcnentukan (CJ) nilai optimum dari persamaan sehari - hari yang 
telah berbentuk sistem pertidaksamaan linier dua variabel 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 : 

3.7.1 Diberikan beberapa contoh ( Co11dito11s ), siswa ( Audie11s ) dapat 
menyaJakan bentuk sistem persamaan linier dua variabel 
( Behavior ) secara baik dan benar ( Deggre ) 

3. 7.2 Diberikan beberapa oontoh ( Co11dito11S ), siswa ( .4udie11s ) dapat 
menentukan mana yang merupakan sistem persamaan linier dan 
mana yang merupakan sistem persamaan tinier dua variabel 
( Behavior) secara baik dan benar ( Deggre ) 

3.7.3 Diberikan beberapa contoh ( Co11dito11s ), siswa ( Audie11s) dapat 
menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier 
dua variabel dengan berbagai cara ( Bei1l1vior ) secara baik dan benar 
( Deggre) 

3. 7.4 Siswa ( .4udie11s ) dapat m£ngamharka11 grafik dari sistem 
pertidaksamaan linier dua variabel ( Behavior ) yang diberikan 
( Condito1is ), secara benar dan teliti ( Deggre ) 

Pertemuan 2 : 

3.8.1 Diberikan permasalahan sehari hari yang bisa diselesaikan dengan 
program linier ( Co11dito1is ), siswa ( Audie11S ) dapat menelllllkan 
himpunan penyelesaian program linier yang didapatkan dari 
pengubahan permasalah sehari - hari menjadi bentuk sistem 
pertidaksamaan linier dua variabel (Behavior) secara baik dan benar 
( Deggre) 

3.9.1 Siswa ( Audie11s ) dapat m£nenwkan nilai optimum ( Beha1•ior ) 
dari sistem pertidaksamaan linier, dengan mengubah peniiasalahan 
sehari - hari yang diberikan ( C orulitons ), secara teliti ( Deggre ) 

4.5.l Siswa ( Audie11s ) dapat mengubah permasalah sehari - hari yang 
ditentukan (Behal'ior) menjadi sistem pertidaksamaan tinier dua 
variabel ( Coditio11s) secara teliti ( Deggre) 

4.5.2 Siswa ( Audiem ) dapat menenwkan nilai optimum (Belta>•ior) dari 
sistem pertidaksamaan linier yang didapatkan dengan mengubah 
permasalah sehari hari yang ditetentukan ( Coditiom ) masing -
masing secara teliti ( /Jeggre ) 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

Program Linier Dua Variabel : 
a. Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
b. N.ilH' Opt!~um F\1ng.~i Objektif 

Fekta < 
Program Linier Dua Variabel 

Konsep: 
• Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
• Perbedaan Sistem Penamaan Linier Dua Variabel dengan Sistem 

Pertidabamaan Linier Dua Variabel" 
• Himpunan Penyelesaian Sistem pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
• Gambar Grafik Fungsi Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
• Mengubah Masalab Sehari hari menjadi Sistem Pertidaksamaan Linier 

Dua Variabel. 
• Menentukan Nihri Optimnm Fongsi Objektif 

Prinsip: 
Penerapan Program Linier Dua Variabel dalam penyelesaian masalah. 

PFosedg.raJ : 
• Memecahkan masalah yang berkaitan dengan program tinier dua 

variabel 
• Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengao program linier 

dua variabel. 

Tahap I 

Tahap2 

Materi 
Pertemuan I : 

,ife11J·ataka11 sistem persamaan linier dua variable 

Sistem persamaan linier adalah kumpulan dari beberapa baris 
persamaan tinier. 
Jika persamaan linier satu variabel bentuk umunya adalah : 
ax+b=O 
Maka sistem persamaan linier dua variabel bentuknya adalah 
ax+by=c 
px+qy=r 

' 

:ite11ent11kt111 perbedaan sistem persamaan linier dua var­
iabe/ dengan sistem pertidaksamaan tinier dua variable 

Perbedaan sistem persamaan Jinier dua variabel dengan sistem 
pertidaksamaan linier dua variabel adalah, kalau siste 
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persamaan lirrier menggunakan tanda hubung sama dengan 
maka sistetn pertidak samaan tinier menggunakan tanda 
hubung bukan sarna dengan. 
Contoh: 

Sistem persarnaan iinier dua 
variabel 

3x + 6y = 15 
2x +Sy= 12 

~i~tem 

pertidaksamaan linier 
dua variabel 

3x + 6y <':. 15 
2x+Sy $12 

;'ife11e11tuka11 himpunan penyelesaia sistem pertidaksa­
maan linier dua variabel. 

Ada beberapa cara untuk menyelesaikan sistem persamaan 
tinier dua variabel, yang akan diajarkan disini ada 3 cara, 
yakni: 
a. Cara E:liminasi. 
b. Cara Substitusi. 
c. Cara Campuran. 

a:. Cara Eliminesi 
Yang dimaksud dengan eliminasi adalah "Menghilangkan 
a/au meluluhkan" sehrngga yang dimaksud dengan cara 
Eliminasi adalah " Mertghllangkalr sebualr rarla/Jel 
untuk mengemhui nilal variabel yang lainnya". 

Contoh: 

5x+3y=13 
3x+2y=8 

./ Meng-eliminasi x I ,/ 
untuk mendapatkan y : 
Sx + 3y = 13 ( x 3) 
3x + 2y = 8 ( x 5) 

Akan didapatkan ; 

lSx+ 9y = 39 
lSx + lOy = 40 

Baris penama 
dikurang dengan baris 
kedua akan 

Meng-eliminasi y 
untuk mendapatkan x ; 
Sx + 3y = 13 ( x 2) 
3x + 2y = 8 ( x 3) 

Akan didapatkan 

lOx+ 6y = 26 
9x+6y= 24 

Baris penama 
dikurang dengan baris 
kedua akan 



didapatklLTt : 

-y = -1makay=1 

b. Cara Su bstitusi 

didapatkan: 

x=Z 

Himpunan 
penyelesaiannya 
adalah: Hp: {(2,1)} 
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Yang dimaksud dengan substitusi adalah 
"Menggantikan", sehingga yang dimaksud dengan 
cw SUb'st1ft.iS1 adalah "A-li!itggaittikdii sebUiili 
variabel dengan nil¢ tertenm ~l!tµk tn!!ndapatkan 
variabel yang /ainnya". 

Contoh: 

5X+3y:= 13 
3x+2y=8 

</ MencSub$titUSi x 
kedalamy: 

Ambil persamaan yang 
paling sederhana : 

3x,i.2y=8 

3x=8-2y 
8-2y 

x= 
3 

Substitnsikan nilai x 
kedalam persamaan 
kedua, maka : 

Sx + 3y = 13 

[
8 - iy] 

5 3 + 3y = 13 
are --- "'yl ,_ ny _ 39 
a[Q - "" J "r" 7 -

40 - lOy + 9y = 39 
-lOy + 9y 

= 3~ 
-40 

-y = -1makay=1 

</ MencSu/Jstitusi y 
kedalamx: 

Dengan diketahuinya 
y = 1 maka bisa 
dignnakan: 

8-2y 8-2(1) 
x= = 

3 

6 
x=-=2 

3 

Sehingll" 
didapatkan 
penyelesaian 
Hp: {(2,1)} 

3 
8-2 

=----
3 

akan 
Himpunan 
berupa 
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c. Cara Campuran. 
Yang dimasud dengan cara campuran adalah 
''penggabungan Cara Eliminasi dengan Cara 
Substitusi"" . 

Contoh: 

Sx + 3y = 13 
3x + 2y = 8 

¥' Meng-e/imina.~; 

Sx + 3y = 13 ( x 3) 
3x + 2y = 8 ( x 5) 

Akan didapatkan : 

15x + 9y = 39 
15x+ lOy = 40 

Batis pertama 
dikurang dengan batis 
kedua akan 
didapatkan : 

I ¥" Men-sr,b.~tif1~s; 
Setelah diketahui 

y=1mak": 

5x+3y= 13 

Sx + 3(1) = 13 

Sx+ 3 = 13 

Sx = 10 

10 
x=-=2 

5 -y = -1 maka 
y=l Sehingga himpunan 

penyelesaiannya adalah : 
Hp: {(2,1)) 

1Jle11gan1barka11 grafik fungsi linier dari pertidaksamaan 
/jnier dua variable 

Untuk menggambar grafik ada berapa ha! yang menjadi 
dasar, yang harus diketahui. Antara lain adalah : 

v' Cari pemlmat no/, yaitu : 
• Nilai y yang rnembuat x ~ 0 
• Nilai x yang membuat y ~ 0 

v' Ketentuan grajik-nya adalah : 
• Jika menggunakan > maka yang diarsir adalah 

atas atau kanan. 

' .. I• I 
·· ..... ---··· .-··---.,L.- ,-..----
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• Jika menggunaka11 < "'aka yang diarsir adalalJ 
bawah atau kiri. 

I 
' 

i 
I 

• Jika menggunakan > ataJl < maka garis 
grafiknya akan terputus - putus. 

···· ...• 1 

··-. 

----"~-·-·-.~~-~~-.-
-.. , 

• Jikll. menggunakan > atau :5 maka garis 
grafiknya tidak terputus-putus. 

· 1 . . :i .• 

-. J 

Contoh: 
Gambarlah grafik dari : 
4x+ Sy> 20 
3x+ 6y s; 18 

--·-:;---;1 

'"' .,,_,t,..,.··.---:-··~·-·~ 

Dan tentukanlah titik potong kedua grafik tersebut 
Jawab: 
Lattgkah pertatna untuk mebuat kedua grafik tersebut adalah 
mencari pembuat no!, untuk menentukan titik potong grafik 
dengan sumbu absis dan sumbu ordinat. 

4x+Sf>20 

' - ' .. 
3x+6fs; 18 

- . U .. ~ 4x+Sy 3x+ 6y 3x+ 6y 
= 20 = 20 = 18 = 18 
4.0+Sy 4x + S.O 3".0+ 6y 3x + 6.0 
=20 = 2\l =lS =lS 
Sy= 20 4x = 20 6v = 18 3x = 18 
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y=4 x=S 
Titik : (O. 4) Titik: (),0) 

Sketsa grafiknya adalah : 

-.. 
4 h~ .. 

', 
',, 

', 
' ',, 

', 
',, 

21 '-.........""~ .. 

0 ' 

', 
', 

·' 

Materi 
Pertemuao 2 : 
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y=3 x=61 
Titik : (0,3) Titik : (6, 0) 

' 

Menguha/1 masalah sehari - hart menjadi sistem 
pertidaksamaan tinier dua variable 

Dalam kehidupan seharti - hari sangatlah banyak 
permesalahan yang bisa diselesaikan dengan pertidaksamaan 
linier, sebagai contoh : 
Seorang pedagang l1ruh.1photte n1emiliki 111odal sebesat 
Rp. 22.400.000,- dan menjual dua jenis handphone sebanyak 
- banyaknya 22 unit. Pedagang tersebut akan menjual 
handphone jenis pertam.a dengan harga beli Rp. 1.120.000,­
perunit dan handphone jenis kedua dengan harga beli Rp. 
840.000,. perunit. 
Jika ia mengharapkan keuntungan Rp 150.000,- untuk 
handphone jenis pertama dan Rp 120.000,- untuk handphone 
jenis kedua, Kemungkinan keuntungan maksimum yang 
mungkin didapat adalah ... 

Untuk menjawab persoalan diatas maka bentuk kalimat diatas 
harus diubah menjadi model matematika. 
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Lan&kah 1 : Kata - kata khusus. 
Modal Rp.22.400.000 
Menjual maksimal 22 unit handphone 
Jenis I Rp. l.120.000 
.Tenis 11 Rp ~40.000,-
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Keuntungan Rp. 150.000,- jenis l dan Rp. 120.000,- jenis II. 

Langkah 2 : Afasukan keda/am tabel pembuat persamaan 

I I Banyaknya I Harminya I Keuntungaa I 
Jenis I x l.120.000 
Jenis II v 840.000 
Jumlah 22 22400.000 

Langkab 3 : Ubah men/adi n1odel matematika 

x+y s 22 
112x + 84y 5 2240 
x~O 

y<=:O 
150.000x + 120.000y = z ( Fungsi Optimum) 

150.000 
120.000 

z 

Menen1uka1r nilai optimum dari permasalah sehari - hari 

Setehih kill! II)endapatkan model matematika p!Jl11 l>entuk 
pertidaksamaan liniemya kita tinggal menentukan titik - titik 
optimumnya dengan mencari : 
a. Titik Potong dua grafik 
b. Mencari titik titik optimum yang merupakan titik potong 

grafik dengan sumbu absis dan sumbu ordinal. 
Lahi titik - titik optimum tersebut dimasukan kedalam fungsi 
optimum untuk mendapatkan nilai maksimum atau 
keuntungan maksimum. 

Langkah 4 : Mencari nilai opti1num. 

a. Mencari titik potong dua graflk. 
Untuk menacri titik potong dua grafik bisa di pergunakan 
cara eliminasi, cara substitusi atau cara campuran. 

Jika kita pergunakan cara substitusi maka : 

x+ y < 22 
112x + 84y < 2240 

Akan menjadi : 



.,, x + y s 22 
x+y=22 
x = 22- y 

.,- 112x + 84y ,; 2240 
112(22 - y) + 84y = 2240 

2464 - 112,Y + S4:Y ~ 2240 
-112)1 + 84y = 2240 - 2464 
28y = 224 
y=8 

.,- x+y=22 
x+ 8 = 22 
x = 22= B 
x = 14' 
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Sehingga titik potong kedua grafik tersebut adalah: (14,8) 

o. Meilcari titik - litik oollill -- . 

x +JI :s 22 112x + 84y < 2240 

x= er v = ff x=O v=a 
x+y= 22 x+y 112x+84y 112x+84y 

0 + y = 22 '"22 =2240 =2240 

y = 22 x+o 112.0 + 84y 112x + 84.0 
=2240 =2240 

Titik (0,22) = 22 84y = 2240 112x = 2240 
x= 22 2240 2240 

Titik y=94 X=--
112 

(22,0) = 26,67 = 20 
r1tlk (o,26,61) Tltik {10,6) 

Langkah 5 : Menggambar Grafik. 

&llililgga didiipii!kiili titik - titik oplinitihi yang iilitara Illlli 
adalah: (14,8), (22,0), (0,22), (0,26,67) dan ( 20,0). Kesemua 
titik ini bisa ditempatkan dalam graflk sebagai berilrut : 
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>O 

Lanekalt 6: Menentukan Nilai Opt"'1um. 

Titik titik optimum tersebut dapatlah kita masukan kedalam 
fungsi optimum 150.000x + 120.000y = z atau 

x, v) 150.000x 120.000v Nilai <Wimum 
14,8) 0

- 2.100.000 ·- 960.000 ·- 3.()60.000 

0,22 "" - ·- 2.640.000 ·- 2.640.000 

22,0 n~ 3.300.000 ·- - ·- 3.300.000 
i026.6f) ·- - Rn 3.200.400 ·- 3.200.400 

20,0) D- 3.000.000 ·- - •- 3.000.000 

Sehingga untuk mengisi tokonya makan penjual handphone 
tersebut akan membeii 14 buah handphone jenis I dan 8 buah 
handphone jenis II dan perkiraan keuntungan maksimum yang 
mungkin didapatkannya adalah : · · · 
Rp. 3.060.000,-
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F. PENDEKATA1'.J, MODEL DAN tvfETODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran 
Model Pembelajaran 
Metode Pembelajaran 

: Saintifik (scientific). 
: Discovry Learning 
: Ceramah, LKS , Diskusi Kelompok, Penugasan 

G. KEGIATANPEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 
Tahap Ke2iaTan pembelajaran 

Guru: 
Orlentasl 

• Melakukan pembukaan den~an salarn pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa 
untuk rnernulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
dlsiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalarn 
mengawali kegiatan pembelajaran 

Aperpepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

ii.Ii.ail dilii.li.'uliiill <lengi\h pengi\liufuili jii;sdlit dlillk 
dengan materiltema/kegiatan sebelumnya 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

Pendahuluan dangllll pelajaran yang akan dilal..ilkan 
Motivasi 
• Memberikan garnbaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan ciipelajari cialarn keitidupan 
sehari-bari 

~ Apabila materi temalprojek ini kerjakan dengan bnil<: 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi : Sistem Persamaan Dan Pertidaksarnaan Linier 
Dua V ariabel 

• Menyarnpaikan tujuan pembelajaran pada pertemwm 
yang berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 
persa:maiiri cta:n: pertidaksamaan 

Pemberian Acuan 

• Memberitahnkan materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertetnuan saat itu. 

• Membetitabukan tentan• kom""'ensi inti kom""'ensi 
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dasar, indikator, dan Tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar menjadi 6 kelompok 
belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belaiar sesuai dengan lane:kah-lane:kab nembelaiaran. 

Stimulations Kegiata11 Literasi: 
Peserta didik diben mot1vasi atau 
rangsansan untuk memusatk.an 
perhatian pada topik materi Pengertian 
Program Linear Dua Vanabel dengan 
cara: 
• Guru menarnpilkan teks relevan 

tentang sistem persamaan tinnier dua 
variabel clan sistem pertidaksmaan 
linier dua variabel. (Melihat) 

• Guru memberikan Lembar kerja 
materi Pengertian Persarnaan Dan 
Pertidaksarnaan Linier Dua Variabel 
(Mengamati ). 

• Guru memberian contoh-contoh 
materi Persamaan dan 
Pertidaksarnaan Linier dua variabel 
untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb. 
(Mengamati ) 

• (Membaca). Siswa membaca materi 
lada LKS yang diberikan oleh guru 
dan membt!ca w.ateri d!!Ti buk11 Pllkel 
atau buku - buku penunjang lainnya. 

• Siswa menulis resume basil 
pembacaan LKS yang diberikan oleh 
guru (Menulis) 

• (Mendengar). Siswa mendengarkan 
pemberian materi tentang Sistem 
Persarnaan dan Pertidaksarnaan 
Linier Dua Variabel. 

• (Menyimak). Pengantar kegiatan 
pembelajaran secara garis besar 
tentang materi Sistem Persamaan 
dan Pertidaksarnaan Linier dua 
variabel. 

• (Menyimak). Cara penyelesaian 
sistem persmaan dan pertidaksarnaan 
linier dua variabel. 
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II
-- • (l\ll'nyi1nak) .. Cara _penggambaran 

I gratik berdsarkan ketentun yang 
diberikan. 

) Kegiatan literasi di tujukan untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

Problem 
Statement 

Data 
Collection 

kedisiplinan, ketelitian dalam mencari 
informasi. 
Berpikir Kritis 
Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasikan 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan LKS yang diberikan, 
serta memberikan jawaban pada 
pertanyaan yang diberikan pada LKS 

I vang disaiikan. 
Kegiata11 Literasi: 
Peserta dldik mengumpulkan informasi 
yan~ relevan untuk men)awab pertanyan 
yang telab diidentifikasi melalui 
kegiatan pada LKS : · 
• Mengamati dengan seksama materi I 

Sistem persamaan dan 
pertidaksamaan hnier dua variabe 
yang sedang dipelajari dalam bentuk 
Lembar Kerja Siswa dan mencoba 
menginterprestasikannya. 

·1 • Secara disiplin melakukalt kegiatan 
literasi dengan mencari clan 
membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah 
pengetabuan dan pemabaman 
tentang materi Sistem Persarnaa.q 
Dan Pertidaksamaan Linier yang 
sedang dipelajari. 

• Mengajukan pertanyaan atas bal-hal 
yang belmn dapat dipahami dari 
kegiatan mengmati dan membaCll 
yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan d<lngan materi Sistom 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel yang sedang 
dipelajari. 

Kerjasania : 
• Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membabas contoh 
dalam buku oak.et mengenai materi 
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Si stern Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

• Mencatat semua informasi tentang 
materi Sistem Persamaan Dan 
Pertidaksa.rnaan Llnier Dua Variabel 
yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggun·akan b'aha:sa Indonesia 
yang baik dan benar. 

• Pe~eli<I didik mengkQmunika5ikan 
secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri 
Sistem Persamaan Dan· 
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
sesuai dengan pemahamannya. 

• Saling tukar informasi tentang 
Si stem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua 
Yariabel. 

Kerjusama dun Berjikir Kritis: 
Peserta didik dalam keiompoimya 
berdiskusi mell!lolah data basil 
pengamatan dengan cara : 
• Berdiskusi tentang data dari Ma!eri 

Si stem Persamaan Dan 
Pertidak!ialnaan Linii::r Dua 
Yariab<:l. 

• Mengolah informasi dari materi 
basil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpullran informasi 
yang scdaog borlangsung dongao 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
LKS. 

• Peserta didik mengerjakao beberapa 
soal mengenai materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua V ariabel. 

Herjikir Kritis : 
Peserta didik mendiskusikan basil 
pengamatannya dan memverifikasi basil 
pengamatannya dengao data-data atau 
teori pada buku sumber melalui 
kegiatao: 
• Menambah keluasan dan kedalaman 

sampai kepada pengolahan 
informasi vana bersifat mencari 
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solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan rnenerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
indnktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi. 

Antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 
oleh oeserta didik oada LKS. 
Berkornu11ikasi : ) 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan : 
• Menyampaikan hasil diskusi 

tentang materi Sistem Persamaan 
Dan Pertidaksamaan Linier Dua 
V ariabel berupa kesimpulan 
berdasarkan basil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sislematis, mengungkapk.an 
pendapat dengan sopan 

• Mempresentasikan basil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang 
materi. 

I
. • Mongemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Slstem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua Variahel 
dan ditanggapi oleh kelompok yang 

· rnempresentasikan. 

I • Bertanya atas presentasi tentang 
materi Sistem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya. 

Kreatifltas: 
Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa: 
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• Laporan basil pengamatan secara 
tertulls tentang materi Sistem 
Persamaan ban Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel 

• ~1enj3\\'3.b pertanyaan tentang 
materi Sistem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 

• Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua V ariabel yang akan 
selesai dipelajari. 

• Menyelesaikan uji kompetensi 
untuk materi Sistem Persamaan 
Dan Pertidaksamaan Linier Dua 
Variabel yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
nelaiaran. 

Catalan : Selama pembelajapm Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel berlan$Sung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sil<ap : nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, veduli linrorunf!lln. 

Penutup 

Peserta didik : 
• Membuat resume (Kreatifitas) dengan bimbingan 

guru tentang point-point penting yang muncul dalarn 
kegiatan pembelajaran tentang materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rurnah untuk materi 
pelajar~ Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel yang baru diselesaikan. 

• Mengagendakan materi atau tugas projek /produk/ 
portofolio I unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirulnah. 

Guru: 
• Merneriksa uekeriaan siswa vang selesai lanw;una: 
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diperiksa untuk materi pelajarRn Sistem Persamaan 
Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

• Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek 
/produk/ • portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk 
penilaian \ugas. 

• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran 
Sistem Persarriaari Din Pertidaksamaan Liilier · Dua 
Variabel kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
keriasania yang baik. 

Pe}~WUill 2 
Tahan I Keeiatan Pembelaiaran 

Guru: 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salarn pembuka, 

memanj$kali -syuklir kepada Tuhan \?Jv-ffi dart bctdoa 
untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
dfsfplln 

• Menyiapl<an fisik dan psikis peserta didik dalarn 
mengaw<tli kegiatm pamb&lajaran 

Aperpepsi 
• Mengaitkan materf/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan difakukan dengan pengalarnan peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebel umnya 

• 1-1engingatkan kembali materi prasyarat dengsn 
bertanya 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
P"endahufuan I dengan pelajaran yang akan dilakukan 

Motivasi 
• MemberiJi:an gamharan tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalarn kebidupan 
sehari-hari 

• Apabi!a materi terlla/projek ini kerjaklin dengliil bail< 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi Nilai Optimum Fungsi Objektif. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaraR j3ftda pertemuan 
yarrg bettangsung 

• Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 
persamaan dan pertidaksamaan 

Pemberian Acuan 
• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas 

padit perternuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti,_ komoetensi 
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dasar, indikator, dan Tujuan pembelajaran pada 
pertemtian yang berlangsung 

• Pembagjan kelompok belajar menjadi 6 kefompok 
belajar · 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar sesuai den~an lan~ah-lan~ah oembelaiaran 

Stimulations Kegiatu11 Literasi : 
Peserta dldik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Pengertian 
Program Linear Dua Variabel dengan 
cara: 
• Guru menampilkan teks relevan 

tentang Nilai Optimum Fungsi 
Objektif. (Melihat) 

• Guru memberikan Lembar kerja 
materi Nilai Optimwn Fungsi 
Objektif (Mengamati ). 

• Guru memberian contoh-contoh 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, 
dsb. (Mengamati) 

• (l\femhaca). Siswa membaca materi 
pada LKS yang diberikan oleh guru 
dan nwmbi>i:a mat~ri dari buku Pllkel 
atau buku - buku penunjang lainnya. 

• Siswa menulis resume hasil 
pembacaan LKS yang diberikan oleh 
guru (Menulis) 

• (Mendengar). Siswa mendengarkan 
pemberian materi tentang Nilai 
Optimum Fungsi Objektif 

• (Mcnyimak). Pengantar kegiatan 
pembelajaran secara garis besar 
tentang materi Nilai Optimwn 
Fungsi Objektif 

• (Menyimak). Cara mencari Nilai 
Optimum Fungsi Objektif 

• (Menyimak). Cara penggarnbaran 
grafik berdsarkan ketentun yang 
diberikan. 

Kegiatan literasi di tujukan untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisio1inan, ketelitian dalam mencari 
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infonnasi. 
JJerpikir Kritis 
Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasikan 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan LKS yang diberikan, 
serta memberikan jawaban pada 
pertanyaan yang diberikan pada LKS 
vang disaiikan. 
Kegiata11 J_,iterasi : 
Peserta d1dik mengumpulkan intbrmas1 
yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan pada LKS : 
• Mengan1ati dengan seksama materi 

Nilai Optimum Fungsi Objektif 
yang sedang dipelajari dalam bentuk 
Lembar Kerja Siswa dan mencoba 
menginterprestasikannya. 

• Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan inencari dan 
membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Nilai Optimum 
Fungsi Objektif yang sedang 
dipelajari. 

• Mengajukan pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat dipahanti dari 
kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Nilai 
Optimum Fungsi Objektif yang 
sedang dipelajari. 

lt'erj11sun1f1 : 

• Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi 
Nilai Optimum Fungsi Objektif 

• Mencatat semua infonnasi tentang 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 

• Pcsc:rhi didik 1nc:ngkou1uuika:sikan 
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secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri 
Nilai Optimum Fungsi Objektif 
sesuai dengan pemahamannya. 

• Saling tukar infonnasi tentang Nilai 
Ootimum Fungsi Obiektif. 

Kerjasa111a da11 Berjikir Kritis: 
Peserta didik dalam kelompoknya 
berdiskusi mengolab data hasil 
pengamatan dengan cara : 
• Berdiskusi tentang data dari Materi 

Nilai Optimum Fungsi Objektif . 
• Mengolah informasi dari materi 

basil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan 
bantua.~ pertanyaan-pertanyaan pada 
LKS. 

• Peserta didik mengerjakan beberapa 
soal mengenai materi Nilai 
Ontimum Fungsi Obiektif 

Berfikir Kritis : 
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi basil 
pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui 
kegiatan: 
• Menambah keiuasan dan kedalaman 

sampai kepada pengolaban 
informasi yang bersifat mencari 
solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangnn 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif d.~lam 
membuktikan tentang materi. 

Antara lain dengen : Peserta didik dan 
gum secara bersama-sama membabas 
jawaban soal-soal yang telab dikerjakan 
oleh oeserta didik oada LKS. 

Generalization I Berkon1unikasi : 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menvimoulkan : 
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• Menyarnpaikan hasil diskusi 
tentang materi Nilai Optimum 
Fungsi Objektif berupa kesimpulan 
berdasark.an basil analisis secara 
lisan, tertu!is, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan 
pendapatdengansopan 

• Memvresenta!'ikan h{l.si1 diskusi 
kelompok secara klasikal tentang 
materi. 

• Mengemukakan pendapat alas 
presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 

• Bertanya- atas presentasi tentang 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan 
untuk menjawabnya. 

Kreatifitas : 
Menyimpulkan tentang point·point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang barn dilakukan 
berupa: 
• Laporan basil pengamatan secara 

tertulis tentang mateQ Niiai 
Optimum Fungsi Objektif 

• Menjawab pertanyaan tentang 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau Iembar 
kerja yang telah disediakan. 

• Bertanya tentang ha! yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaita.'1 dengan I!'.ateri 1'-rilai 
Optimum Fungsi Objektif yang 
akan selesai dipelajari. 

• Menyelesaikan uji kompetensi 
untuk materi Nilai Optimum Fungsi 
Ol>je!<tif yang tecdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada 
lembar leria yang telah disediakan 
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secara indivldu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
nP:Jaiaran 

• Memb!Jat resume (Kreatijita.s) dengan bimbingan 
guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatari pembelajaran tentang materi Nilai Optimwn 
Fungsi Objektifyang baru dilOkukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah untnk materi 
pelajaqm Nilai Optimum Fungsi Objektif yang baru 
diseleslrikan. 

• Mengakendakan materi atau tugas projek /produk/ 
portofdlio I unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirumah. 

Guru: 
• Memertit..sa pekerjaan siswa yang selesai langsung 

diperi~ untuk materi pelajaran Nilai Optimwn 
Fungsi'Objektif 

• Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek 
/produ1cf portofoliolunjuk k'Srja deng-.n benar diberi 
paraf ~erta diberi nomor urut peringkat, untuk 
penilai!lll tugas. 

• Membii:fikan peng&argaan untuk materi pelajaran 
Nilai Optimum Fungsi Objektif kepada kelompok 
van~ niemililri kineria dan kerjasa..rna yang baik. 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAiN, REMIDIAL DAN PENG A Y AAN 

Teknik Penilaian : Tes Teltulis & Penugasan 

lnstrumen Penilaian 

I. Seorang pedagang lll!empunyai gerobak yang dapat menampung 50 
kg buah. Pedagang tersebut membeli jeruk dengan harga Rp. 
18.000,- perkilo clan mangga Rp. 15.000,- perkilo. Jika ia 
mempunyai uang se!>esar Rp. 840.000,- untuk membeli x kg jeruk 
dar• y kg manWJ, JnPdel matematikll dari pennasalahan lersebut 
adalah . 

2. Nilai maksimum dari fungsi objektif f(x,y) = Sx + lOy dari 
sistem pertidaksamaan 4x + 6y < 24, x + y < 5, x ;;>: 0 y > 0 
adalah .... 

3. Pak Romi membeli 5 dus keramik tipe I dan 3 dus keramik tipe U 
seharga Rp. 450.000,- di toko "Qasyami Makmur". Dua hari 
kemudian pak romi membeli 3 dus kerarnik tipe I dan 4 dus 
keramiktipe II sehatga Rp. 413.000,- ditoko yang sama. Jika Pak 
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ROtlli fiigifi memBeli ltigi 2 di.IS keMtliik tipe I clliit -s dUS k¢¥.iliiik 
tipe II di toko yang sruina. maka ia harus membayar sebesar ... 

4. Unit produksi boga !ii SMK 3 Pemangkat akan membuat dua 
macam nasi goreng ~aitu nasi goreng teri dan goreng seafood 
sebanyak 40 porsi y"'1g akan dijual dikantin sekolah. Biaya satu 
porsi nasi goreng teri ~an satu porsi nasi goreng seafood bertu.,.,..It -
turut sebesar Rp. 6000,- dan Rp. 12.000,-. Modal yang ada untuk 
membuat kedua jenis nasi goreng tersebut tidak lebih dari Rp. 
360-.000-. Jika keurun~ diiri safU porsi nlisi goteng feri Rp. 1.500;­
dan nasi goreng seaf~od Rp. 2.500, maka keuntungan maksimum 
yang mungkin dipero1¢h adalah 

Pembelajaran Remidial Dan Peqgayaan : 

Bagi peserta didik yang belum m-emenuhi kreteria ketuntasan Minimal maka 
guru memberikan soal tambahan sebagai pengulangan dan penarnbaban 
pemahaman. · 

I. MEDIA~ALAT,BAHAN,.SUMBERBELAJAR 

Media Pembe!ajaran 
;. Um.bar Kerja S1sn 
• Lembar Penilaian 
• Penggaris 

Bahan Pembelajaran : 
Spidol I Kapw !'\!tih I Kapw Betw!lrtm. 

Sumb<:r Belajar : 
• Bulm penunjang kurikulum 20'!:~ mata pelajman Matematika Waj:ih 

Kelas XI Kemendikbud, Tahun 2016 
• Pengalaman peserta didik d$ guru 
• Manusia dalarn lingkungan: guru, pustakawan, laboran. 



135 

B. RENCANA PROGRAM PEMf!ELAJARAN DENGAN MODEL 
PROBLEM BASED LEARN!Nd 

RENCANAPELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 

KODE 

RPPJM2/3/BZ 

Pl-P2 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi p·okok 

Alokiisi Waktii 

A. KOMPETENSI INTI 

SMK WJGERI 2 SINGKAWANG 
MA'fEiMATIKA 
XI I S~mester 3 

SISTEM PERSAMAAN 
LIN1$RDUAVARIABEL-LANJUTAN 
( PROGRAM LINIER ) 
2 x Pe(tem iliift 
2 x 2 1am Pelajaran x 45 Menit 

KI 1. Meilgliliyati diirl iliell8filli'.alkail ajaftiil agfutla yaiig diaiiutllya 
KI 2. Menghayati clan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong toyong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif cian pro-akti( ¢m menunJ ukican sikap sebagai hagian dari 
solusi alas berbagai pemnasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sos1'u clan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangs~ dalam pergaulan dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkain, clan menganalisis pengetahuan f!Llctual, 
1'6nsepfua!, prosediital, rum mefal<ogrnur lierdasarkan rasa illgiii 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
huma.niora dengan wawasoo kemanusiaan. kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait' penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuau prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai· dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah. 

Kl 4. Mengolah, menalar, clan menyaji dalam ranah konkret clan ranah 
abstrak terkait dengan • pengembangan dari yang dipelajarillya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggDuakiln meloda sesuai kaidah lreilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

KD2.1 Meiililiki mouvasi rn1~ruai, ken1ampuru1 bekcfja.sa.ma, konsistell, 
sikap disiplin, rasa percaya diri, clan sikap toleransi dalarn perbedaan 
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strategi berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi 
menyelesaikan masaJah. 

' Mampu mentransfonnasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh 
mengadapi masalah. ktjtis clan disiplin dalam melakukan tugas 
belajar matematika. · 
Menunjukkan sikap b¢rtanggung jawab, rasa ingin tahu, jajur dan 
perilaku peduli lingkwigan 
l\tendcskripsikau ko!;tSep sistem persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel darl mcnl·rapkannya dalam pemecahan masalah 
program linear. 
Menerapkan prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 
program linear terkaiti masalah nyata dan menganalisis kebenaran 
langkah-langkahnya. 
~'lenganalisis bagaim4na menilai validitas argumentasi logis yang 
digunakan dalam njatematika yang sudah dipelajari terkait 
pemecahan masalah prQgram tinier. 
~lerancang dan mehgajukan masalah nyata berupa masalah 
program linear, dan : mcnerapkan berbagai konsep clan aturan 
penyelesaian sistem pertidaksamaan tinier clan menentukan nilai 
optimum dengan menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan. 

C. INDIKAIOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.7.1 Menyatakan (Cl) konsep sistem persamaan tinier dua variabel 

3.7.2 l\-1enemukan (CJ) konsep sistern pertidaksamaan linier dua 
variahel 

3.7.3 1\1encntukan (('3) hirppunan penyelesaian sistem persamaan linier 
dua variabel dengan befbagai cara. 

3.7.4 l\'lenggambarkan (C3) grafik sistem pertidaksamaan linier dua 
variabel 

3.8.1 Menentukan (C3) hjmpunan penyelesaian program tinier yang 
didapatkan dari pengul1ahan pennasalah sehari - bari menjadi bentuk 
sistem pertidaksamaan bnier dua variabel 

3.9.1 Menemukan (C4) titik optimum selangkah demi selangkah dari 
sebuah program tinier. 

4.S.1 Mengubah (C2) penn~aban sebari - hari menjadi bentuk sistem 
pertidaksamaan tinier dlia variabel 

4.5.2 Menentukan (C3) nil~i optimum dari persamaan sehari - hari yang 
telah berbentuk sistem pertidaksamaan tinier dua variabel 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

P~rtemuan 1 : 

3.7.1 Diberikan beberapa c¢ntoh ( Co11ditons ), siswa ( tui/iens ) dapat 
menyatakan bentuk: sistem persamaan linier dua variabel 
( Behai-ior ) secara ba(k dao benar ( Deggre ) 

3.7.2 Diberikan beberapa c~ntoh ( Comliwm ), siswa ( Aui/iens ) dapat 
menentukan mana y~g merupakan sistem persamaan tinier dan 
mana yang merupakan sistem persamaan tinier dua variabel 
( Belwl'ior) secara ba(k dao benar ( Deggre) 

3.7.3 Diberikan beberapa cqntoh ( Co11dito11s ), siswa (. tuiliens ) dapat 
menentukan himpuruin penyelesaian sistem pertidaksamaan linier 
dua variabel dengan b¢rbagai cara ( Beltarior ) secara baik dan benar 
( Deggre) 

3. 7.4 Siswa ( Audiens ) : dapat mengambarkan grafik dari sistem 
pertidaksarnaan linier dua variabel ( Belta.,ior ) yang diberikan 
( Cmulitons ), secara benar dao teliti ( Deggre) 

3.8.1 

3.9.1 

4.5.1 

4.5.2 

Pertemnan 2 : 

Diberikan pennasalahjm sehari hari yang bisa diselesaikan deng1111 
program linier ( Co111/)to11s ), siswa ( Audie11.1· ) dapat m£nentukan 
himpunan penyelesa~ program linier yang didapatkan dari 
pengubahan permasafah sehari - hari menjadi bentuk sistem 
pertidaksamaan linier dua variabel ( Be/w.,ior) secara baik dan benar 
( Deggre) 
Siswa ( Audiens ) <11tpat menemukan nilai optimum ( Behavior ) 
dari sistem pertidak5$Jaan linier, dengan mengubah permasalahan 
sehari - hari yang dibenkan ( Conditons ), secara teliti ( Deggre ) 
Siswa ( Audie"" ) dl\pat mengubah pennasalah sehari - hari yang 
ditentukan (Be/1111•ior) menjadi sistem pertidaksarnaan linier dua 
variabel ( Codition.< ) $ecara teliti ( Deggre) 
Siswa ( Audiens) da~ menemukan nilai optimum (Behal'ior) dari 
sistem pertidaksamaait linier yang didapatkan dengan mengubah 
permasalah sehari har) yang ditetentukan ( Coditions ) niasfog -
masing secara teliti ( Deggre ) 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Program Linier Dua Variabel : 
c. Sisteu1 Persamaan dan Pertid,.ksamaan Linier Dua '\'ariabel 
d. Nilai Optimum Fungsi Objektlf 
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Fakta: 
Program Linier Dua Variabel 

Koosep; 
• Sistem Pertidaksamaan Linieir Dua Variabel 
• Perbedaan Sistem Persamaari Linier Dua Variabel dengan Sistem 

Pertidaksamaan Linier Dua 'Variabel 
• Himpunan Penyelesaian Sist~m pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
• Gambar Grafik Fungsi Sistedi Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
• Mengubah Massiah Sehari h.ri menjadi Sistem Pertidaksamaan Linier 

Dua Variabel. 
• Menentukan Nilai Optimum Fungsi Objektif 

Prtnsip ~ 
Penerapan Program Linier Dua Variabel dalam penyelesaian masalah. 

Prosednral : 
• Memecabkan masalah yang b~rkaitan dengan program linier dua 

variabel 
• Menyajikan penyelesaian mas~lab yang berkaitao dengan program linier 

dua variabel. 

Tahap I 

Tahap2 

Materi 
i'ertemuan 1 : 

JUe1l;.1atakaR sistem persamaan linier dua variable 

Sistem persamaan linier adalah kumpulan dari beberapa baris 
persamaan lini~r. 
Jika pernamaan, linier satu variabel bentuk umunya adalah: 
ax+b=O 
Maka sistem pt1rs8IDaau linier dua variabel bentuknya adalah 
ax+by=c 
px+qy=r 

,\Je11e11tukai1 perbedaan sis/em persamaan linier dua 
variabel de-ftgan sistem pertidaksamaan linier dua variable 

Perbedaan sisttjn persarnaan tinier dua variabel dengan sistem 
pertidaksOmaaii linier dua variabel adalah, kalau siste 
persamaan linier menggunakan tanda hubung sama dengan 
maka sistem pertidak samaan tinier menggunakan tanda 
hubung bukan sama den(lllll. 

Contoh: 



Tahap 3 

Slstem perfarnaan 1inier dµa 
'i'ariabel 

3x + 6y = lS 
2x +Sy= 12 
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Sistem 
pertidaksamaan linier 

dua variabeJ 
3x + 6y 2: lS 
2x +Sy :5 12 

:lle11e11111ka11 himpunan penye/esaia 
pertidaksa1~aan /inier dua variabel. 

sistem 

Ada beberapa i cara untuk menyelesaikan sis tern persamaan 
' linier dua vari~bel, yang akan diajarkan disini ada 3 cara, 

yakni : · 
A. Cara Eiim(nasi. 
B. Cara Subslitusi. 
C. Cara Campuran. 

d. Cara Elinlinasi 
Yang dimi\ksud dengan eliminasi adalah "Menghilangkan 
atau melufulikan" sehingge. yang dimaksud dengan cara 
Eliminasi : adalah " Menghi/11J1gkan sebuah varla/Jel 
untuk mel,getalwi nilai varlabel yang lainnya". 

Contoh: 

5x+3y~13 
3x+ 2y =< 8 

./ Meng-~liminasi x .,/ 
untuk inendapatkan y : 
Sx + ~y = 13 ( x 3) 
3x+2y=8 (XS) 

Akan didapatkan : 

15x+ 9y = 39 
15x+ lOy = 40 

Baris , pertama 
dik~g dengan baris 
kedua' akan 
dida1>4tkan : 

-y=-lmakay=l 

Meng-eliminasi .Y 
untuk mendapatkan x : 
Sx + 3y "' 13 ( x 2) 
3x + 2y = 8 ( x 3) 

Akan didapatkan 

lOx+ 6y = 26 
9x+ 6y = 24 

Baris pertama 
dikurang dengan baris 
kedua akan 
didapatkan : 

x=2 

Hirnpunan 
penyelesaiannya 
adalah: Hp: ((2,1)} 
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e. Cara Sii~StilUSi 
Yang ~imaksud dengan substitusi adalah 
"Menggruiitikan", sehingga yang dimaksud dengan 
cara substi'tusi' adafah "Menggantikan sehuali 
variabel dengan nilai tertentu untuk mendapatkan 
variabel Jier.g lainn}~". 

Corn.oh: 

Sx + 3y i= 13 
3x + 2y = 8 

./ Men-Su~stitusi x 
kedalamy: 

./ Men-Substitus1 y 
kedalamx: 

Ambil persdinaan yang 
paling sede~hana : 

3x+2y=8 

, Dengan diketahuinya 

3x = 8 '- 2y 
8- 2y 

x = 3' 

Substit11sikan nilai x 
kedalam persarnaan 
kedua, ,Paka : 

Sx + 3)1=13 

5 [
8 ~ ~yl + 3y = 13 

&[8-2~}+9y=39 
40- lQy+ 9y = 39 
-lOy + 9y 

= 39 
-40 

-y = -lmaka.y = 1' 

y = 1 maka bisa 
digunakan: 

8-2y 8-2(1) 
x= :::.;; 

3 3 

6 
x=-=2 

3 

Sehingga 
didapatkan 
penyelesaian 
Hp: {(2,1)} 

8-2 
=----

3 

akan 
Himpunan 
berupa : 

f. Cira Ca!iipili'iiil. 
Yang dlmasud dengan cara campuran adalah 
"penggabungan Cara El/minasi dengan Cara 
SuhstftuJi.:;;. 

Contoh: 

Sx + 3y = 13 
3x + 2y = 8 



Tahap4 

./ Meng-eli~inasi 

5x + 3y ,J, 13 ( x 3) 
3x + 2y 'f 8 ( x 5) 

' Akan didapatkan : 

lSx + 9y:= 39 
lSx + 10:)' = 40 

Baris , pertama 
dikurang Qengan baris 
kedua · akan 
didapatkatj . 

-y = -1 maka 
y=l 

./ Men-substitusi 
Setelah diketahui 

y= lmaka: 

5x + 3y = l:i 

5x + 3(1) = 13 

5x + 3 = 13 

Sx = 10 

10 
:<=-=2 

5 

Sehingga himpunan 
penyelesaiannya adalah : 
Hp: ((2,1)} 
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Mengambarfcan grafik fungsi linier dari pertidaksamaan 
linier dua vdzriable 

Untuk mentgambar grafik ada berapa hal yang menjadi 
dasar, yang )larus diketahui. Antara lain adalah : 

-' Cari p~uat no/, yaitu : 
• Nil~ y yang membuat x ~ O 
• Nil.Ii x yang membuaty ~ 0 

-' Keten1Iifztr grajlk-nya adalah : 

·· ... 
'•, 

• Jlk~ menggunakan > maka yang diarslr ada/ah 
ata~ atau kanan. 

I 

"·. 
-! 

····~. 
<i 

·~ ... , ..• ,. 
---·-····- .. _L ___________ _ 

• Jik~ menggunakan < maka yang diarsir ada/ah 
bai;,ah atau kiri. 

' •• 
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• Jlk$ menggunakan > atau < 
' gra.(iknya akan terputus - putus. 
1 ' 1'•. ··._ 

I ' 

maka garis 

' 
' 

r···. ---~----·~-·~-,----
··. 

··.,_ 

• Jl~t menggunaka11 2' atau < t,. maka garis 

·o·~-~ 
~I . 

Contoh: 
Gambarlah gratik dari : 
4x +Sy> 20: 
3x + 6y $18' 

--:,--,- ___ :~ 

Dan tentukanl~ titik potong kedua gtafik tersebut. 
I 

Jawab: 
Langkah pertwi"' untuk mebuat kedua gtafik tersebut adalah 
mencari pembijat nol, untuk menentukan titik potong gtafik 
dengan sumbu ~bsis dan sumbu ordinal 

4x + 5 > 20 3x+ 6' < 18 
x=O v=O x=O y=O 

4x +Sy 4x+ Sy 3x+6y 3x+6y 
j = 20 = 20 = 11.1 = 18 I 4.0 +Sy 4x + S.O 3.0+6y 3x + 6;!} 

= 20 = 20 = 18 = 18 
Sy= 20 4x = 20 6y = 18 3x = 18 
y=4 x=S y=3 x;;:; 6 

Titik: (0,4) Titik : (5,0) Titik: (0,3) Titik : (6,0) 
. 
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Sketsa grafikijya adalah : 

'·J·..j' · . •• 

' 

0 

; "~ 
' . 

······•··· .... 

' 

Materi 
Pertemuan 2 : 
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• 

3 

:~lenguba/1 ; masalah sehari - hari menjadi sistem 
pertidak ... a!1faan linier dua variable 

' 

Dalarn kehid\,pan seharti - hari sangatlah banyak 
pennesalahan :fang bisa diselesaikan dengan pertidaksamaan 
linier, sebagai qontoh : 
SeuiClilg pcda~.ng ltan:dphone me111iliki t11odal sebesai' Rp. 
22.400.000,- dim menjual dua jenis handphone sebanyak -
banyaknya 22 unit. Pedagang tersebut akan menjual 
handphone jenls pertama dengan harga beli Rp. l.!20.000,­
perunit clan h~ndphone jenis kedua dengan harga beli Rp. 
840.000,. pe~' "t. 
Jika ia men arapkan keuntungan Rp 150.000,- unruk 
handphone j s pertama clan Rp 120.000,- unruk handphone 
jenis kedua, )(emungl<.inan keunfungan miliimum yang 
mungkin dida~t adalah ... 

Untuk menjawab persoalan diatas maka bentuk kalimat diatas 
' harus diu!'ah menjadi model matematika. 

Langkah 1 : Kifla - kata khusus. 
Modal Rp.22.4~0.000 
Menjual maksiijnal 22 unit handphone 
Jenis I Rp. L 12P.OOO 
Jonis II Rp. 840.000,-
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Keuntungan Rp. 150.000,- jenis I clan Rp. 120.000,- jenis II. 

Langkah 2 : A'tasukan kedalam tabef pembuar persamaan 
! 

:Banvaknva .Harcmnvf! Keuntungan 
Jenis I x 1.120.000 
Jenis II 

' 
y 840.000 

Jumlah 22 22.400.000 
--~--

J.ant:ka!J 3; I lb<1h menjadi model 111<Jte11Wtika 

x + y < 22 
112x + 84y $ 224<t 
x>O 
y2':0 
150.000x + l~O.OOOy = z ( Fungsi Opd111llm ) 

150.000 
120.000 

z 
--

,\1e11en1ukaf1 nilai optimum dart permasalah sehari - hari 

Setelah kita :jlendapalkim model matematika alau ~ntuk 
pertidaksamaru/ liniemya kita tinggal menentukan titik - titik 
optimumnya d<jngan mencari : 
c. Titik Potonk dua grafik 
d. Mencari titlk titik optimum yang merupakan titik potong 

grafik deng\m sumbu absis dan sumbu ordinal. 
Lalu titik - tiil~ optimum tersebut dimasukan kedalam fungsi 
optimum untWc mendapatkan nilai maksimwn atau 
keuntungan maksimum. . . 

Langkah 4 : M,encari nilai optimum. 

c. Mencari tit~ potong dua grafik. 
Untuk m~ri titik potong dua grafik bisa di pergunakan 
cara eliminasi. cara substitusi atau cara campuran. 

Jika kita pe(gunakan cara substitusi maka: 
x+y$22' 
112x + 84~ < 2240 
Akan menj~di : 

~ x+xs24 
x + y = 24 
x = 22- y 

~ 112x + 84}' < 2240 
112(22 - y) + 84y = 2240 

2464 - 114y + B4y = 2240 



-112y + !)4y = 2240 - 2464 
28y = 22~ 
y=S 

./' x+y=22; 
x+8=22; 
x = 22-8' 
x = 14 
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Sehingga tijik potong kedua grafik tersebut adalab: (14,8) 

d. Mencari titJk - titik optimum : 
x + y;:S 22 [ 112x + B4y :S 2240 

x=O 
x+y=22 
0 + y = 22 
y = 22 
Titik (0,22) 

' 
v=O 

II x+y=22 
x + 0 = 22 

x= 22 
,, Titik (22,0) 
;I ,, 

x=O 
112x + 84y 
= 2240 
112.0 +84y 
= 2240 
84y = 2240 

2240 
y=--

84 
= 26,67 

Titik (0.26.67) 

Lanl!kab 5: f14enggambar Grafik. 
' 

y=O 
112x + 84y 
= 2240 
112x + 84.0 
= 2240 
112x = 2240 

2240 
x=--=20 

112 
Titik (20,0) 

Sehingga dida~tkan titik - titik optimum yang antara lain 
' adalab: (14,lt)j (22,0), (0,22), (0,26;67) dan ( 20,0), Kesemua 

titik ini bisa ditfmpatkan dalam grafik sebagai berikut : 

'° 
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Langkali 6 : MeHen1uKai1 Nilai Oj)liittu;n. 

Titik titik optimµm tersebut dapatlah kita masukan kedalam 
fungsi optimum ~50.000x + 120.000y = z atau 

x, y) l~O.OOOx 120.000v Nilai Ontimum 
14,8) t>- 2.100.000 ·- 960.000 ·- 3.060.000 

0,22) •-' . ·- 2.640.000 Dn 2.640.000 

122,0 Rn !3_300.000 Rn . Rn 3.300.000 

(0 26.67) On . ·- 3.200.400 ;;c 3.200.400 

120.a Rn !3.000.000 ·- . ·- 3.000.000 

Sehingga untuk i mengisi tekenya makan penjual hanclphene 
tersebm akrot mtmbeli 14 btmh: bll'n:dplrone jents l dan 8 buah 
handphone jenis'II dan perkiraan keuntungan maksimum yang 
mungkin didapa(kannya adalah: 
Rp. 3.060.000,- ' 

F. PENDEK.AT AN, MODEL DAN,METOOE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran 
Mewlle Pembellijiti'art 
Model Pembelajaran 

: Saiq.tifik (scientific). 
~ PM~leJ» Based Learnurg 
: ceijamah. LKS, Diskusi Kelompok, Penugasan 

G. KEGIATANPEMBELAJARAN 

P~rtemuan i 
Tahat> K:etriatan pembela_iaran 

Pendahuluan Gurtt: 
Orientasi 
• Melala)kan pembukaan dengan salam pembuka, 

memaiVatkan syukur kepada tuhan ThIB dan 
berdoa! untuk memulai pembelajaran 

• Memeiliksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 

I di•ip'°' 
• Menyi4pkan fisik dan psikis peserta didik dalam 

mengajwli kegiatan pembelajaran 
Aperpeps) 
• Mengajtkan materiltemalkegiatan pembelajaran yang . 

akan cjilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengaJJi materiltema/kegiatan sebelumnya 

• Mengi~galkan li.t:inbali matori prasyarat dt:ngan 
bertanya 

• Mengalukan oertanvaan vang ada keterkaitannva 
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dengat) pelajaran yang akan dilakukan 
Motivasi : 
• Membbrikan gambaran tentang manfaat mempelajari I 

pelajru(an yang akan dipelajari dalam kehidupan 1' 

sehari~hari 

• Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik I 
dan spnggub-sungguh ini dikuasai dengan baik, I 
maka !peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
ten~'- materi : Sistem Persamaan Dan 
Pertidlfksamaan Linier Dua Variabel 

• Meny~mpaikan tujuan pembelajaran pada I 
pertenjuan yang berlangsung I 

• Meng.\jukan pertanyaan yang berhubungan dengan I 
persanl>aan dan pertidaksamaan 

Pemberi,n Acuao 
• Mem~ritahukan materi pelajaran yang akan 

dibah<ls pada pertemuan saat itu. 
• Membieritahukan tentang kompetensi inti, 

komJJ4tensi dasar, indikator, dan Tujuan 
pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

• Pemb~gian kelompok belajar menjadi 6 kelompok 
be Ia jar · 

Menjelas*'1n mekanisme pelaksanaan pengalarnan 
belaiar stlsuai denlrall lan!!kah-landah nembelaiaran 
Orientasi ~ada I Kegiatan Literasi : 
Masalah · I Peserta didik diben mot1vasi atau 1· 

ranf!Sallgan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi I 
Pengertian Program Linear Dua 
Y ariabel dengan cara : 
• Guru menampilkan teks relevan 

tentang siStem persamaan 
1innier dua variabel dan sistem 
pertidaksmaan linier dua 
variabel. (Melihat) 

• Guru memberikan Lembar kerja 
materi Pengertian Persamaan 
Dan Pertidaksarnaan Linier Dua 
Variabel (Mengamati ). 

• Guru memberian contoh-contoh 
materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linier dua 
variabel untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb. 
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---·-

(~len2:amati ) 
Kegiata11 Literasi: 
• (i\"lcmbal'a). Sis\va membaca 

materi pada LKS yang diberikan 
oleh guru dan membaca, matori 
dari buku paket atau buku -
buku penunjang lainnya. 

• Siswa menulis resume hasil 
pembaca,an LKS yang diberikan 
oleh guru (Menulis) 

• (!\1endengar). Siswa 
mendengarkan pemberian 
materi tentang Si stem 
Persamaan dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel. 

• (Menyimak). Pengantar 
kegiatan pembelajaran secara 
garis besar tentang materi 
Si stem Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linier dua 
variabel. 

• (Men)'imak). Cara penyeJesaian 
sistem persmaan dan 
pertidaksamaan Iinier dua 
variabel. 

• (:\'lenyimak). 
penggambaran 
berdasarkan ketentuan 
diberikan. 

Cara 
grafik 
yang 

Kegiatan Iiterasi di tujukan untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan 
dan kedisiplinan, ketelitian dalam 
mencari infonnasi 
Rerpikir Kriti.s 
Guru memberikan kesempatan 
kepada . peserta didik untuk 
mengidentifikasikan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan LKS yang diberikan, serta 
memberikan jawaban pada 
pertanyaan yang diberikan pada 
LKS van~ disajikan. 
Kegiata11 Llterasi: 
Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
meniawab oertanvan van~ telah 
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diidentifikasi melalui kegiatan 
pada LKS: 
• Mengamati dengan seksama 

materi Sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linier dua 
variabe yang sedang dipelajari 
dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa dan mencoba 
menginterprestasikannya. 

• Secara disip!in melakukan 
kegiatan literasi dengan 
mcncari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber 
guna menambab pengetabuan 
dan pemabaman tentang materi 
Sistem Persamaan Dan 
Pertidaksama.an Linier yang 
scdang dipelajari. 

• Mengajukan pertanyaan atas 
hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang 
akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel yang 
sedang dipelajari. 

Kerjasama: 
• Peserta didik dan gw:u secara 

bersama-sama membahas 
contob dalam buku paket 
mengenai materi Si stem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel 

• Mencatat semua informasi 
tentang materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel yang telab 
diperoleh pada buln1 catatan 
dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan babasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

• Peserta didik 
mengk.omunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan 
materi denu:an rasa oercava diri 
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Si stem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua 
Variabe] sesua1 dengan 
pemahamannya. 

• Salina: tukar informasi tentang 
Si stem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua 
Variabel. 

Rerkort1u11ikasi: 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkll!l : 
• Menyampaikan ha.<iii-1 dh<i,kusi 

tentang materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel berupa 
kesimpulan berdasarkan basil 
analisis secara lisan. tertulis, 
atau media lainnya untuk: 
mengembangkan sikap jujur, 
telili, loleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat 
dengan sopan 

• Mempresentasikan basil diskusi 
kelompok secara klasikal 
tentang materi. 

• Mengemukakan pendapat atas 
presentasi yang dilakukan 
tentanag materi Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel dan 
ditanggapi o!eh kelompok yang 
merilptesenfasikan. 

• Bertanya atas presentasi tentang 
materi Si•tem Persamaan Dan 

ll
- Pertidaksamaan Linier Dua 

Variabel yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk 

____ _L____________ menjawabn.Y-~- J 
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I .Kreatijiflls: 
Menyimpulkan tentang point~point 
penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : 
• Laporan basil pengamatan 

secara tertulis tentang materi 
Si stern Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua 
Vanabel 

• Menjawab pertanyaan tentang 
materi Sistem Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Dua 
Variabel yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telab 
disediakan. 

• Bertanya tentang ha! yang 
belum dipabami, atau guru 
melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan mateti Sistem 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel yang akan 
selesai dipelajari. 

• Menyelesaikan uji kompetensi 
untuk materi Sistem Persamaan 
Dan Pertidaksarnaan Linier Dua 
Vatiabel yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang 
telab disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadao materi oelaiaran. 

Catalan : Selarna pembelajatan Sistem Persarnaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel berlani!sung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sitap : nasionalisme, disiplin, rasa percaya diti, 
berperilaku jujur, tanggub mel>ghadapi masalab tanggungjawab, rasa ingin 
tabu, oeduli linclrnngan . 

Penutup I Peserta diµik : 
• Mem~uat resume (Kreatifitas) dengan bimbillgan 

guru tentang point-point penting yang muncul dalarn 
kegiaqtn pembelajaran tentang materi Sistem 
Perswjlaan Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
yang 1'aru dilakukan. 

• Men~2endakan nekeriaan rumah untuk materi 



Tahap 

Pencl.ahuluan 

1~2 

pelajara,h Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier :tjua Variabel yang baru diselesaikan. 

• MengaeJendakan materi atau tugas projek /produk/ 
portofo~io I unjuk kerja yang harus mempelajarai 
pada peirtemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
di rum•"· 

Guru: 
• Memerijksa pekerjaan siswa yang selesai langsung 

diperik~a uutuk materi pelajaran Sistem Persamaan 
Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

• Pcserta ididik yaug SelCsai 'iDCiigerja.ka:n rugas projck 
/produW portofolio/uujuk kerja dengan benar diberi 
paraf s~rta diberi nomor urut peringkat, untuk 
peni"iai'$ tugas. 

• Memb.,Pkan penghargaan untuk materi pelajaran 
Sistem :~rsamaan Dan Perti-daksamnnn Liniar Dua 
V ariab~l kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerlasama yang bail<. 

P"ehemuan 2 
Ke2iatan pembelaiaran 

Guru: 
Orientasi 
• Melakujam pembukaan dengan salam pembuka, 

memanjatkan syulcur kepadil Tuban YME diln 
berdoa !untuk memulai pembelajaran 

• Memeri!ksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin~ 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan perrioel!ijarari 

Aperpepsi' 
• Mengaitkan materi/temalkegiatan pemhelajaran yang 

akan djlakukan dengan pengalarnan peserta didik 

··· ~::{;r=1e::O:•':'a:~1~~~~:rat dengm 
bertany~ 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitarmYl! 
dengan P.Iajaran yang akan dilakukan 

Motivasi 
• Membepltarr garn:baran tentang nranfaat mempdajarl 

pelajar$ yang akan dipelajari dalarn kehidupan 
sehari-tiari 

• Apabil~ materi tema/projek ini kerjakan dengan baik 
dan sujlggu]>,sungguh ini dikuasai dengan baik, 
malra ~eserta <lidik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang,materi Nilai Optimum Fungsi Obiektif. 
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• Meny~mpaikan tujuan 
perleJJ/uan yang berlangsung 

pembelajaran pada 

• Meng,jukan pertanyaan yang berhubungan dengan 
persaljlaan dan pertidaksamaan 

Pemberi.n .. .\cuan 
• Mem~eritahukan materi pelajaran yang akan 

dibaruas pada pertemuan saat itll 
• Memijentahukan tentang kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan Tujuan 
pernbflajruan pada pertemuan yang berlangsung 

• Pemb~gian kelompok belajar menjadi 6 kelompok 
belaj.jr 

• Menj~Iaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajijr sesuai dengan langkah-langlrah 

: laiaran. 
OrientaSl Pada 
Masai ah 

Organi&ir Untuk 
belajar 

Kegiatar1 LiterClsi: 
Peserta didik diberi mot1vasi atau 
'""B8""8an untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi 
Pengertian Program Linear Dua 
V ariabel dengan cara : 
• Guru menampilkan teks relevan 

tentang Nilai Optimum Fungsi 
Objektif (Mclihat) 

• Guru memberikan Lembar kerja 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif (Mengamati ). 

• Guru memberian contoh-contoh 
materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb. 
(Menl!amati l 

Kegiata11 Literasi : 
• (Membaca). Siswa mernbaca 

materi pada LKS yang diberikan 
oleh guru dan membaCll ma\eri 
dari buku paket atau buku -
buku penunjang lainnya. 

• Siswa menulis resume basil 
pembacaan LKS yang diberikan 
oleh guru (Menulis) 

• (Mendengar). Siswa 
mendengarkan pernberian 
materi tentan£ Nilai Outimum 
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Fungsi Objektif 
• (Mcnyimak). Pengantar 

kegiatan pembelajaran secara 
garis besar tentang materi Nilai 
Optimum Fungsi Objektif 

• (l\.1enyimak). Cara mencari 
Nilai Optimwn Fungsi Objektif. 

• (Menyimak). Cara 
penggambaran grafik 
berdsarkan ketentun yang 
diberikan. 

Kegiatan literasi di tujukan untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan 
dan kedisiplinan, ketelitian dalam 
mencari infonnasi. 
Berpikir Kritis 
Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasikan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan LKS yang diberikan, serta 
memberikan jawaban pada 
pertanyaan yang diberikan pada 
LKS yang disajikan. 
Berpikir Kritis 
Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasikan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang l)erkaitan 
dengan LKS yang diberikan, serta 
membenl<an jawaban pada 
pertanyaan yang dibenkan pada 
LKS yang disajikan. 

Kegia1a11 Literasi : 
Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
padaLKS: 
• Mengamati dengan seksama 

materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif yang sedang dipelajari 
dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa dan mencoba 
meneinterorestasikannya. 



Analisis,: Evaluasi 
Proses 
Pemecallan 
Masai ah 

155 

• Secara disiplin melakukan 
kegiatan literasi dengan mencari 
dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan 1

1
· 

pemahaman tentang materi 
Nilai Optimum Fungsi Objektif 
yang sedang dipelajari. 

• Mengajukan pertanyaan atas 
hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan 
mengmati clan membaca yang 
akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Nilai 
Optimum Fungsi Objektif yang 
sedang dipelajari. 

Kerjasama: 
• Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket 
mengenai materi Nilai 
Optimum Fungsi Objektif 

• Mencatat semua infonnasi 
tentang materi Nilai Optimum 
Fungsi Objektif yang telah 
dipero\eh pada buku catatan 
dengan tulisan yang rapi clan 
menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

• Peserta didik 
mengkomunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri 
Nilai Optimum Fungsi Objektif 
sesuai dengan pemahamannya. 

Saling tukar informasi tentang Nilai 
I Ontimum Fun..si Obiektif 
Kreatifitas : 
Menyimpulkan tentang point-point 
pcntinc rang muncu! da!am 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : 
• Laporan basil pengamatan 

secara tertulis tentang materi 
Ni.lai Optimum Fungsi Objektif 

• Menlawan nertanvaan \entan.11 
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materi Nilai Optimum Fungsi 
Objektif yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik 
atau Jembar kerja yang telah 
disediaken. 

• Bertanya tentang ha! yang 
belum dipaharni, atau guru 
rnelempatkan bebeiapa 
pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Nilai 
Optimum Fungsi Objektif yang 
akan selesai dipelajari. 

• Menyelesaikan uji kompetensi 
untuk materi Nilai Optimum 

. Fungsi Objektif yang terdapat 

I pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan sOGal'a 
individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap 

I j materi pelajaran 
Catalan : Selama pembelaiarar Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel berlangsujig, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi silfap : nasionalisme, disiplin, msa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh meqghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, oeduli 1ine:kungan 

Pemrtup 

Pesertadidik : 
• Memj>uat resume ( Kreatifitas) dengan bimbingan 

guru jentang point-point penting yang mun~ttl dalarn 
kegialan pembelajaran tentang materi Nilai 
Optitjlurn Fungsi Objektif yang baru dilakukan. 

• Men~gendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajljran Nilai Optimum Fungsi Objektifyang baru 
diseldsaikan. 

• Men!jagendakan materi atau tugas projek /produk/ 
portofolio I unjuk kerja yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirUD1ah. 

Guru: 
• Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung 

aipeqksa untuk materi pelajaran Nilai Optimum 
FungJi Objektif 

' • Peser(a didik yang selesai mengerjakan tugas projek 
/prod*k/ portofolio/unjuk lrerja dengan benur diberi 
paraf: serta diberi nomor urut peringkat, untuk 
nenilaian tugas. 
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LL
. · j Memberikaji penghargaan untuk materi pelajaran Niiai 

-· . ········ - ~~~~~~ ~~~~~~:~~:~!~:f~-y~n~ - --

H. PENHA.IAN PE!VlBELAJARAN,! REMIDIAL DAN PENG A Y AA>'I 

T eknik Penilaian : Tes Tertulis &i Penugasan. 

Instrumen Penilaian 

5. Seohilig pedag<ilig i\\eli\pWjyai g.:robak yailg dajliit h1efial\\puhg 50 
kg buah. Pedagang terse~ut membeli jeruk dengan harga Rp. 
18.000,· perkilo dan nujngga Rp. 15.000,- perkilo. Jika ia 
mempunyai uang sebesar ~p. 846.666,- untuk membeff x kg jeruk 
dan y kg mangga, model :matematika dari permasalahan tersebut 
adalah . · 

6. Nilai maksimum dari fui>gsi objektif f(x,y) = Sx + lOy dari 
sistem pertidaksamaan ' 4x + 6y < 24, x + y ,,; 5, x "" 0 y 2: 0 
adalah .... 

7. Pak Romi membeli 5 dus lcerarnik tipe I dan 3 dus kerarnik tipe II 
seharga Rp, 450,000;- dil toko "QaRyami Makmur". Dua hari 
kemudian pak romi me~beli 3 dus kerarnik tipe I dan 4 dus 
keramiktipe II seharga Rp

1 
413.000,· ditoko yang sama. Jika Pak 

Romi hrgirr membeli: tagi: :< dm keram:ik tipe· I dan S' dus keramik 
tipe II di toko yang sama, i:iiaka ia harus membayar sebesar ... 

8. Unit produksi boga di SMK 3 Pemangkat akan membuat dua 
macam nasi goreng yai~ nasi goreng teri dan goreng seafood 
sebanyak 40 porsi yang a)<an dijual dikantin sek.olah. BU.ya satu 
porsi nasl goreeg tori dan jatu porsl nasl gernng soafoo<l berturut -
turut sebesar Rp. 6000,- dlin Rp. 12.000,-. Modal yang ada untuk 
membuat kedua jenis na$ goreng tersebut tidak lebih dari Rp. 
360.000. Jika keutungan d:µi satu porsi nasi goreng teri Rp. 1.500,­
dan nasi goreng seafood 11.p. 2.500, maka keuntungan maksimum 
yang niungkin diperoleh adiilah 

Pembelajaran Remidial Dan Pengayalin : 

Bagl peseflii didlk yang oi:lillii llielilq,tilii kreterfa ke!iliitasaii Mliiiittal n!ill 
guru memberikan soal tarnbahan sebdgai pengulangan dan penarnbahan 
pemaharnan. 

L MEDIA-ALAT, BARAN, Sill.fBER BELAJAR 

Media Perlioehijhliili 
• Lembar Kerja Siswa 



• Lemoar Pefiilaian 
• Penggaris 

B:iliaii PembeTajaran : 
Spidol / Kapur Putih I Kapur Berwarrja. 

Siil:i1ber Belajar: 
• Buku penunjang kurilrulum 2013 mata pelajaran Matematika Wajib 

Kelas XI Kemendikbud, Tabun 2Ql6 
• Pengalaman peserta didik dan gw::u 
• Manusia dalam lingkungan: guru,1 pustakawan, laboran. 

15& 
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C. Lembar Kerja Siswa Dengan ~odel Discovery Learning 

Kode 
RPP/M2/3/B2 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
' 

LKSl 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 
Model Pembelajaran 
Kompetensi Dilsar 

Tujuan Pembelajaran 

Nama Kelompok 

NamaAoggota 
Kelompok 

Discove 

SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
MA'TIEMATIKA 
XI I $emester 3 

SI$TEM PERSAMAAN 
LINIER DUA VARIABEL- LANJUTAN 
( P~OGRAM LINIER ) 
2 Jar!t Pelajaran x 45 Menit 

sistem persamaan dan 
dua variabel dan 

pemecaban masalah 

Dischvery Learning 
:\len~eskripsikan konsep 
perti\laksamaan linear 
men~rapkannya dalam 
profilam linear . 
.f -biberikan beberapa contoh, siswa dapat 

i,renyaJakan bentuk sistem persamaan linier dua 
variabel secara baik dan benar 

.t Piberikan beberapa contoh, siswa dapat 
(netutt•lukali rnarui. yai1g wetupakan ~islei1i 

l"'rsamaan linier dan mana yang merupakan 
Sistem persamaan tinier dua variabel secara baik 
~benar 

<I' biberikan beberapa contoh), siswa dapat 
*'1oner.tukan himpunan penyelesaian sistem 
jiertidaksarnaan linier dua variabel dengan 
berbagai cara secara bail< dan benar 

.f Siswa dapat mengambarkan grafik dari sistem 
l"'rlidaksarnaan linier dua variabel yang 
diherikan secara benar dan teliti · 

I. 

2. 

3. 



4. 

5. 

Fase 1 : Stimulation ( Stim1Ilasi) 
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Persamaan linier adalfth kalimat matematika yang ditulis dengan 
tanda sama dengan darl terdapat satu, dua atau lebih variabel pada 
persamaan tersebut. 

Pertidaksamaan liniet adalah kalimat matematika yang ditulis 
dengan tanda tidak sarpa dengan dan terdapat satu, dua atau lebih 
variabel pada pertidakslimaan tersebut. 

Banyaknya variabel !menentukan nama dari perditaksamaa1i 
tersebut, jika satu varlabel yang ada ma.ka dinamakan persamaan 
atau pertidaksamaan $atu variabel. Jika ada dua variabel maka 
dinamakan sistem p¢rsamaan atau pertidaksamaan linier dua 
variabel. 

Syarat dari penyelesd,ian sistem persamaan atau pertidaksamaan 
linier adalah : ' 
a. Banyaknya varl,abel sama dengan banyaknya baris 

persamaan atau ptjrtidaksamaan yang akan dicari. 
b. Persamaan atau p<)rtidaksamaan tersebut harus konsisten. 

Contoh: 

Sistem persamaan tinier yang tidak konsisten adalah : 

2x + 3y = 14 
6x+ 9y = 22 

c. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut tidak saling 
berkelipatan. 
Contoh: 

Sistem persamaan linier yang saling berkelipatan adalah 
3x+3y= 14 
6x + 6y = 28 

Untuk menyelesaikan,sistem persamaan linier atau pertidaksamaan 
linier dua variabel bis~ dipergukana cara : 
1. Cara Ellmi'nasi,,' adalah cara menghilangak1ta salah satu 

varlabel untuk nifndapatkan variabel yang /alnnya. 
2. Cara Substitusi, ! adalah cara mencarl salah satu varlabel 

da/am bentuk mi/sih mengandung varlabel yang /ainnya lalu 
variabel yang awal dimasukan kesalah satu persamaan atau 
pertidaksamaan ytmg ditanyakan. 
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3. Cara Campurall, ineruapakn cara penggabungan cara 
eliminsai dan cata substitusi. 

Penyelesaian sistem persamaan atau pertidaksamaan /inier 
tersebut merupa~an titik potong graflk - grajik tersebut. 

Ketentuan yang diperiunakan untuk menggambar grafik adalab : 
v' l"ari pembuat:nol, yaitu: 

• Nilai y y~g membuat x - 0 
• Nilai x yang membuat .v = 0 

"' Ketentuan grt1fik-nya adalab : 
• Jika men~nakan > maka yang dlarsir adalah atas 

atau kanan. 
··... I 

" 

. . ·I 
···,1'· .. 

' ·-.,, 
I ·-.. 
I "-. 

-.. __ 

I 
j•,J._ ' 

"· 
.. 

" ,, 
• Jika me!lggunakan < maka yang diarsir adalah 

bawah atUu. kiri. 

• 

• 

.... l' .:'J 

" 
·> 

Jlka me11ggunakan > atau < maka garis grafiknya 
akan te,.Putus - putus. ·... l .... I "·-. ' ····-.. ·. ··.: l' 

• 'I • " ·1 '··-..,"· ... 
I i . · . . , __ 

Jika me11ggunakan > atau < maka garis grafiknya 
tidak terputus-putus.. 
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' 

~·- •. ' 
--. --~,~- --~ • 

_, 

Fase 2 : Problem Statement ( ldentifikasi Masalab ) 
Manakah bentuk dibawah ini sistem persarnaan 1inier atau sistem 
pertidaksamaan 1inier yang bisa diselesaikan : 

I. 
3, 

3x +4 = O 
2x + 4y = 12 
4x+8y=24 

5. 3x + 4y = 12 
3x +4y = 24 

7, 3x +4y = 14 
Sx + 6y = 22 

9. 2x-Sy $ -4 
3x+y$ll 

2. 
4. 

6. 

8. 

3x + 3 $ 12 
4x +Sy 2! 12 
Bx+ lOy > 24 
4x +Sy> 12 
4x +Sy 2! 24 
x+4y > 6 
Sx+3y>13 

Bentuk diatas ya11g blsa diselesalka11 adalah nomor : 

Fase 3 : Data Collection ( Pengumpulan Data ) 
Pada Problem Statemen, a/asan blsa ddaknya disebut sebagai 
sistem persamaan ataU pertidaksamaan ada1ah : 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Fase 4 : Data Processing ( Pengolababan Data ) 
Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan 
cara eliminasi : 
3x+4y= 14 



Sx + 6y = 22 

Men2eliminir variabel x 
3x + 4y = 14 (x 5) 
Sx + 6y = 22 (x 3) 

~Maka nilai_JJJ!dalah_:_,.. .. . _ 
Himpunan penyelesaian dari : 
3x + 4y = 14 
Sx+6y=22 
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Men2eliminir variabel v 
3x + 4y = 14 (x 6) 
Sx+6y=22(x4) 

Maka nilai x adalah : ..... 

Adalah: .......................................... . 
Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan 
cara substitusi 
x+4y = 6 
--- . - --

Mencari salah satu variabel 

x+4y = 6 
x = 6-4y 

Himpunan penyelesaian dari : 
x+4y = 6 
Sx + 3y = 13 

Adalah: .................................. . 

Mensubstutusikan variabel 
yang diketahui kepada 
persamaan salah satu 
persamaan vane: lain 

Sx + 3y = 13 
5(6 - 4y) + 3y = 13 

y= ........ 
Nilai = 6 - 4( ..... ) = ...... 

Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan 
Cara Campuran : 
2x-Sy = -4 
3x+y=11 
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Mengeliminasi salab satu Mensubstitusikan salah satu 
uersamaan variabel 

2x - Sy = -4 ( x 3) 2x - Sy= -4 
3x+y=ll(x2) 2x - 5( ...... ) = -4 

Maka nilai y adalah .......... Maka nilai x adalah ........ 
Himpunan penyelesaian dan : 
2x-Sy = -4 
3x+y= 11 

Adalah: ......................................... .. 

Fase 5: : Verification ( Menverifikasi ) 
Benarkah Himpunan penyelesaian dari persamaan atau 
pertidaksamaan linier dua variabel merupakan titik ptong grafik 
terse but. 
UJ.J.~UA J.ll ... UIUUAIJ..l\.UJ..11.l_)'t;l. 1':UJ..UU<;l..l.l\.Ul.U.;L.Ll ><I<Ul.l\. - "-L<.L,LJ.l'I.. UJ-UQ.VVaJ.1 Ull • 

3x+ 4y = 14 
Sx+ 6y = 22 

x+4y < 6 
5x+ 3y < 13 

Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng 
grafik Deng.an Sumbu - Sumbu Koordinat 

3x+4y= 14 Sx + 6y = 22 
x=O y=O x=O 11= 0 

Gambar Grafiknya adalah : 

Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng 
grafik Dengan Sumbu - Sumbu Koordinat 

x + 4v = 6 I Sx + 3y = 13 
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x=O y=O x=O y=O 

Gambar grafiknya adalah : 

2x-Sy :2:-4 Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng 
3x + y :2: 11 grafik Denuan Sumbu - Sumbu Koordinat 

2x-5v=-4 3x+ = 11 
x=O y=O x=O y=O 

Gambar grafiknya adalah : 



Fase 6 Generalizations ( Penarikan kesimpnlan ) 
Dari proses verivikasi maka kita dapatkan generalisasi bahwa : 
I. 

2. 

' "· 
4. 

5. 

166 
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Kode 
RPP/M2/3/B2 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS2 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 
Model Pembelajaran 
Kompetensi Dasar 

Tujuan Pembelajaran 

SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
MATEMATiKA 
XI I Semester 3 

- .J:>!~()"!!f_.~ 

SISTEM PERSAMAAN 
LINlER DUA VARlABEL- LANJUTAN 
( PROGRAM LINlER } 
2 Jam Pelajaran x 45 Menit 
Discovery Learning 
• ~·lenera11kan prosedur yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah program linear terkait 
masalah nyata dan menganalisis kebenamn 
langkah-langkahnya. 

• i\1enganalisis bagaimana menilai validitas 
argumentasi logis yang digunakan dalarn 
matematika yang sudah dipelajari terkait 
pemecahan masalah program linier. 

• Merancang dan mengajukan masalah nyata 
berupa masalah program linear, dan menera11kan 
berbagai konsep dan aturan penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linier clan menentukan nilai 
optimum dengan menggunakan fungsi seliclik 
yang ditetapkan. 

v' Diberikan permasalahan sehari hari yang bisa 
diselesaikan dengan program linier, siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian program linier 
yang didapatkan dari pengubahan pennasalah sehari 
- h.ati .mertjadi bentuk sislt:lh pettidaksamaan liniet 
dua variabel secara baik dan benar 

./ Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem 
pertidaksamaan linier, dengan mengubah 
permasalahan sehari - hari yang diberikan , secara 
teliti 

v' Siswa dapat mengubah pennasalah sehari - bari 
yang ditentukan menjadi sistem pertidaksamaan 
linier dua variabel secani teliti 

v' Siswa dapat menelllllkan nilai optimum dari sistem 
pertidaksamaan linier yang didapatkao dengan 
mengubah permasalah sehari hari yang ditetentukan 
masing - masing secara teliti 
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Nama Kelompok 

Nama Anggota 
Kelompok 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Fase 1 Stimulation ( Stimulasi) 
Sangatlah banyak permasalahan dalam kehidupan sehari hari dapat 
dibentuk: menjadi sistem pertidaksamaan linier yang salah satunya 
adalah: 
"Pak Daud membe/i es krimjenis pelangi dengan harga Rp. 500,­
p~r/mah !lan}enis pop dengan harga lip. 400,- perbuah. 
Es krim tersebut akan dijual kembali dengan mengambil 
keuntungan Rp. 100, - perbuah untuk jenis pelangi dan Rp. 120, -
untuk jenis pop. 
Lemarl es yang dtmiitki oieh fak baud hanya mampu menyimpan 
300 buah es krim, dan modal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,­
Berapakah banyaknya mastni -· niasing jenis es krim yang harus 
dibeli pak daud agar didapatkan keuntungan maksimum, serta 
berapa besarkan keuntungan maksimum yang mungkin 
didapatkannya. " 

Fase 2 : Problem Statement ( ldentifikasi Masalah) 
Dari permasalahan diatas yang dlpertanyakan adalah : 
a. 

b. 

Fase 3 : Data Collection ( Pengumpnlan Data ) 
Dari pennasalahan diatas maka dldapatkan keterangan : 
a. Modal yang dimiliki : 

b. Maksimum es krim yang bisa dibeli : 

c. Harga es krim pelangi : 
Es krim pelangi dianggap sebagai variabel : ..................... . 

d. Harga es krim pop : 
Es krim pop dianggap sebagai variabel : ...................... . 

e. Keuntungan es krim pelangi Rp. 100,- dan es krim pop adalah 
Rp. 120,- bisa diubah menjadi : 
100 ... + 120 ... = z 
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Ini disebut dengan Fungsi Optimum. 

Data Processing ( Pengolahahan Data) 
a. Dari data yang dikumpulkan dapat dimasukan kedalam tabel 

pembuat pertidaksamaan 

Banyaknya Barga Es 
Keuntungan 

ESKrim Krim 
Es Krim ...... . ..... 100 

Pelangi 

EsKrim Pop .. " .. . ..... 120 

Jumlah 300 140.000 z 

Dari tabel akan didaoatk del 'ka: - ···--~· -·--------

x~O 

y:;o:O 

100x + 120y = z ( Fungsi Optimum ) 

b. Nilai optimum bisa di cari dengan menggunakan fungsi 
optimum, dan dengan mencari titik - titik optimum. Salah 
satu titik optimmn adalah titik potong dua grafik. 
Titik potong dua grafik nya dapat dicari dengan mencari 
himpunan penyelesaian pertidaksamaan linier dengan salah 
satu cara berikut 
1. Eliminasi 
2. Substitusi 
3. Campuran 

Titik Potong Dua grafik adalah ( Pakai salah satu cara ) 
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Himpunan penyelesaiannya atau titik potong dua graftknya 
adalah: 

c. Titik - titik optimum yang lain adalah titik potong masing -
masing grafik dengan sumbu - sumbu koordinat. 

Pertidaksamaan 1 Pertidaksamaan 2 

x=O v=O x=O v=O 

Titik : .......... Titik : .......... Titik : .......... Till1c : .......... 
d. Gambar grafiknya adalah: 

Verification ( Menverif'Ikasi ) 

Titik lOOx i 120y Keuntungan 
Ontinium Maksimum 

. 

Jadi keuntungan maksimum yang logis didapatkan adalah sebesar 
Rp . . . .. ... . .. . . . . . .. .. .. . .. . .. ... .. dan banyaknya es krim pelangi yang 
harus disediakan pak daud ad al ah ........................ dan banyaknya es 



Fase 6 

171 

krim pop yang harus disediakan adalah ..................... . 

Generalizations { Penarikan kesimpulan) 

Pembelian es krim oleh pak <laud merupakan contoh dari 
penyelesaian masalah sehari - hari dalam kehidupan kedalam 
model matematika. Langkah penyelesaiannya secara umum adalah 

a. 

c 

d. 

e. 

f 

g. 

Menentukan apa yang akan dipertanyakan 

Mengumpulkan keterangan - keterangan penting. 

···························-·············································· 
Pencarian titik - titik optimum 

Menggambar grafik 

···················· .... ·················································· 
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D. Lembar Kerja Siswa Dengan Model Problem Based Learning 

Kode 
RPP/M2/3/B2 

LEMBAR KERJA SIS WA (LKS) LKSl 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 
Model Pembelajaran 
Kompetensi Dasar 

Tujuan Pembelajaran 

Nama Kelompok 

Nama Anggota 
Kelompok 

SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
MATEMATIKA 
Xl I Semester 3 

SISTEM PERSAMAAN 

PBL 

LINTER DUA VARIABEL- LANWTAN 
( PROGRAM LINTER ) 
2 Jam Pelajaran x 45 Menit 
Problem Based Learning 
l\fendeskripsikan konsep sistem persamaan clan 
pertidaksamaan linear dua variabel dan 
menerapkannya dalam pemecahan masalah program 
linear . 
./' Diberikan beberapa contoh, siswa dapat 

ltli!nyaJakan bentuk sistem persarnaan tinier dua 
variabel secara baik dan benar 

./' Diberikan beberapa contoh, siswa dapat 
ttiehe1Uuku1i iilarta yang 11iei upakao. sislt:itl 
persamaan tinier dan mana yang merupakan 
sistem persamaan linier dua variabel secara baik 
dan benar 

./' Diberikan beberapa contoh), siswa dapat 
menantuksn himpunan pen;1clesa.ian sistem 
pertidaksarnaan linier dua variabel dengan 
berbagai cara secara baik dan benar 

./' Siswa dapat ltli!ngambarkan grafik dari sistem 
pertidaksarnaan linier dua variabel yang diberikan 
secara benar dan teliti 

I. 

2. 
,, 

0. 

4. 

5. 
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Orientasi Pada Masalah 

Persatnllan linier adalah kalimat matematika yang ditulis dengan 
tanda sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebih variabel pada 
persamaan tersebut. 

Pertidaksamaan llnier adalah kalimat matematika yang ditulis 
dengan tanda tidak sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebih 
variabel pada pertidaksamaan tersebut. 

Banyaknya variabel menentukan nama dari perditaksamaan 
tersebut, jika satu variabel yang ad.a maka dinamakan persamaan 
atau pertidaksamaan satu variabel. Jika ada dua variabel maka 
clinamakan sistem persamaan atau pertidaksamaan linier dua 
variabel. 

Syarat dari penye/esaian sistem persamaan atau pertidaksamaan 
linier adalah : 
a. Banyaknya varlabel sama dengan banyaknya baris persarnaan 

atau pertidaksamaan yang akan dicari. 
b. Persarnaan atau pertidaksamaan tersebut liarus konsisten. 

Contoh: 

Sistem persarnaan tinier yang tidak konsisten adalah : 

Zx + 3y = 14 
6x+ 9y = 22 

c. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut tidak sating 
berkellpatan 
Contoh: 

Sistem persamaan linier yang saling berkelipatan adalah : 
3x + 3y = 14 
6x+6y= 28 

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linier atau pertidaksamaan 
linier dua variabel bisa dipergukana cara: 
I. Cara Eliminasl, adalah cara menghilangakna salali satu 

variabel untuk metuiapatkan variabe/ yang /ainnya. 
2. Cara Substitusi, adalah cara mencari salah satu variabel dalam 

bentuk maslh mengandung variabel yang /ainnya lalu variabel 
yang awal dimasukan kesalah satu persamaan atau 
pertidaksamaan yang ditanyakan. 

3. Cara Campuran, meruapakn cara penggabungan cara 
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eliminsai dan cara substitusi. 

Penye/esaian sistem persamaan atau pertidaksamaan linier 
tersebut merupakan titik potong grajik - grafik tersebut. 
Ketentuan yang dipcrgunakan untuk menggambar grafik adalah : 

./' Cart pembuat nol, yaitu : 
• Nilai y yang membuat x - 0 
• Nilai x yang membuat y - 0 

./' Ketentuan grafl.k·nya adalah : 
• Jlka menggunakan > maka yang diarsir 

adalah atas atau kanan. 
"·· ... 

"· . .. 
r ••••. 

·. 

:I 
· .. _ 

< ·--,--

'•, .. 
~~~~~~+----~-·,."_ .. • r .• 

··., 

I 
• Jlka menggunakan < maka yang diarsir 

adalah bawah atau kiri. 
I ~-'-~ -- , _____ ,, 

'I 
i 

4 .. _, "* 
_, 

< 

·• 
• Jlka menggunakan > atau < maka garis 

grafl.knya akan terputus - putus. 
. ·I .. ··. ·I 

····... ·I ·· .. ,! 
····I 1··· ..• 

~- I ·. · .. 'I ··.. ., .... :-·-. , I • 
:1 ··. ···.... ·I ·. 

• Jlka menggunakan ;;, atau < maka garis 
graftknya tidak terputus-putus. 
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Fase 2 : Organlsir Untuk belajar 

Fase 3 

Bacalah keterangan yang ada diatas atau pada orientasi 
masalah, secara detail dan buatlah ringkasan sederbana 

menurut mu, catatlah ringkasan tersebut pada catataomu. 

Memblmblng Penyelidikan 
Manakah bentuk dibawah ini sistem persamaan linier atau sistem 
pertidaksamaan linier yang bisa diselesaikan 
I. 3x + 4 = O 2. 3x + 3 '.5 12 
3. 2x + 4y = 12 4. 4x + Sy ;,., 12 

4x +By= 24 Bx+ lOy <". 24 
5. 3x + 4y = 12 6. 4x + Sy ;,., 12 

~+~=H ~+~<-:H 
7. 3x + 4y = 14 8. x + 4y > 6 

~+~=22 ~+~>13 
9. 2x - Sy '.5 -4 

3x+y<ll 
Bentuk diat.as yang bisa diselesaikan adalah nomor : 

Alasan bisa tidaknya disebut sebagai sistem persamaan atau 
pertidaksamaan adalah : 

I. 
2. 

3. 

4 
5. 

6. 

7. 



Fase4 

8. 
9. 
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Mengembangkan Dan Menyajikan karya 
Selesaikanlah sistem persamaan 1inier dua variabel berikut dengan 
cara ellminasi : 

3x +4y = 14 
5x + 6v = 22 

Mengeliminir varia bel x 

3x + 4y = 14 (x 5) 
5x + 6y = 22 (x 3) 

Maka nilai v adalah : ...... 
Himpunan penyelesaian dan : 
3x+4y = 14 
5x+6y = 22 

Adalah: .......................................... . 

Mengeliminir variabel y 

3x + 4y = 14 (x 6) 
5x + 6y = 22 (x 4) 

Maka nilai x adalah : ..... 

Selesaikanlah sistem persamaan tinier dua variabel berikut dengan 
cara substitusi : 
x+4y = 6 
5x+ 3v = 13 

Mensubstutusikan variabel 

Mencari salah satu variabel 
yang diketahui kepada 
persamaan salah satu 
oersamaan van!! lain 

x+4y = 6 5x + 3y = 13 
x = 6-4y 5(6-4y) + 3y = 13 

y = ........ 
Nilai = 6 - 4( ..... ) = ...... 



Himpunan penyelesaian dari : 
x + 4y = 6 
Sx + 3y = 13 

Adalah: ....................................... . 
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Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan 
Cara Campuran : 
2x- Sy= -4 
3x+y=11 

Mengeliminasi saJah satu 
nersamaan 

2x - Sy = -4 ( x 3) 
3x+y=ll(x2) 

Maka nilai v adalah .......... 
Himpunan penyelesaian dari : 
2x-Sy=-4 
3x+ y = 11 

Adalah: .......................................... . 

Mensubstitusikan salah satu 
variabel 

2x-Sy = -4 
2x-S( ...... ) = -4 

Maka nilai x adalah ........ 

Benarkah Himpunan penyelesaian dari persamaan atau 
pertidaksamaan linier dua variabel merupakan titik ptong 

grafik tersebut. 
........ ~ .................................................. ~ ... « .......... .., ...... ~ .......... ............. . >< .......................... - •• ··~ • 

3x+4y= 14 Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng 
Sx+ 6y = 22 ~afik Den~an Sumbu - Sumbu Koordinat 

3x+4y=14 Sx+6y = 22 

x=O y=O x=O y=O 
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Gambar Grafiknya adalab: 

x+4y < 6 Mencari Pembuat Nol atau Titik potong 
Sx + 3y < 13 grafik Dengan Sum bu - Sumbu Koordinat 

x+4y = 6 5x + 3y = 13 
x=O y=O x=O y=O 

Gambar grafiknya adalah : 

Zx-Sy>-4 Mencari Pembuat Nol atau Titik potong 
3x + y > 11 Prafik DenPan Sumbu- Sum bu Koordinat 

Zx- Sy= -4 3x+y= 11 
x=O y=O x=O y=O 



Fase 5: 

Gambar grafiknya adalah: 

Anallsls, Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 
Sebuah sistem persamaan linier bias kita serlesaikan jika 
a. 

b. 

c. 
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Cara menyelesaikan sebuah sistem pertidaksamaan tinier atau 
sistem persamaan tinier adalah : 
I. Cara ElinUnasi, yang maksudnya adalah : 

2. Cara Substitusi yang maksudnya adalah : 

3. Cara Campuran yang maksudnya adalah: 

Dari gambar grafik dapatlah dipastikan bahwa ttitk potong dua 

grafik merupakan ............................................................................. .. 
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Kode 
RPP/M2/3/B2 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS2 

Sekolah 
Mala Pelajaran 
Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 
Model pembelajaran 
'Kompetensi Dasar 

Tujuan Pembelajaran . . 

SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
MATEMATTKA 
XI 1 Semester 3 

PBL 

STSTEM PERSAMAAN 
LINIERDUA VARIABEL-LANJUTAN 
( PROGRAM L!NlER ) 
2 Jam Pelajaran x 45 Menit 
Problem Based Learning 
• l\1enera1lkan prosedur yang sesuai untuk 

1ncn)'Clesaikan masalah program linear terkait 
masalah nyata clan menganalisis kebenaran 
langkab-langkahnya. 

• l\"lcnganalisis bagaimana menilai validitas 
argumentasi logis yang digunakan dalam 
rnatematika yang sudah dipelajari terkait 
pemecahan masalah program tinier. 

• J\tlerancang clan n1cngajukan masalah nyata 
berupa masalab program linear, dan menerapklln 
berllagai konsep dan atnran penyelesaian sistem 
pertidaksamaan tinier dan mencntukan nilai 
optimum dengan mcnggunakan fungsi selidik 
yang ditetapkan. 

' Diberikan permasalaban sehari bari yang bisa 
diselesaikan dengan program tinier, siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian program tinier 
yang didapatkan dari pengubaban permasalab sehari 
-· l1afi 1uc1tja<li be11tuk si.:ste11i perlidakswitaati lirtic11 
dua variabel secara baik dan benar 

' Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistern 
pertidaksamaan tinier, dengan mengubah 
permasalaban sehari - hari yang diberikan , secara 
teliti 

' Siswa dapat mengubah permasalab sehari - hari · 
yang ditentukan menjadi sistem pertidaksarnaan 
linier dua variabel secara teliti 

' Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem 
pertidaksamaan linier yang didapatkan dengan 
mengubab permasalab sehari hari yang ditetentukan 
masing - rnasing secara teliti 
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Nama Kelompok 

Nama Anggota 
Kelompok 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Fase 1 

Fase 2 

Fase 3 

Orientasi Pada Masalah 

Sangatlah banyak permasalahan dalam kehidupan sehari hari dapat 
dibentuk menjadi sistem pertidaksamaan linier yang salah satunya 
adalah: 

"!'ak f)aud membe/i es krim Jenis pelangi dengan harea Rp, SQ(},­
perbuah dan jenis pap dengan harga Rp. 400,- perbuah. 
Es krim tersebut a/can dijual kembali dengan 1nengambil keur1tungan 
Rp. JOO,- perbuah untukjenis pelangi dan Rp. 120,- untukjenis pop. 
Lemari es yang dimtiiki oieh Pak baud hanya mampu menyimpan 
300 buah es krim, dan modal yang dimi/iki sebesar Rp. 140.000,­
Berapakah banyaknya masing - masing jenis es krim yang haru...~ 
dibe/i pak daud agar didapatkan keuntungan maksimum, serta 
berapa besarkan keuntungan maksimum yang mungkin 
didapatkannya. " 

Organisir Untuk belsjar 

Bacalah permasalahan diatas secara detail ] 
Membimbing Penyelidikan 
Dari permasalahan diatas yang dipertanyakan adalah : 

a. 

b. 

Dari permasalahan diatas maka didapatkan keterangan : 
a. Modal yang dim.iliki : 

b. Maksimum es krim yang bisa dibeli : 

c. Harga es krim pelangi : 
Es krim pelangi dianggap sebagai variabel : ....................... . 

d, Harga es krim pop : 



Fase 4 

182 

Es krim pop dianggap sebagai variabel : .......................... . 
e. Keuntungan es krim pelangi Rp. 100,· dan es krim pop adalah 

Rp. 120,- bisa diubah menjadi: 
100 ... + 120 ... = z 
lni disebut dengan Fu11gsi Opti11ium. 

Mengembangkan Dan Menyajikan karya 
Dari data yang dikumpulkan dapat dimasukan kedalam label pembuat 
pertidaksamaan 

EsKrim 

Pelangi 

EsKrimPop 

x<:O 

y<:O 

Jumtah 

Banyaknya ES 
Krim 

······ 

...... 

300 

Harga Es 
Krim 

.... " 

. ..... 

140.000 

'k 

100x + 120y = z ( Fungsi Optimum) 

Keuntungan 

100 

120 

z 

Nilai optimum bisa di cari dengan menggunakan fungsi optimum, 
dan dengan mencari titik - titik optimum. Salah satu titik optimum 
adalah titik potong dua grafik. 
Titik potong dua grafik nya dapat dicari dengan mencari himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan linier dengan salah satu cara berikut : 
1. Eliminasi 
2. Substitusi 
3. Campuran 

.. 
Titik Potong Dua grafik adalah ( Pakai salah satu cara ) 

Himpunan penyelesaiannya atau titik potong dua grafiknya adalah: 
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Titik - titik optimum yang lain adalah titik potong masing - masing 
grafik dengan sumbu - swnbu koordinat. 

Pertidaksamaan 1 Pertidaksamaan 2 

x=O v=O x=O v=O 

Titik : .......... Titik : .......... Titik : .......... Titik : .......... 

Gambar grafiknya adalah : 

Keuntungan Titik lOOx 200y Maksimum Optimum 

. 

Jadi keuntungan maksimum yang logis didapatkan adalah sebesar Rp 
. . .. . . .. . . .. . .. ... . . .. .. .. . . . .. . . dan banyaknya es krim pelangi yaog harus 
disediakao pak <laud adalah . . . . . .. . ... ..... ........ dan banyaknya es krim 
pop yang harus disediakan adalah ..................... . 



184 

Fase 5: : Analisis, Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Pembelian es krim oleh pak daud rnerupakan contoh dari 
penyelesaian masalah sehari - hari dalam kehidupan kedalam model 
matematika. Langkah penyelesaiannya secara umum adalah 

a. Menentukan apa yang akan dipertanyakan 

b. Mengumpulkan keterangan - keterangan penting. 

c. 

d. 

e. 

f. 

Pencarian titik - titik optimum 

Menggambar grafik 



LAMPIRAN3: 

A. Kisi- Kisi Lembar Validasi RPP Discovery Learning 

I 

II 

III 

N 

v 

VI 

KISI - KISI LEMBAR VALIDASI RPP 
MODEL DISCOVERY LEARNING 
PADAMAIBRIPRORAMLINIER 

UNTUK SMK KELAS XI KEUANGAN 1 --·--------------- -------- ---

Mptk Peiiilaian Tudikiltor Peiiilaiiiiil 
Nomor 
Butir 

A Kejelasan ldentitas 
1,2,3,A, 

Identitas- 5 
B KelenQ"Kapan Identitas 6,7,8,9 

Indikutor Dan 
Ketetapan Penjabaran 

Tujuan c Kompetensi Dasar Dalam 10,11, 
lndikatgr dlln T11illllll ll l'embelajaran l'embelaiara1> 

D 
Kesesuaian dengan tujuan 13 
""mbelaiaran 

Pemilihan Materi E 
Kelengkapan dan keterukuran 14,15, 
materi 16 

F 
. Kesesuaian dengan 17 
kebutuhan siswa 

Kesesuaian pendekatan dan 18,19 
Pemiiihan G modei pembelajarab dengan 
Pendekatan Dan tuiuan tv>:mbelaiaran 
Model Kesesuaian pendekatan dan 20,21, 
Pembelajaran H model pembelajaran dengan 22 

materi ajar 
Kcsesuruan Kesesuaiim deiigiili saliJ.dai 23,24,2 
Kegiatan I proses 5,26,27 
Pembelajaran ,28,29 
Dengan Model Alokasi waktu pembelajaran 30,31 
Discovery J 
Lcarnin2 

K 
Kesesuaian sumber belajar 32,33 

dengan tuiuan oembelaiaran 
Sumber Befajar Kesesuaian sumber befajar 34,35 
Dan Penilaian L dengan pendekatan 
hasil Belajar nembelaiaran 

M Kesesuaian teknik oenilaian 36,37 
N KelenO"Vapan intrument 38,39 
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Jliillliill 

5 

4 

3 

1 

3 

I 

2 

3 

7 

2 

2 

1 

2 
2 



B. KiSi - KHH Leiii03P \.'tilidASi RPP Pi'Oblehl Based Leai'iiing 

I 

II 

Ill 

IV 

v 

VI 

KISI-KISILEMBAR VALIDASI RPP 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

PADA MATERI PRO RAM LINIER 
UNTUK SMK KELAS XI KEUANGAN 2 

Aspek Penilaian Indikator Penilaiain 
N'omor 
Butir 

A Kejelasan Identitas 
1,2,3,4, 

ldentitas 5 
B Keleno-iraoan Identitas 6,7,8,9 

Jndikator Dan Kefeiapan JYenjabaran 

Tujuan c Kompetensi Dasar Dalarn 10,11, 

Pembeiajaran Tndikator dan Tujuan 12 
Pembelaiaran 

D 
Kesesuaian. deRgan tujuan u 
nembetaiman 

Pemilihan Materi E Kelengkapan clan keterukuran 14,15, 
materi 16 

F 
Kesesuaian dengan 17 
kebutuhan si.swa 

Kesesmrian pendelratan darr 18,19 
Pemilihan G model pembelajarab dengan 
Pendekatan Dan ... . .. .. tujua.u.pembelajaran 
Model Kesesuaian pendekatan dan 20,21, 
Pembelajllllln H model pembelajaran dengan 22 

materi aiar 
Kesesuaian Kesesuaian dengan satndar 23,24,2 
Kegiatan I proses 5,26,27 
Pembelajllllln ,28,29 
Dengan Model AJgk!l§i wit!<nl ~mbe!aiarnn 30,3] 
Problem Based . J 
Leamin£ 

K 
Kesesuaian sumber belajar 32,33 
denRan tuiuan nembelaiaran 

Sumber Belajar Kesesuaian sumber belajar 34,35 
Dan Penilaian L dengan pendekatan 
basil Belajar nembelaiaran 

M Kesesuaian teknik nenilaian 36,37 
N Kelenukarnni intrument 38,39 
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Jumlab 

5 

4 

3 

1 

3 

1 

2 

3 

7 

2 

2 

2 ·-

2 
2 
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D. Dlikripsi LCJiibar Valii'.Hi~i :a.pp DiSCOV~fy Uai;iiing 

Indikator 
-- ---------------- ---------- - - . 

DESKRIPSI LEMEAR VALIDASI RPP 
MODELDISCOVERYLEAllNING 
PADA MATERI PRORAM LINIER 

UNTUK SMK KELAS XI KEUANGAl'\f I 
Nomor 

Butir Penilaian DeskFipsi 
------·- Pegjlaiai_p ____ .,_ Butir - --··"-- -- ·--- --·· ..... - ·- --- -- -

Mencantumkan satuan RPP Mencantumkan 
I pendidikan nama sekolah secara 

Jelas 
Mencantumkan mata RPP Mencantumkan 

2 pelajaran mata pelajaran secara 
ielas 

A Kejelasan Mencantumkan tingkat RPP Mencantumkan 
Jdantitas 3 ntau keias tingkat atau kelns sacara 

ielas 

4 
Mencantumkan semester RPP Mencantumkan 
vang sedang di falui semester den_gan ielas 
Mencantumkan alokasi RPP Mencantumkan 

5 waktu alokasi waktu 
nf".ne:aiaran dencmn. ielas 

Mencantumkan satndar RPP Mencantiimkan 
6 komperensi standar l<ompecensi 

den12:an ielas 
Mencantumkan Rl'P Meneantumkan 

7 kompetensi dasar kompetensi dasar 
dengan ielas 

B Ketengkapan Men~antnmkan RPP mencantrrmkarr 
ldentitas 

8 
indikator dan tujuan indikator dan tujuan 
pembelajaran pembelajaran secara 

ielas 
Mencantumkan nama RPP mencantumkan 

9 g1li'tt mata pelajaran ruunagum 
matapelajaran dengan 
ielas 

Kompetensi dasar RPP memuat penjabaran 
K<tepatan lliinlmrtlrnn 00!11.m Jmmwtenfil dwar da!Dm 
Penjabaran 1-0 indikato' dan tujuan indikator. dan tujuan 
Kornpetensi secara tepat pembelajaran secara 

c DasarDalam jelas 
indikator dan Indikator dan tujuan RPP rnemuat 1ndikator 
Tujuan 

ll 
pembelajaran dan tajuan pembelajaran 

Pembelajaran dirumuskan denganjelas secara jelas 
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Rumusan indikator dan KPP memuat indikator 

12 tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
operasional dengan menggunakan 

kata- kata onerasional 
Materi yang disajikan Materi yang diberikan 

KeSeSUitian St:suai deiigitn luj-Uan SeS-uai dengitn luj-uari 
D dengan tujuan 13 pembelajaran pembelajaran yang 

pembelajaran dicantumkan di dalam 
RPP 

Materi yang disajikan RPP menyajikan ma1eri 

14 dapat m:encakut yang dapat mencalnip 
indikator dan tujuan indikator clan tujuan 

Keleogkapoo 
nembelalaran nembelaiaran 
Materi runtut disajikan Materi pembelaJaran 

E dan keterukuran 
materi 15 dalam setiap aktivitas disajikan secara runtut 

pembelaia.ran 
Materi yang akan Materi pembelajaran 

16 dipelajari siswa ditulis disajikan secara jelas 
se·cara letas 
Materi sesuai dengan Materi pembelajaran 

Kesesuaian kebutuhan dlln disusun dengan 
F dengan 17 kemampuan siswa memperhatikan 

kabutuhan siswa k•butuhan dan 
ke uanstswa 

Kesesuaian pendekatan RPP menggunakan 
Kesesuaian 18 dan model pembelajaran pendekatan dan model 
pendekatan dan dengan tujuan yang sesuai dengan 

G 
model ""mbelaiaran tni uan ~mbel•iaran 
pembelajarab Peadeloatan don made! Penggmiaan pendekatan 
dengan tujuan 19 pembelajaran dan model pembelajaran 
pembelajaran mendorong tercapainya sesuai dengan materi 

tuiuan oembelaiaran , oembelaiaran 
K~~l!!lioo !X'n®kl!!ll!l Penggunaan pende!ral!!!! 

:m dan model pembelajaran dan model pembelajaran 
dengan materi ajar dapat menumbuhkan 

keaktifan siswa 
kesesualan Menumbuhkan keaktifan .Penggunaan pendekatan 
pendekatan dan siswa dalwn- dan model pembelajaran 

H 
model 21 pembelajara yang dapat 
pembelajaran menumbuhkan keaktifan 
dengan materi s1swa 
ajar Menwnffitlikiui sliat P~nggti.Ilafill peridekatan 

keml!Ildirian siswa dan mo~ pembejayan 
22 dalam belaj ar dapat menumbuhkan 

kemandirian siswa 
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i'embelajaran dimuiai KPP disusun sedemikian 
den!f<Ul sebuah rupa sehingga 

23 permasalahan pembelajaran dimulai 
dari sebuah 
nermasalahan. 

Mernfasilitli.Si RPP <lis-Usun Sehirigga 
pE;mbelajaran siswa siswa siswa dapat 
untuk melakukan melakukan interaksi 

24 interaksi dalam untuk rnenyelsaikan 
menyelesaikan masalab 
petmasaloh yang 
diajukan 
Memfasilltasi RPP dlsusun dengan 
keterfibatan kegiatan memungkinkan 

25 fisik dan mental siswa terjadinya keterlibatan 
dalam pembelajaran siswa dalam kegiatan 

Kesesuaian 
fisik dan mental 

Pemberian kesempaatan RPP disusun dalam 
I dengan satndar kepada siswa: urrrok tangka me-mtietikru! 

proses 
melakukan disknsi kesempatan siswa 

26 dalam rangka melaknkan disknsi 
melaknkan hipotesis 
a.tau menyelesaikan 
nermasalahan 
Pemberian kesempatan RPP dirancang untuk 

27 
kepada siswa untuk memberikan kesempatan 
berfikir kritis nntuk kepada siswa untuk 
men~•n• lisa masalab berfikir ls:ritis 

. Memf"5ilitafil sidswa R-PP <lifaMang wluk 

28 
melaksanakan presentasi memfasilitasi siswa 
untuk menumbuhkan dtllarn rangka 

melakukan oresentasi 
Memberikan nmpan Pemberian nmpan balik 

29 
balik sebagai penguatan dalarn rangka penguatan 
dalam akhir pembelajaran yang 
oembelajaran dilaknkan 

J Keel'ektifan alokasi Waktuyang 

30 waktu dalarn dialokasikan dtllam 
pembelajaran pembelajaran dirancang 

secara efektif 
Alokasi waktu Keefektipan waktu yang Waktuyang 
pertlbelajaran dfalok.Slkhli dialokasikiili efek'tlf 

31 
dtllarn pelaksanaan 
pembelajaran 
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K Ketepatan sumber Sumber belajar 

Kesesuaian 
32 belajar dengan tujuan mendorong tercapainya 

sum1rer belaJat - . -- - --- J:leml>Sllaiaran ---- ... _ _tuiu@ __ p~!Jelaj_cµ-_aQ_ "~ 

dengan tujuan Kemudahan pengadaan Sumber belajar yang 

pembelajaran 33 dan penggunaan sumber berupa RPP 1nudah 
bt:lcijilr ·Unruk dia<lakan dan 

digunakan 
L Relevansi sumber Sumber belajar relevan 

34 
belajar dengan model dengan dengan materi 

Kesesuaian pembelajaran dan model 
nPmbelaiaran 

sumber belajar 
Kecukupan smnber Smnber belajar dengan 

pendekatan be!ajar untuk mencukupi untuk 
mefaksanakan keterfaksanaan pembelajaran 35 
pembelajaran dengan pembelajaran dengan 
model Biscovery model Discovery' 
Learninu Leaming 

M Ketepatan pemiliban Pemilihan teknik 

36 
ntekiiik perntaian perurwan sesuru dengan 
dengan tujuan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian oembelaiaran 
teknik penilaian Kesesuaian instrumen Instrumen penilaian 

37 ponilaian d~ngan tujuan ~suai dengan indikator 
· pembelajararr dan tujuan pembelajaran 

yang inoin dicapai 
N Keberaclaan petunjuk Terdapat petunjuk 

38 pengerjaan instrumen pengerjaan soal atau 

Kelengkapan atau snal instrumen 
Kelengkapan mstrumen Dalam RPP terdapat fntrument 

39 
penilaian, kunci jawaban instrumen penilaiffi\ 
dan teknik penyekoran kuncijawaban dan 

teknik oenvekoran 
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E. Diskt'ip~i Lentbai· Valida.Si RPP Proliltlii Basea Leai;ning 

DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN RPP 
MODEL PROBlEM BASED LEARNING 

PADA MATERI PRORAM LINIER 
UN11JK SMK KELAS XI KEUANGAN. 2 

Indikator Nomo.r ButiF Penilaian Desluipsi ___ J!_ggiJaiJtjg ___ ___ . _ .. Buti~. - ----· -· ---- - •.. .. . -·-~···-- ... --'--- .. ---------
Mencantumkan satuan RPP Mencantumkan 

I pendidikan nama sekolah secara 
iolas 

Mencantumkan mata RPP Mencantumkan 
2 pelajara mata pelajaran secara 

ielas 

A 
Kejelasan Mencantumkan tingkat RPP Mencantumkan 
Irlentitas 3 atau kelns tingkat atau kelas secara 

ielas 

4 
Mencantumkan semester RPP Mencantumkan 
vang sedan• di lalui semester denllan ieias 
Mencantumkan alokasi RPP Mencantumkan 

5 waktu alokasi waktu 
nenoaiaran dengan ielas 

M:encanfumkansatndar "R}>p Mencantumkan 
6 komperensi sJandar kompctensi 

dengan ielas 
Mencantumkan RPP Meneantumkan 

7 kompetensi dasar kompetensi dasar 
denDAn iela.s 

B Kel~rrgkapan Mencantumkarr RPP mwca:rrtnmka:rr 
ldentitas 

8 
indikator dan tujuan indikator dan tujuan 
pembelajaran pembelajaran secara 

ielas 
.Mencantumkan nama RPP mencantumkan 

. 9 gum mata pelajaran nama:guru 
matapelajaran dengan 
ielas 

Kompetensi dasar RPP memuat penjabaran 
Ketepatan dijabartlrnn dalmn kDmJlel>n$i dllsilT dwil.m 
Penjabaran 10 indikato< dan. tuj.uao. in.dikato< dan. tujuan. 
Kompetensi secara tepat pembelajaran secara 

c DasarDalam ' ielas 
lndikator dan lndikator dan tujuan RPP memuat indikator 
Tujuan 

II pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
Pembelajaran dirumuskan denganjelas secara jelas 
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Rumusan indikator dan RPP memuat indikator 

12 tujuan pembelajaran dan tujuan pembel8:jaran 
operasional dengan menggunakan 

kata ~ kata OnPrasional 
Materi yang disajikan Materi yang diberikan 

KesesUaian ~esuai deiigan luj'uan s~suai <lengan fuj"uaO 
D dengan tujuan 13 pembelajaran pembelajaran yang 

pembelajaran dicantumkan di dalam 
RPP 

Materi yang disajikan RPP menyajikan materi 

14 
rlapat ttfenool!.lt yang dapat mancal..1.lp 
indikator dan tujuan indikator dan tujuan 

Kelengkapao 
nembelaiaran 1 ru-mbelaiaran 
Materi runtut disajikan Materi· pembefajaran 

E dan keterukuran 
materi 

15 dalam setiap aktivitas disajikan secara runtut 
nemhelaiaran 
Materi yang akan Materi pembelajaran 

16 dipelajari siswa ditulis disajikan secara jelas 
secara fetas 
Materi sesuai dengan Materi pembelajaran 

Kesesuaian kebutuhan dan disusun dengan 
F dengan 17 kemampuan siswa memperhatikan 

kGbutuhan siawa kobutuban dan 
kemmnnuan: siswa 

Kesesuaian pendekatan RPP menggunakan 
Kesesuaian 18 

dan model pembelajaran pendekatan dan model 
pendekatan dan dengan tujuan yang sesuai dengan 

G model nembelaiaran tuiuan oembelaiaran 
pembelajarab Pendekatan tlan made! Penggunaan peedekatan 
dengan tujuan 19 pembelajaran dan model pembelajara.'1 
pembelajaran mendorong tercapainya sesuai dengan materi 

tuiuan ~mbelaiaran : nembelaiaran 
K~eslllliim wnde!\l!llID Peiiggt!1lllM wnde!\l!llm 

ZIJ 
dan model pembelajaran dan model pembelajaran 
dengan materi ajar dapat menumbubkan 

keaktifan siswa 
kesesualan Menumbuhkan keaktlt'an --Penggunaan pendekatan 
pendekatan dan -siswa dalarn dan model pembelajaran 

H 
model 21 pembelajara yang dapat 
pembelajaran menumbubkan keak:tifan 
dengan materi s1swa 
ajar Me111imb"Uhkait sifal Ponggunaan pendekafun 

kemandirian siswa dan moedl pembejayan 
22 dalam belajar . dapat menumbubkan 

kemandirian siswa 
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Pembeiajaran dimulai RPP disusun sedemikian 
dengan sebuah rupa sehini;!la 

23 penTiasalahan pembelajaran dimulai 
dari sebuah 
nermasalahan. 

Mt:mfasilitasi RPP i.liS.usun SChingga 
peml)elajaran siswa siswa siswa dapat 
untuk melakukan melakukan interaksi 

24 interaksi dalarn untuk menyelsaikan 
menyelesaikan masalah 
permasalah yang 
diaiukan 
Memfasilitas! lli'l' disusun dengan 
keterfibatan kegiatan rnemungkinkan 

25 fisik dan mental siswa terjadinya keterlibatan 
dalam pembelajaran siswa dalam kegiatan 

Kesesuaian 
fisik dan mental 

Pemberian kesempaatim RPP disusun dalam I dengan satndar kepaill! Sisw~ wmrk ra:tfgka memher!kalf proses 
melakukan diskusi kesempatan siswa 

26 dalarn rangka melakukan diskusi 
melakukan bipotesis 
atau menyelesaikan 
nermasalahan 
Pemberian kesempatan RPP dirancang untuk 

27 kepada siswa untuk memberikan kesempatan 
berfikir kritis untuk kepada siswa untuk 
mmo•n• li~a masalllh berfikir krilis 

. Memfasilitasi si<lswa, RJ'P diFanGang tmtuk 

28 melak.sanakan presentasi memfasilitasi siswa 
rmtuk menumbuhkan dalarn rangka 

meiakukan oresentasi 
Mel]lberikan umpan Pemberian umpan balik 

29 
batik sebagai penguatan dalarn rangka penguatan 
daliun akhlr pembelajaran yang 
nembe!aiaran dilakukan 

J Keefektifan alokas! Waktuyang 

JO waktu dalarn dialokasikan dalam 
pembelajaran pembelajaran dirancang 

secara efektif 
Alokasi waktu Keefektipan waktu yang Waktuyang 
pembelajaran dfalokasiliill dfalOkasikali efoktlf 

31 
dalarn pelaksanaan 
pembelajaran 
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K ketepatan sum ber Swnber bel'!iar 

Kesesuaian 
32 belajar dengan tujuan mendorong tercapainya 

somberb<otaj'a:r ='------ - -- ' J&mQel;~:· aran tµjuan_]J!'mb,l'liai:a11 . 

dengan tujuan Kemudahan pengadaan Sumber belajar yang 

pembelajaran 33 dan penggunaan sumber berupa RPP mudah 
bi:fajiir untuk <liadakari Jan 

di 
. 

L Relevansi sumber Sumber belajar relevan 

34 belajar dengan model dengan dengan rnateri 

Kesesuaian 
pembelajaran dan model 

I oembelai aran 
somber belajar 

Kecukupan sum.her Sumber belajar dengan 
pendekatan 

belajar untuk mencukupi untuk 
mefaksanakan k:eterfaksanaan 

pembelajaran 35 pembelajaran dengan pembelajaran dengan 
model Problem Based model Problem Based 
Learnin° Learninll 

M Ketepatan pemilihan Pemilihan teknik 

36 
nte1di:ik pefillaian peru1ruan s:e·suru dengan 
dengan tujuan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian nembelairu:an 
teknik penilaian Kesesuaian instrumen Instrwnen penilaian 

37 penilaian dongan tujnan oosuai dengan indikator 
pembelajman dan tujuan pembelajman 

vanQ: inoin dicanai 
N Keberadarm petunjuk Terdapat petunjuk 

38 pengerjaan instrumen pengerjaan soal atau 

Kelengkapan at.au so.al instrumen 
Keleagloap<m mslnlffien Dalarn RPP terdapal intrument 

39 penilaian, kunci jawaban instrumen penilaian, 
dan teknik penyekoran kunci jawaban dan 

teknik nenvekoran 
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1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk infonnasi terkait Rencana 
Program Pembelajaran yang dikembangkao. 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda cheklis pada kolom 

skala yang telab disediakan. Adapaun skala penilaiao adalah sebagai 
beriknt: 
1 
2 
3 
4 

Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Setuju 
Sangat Setuju 

3. Setelab memberikan penilaian dengan memberikan tanda chek/is , mo hon 

memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada 
kolom yaog sudab disediakao. 
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B. IDENTITAS 

Indikator Nomor Butir Penilaian 
Skor 

Penilaiain Butir 1 2 3 4 

I 
Mencantumkan satuan o/ 
nendidikan 

2 
Mencantumkan mata /' 
neJaiaran 

A 
Kajelasan 

3 
Mencanti1mkan tingkat v 

Identitas ataukelas 

4 
Mencantinnkan semester 
vanu sedan£ di lalui 

v 
5 Mencantumkan alokasi 

waktu 
J 

6 
Mencantumkan satodar ,/ 

komneteasi 

7 Mencaotumkao ,/ 

B 
Kelengkapan komoetensi dasar 
Identitas 

8 
Mencantumkan indikator v 
dao tuiuao nembelaiamn 

9 
Mencantumkan nama guru ./ mata oelaiarao 

II. INDIKATOR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Skor Indikator Nomor 
Butir Penilalan 

1 2 3 4 Penilaialn Butir 
Kompetensi dasar 

v' 10 dijabartkao ~ Ketepatan 
indikator dao tuJuao secara Penjabaran 

I tenat 
Kompetensi 

Jndikator dao tujuan v 
t/ c Dasar Dalaro 11 pembelajamn dirumuskao 

Jnctikator dan 
d 'ielas Tujuao 
Rumusan indikator dan v Pembelajarao 

12 tujuao pembelajaran 
ional 

v Kesesuaiao Materi yaog disajikan 
D dengan tujuao 13 sesuai dengan tujuan 

-' Jaiaran , oembelaiaran 
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III. PEMILIBAN MATER! 

lndikator Nomor 
Butir Penilaian 

Skor 
Penilaiain Butir 1 2 3 4 

Materi yang disajilcan dapat 
,_/ 14 mencakut indikator clan 

Kelengkapan 
tuiuan pembelaiaran 
Materi runtut clisajilcan 

E clan keterukuran ,/ 
materi 15 dalam setiap aktivitas 

T\P.mbelaiaran 

16 
Materi yang akan clipelajari v' 
siswa ditulis secara ielas 

Kesesuaian Materi sesuai dengan / 

F dengan 17 kebutuhan clan kemampuan ,/ 
kebutuban siswa siswa 

IV. PEMILIBAN PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Indikator Nomor 
Butir Penilaian 

Skor 
Penilaiain Butir 1 2 3 4 

Kesesuaian pendekatan clan 
/' Kesesuaian 18 model pembelajaran 

pendekatan clan dengan tujuan 

G model nembelaiaran 
pembelajarab Pendekatan clan model / dengan tujuan pembelajaran mendorong 
pembe!ajaran 

19 
tercapainya tujuan 
oembelaiaran 
Kesesuaian pendekatan clan 

/ Kesesuaian 20 model pembelajaran 
pendekatan clan denIDlln materi aiar 

H model 
21 Menumbuhkan keaktifan v 

pembelajaran siswa dalam uembelaiara 
dengan materi Menumbuhkan sifat v ajar 22 kemandirian siswa dalam 

.belaiar 



V. KESESUAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL 
DISCOVERY LEARNING 

Indikator Nomor Butir Penilaian 
Skor 

Penilaiain Butir 1 2 3 
Pembelajaran dimulai 

23 dengan sebuah v permasalahan 
Mem.fasilitasi pembelajaran 
siswa untuk melakukan 

24 interaksi dalam v 
menyelesaikan permasalah 
yang diaiukan 
Mem.fasilitasi keterhoatan v 

25 kegiatan fisik dan mental 
sis\.Vlt dalam oembel1'iaran 
Pemberian kesempaatan 

Kesesuaian kepada siswa untuk v I dengan satndar 26 melalrukan diskusi dalam 
proses rangka melakukan bipotesis 

atau menyelesaikan 
nermasaJahan 
Pemberian kesempatan 

27 kepada siswa untuk berfikir 
kritis untuk menganalisa 
masalah 
Mem.fasilitasi sidswa 

28 melaksanakan presentasi 
untuk menumbuhkan 
Memberikan umpan balik 

29 sebagai penguatan dalam v 
akhir nembelaiaran 

J 30 Keefektifan alokasi walctu ,/ 
Alokssi waktu dalam nembelaiaran 
pembelaj aran 31 Keefektipan waktu yang / dialokasikan 

199 

4 

v 

' ,/ 
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VI. SUMBER BELAJAR DAN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Indikator Nomor 
Skor 

Butir Penilaian 4 
Penilaiain Butir 1 2 3 5 

J 30 
Keefektifan alokasi waktu v 

Alokasi waktu dalam ~mbelaiaran 
pembelajarau 

31 
Koefektipan waktu yang v 
dialokasikan 

K Kesesuaian 
Ketepatan sumber belajar 

sumber belajar 
32 dengan tujuan ,/ 

nembelaiaran 
dengan tujuan 

Kemudaban pengadaan dan ..,.. 
pembelajarao 33 nei;i sumber belaiar 

L Relevansi somber belajar v' Kesesuaian 34 dengan model 
sumber belajar nembelaiaran 
dengan Kecukupan somber belajar 
pendekatan 35 untuk melaksaoakan ./ 
pembelajarau pembelajaran dengan 

model Dlscoverv Leamlne 
M Ketepatan pemilihan 

36 nteknik penilaian dengan 
, 

v 
Kesesuaian tuiµan nembelaiaran 
teknik penilaian Kesesuaian instrumen ,/ 

37 penilaian dengan tujuan 
~mbelaiaran 

N Keberadaan petunjuk 
38 pengerjaan instnunen atau v 

Kelengkapan soal 
intrument Kelengkapan instrumen 

39 penilaian, kunci jawaban ./ 
dan teknik ~nvekoran 
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B. KOMENTARDANSARAN 

! ::~·:·:····:····::::;;;;;;;,:~:::::~:::~·::::···:::::::::::::~ . ····· . .. ....................................................................................... . ....................... . 
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................................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
··································································································································· 
................................................................................................................................... 
C. KESIMPULAN : 

RPP ini dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 
~ Layak dignnakan dengan revisi 
3. Tidak la yak digunakan 

( Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesim~an Bapak I Ibu ) 
Singkawang, 7.:. November 2018 

Validator 
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4. Lem.bar penilaian ini dimaksudkan untuk infonnasi terkait Rencana 
Program Pembelajaran yang dikembangkan. 

5. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda cheklis pada kolom 
skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai 
berikut: 
1 : Sangat Tidak Setuju 
2 : Tidak Setuju 
3 : Setuju 
4 : Sangat Setuju 

6. Setelah mernberikan penilaian dengan mernberikan tanda chek/is , mohon 
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada 

kolom yang sudah disediakan. 
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I. IDENTITAS 

lndikator Nomor Butir Penilaian 
Skor 

Penilaiain Butir 1 2 3 4 

I 
Mencantumkan satuan 
oendidikan 

IY 

2 Mencantumkan mata nelajara v 

A 
Kejelasan 

3 
Mencantumkan tingkat atau v 

Identitas kelas 

4 
Mencantnmkan semester yang v 
sedan~ di lalui 

5 Mencantumkan alokasi waktu v 
Mencanturnkan satndar 

6 komnPtensi v 

7 
Mencantumkan kompetensi 

r/ Kelengkapan dasar 
B Identitas Mencantmnkan indikator dan r/ 8 

tuiuan nembel'liaran 

9 
Mencantumkan nama guru ,,/ 
mata nelaiaran 

II. INDIKATOR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

lndikator Nomor Skor 
Penilaialn Butir 

Butir Peni]aian 
1 2 3 .4 

Ketepatan 
10 

Kompetensi dasar dijabartkan 

Penjabaran 
dalam indikator dan tujuan v 

Kompetensi 
secara tenat 

c DasarDalam 
Iodikator dan tujuan I/ 

Iodikator dan 
11 pembelajaran dirumuskan v 

Tujuan 
d 'ielas 

Pembelajaran 12 
Rumusan indikator dan tujuan I/ 
--belaiaran · onal 

Kesesuaian Materi yaog disajikan sesuai 
D dengan !Ujuan 13 dengan tujuan pembelajaran v 

nembelaiaran . 



204 

ill. PEMILJHAN MAfERI 

Indikator Nomor 
Butir Penilaian 

Skor 
Penilaiain Butir 1 2 3 4 

Materi yang disajikan dapat / 

14 mencakut indikator dan tujuan v 
Kelengkapan nembelaiaran 

E dan keterukuran 
15 

Materi runtut disajikan dalam v 
mated setiao aktivitas oembelaiaran 

16 
Materi yang akan dipelajari v 
siswa ditulis secara jelas 

Kesesuaian Materi sesual dengan / F dengan 17 kebutuhan dan kemampuan 
kebutuhan siswa siswa 

N. PEMILJHAN PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

lndikator Nomor Butir Penilaian Skor 
Penilaiain Butir 1 2 3 4 

Kesesualan 
Kesesuaian pendekatan dan 

v 
pendekatan dan 18 model pembelajaran dengan v 

tuiu:an nembelaiaran 
G 

model 
Pendekatan dan model pembelajarab 

dengan tujuan 19 
peIQbelajaran mendorong ,/ 

pembelajaran tercapainya tujuan 
~!llbelaiaran 

Kesesuaian pendekatan dan v Kesesualan 20 model pembelajaran dengan 
pendekatan dan materi aiar 

H model 21 Menumbuhkan keaktifan siswa v pembelajaran dalam """'belaiara 
dengan materi Menumbuhkan sifat / 

ajar 22 kemandirian siswa dalam v 
belaiar 



I 

J 

V. KESESUAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING 

lndikator Nomor Butir Penilaian 
Skor 

Penilaiain Butir 1 2 3 

23 Pembelajaran dimulai dengan 
sebuah nermasalahan 
Memfasilitasi pembelajaran 

24 siswa untuk melakuk:an 
interaksi dalarn menyelesaikan 
permasalah yang diaiukan 
Memfasilitasi keterlibatan 

25 kegiatan fisik dan mental siswa 
dalarn pembelaiaran 
Pemberian kesempaatan 

Kesesuaian kepada siswa untuk melakukan 
dengan satndar 26 diskusi dalarn rangka 
proses melakukan hipotesis atau 

menvelesaikan permasalahan 
Pemberian kesempatan kepada 

27 siswa untuk berfikir kritis 
untukm 

. 
masalah 

Memfasilitasi sidswa 
28 me1ak....anak:an presentasi untuk 

me""umbuhkan 
Memberikan umpan balik 

29 sebagai penguatan dalarn akhir v 
nembelaiaran 
Keefektifun alokasi waktu 

Alokasi waktu 
30 

dalarn nembelaiaran 
v 

pembelajaran 
31 

Keefektipan waktu yang v 
dialokasikan 

20S 

4 

v 
,/ 

v 

t/ 

v 

v 

v 

v 
, 
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VI. SUMBER BELAJAR DAN PENILAIAN HAS IL BELAJAR 

lndikator Nomor Butir Penilaian 
Skor 

Penilaiain Butir I 2 3 4 
J Keefektifan alokasi waktu dalam , 

Alokasi waktu 30 pembelaiaran v 
pembelajaran 

31 
Keefektipan waktu yang v dialokasikan 

K Kesesuaian 32 
Ketepatan sumber belajar dengan v 

sumber belajar tuiuan nembelaiaran 
dengan tujuan 

33 Kettmdahan pengadaan dan 1/ nembelajaran sumber belaiar / 

L Kesesuaian 34 Relevansi sumber belajar dengan v model n1>mbelaiaran 
sumber belajar 

Kecukupan sumber belajar untuk dengan melaksanakan pembelajaran 
pendekatan 35 dengan model Problem Based er 
pembelajaran 

Learninu 
M Ketepatan pemiljban nteknik. 

Kesesuaian 36 penilaian dengan tujuan ..__ / 
nembe[a;aran 

teknik penilaian 
Kesesuaian instrumen penilaian 37 dengan tuiuan ~belaiaran t--· 

N Keberadaan petuajuk pengerjaan / 

38 instrumen atau soal 
..... 

Kelengkapan 
Kelengkapan instrumen penilaian, v intrument 

39 kunci jawaban dan teknik v 
nenvekoran 
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B. KOMENTARDANSARAN 

.......................................... ,,. ...................................................................................... . 
··································································································································· 
··································································································································· 
... ································································································································ 
··································································································································· 
··································································································································· 
··································································································································· 
··································································································································· 

C. KESIMPULAN : 
RPP ini dinyatakan : 

I. Layak digunakan tanpa revisi 
pt:. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan 

( Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesim~an Bapak I !bu ) 
Singkawang, ~-November 2018 

..----.Yalidator 
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4. Kl£I-KISI LEMBAR PENILAIAN LKS DJSCOVEI?.1,. LEARl~~~ .. lG OLEH 
VALIDATOR 

I 

TT 

Ill 

IV 

v 

KISI - KJSI LEMBAR PENILAIAN LKS 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
VADA :tv1ATERI PROGRAM LINIER 

XI KEUANGAN I - SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
OLEH VALIDATOR 

Aspek Penilninn L-;dikntor P~nilaian 
Nomor 
Butir 

A Kest.sYaiilll dengan lllJlleri 1,2,3,4 
. vernbelaiaran 

Kelayakan lsi 
B 

Kesesuaian materi dengan 
5,6,7 

kebutuhan belaiar 
c Ketercukuoan materi 8 

D 
Keboruntungan penyajiav 9,10 
LKS 

Kesesuaian Kesesuaian petunjuk LKS 11,12, 
penyajian dengan E dengan model pembelajarav 13, 14 

model Discoverv Leamlfl1' 
pembelajaran Kesesuaian isi LKS dengan 1§,16, 

F model pembelajaran 17 
Discoverv Learning 
Kesesuaian dengan 18,19 

Kesesuaian dengan 
G 

kebuluhan dan kemampuan 
20,21 

didakti serta pengembangan diri syaral . . s 22 
s1swa 

Kesesuaian syarat 
Kesesuaian pcnggunaan 

23,24 
dengan konstruksi H 25,26 

( Kebahasaan ) bahasa dan kalimat 27 

Kesesuaian dengan I 
Kesesuaian tulisan dan 28,29 

<Nnn:bar dalam LKS 30 
syMal- tekni" 

3i,32 ( Kegrafikan ) J Disain atau tampilan LKS 33,34 

Jumlab 

4 

3 

I 

2 

4 

3 

5 

5 

0 , 
-~ 

4 



' 
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5. KI31 -KISJ LE!vIBAR PENILA!AN LKS PROBLEM BASED LEARlv1NG 
OLEH VALIDATOR 

I 

IT 

m 

N 

v 

KIS! - KISI LEMEAR KERJA S!SWA 
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

I'ADA MAI'ERI l'ROGRNvl LTh.'IER 
XI KEUANGAN 2 - SMK NEGERI 2 SING.KAWANG 

OLEH VALIDATOR 

Aspek Penilaian Indik.ator Penilaian Nomor 
Butir 

A Keses@iim dengim mBm-i 1,2,3,4 
. nembelaiaran 

Kelayakan lsi 
B 

Kesesuaian roateri dengan 5,6,7 
keb11tuhan belaiar 

c Ketercukuoan materi 8 

D 
Keberuntungan penyajian 9,10 
LKS 

Kesesuaian Kesesuaian petunjuk LKS 11,12, 
penyajian dengan E dengan model pembelajaran 13, 14 

model Problem Based Learnin!l 
pembelajaran Kesesuaian isi LKS dengan l>,16, 

F model pembelajaran -
17 Problem Based LeamJnv 

Kesesuaian dengan 
18.19 Kesesuaian denga.n 

G 
kebutuhan clan k-emampuan 20,21 syarat didaktis serta pengembangan diri 22 
s1swa 

Kesesuaian syarat 
Kesesuaian penggnnaan 

23,24 
dengan konstruksi H 25,26 

( Kebahasrum l bahasa dan kalimat 
27 

Kesesuaian dengan I 
Kesesuaian tulisan dan 28,29 

oombar dalam LKS 30 
syafat teknis- 3i,32 

( Kegrafikan ) J Disain atau tampilan LKS 33,34 

Jum!ah 

4 

3 

1 

2 

4 

3 

5 

5 

3 

4 
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6. D!SKRIPS! PENILAIAN LKS DISCOVERY LEARNING OLEH 
VALIDATOR 

DTSKRIPSI LEMBAR PENILAIAN LKS 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
PADA MATERI PROGRAM LINIBR 

DI KELAS XI KEUANGAN 1-SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
OLEH VALIDATOR 

Indikator Penilaian 
Nomor 

Butir Penilaian Deskripsi 
Butir 

Mll!eTi yang di$ajikan 
Materi sesllfil dengan dalam LKS sesuai 

I Standar Kompetensi dengan standar 
dan Kompetensi dasar kompetensi clan 

kompetensi dasar 

I 
Materi yang disajikan 

Kesesuaian materi dalam LKS merupakan 
2 dengan tujuan materi pembelajaran 

pembelajaran yang telah dirumuskan 
Kesesuaian dalam indikator 

A dengan materi Materi yang disajikan 
. pembelajaran 

~ebenaran substansi- dalam LKS merupakan 

3 materi pembelajaran materi pembelajaran 

dalarnLKS 
yang benar - benar 
\.\oa.v..a.sail barn bagi 
s1swa 
Mater! pembelajaran 
dafarn i.:KS 

4 Materi kontekstual menggunakan 
Pefilla!\al!!han yang 
kontekstual 
Materi yang terdapat 

5 
Ma:reri sesuai dengati dafam LKS sesuai 
kebutuhan siswa dengan kebutuhan 

s1swa 

Kesesuaian 
Materi yang disajikan 

B materi dengan 
Materi dalam LKS dalarn LltS dapat 

kebutuhan belajar 
fr monarnbol:r wawasan memberikan tambaharr 

bagi siswa wawasan barn bagi 
stswa 

·~·· Materi sesua1-&ngan·· - :Mateifyilrig disajikan · 
7 tingkal pengetahuan menyesuaikan tingkat 

si-swa- ne.n2etahuan siswa-
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yaitu dari mud.ah ke 
sulit dan darei materi 
yang dikenal sampai ke 
vanrr belum dikenal 
Materi yang disajikan 

Ketercukupan Kelangkapan materi 
dalam LKS memuat 

c 8 semua matvri yang 
materi yang disajikan terkandung dalam 

Standar KomnP.tensi 
Penyajian materi 

Susunan matcri da1am LKS scsua~ 
9 clisajikan secara dengan ururtan dari 

sistematis Standar Kompetensi 
dan Komoetensi Dasar 

Keberuntungan 
Materi dalarn LKS 

n disajik~n Mri I 
~. penyajtan LKS Kesesuaian urutan permasalahan yang 

10 
materi dengan tingkat sudah dikenal menuju 
kema1ITJ5Ullii di!S'l!f seS1li\tu y:mg lfelilltl 
siswa dikenal, dari sesuatu 

yang konftlait ke yan~ 
lebih abstrak 
Kegiatan p&mbelajaran 

Kegiatan pembelajaran 
dalam LK& memuat 
permasalaban sebagai 

11 diarahkan sehingga bahan untuk 
tcrjadi disku.si melalrukan diskusi 

kelomnok 

· Kesesuaian petujnjuk Pontunjuk atau 

artau infonnasi 
informasi pendukung 

12 
pen<lW\:lmg ctengiw 

yang ada dalam LKS 
Kesesuaian materi yang disajikan 

sesuai dengan materi 
petunjuk LKS van~ disaiikan 

E 
dengan model Kegiatan pembelajaran 
pembelajaran · Permasalahan dalam yang berupa diskusi 

J 1!1sco~ery 13 
LKS mengarahkan sesuai untuk 

uarmng terjadinya interaksi dan mengembangkan . . 
komunikasi antar siswa interaksi dalarn 

komunikasi antar siswa 
Data dan fakta yang 
disajikan dalam LKS 

Keakuratan data dan 
sesuai dengan 

14 
fukta 

kenyataan dan efektif 
untuk dapat 
meningkatkan 
oemahaman siswa 



Kegiatan pembelajaran 

I§ diowali dengan 
permasalahan yang 
rnenatanrr siswa 

Kesesuaian isi Permasalahan yang 
LKSdengan 16 diisajikan mendorOng 

F 
model terjadinya diskusi 
pembelajaran 
Discovery Permasalaban yang 
Leaming disajikan dapat 

17 
mempersiapkan siswa 
9lllJll!l immgjradapi 
masalah dalam 
kehisupan sebari - hari 

Permasalahan yang 

18 disajikan memrtut 
slsm: da:lam pYo·ses 
penemuan konsep 

Memperhatikan 19 
perbedaan individu 

Permasalahan yang 
Kesesuaian disajikan dapat 
dengan meridorong Siswa 

G lrebul:!Jban dan 20 Ull1uk Jebih peroaya 
k""""'3j!UlU sorta dlridalam 
pengembangan menyampaikan 
diri sisWa ""',,..,."'annva 

Permasalahan dapat 
dikembangkan 

21 Jromumkasl, panlll= 
dan berfikir kritis 
siswa. 

Permasalahan dapat 

22 mendorong siswa 
wituk meningkatkan 
belaiar secara mandiri. 

Kesesuaian 
penggunaan Penggunaan struktur H 
bafilIBa clan 

23 
1'ahmat benar clan jelas· 

kalimat 

O•O ••• 

LJS:S mencantumkan 
sesuatu permasalahan 
sebagai awala dari 
keoiatan nf'mbelaiaran 
Pennasalahan dalam 
LKS <lapat mendorong 
siswa untuk aktif 
berdiskusi 
Pennasalahan dalam 
LKS dapat 
mcmpcisiapkan siswa 
untuk mensaplikasikan 
pemecahan masatah 
dalak ke!ridupan sehari 
bari 
LKS m~nek~nk.an 
proses penetnuan 
kOflSep, bukati 
mei'lillJ51l'.kAt'f maren 
yang langsung 
diberikan 
LKS dapat digunakan 
oleh semua siswa yang 

· sesuar 
Permasalahan yang ada 
dalam LKS dapat 
mendorong siswa 
IJlljluk lebib peroaya 
Giri dalain 
menyampaikannya 
gagasannva 
Permasalahan dalam 
LKSdapat 
mengemabngkan 
komunikasi, penalaran 
dan berfikir kritis 
s1swa. 

P"rmasalahan dapat 
mendororrg siswa 
belajar secara mandiri 

LK£ menggunakan 
struktur kalimat yang 
benar dan jelas serta 
sesuaf dengan tingkat 
nPTididikan 



24 Bahasa mudash 
dipahami 

Baha8a atau kalimat 
25 yl),llg <ligunakan 

efesiensi dan efektif 

Kalimat yang 
26 digunakan komunikatif 

dim mternktif 

Kesesuaian pertanyaan 

27 J'allg digu.11a.."lcan 
dengan tingkat 
kemampuan siswa 

28 Ketepatan jenis huruf 
dan ukuran 

Kesesuaian 
29 Ketepatan ilustrasi tulisan dan I 

gambar dalanr 
LKS 

30 
Kejelasan I 

keberfungsian gambar 

Tata letak bagian -3} 
bagian LKS tepat 

00 Desain tampilan LKS 
,~ 

menarik 

J 
Disain-atau. Menyediakan cukup 
tampilan LKS 33 ruang untuk siswa 

menuliskanjawaban 

Daya tarik perhatian 
34 dliti pem:~at1gklar mll'iar 

be la jar 

!labasa yang 

o•o 

"" 

digunakan dalam LKS 
mudah dipahami oleh 
s1swa 
Bahasa atau ka1imat 
yang digunakan c.iaiam 
LKS efesien yaitu 
sederhana dan tidak 
membinITTJntlan 
Kalima! yang 
digunakan dalwu LKS 
komunikatif damn 
interaktif 
l'ertanyaan yang 
disajikan dalam LKS 
meru.pa..'f(an pert::i.nya::i.n 
yang sesuai dengan diri 
siswa dan kemampuan 
S'lSW~. 

Pemilihan jenis dan 
ukuran huruf teoat 
Ilustrasi yang disajikan 
dalam LKS sudah tonat 
Gambasr yang terdapat 
dalam LKS jelas dan 
mempunyai fungsi 

tepat 
Bagian- bagian yang 
disajikan dalam LKS 

menarik 
Tampilan LKS secara 
keseluruhan menarik 
Telllapat ruang yang 
culrup dalant LKS 

sebagai tempat untuk 
menuliskanjawaban 

s1swa 
LKS dapat menarik 

perhaatian siswa 
sehingga mendorong 
me.nit belalar siswa 



7. DISKRIPSI PffifilAW.:f LKS Fl?OJJLElvf BASED LEA1?..l'v'IJ-1G OLEH 
VALIDATOR 

DISKRIPSI LEMBAR PENlLAIAN LKS 
BERBASIS PROBELEM BASED LEARNING 

PADA ~vfATTIRI I'ROGRA1'v1 Lil'ITER 

". "'~ 

DI KELAS XI KEUANGAN 2- SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 
OLEH VALISATOR 

r Indikator Pcnilsi ..... I Nomor I 
Butir 

U.1.olll .&.>'-"'tu ........ 
D ••• : .. D ...... il ' n ... ~1, .. : ...... • 

Materi yang dislliikan 
Materi sesuai dengan- dalam LKS sesuai 

I S1andar Kompetensi dengan s1andar 
dan Kompetensi dasar kompetensi clan 

komoetensi dasar 
Materi yang disajikan 

Kesesuaian materi dalarn LKS merupakan 
2 dengan tujuan materi pernbelajaran 

pembelajaran yang telah dirumuskan 
Kesesuaian dalam indikator 

A dengan materi Materi yang disajikan 
pembelajaran Kebenara:rr substanst 

dalarn LKS merupakan 

3 materi pembelajaran 
materi pembelajaran 
yang benar - benar 

dalarn LKS vv-av..·asan bru-u bagi 
siswa 
Mater! pembelajaran 
dafam LKS' 

4 Materi kontekstual menggunakan 
permasaiahan yang 
kontekstual 

. Materi yang terdapat 

5 Maferi sesuai denglill · dalam LKS sesuai 
kebutuhan siswa dengan kebutuhan 

siswa 

IK . Mater! yang disajikan 
esesuruan 

Matori dalam LKS dalam LKS dapat 
B . materi dengan 

kebutuhan belaj ar 
fr memunbah wawasarr memberfkan tarnbahan 

bagi siswa wawasan baru bagi 
s1swa 

Materi sesuai dengan Materi yang disajikan 
7 tingkat pengetahllan menyes11aikan tingkat 

Sl5W& · aen2:etahuan siswa-
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yaitu dari mudah ke 
sulit dan darei materi 
yang dikenal sampai ke 

I vang belum dikenal 
Materi yang disajikan 

Ketercukupan Kelangkapan materi 
<lalam LKS memuat 

c 8 ~emua materi yang 
materi yang disajikan terkandung dalam 

Standar Kornnetensi 
Penyajian materi 

Susunan matcri dalam LKS scsuai 
9 disajikan secara dengan ururtan dari 

sistematis Standar Kompetensl 
cfan Komneiensi Dasar 

Keberuntungan 
Materi dalam LKS 

D disajiJr11n dari 
penyajian LKS Kesesuaian urutan permasalaban yang 

IO 
materi dengan tingkat sudah dikenal menuju 
k<fll'laJfrpuwr dasar sesuaru yang lietUii't 
siswa dikenal, dari sesuatu 

yang kongkrit ke yang 
lebih abstrak 
Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran 
dalarn LKS· memuat 
permasalahan sebagai 

11 diarabkan sehingga baban untuk tcrjadi diskusi melalrukan diskusi 
kdmnnok 

· Kesesuaian petujnjuk Pontunjuk ala" 
informasi pendukung 

12 
a4iu informasi yang ada dalam LKS 

Kesesuaian 
pendu.L:u.T'lg dengan sesuai dengan materi 

petunjuk LKS 
materi yang disajikan 

van• disaiikan 

E dengan model Kegiatan pembelajaran 
pembelajaran Permasalaban dalam yang berupa diskusi 
Problem Based. 

13 
LKS mengarahkan sesuai untuk 

Learning ' ierjadinya interaksi dan · mengembangkan . 

komunika5i antar siswa interaksi dalam 
komunikasi antar siswa 
Datya dan fakta yang 
diasjikan dalam LKS 

Keakuratan data dan 
sesuai dengan_ 

14 
f.akt.a 

kenyataan dan efektif 
untuk dapat 
meningkatkan 
oemahaman siswa 



216 

Kegiatan pembelajaran LKS rnencantumkan I 

1§ diawali dengan sesuatu permasalahan 
permasalahcin yang sebagai awala dari 
m~natani:? sisv.'a kerriatan nembelaiaran 

Kesesuaian isi Pennasalahan yang Permasalahan dalam 
LKS dapat men<lorong 

LKS dengan 16 disajikan mendorong 
siswa untuk aktif 

F 
model terjadinya dislrusi berdiskusi 
pembelajaran Permasalahan dalam 
Problem Based Permasalahan yang LKS dapat 
Leaming disajikan dapat mcmpcrsiapkan siswu. 

17 
mempersiapkan siswa untulc mengaplikasikan 
dilllllll meng)J~dapi pemecahan masatah 
Illllsalah dalam dalak kehidupan sehari 
kelrisupan sehari - hari 

hari 
LKS menek~nkan 

Permasalahan yang proses penemuan 

18 
dlsajikan menntut kcmsep,bukan 
si~Wll diilaro: ptoses· iff~tmi'.pakan: if!M~tl 

penemuan konsep yang langsung 
diberikan ' 

Memperhatikan 
LKS dapat digunakan 

19 perbedaan individu 
ol~h semua siswa yang 
sesuax 

Permasalahan yang Permasalahan yang ada 
Kesesuaian disajikan dapat dalam LKS dapat 
dengan mendorong siswa mendorong siswa 

G kebutlihan den 20 1111luk lJ:bib percaya unjtilk lebih percaya 
kemampwm sorta. diridalam dID dalam 
pengembar.gan menyampaikan menyampaikannya 
diri siswa """asannva m:icrnc::annva 

Pennasalahan dapat 
Permasalahan dalam 
LKSdapat 

clikembangka.'1 
21 komWilli'.a:sl, pl!Mlaran 

mengemabngkan 

dan berfikir kritis 
komunikasi, penalaran 

I siswa. 
dan berfikir kritis 
s1swa. 

Permasalahan dapat 
P~rmasalahan dapat 

22 mendorong siswa mendorong siswa: 
untulc meningkatkan belajar secara mandiri 
belaiar secara mandiri. 

Kesesuaian 
LKS 11ienggUI1akan 

penggunaan Penggunaanstruktur 
struktur kalimat yang 

H 23 benar danjelas serta 
ball!lsa dan kalimat beaar dan jelas sesuai dengan tingkat 
kalimat nendidikan 



24 
Bahasa mudash 
dipahami 

Bahasa aiau kalimat 
25 yang digwiakan 

efusiensi dan efektif 

Kalima! yang 
26 digunakan komunikatif 

di!ll i!!leraktif 

Kesesuaian pertanyaan 

27 yang digunakan 
dengan tingkat 
kemampuan siswa 

28 Ketepatan jenis huruf 
dan ukuran 

Kesesuaian 29 Ketepatan ilustrasi 
tulisan dan 

I gambar d!llanr 
LKS 

30 Kejelasan/ 
keberfungsian gambar 

Tata letak bagian-
31 bagian LKS tepat 

32 
Desain tampilan LKS 

menarik 

J Disain. a tau Menyediakan cukup 
. tampilan LKS 33 ruang wituk. siswa 

menuliskan jawaban 

Daya tarik perhatian 
34 d$:n: pei'l!b'i!!Igklar mtnar 

belajar 

liahasa yang 

"'° LU 

digunakan dalam LKS 
mudah dipahami oleh 
s1swa 
Bahasa atau kalimat 
yang digunakan <lalam 
LKS efesien yaitu 
sederhana dan tidak 
membinm1nalran 
Kalimat yang 
,.:r;n...11".Jlk:".,. Anln.,..., f VC ....,_6 au. uu.l.( •. ,U . .l .................. 

komunikatif damn 
interaktif 
Pertanyaan yang 
disajikan dalam LKS 
merup.!!kan pert..anyaan 
yang sesuai dengan diri 
siswa dan kemampuan 
slswa. 
Pemilihan jenis dan 
ukuran huruf teoat 
llustrasi yang disajikan 
dalam tKS sudah te=t 
Gambasr yang terchrplrt 
dalam LKS jelas dan 
mempunyai fungsi 

term! 
Bagian- bagian yang 
ttisajikan dalam LKS 

menarik 
Tarnpilan LKS secara 
keseluruhan menarik 
Terdll]lllt 11llmg y111Jg 
cukup dalam I.KS 

sebagai tempat wituk 
menuliskan jawaban 

s1swa 
LKS dapat menarik 

perhaatian siswa 
sehingga mendorong 
menit belaiar siswa 



LEMEAR PENILAIAN LKS 
PELAJARAN MATEMATIKA 

MODEL DISCOVERY LEA.RNING 
PADA MATER! PROGRAM LJNIER 

UNTUK XI KEUANGAN 1 - SMKN 2 SINGKA WANG 
OLER VALIDATOR/ GURU 

Matematika 

><O 

'"u 

Mata Pelsjsrsn 

Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Discovery 

Learning ]>ada Materi Program Linier Untuk Kelas XI 

Keuangan I, SMK Negeri 2 Singkawang 

Penyusun 

Validator 

Tanggsl Vslidasi 

A. PENILAIAN 
Petunjuk : 

Inda ya 

Sula<V1i ~.fc\,,_ 

I. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk informasi terkait Lembar 

Kegiatan Siswa ( LKS ) yang dikembangkan. 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda chekl/s pada kolom 

skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai beri­
knt: 
1 
2 
3 
4 

Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Setuju 

· Sangat Setuju 

3. Setelah mernberikan penilaiart dengan memberikan tanda cheklis , mo hon 

mernberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada ko­

lom yang sudah disediakan. 
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I. KELAYAKAN IS! 

lndikator Penilaian Butir· Penilaian Skor 
I 2 3 4 

1 Materi s¢suai Kompetensi 
dasar v' 

Kesesuaian 2 
Kesesua~an materi dengan 

v tuiuan nombelaiaran 
A dengan materi Kebenarilil substansi 

pembelajaran 
3 materi ~mbelajaran dalam v 

LKS 
4 Materi !«>ntekstual I/ 

5 
Materi sesuai dengan 

Kesesuaian 
kebutubim siswa v 
Materi dalarn LKS materi dengan B 

kebutuban 
6 menambah wawasan bagi v 

belajar 
siswa 
Materi sesuai dengan 

7 v· 
tinokat pengetahuan siswa 

c Ketercukupan 
8 

Kelen~pan materi yang 
\/ materi disaiikan 

II. KESESUAIAN PENYAJ!f\N DENGAN PENDEKATAN PEMBELA­
JARAN 

lndikator Penilaian Butir Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

9 SusuruuJ. materi disajikan 

Keberuntutan 
secara si stematis v 

D 
penyajian LKS 

Kesesuaian wutan materi 
10 dengan tingkat v 

kemammuan dasar siswa 
Kegiatah pembelajaran 

I 1 diarabklm sehingga terjadi 
diskusi · 

v 
Kesesuaian Kesesuaian petujnjuk atau 

petunjuk LKS 12 
infortnl1Sipendukung \./ 

E dengan model dengan materi yang 

pembelajaran disaiikan 

Discovery Permasalaban dalaru LKS 

Learning 13 
mengariihkan terjadinya v interakSi dan komunikasi 
antar siswa 

14 Keakurlltan data dan fakta v 



Kegiatan pembelajaran 

15 
diawali cJengan 
permasa1ahan yang 
menatan2 siswa 

Kesesuaian isi 
Permasalahan yang 

LKSdengan 
16 disajikan mendorong 

model 
teriadin)la diskusi F 

pembelajaran 
Permasalahan yang Discovery 
disajikat) dapat . Learning 
memperSiapkan s1~wa 

17 dalam mengbadap1 
masalah dalam kehisupan 
sehari - hari 

Ill. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS 

lndikator Penilaian Butit Penilaian 

Permasalahan yang 

18 disajikan menntut siswa 
dalarn proses penemuan 
konseo 

19 
Mempetbatikan perbedaan 
individu 

Kesesuaian Permasalahan yang 
dengan disajik1111 dapat mendorong 
kebutuhan dan 20 siswa untuk lebih percaya 

G kemarnpuan diri dalam menyampaikan 
serta """"-'ann va 
pengembangan Permas(llahan dapat 
diri siswa 21 dikemblUlgkan 

komunil<asi, panalaran dan 
berfiki~ kritis siswa. 
Permasalaban dapat 

22 mendorong siswa untuk 
mening!<atkan belajar 
secara mandiri. 

",. 

Skor 
1 2 3 

V•' 

v 

oon ••v 

\ ·-

' ' 

4 

l/ 

c/ 

\; 



N. KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRUKSI 
( KEBAHASAAN) 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
1 

23 Penggunium struktur 
kalimat · enar clan ielas 

24 Bahasa' hudash dipahami 

Kesesuaian Bahasa ~tau kalimat yang 
25 digunaki\n efesiensi clan 

H penggunaan efektif 
babasaclan 

Kalima! yang digunakan 
kalimat 26 

komU!Iikatif clan interaktif 
Kesesuajan pertanyaan 

27 yang dig!makan dengan 
tinukat lqemampuan siswa 

Skor 
2 3 

\, 

\ 

l 

\/ 

V. KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN) 

lndik.ator Penilaian Butir Penilaian 
Skor 

1 2 3 

Kesesuaian 28 KetepaU\Jl jenis huruf clan v ukuran 

I 
tulisan clan 29 KetepaU\Jl ilustrasi v 
gambar dalam 

Kejelasan / keberfungsian LKS 30 v irambar 

31 Tata Ietak bagian - bagian 
LKSteoat 

32 Desain tampilan LKS 
\/ menarik 

J Disain atau 
Menyedlakan cukup ruang 

tampilan LKS \/ 
33 untnk si$wa menuliskan 

iawaban 

34 Daya tarik perhatian clan \/ ~mban&k;at minat belaiar 

221 
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\ 

4 

~' ' 



B. KOMENTARDANSARAN 

'" LLL 

i:: s~i;;JM.:: : ~;;;~~~, ::1&;{~ diw~~;;;;~a;;:;: d~1~;;; 
Jo114\,,,,~ .. \.;;.w.5a ... T'l.\\..W.CL C~ ). } ; . . . . ... . 

....... \T!'M.~R-1::'-FGl14"'f"'· .... Vl.Cl~.\LI. ..... d\~.r.lc,,;,.\;.\c0l<l .......... ······· ............. . 

·····························································•····································································· 
·····························································•····································································· 

............................................................. , .................................................................... . 

C. KESIMPULAN : 
LKS ini dinyatakan : 

I. Layak digunakan tanpa revisi 
(p Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunalam 

( Mohon melingkari nomor yang ~esusi~i~~~:'!~~P,%r.~~uj018 
Validator 

J[4-w~ 
~ 

-------------~l.l.\~_11L_, __ ~,3_J, ____ _ 



LEMBAR PJllNILAIAN LKS 
PELAJARAN MATEMATIKA 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
' PADA MATERI PROGRAM LINIER 

UNTUK XI KEUANGAN 2 - SMKN 2 SINGKA WANG 
OLEH VALIDATOR (GURU) 

Mata Pelajaran 

Judul Produk 

Penyusun 

Validator 

Tanggal Validasi 

A. PENILAIAN 
Petunjuk : 

Matematika 

: Lembar Kegiatau Siswa ( LKS ) Berbasis Problem 

Based Lea'l(ning Pad.a Materi Program Linier Untuk 

Kelas XI Kleuangan 2, SMK Negeri 2 Singkawang 

Inda ya 

. . 
S, Ll k. o. r .uL. l'... I' cl . 

223 

I) Lembar penilaian ini dimallsudkan untuk informasi terkait Lem bar 
Kegiatau Siswa ( LKS ) yang dikembangkan 

2) Penilaiao dilakukao dengan cijra memberikan tanda chekl/s pada kolom 
skala yang telah disediakao. Arlapaun skala penilaian adalah sebagai beri­
kut: 

i/I\ 
7 i 2 I 

. 4 ' 
~ \y 

Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setaju 
Setuju 
Saogat Setuju 

3) Setelah memberikao penilaian, dengan memberikan taoda cheklis , mohon 

memberikao komentar atau Pl1Il saran sebagai perbaikan produk pada ko­
lom yang sudah disediakan. 
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I . KELAYAKAN !SI 

lndikator Penilaian Butir ifenilaian 
Skor 

1 2 3 4 
Materi seisuai dengan 

I Standar lj:ompetensi dan v 
Kom""'teh«i dasar 

Kesesuaian 2 
Kesesuaian materi dengan v A dengan materi tuiuan udmbelaiaran 

pembelajaran Kebenar!\n substansi 
3 materi p~mbelajaran dalarn v 

LKS 
• 

4 Materi kontekstual v 

5 Materi s~suai dengan 
L/ keb 

.. 
Kesesuaian 

s1swa 

materi dengan 
Materi dilJarn LKS 

B 
kebutuban 

6 menarnbiih wawasan bagi v 
be la jar 

siswa 
Materi s¢suai dengan 

7 
tinobt rienuetabuan siswa v 

c Ketercukopan 
8 Kelangl9ipan materi yang t/ materi disaiikan 

II. KESESUAIAN PENYAJIAN PENGAN PENDEKATAN PEMBELA.JA­
RAN 

Indikator Penilaian Butii Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

9 Susunani materi disajikan v v secara slstematis 
D Keberuntungan 

Kesesualao urutan materi I penyajian LKS 
10 dengan jingkat I/ 

kemamrlnan dasar siswa 
. 

Kegiatali pembelajaran 
11 diarahla\n sebingga terjadi v 

diskusi . 
Kesesuaian Keses~an petujnjuk atau 
petunjuk LKS 12 informa$i pendukung v 

E dengan model dengan !nateri yaog 
pembelajaran disarnrnh 
Problem Based Permasij.laban dalarn LKS 
Leaming meng>tjhkan terjadinya ti 13 interai<sf dan komunikasi 

an.tar siSwa 

. 



225 

14 Keakuratan data dan fakta v 
' 

Kegiatan1pembelajaran 

15 diawali dengan v permasal,b.han yang 
menatanli!: siswa 

Kesesuaian isi 
Permas!!lahan yang 

v LKS dengan 
16 disajikan! mendorong 

model 
teriadinvR diskusi F 

pembelajaran 
Permasa1ahan yang Problem Based 
disajikari dapat 

v Leaming 
memperSiapkan siswa 17 
dalarn mbngbadapi 
masalah <lalarn kebisupan 
sehari - bari 

ill. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS 

lndikator Penilaian Butit Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 
Permasalahan yang 

18 disajikaA menntut siswa v dalam ptoses penemuan 
konsen · 

19 
Mempellhatikan perbedaan \/ 
individu 

Kesesuaian Permasiµahan yang 
dengan disajikati dapat mendorong v kebutuhan dan 20 siswa mj.tuk lebih percaya 

G kemarnpuan diri dal,jm menyarnpaikan 
serta a 
pengembangan Permasi)lahan dapat 
diri siswa 

21 dikemb*1tgkan v komunifasi, panalaran dan 
berfikir 'kritis siswa. 

. Permasiµa1tan dapat 

22 mendorPng siswa untuk 
meningj<atkan belajar v 
secara mandiri. 



226 

N. KESESUAIAN DENGAN SYAiRAT KONSTRUKSI ( KEBAHASAAN) 

lndikator Penilaian Butir jpenilaian 
Skor 

1 2 3 4 

23 Penggunijan struktur / kalimatb ena' dan ielas 
24 Babasar udasb di= •ami v 

Kesesuaian Bahasa a au kalimat yang 
25 digunaka4 efesiensi dan / 

H 
penggunaan 

efektif 
bahasadan 

Kalima! rang digunakan kalimat 26 v komunikJ.tif dan interaktif 
Kesesuaiim pertanyaan 

v 27 yang digjmakan dengan 
tin•kat kiomampuan siswa 

V. KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN) 

lndikator Penilaian Butir Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Kesesuaian 28 
Ketepatatn jenis huruf dan v ukuran 

I tulisan dan 29 Ketepatatn ilustrasi v gambar dalam 
LKS 30 

Kejelasa)l / keberfungsian v ••mbar. 

31 
Tata letalc bagian - bagian 

\/ LKS tenl>t 

32 
Desain tampilan LKS ti menarik' 

J 
Disain atau 

Menyedjakan cukup ruang 
tampilan LKS / 33 untuk si$wa menuliskan 

iawab•n' 

34 
Daya taJiik perhatian dan 
"'""ban~kiat minat belaiar / 



B. KOMENTARDANSARAN 

~: Sf~\,l<l~r.:: 10.;;.;~~f;;;;;;: hd.ru~ :a; g,;;:;f;:;:~~;;:;;: :d~\~;;;; 
........ ~ wt\,ru; .... \.~..-.~a. .... ~f .wa ..... l.lof ~. 1.1 •..... ii········································· 
. :!-. " . .P ..tv.1 '.:)12. l:i .f,..!!J'1.,. ':I a . . . . :rn;\ r. !M.., ... n~. l(llCY.1 q .... \co.. v.i.... .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 

................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 
···································································································································· 

................................................................................................................................... 
C. KESIMPULAN : 
LKS ini dinyatakan : 

I. Layak digunakan tanpa revisi 
~ La yak digunakan dengan revisl 
3. Tidak layak digunakan 

(Mohan melingkari nomor yang iesusia dengan kesimp~lbu ) 
Singkawang, ............................. 2018 

Validator 

j~-: 
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----------------,S.~)suL~ll+}_cf cl_. ______ _ 



LEMBAR ~ENILAIAN LKS 
PELAJARAN MATEMATIKA 

MODELDISGOVERY LEARNING 
PADA MATER! PROGRAM LINIER 

UNTUK XI KEUANGA~ 1 - SMKN 2 SINGKAWANG 
OLEH VAI.jIDATOR I GURU 

Matematjka 

... ••U 

Mata Pelajaran 

Judul Produk Lembar ltegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Discovery 

Learning: Pada Materi Program Linier Untuk Ke las XI 

Keuangan I, SMK Negeri 2 Singkawang 

Penyusun 

Validator 

Tanggal Valid .. i 

A. PENILAIAN 
Petunjuk : 

: Indayj,1: I 
l'l·:M11~ : 

. . 

I. Lembar penilaian ini dim*1csudkan untuk informasi terkait Lembar 

Kegiatan Siswa ( LKS) yang!dikernbangkan 
' 2. Penilaian dilakukan dengan faJ11 memberikan tanda clteklis pada kolom 

skala yang telab disediakan. Adapaun skala penilaian adalab sebagai beri­
kut: 
I 
2 
3 
4 

Sangat Tidak Setuj' 
Tidak Setuju 
Setuju 
Sangat Setuju 

3. Setelah memberikan penilai8" dengan memberikan tanda clteklis, mohon 

memberikan komentar atau ~un saran sebagai perbaikan proditlc pada ko­
lom yang sudab disediakan. 
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I. KELAYAKAN ISi 

lndikator Peoilaian But~r Peni1aian 
Skor 

1 2 3 

I 
Materi !sesuai Kompetensi / 
dasar / 

Kesesuaian 2 
Kesesu ~an materi dengan y 
tuiuan iembelajaran 

A dengan materi 
Keben ~substansi pembelajaran 

3 materi :iembelajaran dalarn v 
LKS 

4 Materi kontekstual v 

5 
Materi sesuai dengan v 

Kesesuaian 
kebutt ans1swa 
Materi dalarnLKS 

B 
materi dengan 

6 menan bah wawasan bagi v kebutuhan 
be la jar 

s1swa 
Materi sesµai dengan .,, 

7 tinokat oengetahuan siswa 

c Ketercukupan 
8 ~ele~~pan materi yang .,/ 

materi san 

II. KESESUAIAN PENYAJ!AN DENGAN PENDEKATAN PEMBELA­

JARAN 

lndikator Penilaian But(ir Penilaiao 
Skor 

' 
1 2 3 

9 Susuru In materi disajikan 

Keberuntutan secara istematis V' 

D 
penyajian LKS Kesest laian urutan materi 

10 dengmj tingkat 
k uan dasar siswa .. 
Kegia pembelajaran 

11 di . an sehingga terjadi v 
diskusl 

Kesesuaian Kesesijaian petujnjuk atau 

petunjuk LKS 12 
infonnjlsi pendukung v 

E dengan model dengarj matcri yang 
pembelajaran disaii~~n 
Dlscuvery ~erm'¥iaban dalarn LKS 
Learning 13 

mengatabkan terjadinya V' 
inte~i dan komunikasi 
antar s swa 

14 Keakutatan data dan fakta \/ 

4 

4 



F 

Kesesuaian isi 
LKS dengan 
model 
pembelajaran 
Discovery 
Leaming 

Kegi~ pembelajaran 

15 
I diawa · dengan 

perm aban yang 
menat\n2 siswa 
Permtahan yang 

16 I disaji mendorong 
teriadi va diskusi 
Perm$tlaban yang 
disaji$n dapat 

17 I mem$rsiapkan siswa 
dalam menghadap1 
masal dalamkemsupan 
sebari e hari 

Ill KESESUAIAN DENGJ\N SYARAT DIDAKTIS 

Indikator Penilaian Bu~r Penilaian 

Penna .Uaban yang 

18 disajil Ian menntut siswa 
dalam proses penemuan 
konse 
Mem1 ~rhatikan perbedaan 19 
1ndivi' u 

Kesesuaian Penna l;alahan yang 
dengan disaj~ dapat mendorong 
kebutuhan dan 20 siswa tuk lebih percaya 

G kemampuan diri . am menyampaikan 
serta 
pengembangan p abandapat 
diri siswa dikem hangkan 

21 
komw tikasi. panalaran dan 
berfi~ · kritis siswa. 
Penni ••laban dapat I mendqrong siswa untuk 22 
meni~tkan belajar 
secaralmandiri. 

v 

i./ 

Skor 
I 2 3 

V' 

"" "" 

v 

4 

. 
v 

v 

v 

,; 



IV. KESESUAIAN DENGAtl SYARAT KONSTRUKSI 
( KEBAHASAAN) 

Indikator Penilaian Bu~r Penilaian I 

23 P~~aan struktur 
kali benar clan jelas 

24 B•"""' mudash dioohami 

Kesesuaian Banas atau kalimat yang 
25 digu efesiensi dan 

H penggunaan 
efekti 

bahasa clan 
Kalim t yang digunakan 

kalimat 26 
komnn;katif clan interaktif 
Keses1 Illian pertanyaan 

27 yang1 ·gunakan dengan 
tinl!:ka kemampuan siswa 

Skor 
2 3 

v 
v 

v' 

v 

./ 

V. KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN) 

lndikator Penilaian Bu~r Penilaian Skor 
I 2 3 

Kesesuaian 28 Kelep!\tan jenis huruf clan a/ 
I tulisan dan 29 KeteJllltan ilustrasi V' 

gambar dalarn 
LKS 30 Kejela ~ I keberfungsian v 

31 Tata I< al< bagian - bagian • LKSt1 oat 

32 Desair tampilan LKS v 
Disain atau 

mennr111r 
J Meny< :!iakan cukup ruang tampilan LKS 33 untulc iswa menuliskan v 

jawab: In 

34 Daya IUik perhatian clan v . ·at minat belaiar 

.. , 
L"i 

4 

4 

V' 

~ 



B. KOMENTAR DAN SARANj 

./"'.••··································~ )f .. . •;;••·······················~·················~·.····················· / .............. ,,,,,,~~,., ....... ;., . ····~·······~·············· 
............... .:..~··~·····~·········· .... . ···········,··························· .......................... : .............. :::: 

·················t········································································ 
............................... -1 ................................................................................................ . 

........................ .u. ...................................................................................................... .. 

.......................................................... j ....................................................................... . 

.......................................................... , ...................................................................... .. 

.......................................................... ~ ....................................................................... . 
C. KESIMPULAN : 
LKS ini dinyatakan : 

I. Layak digunakan tanpa revisj 
© Layak digunakan dengan revjsi 
3. Tidak layak digunakan 

( Mohon melingkari nomor yan$ sesusia dengan kesimpulan Bapak I !bu ) 
Singkawang, ..... _ ...................... 2018 

'alidator 

~ 
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LEMBAR PENILAIAN LKS 
PELAJARAN MATEMATIKA 

MODEL PROBL'f:M BASED LEARNING 
PADA MATER1 PROGRAM LINIER 

UNTUK XI KEUANGAN 2 - SMKN 2 SINGKAWANG 
OLEH VALIDATOR (GURU) 

Mata Pelajaran 

Judul Produk 

Penyusun 

Validator 

Tanggal Validasi 

A. PENILAIAN 
Petunjuk : 

; 

Matematiika 

Lembar kegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Problem 

Based Lilaming Pada Materi Program Linier Untuk 

Kelas X~ Keuangan 2, SMK Negeri 2 Singkawang 

Indaya ,{ 

/JI. lcf P.'11/ 

"' LJJ 

I) Lembar penilaian ini dimEdkan wituk informasi terkait Lembar 
Kegiatan Siswa ( LKS) yan dikernbangkan. 

2) Penilaian dilakukan dengan rnemberikan tanda chek/is pada kolom 
skala yang telab disediakan. ~dapawi skala penilaian adalab sebagai beri­
kut: 
I 
2 : 
/: 
,<: 

Sangat Tidak Setujh 
Tidak Setaju 
Setuju 
Sangat Setuju 

3) Setelab rnernberikan penilai'*1 dengan rnernberikan tanda cheklis, mohon 
rnemberikan komentar atau ~Wl saran sebagai perbaikan produk pada ko­
lom yang sudab disediakan. • 
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I. KELAYAKAN ISi 

Indikator Penilaian BuLr Penilaian 
Skor 

I 2 3 4 
Mate1 sesuai dengan v I Stand ~ Kompetensi dan 
Komr etensi dasar 

Kesesuaian 2 
Keses '3ian materi dengan v' 

A dengan materi tuiuan oembelajaran 
pembelajaran Keber '1fan substansi v 3 materi1 pembelajaran dalarn 

LKS I , 

4 Mate! kontekstual v 

5 Mate! sesuai dengan ii 
kebutilhAn siswa 

Kesesuaian 
~J,dalarn LKS 

B materi dengan 
6 me . bah wawasan bagi v 

kebutuhan 
belajar 

s1swa 1 

Mate1 sesuai dengan ti 7 t · · etahuan siswa 

c Ketercukupan 
8 ~el~t,:'pan materi yang .I materi san 

II. KESESUAlAN PENYNI4i DENGAN PENDEKATAN PEMBELNA­
RAN 

Indikator Penilaian Bu~ir Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

9 Susun llD materi disajikan ,/ 

Keberuntungan 
sistematis 

D Keses II&ian urutan materi penyajian LKS V' 10 denga p tingkat 
ke uan dasar siswa 
Kegia Ian pembelajaran v .. 11 di sehingga terjadi 
di<lm<; 

Kesesuaian Kesesµaian petujnjuk atau v' 
petunjuk LKS inforn/asi pendukung 12 

E 
dengan model denga p materi yang 
pembelajaran disaii an 
Problem Based Perm1 isalahan dalarn LKS .I Leaming . 

terjadinya me 
13 intern si dan komunikasi 

antar iswa 



14 Keal" atan data dan fakta 

Kegia "" pembelajaran 
diawa i dengan 15 penna '3]ahan yang 
menatanl! s1swa 

Kesesuaian isi 
Penni ~ahanyang LKS dengan 

16 disajil an mendorong 
F 

model 
teriadi 1va diskusi 

pembelajaran 
Pe -'ahan yang 

Problem Based 
disaji l"l1 dapat Learning 
mem r--~-pkan si~wa 17 
dalarn menghadap1 
masal ill dalarn kebisupan 
sehari r- hari 

Ill. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS 
' 

lndikator Penilaian Bu~r Penilaian 

Pe=ahan yang 
18 

disaji menntut siswa 
dalam jproses penemuan 
konse 

19 M:'· iernatikan perbedaan 
lll VI u 

Kesesuaian Penn yang 
dengan disaji Ill dapat mendorong 
kebutuhan dan 20 Stswa 11Dtuk lebih percaya 

G kemarnpuan diri dl am menyampaikan 
serta a 
pengembangan Penna '3]ahan dapat 
diri siswa dikem irangkan 21 

komw ikasi, panalaran dan 
berfik < kritis siswa. 
p alahan dapat 

22 mend< rong siswa untuk 
memn !katkan belajar 
secara1mandiri. 

v 
v' 

v 

v 

Skor 
1 2 3 

v 

I/ 

v 

~ 

~-

.. < L--

4 

/ 

J 
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IV. KESESUAIAN DENGAN S[YARAT KONSTRUKSI ( KEBAHASAAN ) 

' 

lndikator Penilaian Buf ir Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

23 Pe~:,sr.,aan struktur 
kali t benar dan ielas 

v 
24 Bann.< 11 mudash dinahami v 

Kesesuaian 
Bahas ~ atau kalimat yang v 25 dig efesiensi dan 

H 
penggunaan 

efekti 
bahasadan 

Kalim ~t yang digunakan kalimat 26 v komu likatif dan interaktif 
Keses llaian pertanyaan 

27 yang< tigunakan dengan v 
tin aka kemamouan siswa 

V. KESESUAIAN DENGAN SiYARAT TEKNJS ( KEGRAFIKAN) 
' 

' Skor 
Indikator Penilaian Bu~ir Peoilaian 

I 2 3 4 

Kesesuaian 28 Kete1 tan jenis huruf dan v 
ukur• 

I 
tulisan dan 

29 Keter . tan ilustrasi .,. 
gambar dalam 

Kejel1 lsan I keberfungsian LKS 30 v ao~b 

31 Tata I talc bagian ~ bagian v LKS ·~t 

32 Desai tampilan LKS v 
Disain atau men•nk 

J Meny 
. 

cukup ruang tampilan LKS v 33 untuk iswa menuliskan 
iawalJ.n / 

. 34 oay~f.;!; perhatian dan " ~mb ·at minat belaiar 



B. KOMENTAR DAN SARA1'{ 

··························································•········································································ 
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····························•···························+ .... ···································································· 
....................................................... ··~··· .................................................................... . 

. ... .. . ........ .. .. .. ... ................ ... . ... .... ... ....•....... ... ..... .......... ...... .. .. .. . ......... .. . . ... ·····-·· ......... . 

. ... .. . ..... ... .. .. ... ..... .. . ..... ........ ... ... .. ... ····r··· ...... ··•· ·• ....................................................... . 

··························································'········································································· 
.......................................................... : ........................................................................ . 
.......................................................... , ........................................................................ . 
.......................................................... , ........................................................................ . 

C. KESIMPULAN : 
LKS ini dinyatakan : 

I) La yak digunak:an tanpa revis• 
~ Layak digunakan denlJjlll re-!isi 
'3) Tidak layak digunakan . 

( Mohon melingkari nomor yan~ sesnsia dengan kesimpullj!J B~~j Ib.u ) 
Singkawang, .. ~18 

p 
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M. KJSI - KJSI LEMBAR PENILAIJ\.N LKS DISCOVERY LEARNING OLEH 
SISWA , 

K.ISI - KISI*ENILAIAN LKS 
BERBASIS DL OVERY LEARNING 
PADA MATERI PROGRAM LlNIER 

No 

I 

2 

3 

UNTUK KELAS XI KEUANGAf~ I - SMK NEGERJ 2 SJNGKAWANG 
OL$HSISWA 

Nomor Nomor 

A.sp· i.. ,..,. e ... Ij>lllk:itor Pern;·ataan Pernj':ltaan 

l'o!~if !.'9!isif 
Kesesuaian Kesede hanaan babasa I 
penggunaan babasa 

.Kejelas ma.kalimat .. 2 dan kal:imat serta ... . . 

tampilan LKS Kesesw ian tarnpilan 3 4 
.. -

Kemud nan 
5,6 7 ru>ri . · . · m LKS 

Penggunaan LKS Keperc.yaan diri 

daiam pembelajarao 
aalam r[ienggunakan 8;9; 10 
LKS ' 

KC!'UMl'fl j!Ollggullllftn II 12 ·tKS ! 

Kesesu µaoLKS 
Materi LKS dengan materi 13,14 15,16 

nembe Liam 

.,.. 
' 



No 

1 

2 

3 

239 

N. KISI -KISI LElvfBAR PB.JTiiAIAf-J LKS PROBLE1\if BASED 
LEARNING OLEH SISWA ! 

. ! 

KISI - KJS~ENILA1AN LKS 
BERBASIS PROBE EM BASED LEARNING 

PADAMATERI PROGRAM LINIER 
QNTUK KELAS XI KE1JANG 2 - SMK NEGERI 2 SINGKAWANG 

OL$HSISWA 
' 

Nomor Nomor 

Aspek ljidikator Pernyataan Pernyataan 

l'otisif l'otisit 

Kesesuaian Kesede hanaan bahasa I 
penggunaan bahasa 

Kejelas makalimat 2 dan kalimat serta 
tampilan LKS Kesesu Uan tampilan :l 4 

Kemu( Llian 5,6 7 
nen~l1TI naanLKS 

Penggunaan Lks Keper'" yaan diri 

dalam pembelajaran dalam tj:tenggunakan 8,9,10 
LKS i 
Kepua:sim· penggunlllllt 
LKS ! 

11 12 

Kesesu rianLKS 
MateriLKS dengan materi 13,14 15,16 

nembel iarn 



.-, ;~ 

\ 
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l,EMBAR PENILAIAN LKS 1 - OLEH SIS\VA 

BERBASJS DI$COVERY LEARNING 

PADA MATERI PROGRAM LINIER 

·uNTUK KELi\S XI KLUANOA.N l - SivlK NEGERi 2 sINdKA WANU 
' ~· 

Nama Siswa A~u ti<u'lt 
Ke las X\ \<:tit 
NIS 

Petunjuk Setelah meng unakan Lembar kegiatan Siswa ( LKS ) 
Berbasis Disc very Learning pada materi Program Linier , 
berikanlah pe ilaian anda terhadap LKS tersebut dengan 
meberikan ch cklist pada kolorn yang !t;lah disediJ!kan 
sesuai dengan endapata anda masing- masing. 

Pedoman Pernvata n Positif Pernvataan Ne2atif 
I : Sail gal dak Setuju 1 : Sane:at Setuju 
2 ; Tidak Se uiu 2: Setuiu 
3: Setufu · '. _.· 

- 3: Tidak Setuiu 
4: Sangat Sbtuiu 4: Sanvat Tidak Setuiu 

jNo 
I 

Perny4taan 
i 

Lembar Kegiatan Siswa ( LKs ) menggunakan \Janasa 
vaniz mudah untuk dioabami · 

Skor 
I 2 I 3 

2 I Kalima! yang terdapat dalam (,KS dapat dipabami dengan I I J .,/ 

tn.udah dan tidak menimbulkanl makna ganda 
J I P1mtiJibanjenis huruf, uknran ~an spasi m•mudahkan saya 

dalammembaoa dan memahamf LKS 
4 I Tampilan LKS sangat memboJankan 

v 

4 

v 

v' 
i Pern ataanNe ati ' 

1 

, , , 
5 I Dengan menggunak~ LKS i ... ~sa;~ menjadi Jebih mudah ! Ml 

dalarn belaj!lf PI'9itlllm Linier ! V 
6 I LKS ini sangat membantu. saiif memehami materi Program 

Linier · 
7 I Saya bingumng belajar dengiin menggunakan LKS ini ( 

Pemyataan Negatif) ', 
8 I Aktivitas ylll)g di~ik.i!n :dalam LKS ini sangat 

menvenangkau 

v 

v 

v 
I 9 \ Saya termotivasi untuk ~ mempelajari materoatik.a I \ V 
M setelah menggunal<an LKS 1ru 

1 
••• _ • •• ,"-'1-+-J 

~
O - eteiah mempelajari materi Program Linier dengan LKS 

ni saya men)adi percaya bahWa saya mondapat nil~i b~ik v. 
a lam tes 
='"~ -··· --r-----------....L.-L-....L.-'--' 
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- - ,n I I i.KS ini sesuai dengan minat saya sehingga saya senang v belaiar dengan menocn1nakannva 

12 LKS ini te:i13.h.i: banyak menuntut aktivitas sehingga 1 
membuat saya bosan. v 
( Pernvataan Nepatif\ --

lj Masalllh program tinier yang terdapat dalam LKS 
merupakan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari v' 
-hari 

14 Setela~ helajar dengan mengguna \lD LKS ini says d~pat v' menvelesatkan masalah tentano m '"eri Prom-am Linier 
15 Saya kesulitan memahami mater prOgram linier dengan v LKS ini. . 

" f-- . ' ! 16 I Hanya sediklt materi Pi'ogram L~nier yang saya paharni 
seteJ~ 1J. belajar den_gan menoounakhn LK.S W. -- - .. ,, 

v 

Singkawang (,.~~~ ... 2018 

Tanda Tangan 

M 
( ,{)•· " ) \ .............. ,,,,...,.~············· .. ·· 
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LEMBAR PENILAIAN LKS 2 - OLEH SISW A 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

P ADA MA TERI PROGRAM LINIER 

UNTUK KELAS XI KEUANGAN I - SMK NEGERJ 2 SINGKA WANG 

' 
! 

Nama Siswa 6u,1<l ti0.«1 
Kelas Xl \'-lll . 

-------~··=-~---·· --·,--~------
NJS 

~etunjuk Setelah menggiinakan Lembar kegiatan Siswa ( LKS ) 
Berbasis Discovery Learning pada materi Program Linier , 
berikanlah penilaian anda terhadap LKS tersebut dengan 
mcbctikan check.list pada kulOm yang telah disediakan 
sesuai dengan pendapata anda masing - masing. 

. 

P'edoman Pcrnyata$n Positif Pernvataan Neiratif 
I : Sangat Tidak Setuiu I : Sangat Setuiu 
2: Tidak Sdtuiu I 2: Settljli 
3: Setuiu 3: Tidak Set,,;u .. .. 
4: Sangat Setui u 4 : Sangat Tidak Setuiµ 

No Perny~taan 
Skor 

I 2 3 4 . 

l Lembar Kegi•!ill! Si.swD ( LKS ) menggunakan bahasa 
V' yang mudah untuk dipahami 

2 Kalima! yang terdapat dalam LKS dapat dipahami dengan v rnudah dan tidak menimbulkan makna uanda 
~·· 1~ 3 Pemiiihan jenis huru1: ukuran dan spasi memudahkan saya 

dalammembaca dan mernahami LKS 
4 Tainpiliiil LKS sangat membo$ankan v ( Pernvataan Ne/fatif ) 
5 

1 
Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi lebih mudab 
dala1ll belujar ProgrdlTI L1n1er v 

6 LKS ini s_angat tnembantu saya men1ahan1i 1nateri Prograin I 

Linier v 
.. - h•--

7 Saya bingumng belajar dengan.menggunakan LKS ini ( v Pernvataan Neeati() 
8 Aktivitas yang di§iijikai'I dalam LKS llll sangat IV 

menvenanokan 
9 Saya tennotivasi. untuk. terUs meinpelajari matematika v setelah menorunakan LKS ini 
IO Setelah mempelajari materi l')-ogram Linier dengan LKS 

ir...i saya mertjc:tdi pcrcaya bahWa saya nieil:d<ipat nilai baik V'. 
dalam tes 

. 



.. 
I 11 LKS ini sesuai dengan minat saya sehingga saya senai1g v : 

belaiar dengan meuoo-unakannva ' ' ' ' I I 2 LKS ini terlalu banyak menuntut aktivitas sehingga ! 
[ membuat saya bosan. ' vi 

I I 1 ( Pernvataan N,w.atif} 
13 Masalah program llnier yang1 tmd.apat dalam LKS 

merupakan masalah yru1g terkait :dengan kehidupan sehari v 
-hari -

i4 Setelag belajar dengan rnenggun$.kan LKS ini saya dapat I v 
menYelesaikan masalah tenfang, nlatGri Proe:ram Lini~r 

15 . SB.ya keSuliifili memaharni mate~l .program , lirlier dengan- Iv LKS ini. .. 

16 Hanya sedikit materi Program Linier yang Saya pahami 
S~telAh belaiar denQan menoounakan LKS lni. ,/ 

Slngkawang 1.~~r. ... 2018 

Tanda Tangan 

M 
( ................... &.j11..F.'P..~ ............. ) 

3~;( 
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LEMBAR PENILAIAN LKS 1 - OLEH SISWA 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

PADA MATERI PROGRAM LfNlER 

UNTUK KELAS XI KEUANGJ\-N 1 - SMK NEGERJ 2 SING KAW ANG 

Nama S·iswa 
\..a.wdo,, . C\1,.;sh on< 

Ke las 
2\l \/\.!) ~ 

NIS 

Petunjuk Setelab mengguJYatrn:n Lembat kegiatan Siswa ( LKS ) 
BerbasL~ Prob1em Based Learning pada materi Progran1 
Linier , berik~lah penilaian anda terhadap LKS t~rsebut 
dengan mebetikan checklist pada kolom yang telah 

' disediakan s.esU.ai .dengan pendapata anda -m.asing - rnasing. 

Pedoman Pernvataan Positif Perovataan NeUiltif 
I : S~Ijdak Setuiu I : Sanoat Setuiu 
2: Tidak Setuiu 2: Setuiu 
3: S""•iu J: Tidak Setuiu 
4: S"""at S¢tuiu· 4: San.at Tillllk Seruiu 

No Pemyataan 
Skot 

1 2 3 4 
l Lembar Keg\atan Siswa ( ui:s ) mengguriakan. banasa 

vang mudah untuk dfoahami · ./ 
2 Kalima! yang terdapat dalam ijKS dapat dipahami dengan ../ mudah dan tidak menlnlbulkan 6akna ganda 
3 Pemilihan jenis huruf, ukuran qan spasi memudahkan saya 

,/ 
dalammembaca dan memahaml LKS . 

4 TampiJan LKS sangat membos$nkan ./ ( Pernyataan NeRoJif ) 
5. Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi lebih rtiudali 

./ dalarn belaiar Proo:rarn Linier 
6 LKS ini sangat membantu saya:mernahami materi Program / Linler-
7 Saya bingumng belajar dengan menggunakan LKS ini ( 

Pernvataan Ne.eatif) ../ 
8 Aktivitas yang disajika11 ctalarn LKS llll sangat 1 

,/ ' man¥enangkan 

" Saya terntottvast \lriCuk cerUs· mempelajari m.atematlka I setelah menoaiinakan LKS ini 
IO Setelah mempelajari materi Program Linier dengan LKS 

ini saya menjadi perca·ya bahwa. saya mendapat nilai baik 
dalam tes 

I 

' 



,;.••, 

I 11 i ~KS ini sesuai de11gan minat sar>'a sehingga saya senang J 
LJ.!>_ela,iar dengan menggunakannya 

l 2 I LKS ini terlalu banyak n1enuntut aktivitas ~ehingga 
membuat saya bosfrll. 
( Pernyataan Negat/f) 

l3 I Masalah program linier yang; terdapat dalam LKS 
merupakan masalah vang terkait dengan kehidupan setiarl 
- hari . . 

14 I Setelag belajar dengan menggun!\kan -LK1r inl saya dapat 
menve1esaiMan- masala:h tental'ilirifhteri0Prom-am Li'ni"er 

15 I Saya kesulitan inemahami matOrf program linier dengan 
LKS" ·. . 1DI --· 

16 I Hanya sedikit materi Program Linier yang saya pahami 
set~!!!! l>~laiar dengan menoounalcan LKS ini. 

)j 

j 
-

I tf 
_I 

I 
-

I 

Singkawang -~-~- 2018 

Tanda Tal}g~J) 

14 
( ············ ............ ........................ ) 
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LEMBAR PENILAlAN LKS 2 - OLEH SISWA 

BERBASIS PR0li3LEM BASED LEARNING 

PADA.MATERJ PROGRAMI-INIER 

UNTUK KELAS XI KEUANQAN \ - SMK NEGERI 2 SINGKA WANG 

NamaSiswa 

Ke las 

NIS 

.f_': 

\.@e<h, p!t<;VcOY'.' 

\ I•~ 'L 

Petunjuk Setelah men$gunakan Lembar kegiatan Siswa { LKS ) 
Berbasis Problem Based Learning pada materi Program 
Linier , beri~anlah penilaian anda terhadap LKS tersebut 
dengan mebbrikah checklist paila kOlom yang telah 
disediakan se$uai dengan pendapata anda m~ing - ma.sing. 

Pedoman PCmvat•an POsi"tff' Pero..,.,.taan Nei!atif 
1 : Sangat Tidak Setuiu 1 : San""'t Setuiu 
2: Tidak Setuiu o. SetuiU .. 
3: Setuiu 3: Tidak Setuiu 
4: s·a11oat 5t.etu\u 4: Sangat Tidak Setu>u 

No Pemyataan 
Skor 

I 2 3 4 ' 
1 Lembar Kegiatan Siswa { LKS ) JJJ~!l!ltl!lllkan baha.sa '/ 

v~ng mudah untuk dipahami 
.-----==-

2 Kalimat yang terdapat dalam LKS dapat dipabami dengan 
./ mudah clan tidak menimbuikah makna e:anda 

3 Pemilihan jenis huruf, ukuran·. dan spasi memudahkan saya 
./ dalammembaca dan memahami LKS 

4 Tainpifan LKS sangat membOiSankan 
I ( Pernvataan Ne~atif I / 

5 Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi Jebih mudah 
./ dalam belaiar Proacam Linier 

6 LKS ini sangat membantu saya memaharni materi Program 
.j Linier . -

7 Saya bingumng belajar den~ menggunakan LKS ini ( / Pernyataan Ne{!atif) 
8 Aktiyifas yang disajikan dalam tKS lill sangat / menvenanokim 
9 Saya termotivasi untuk .. tetus meiiipelajari matematika / setelah menoonnakan LKS ;n; 
10 Setelah mempelajari materi ~rograrn Linier dengan LKS 

ini saya menjadi percaya bah\>/a saya mendapitt nilai baik I 
dalam tes 

-.. -

' 



~ ,._ 

- --
II LKS i.ffi se-suai Gengan minat saya· sehin,gga saya· senan:g· 

belaiar dengan menoounakannya ./ 
12 LKS ini terlalu ban yak menuntut aktivitas sehingga 

membuat saya bosan. v' 
( PBFnWltlla.'l N!"'tlli() 

13 Masalah progf-am i1-nier yang terdapat da\arn LKS 
mcrupakru1 masalah yang terkait dengan kehidupan sehari / 
-hari - _ .... 

14 Seteiag belajar dengan menggunakan LKS-iili saya dapat 
/ menvelesaikan rnasalah te11t~ng 1~l~ri Prou:l"am Linier 

15 Saya kesulitan men1ahaJ!ll- mateJtl.- prpgrarn· linier dengan / LKS ini. 
I 16 , Hanya sedikit materi Program Linier yang saya pahami 

/ ./ f I J ) setelah belajar dengan 1nenoo-unakan LKS ini. _ _J 

Singkawang .. '.l.\.~~~.\I". 2018 

'fanda Tangan 

14 ..... ) ( ......................................... . 

30 x. 
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LAMPIRAN4: 

A. SOAL TRS AWAI. 

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL MATERI PROGRAM LlN!ER 

PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG ANDAANGGAP PALING 
BEN AR 

I. Himpuoan 1><myelesaian defi 4x - a = 0 adalah • 

( ·1· A. xix=;; 

B. {xix= H 
C. [xix=~} 
D. {xfx = 6} 
E. {xix= 4} 

2. Gaml>al' grafik Gari y = S:< - l~adalah: 

A B. 

" 
5·•· 

-5 5 

_, ,. 

c. D. 

., 0 ' 

_, 
_,, 

~ ' 
_,, 

-5-I 



' / 

• • 

6vl 

0 , , , , , , 

• ,,._ 

, 
.: , , 
•• 
• 

' ' ' 
' ' ' • • 

• 
}-

,_ 
0 

,_ 

' 

' 

' ' g-

' ' ' ·-' ' ' ' ' 
,_ 

' ' ' • " 0 l- ,_ 
' , , 

' ' 
·3 

' 

i 
' ,_ 
' ' ' • ' 0 

,_ '·- ,_ 
' , 

' l ' ' ' ' ' ,, , , , 
' , , 

,- ·v 
• 

: '11'1"1'" A< 9 + xz U11p l{ljl?Jll 1equmo "£ 



4. Gambar grafik dari 2x + 8 2: y adalah: 
A. 

' 
• 
' 
' 

_, 
' -2 0 2 

-2 

c. --,---,- ,------~--;~-

-· 
-· 

-· 

d • 

E. 'I • ' , 
' • 

_:I 
• _, 

-2 2 ' ' • • 
' , , , , , _,I 

' , 
' -6. , , 

5. Sistem persamaan 

3x+ 2y = 10 

4x-2y=4 

B. 

D. 

Akan memi1iki himpunan penyelesaian .... 

A ((2,1)} 
B ((2,2)} 

250 

2 

-2 

' I 
' 
' 
' 

f--, _, 



C. {(1,2)} 
D. ((1,1)) 
E. {(0,1)} 

6. Jika sisten1 persau1aim : 
5x + 2y ~ '! 

3x-y=Z 

251 

Akan di-Elimlnasi variabel x- nya maka pengali pada persamaan baris 
pertama adalah : 

A. 9 
B. 5 
C. 3 
D. 2 
E. -1 

7. Jika sistem persamaan: 
6x + 3y; 9 

4l<+2y=5 

Akan diselesaikan dengan cara Substitusi. Dengan menggunakan baris 
kedua maka akan didapatkan harga x dalam bentuk : 

A xc 9-Jy 

• 
B. x= 9-6y 

3 

C. x = S-4y 
2 

D. x = s-2y 
4 

E.:JI'!=~ 
3 



Bo .Hka persamaan : 
2x +Sy= 12 

4x-Zy = 6 

252 

Akan diselesaikan dengan cara Campuran. Dengan menggunakan variabel 
y ya11g dl-Eliminasi, dan menggunakan bari·s pertama untuk di-Substitusi 
maka bentuk baris pertama akan menjadi : 

A. 4(2) - 2y = 6 
B. 4x - 2(2) = 6 
C. 4(i) - 1y = 6 
D. 4x-2(1) = 6 
E. 2(2) i- Sy= 12 

9. Gambar grafik dari 3x + 6y = 18 dan Sx + 3y = 16 adalah: 
A. \ I B. 

~ 

-2 0 ! 2 

c. D. 

_, 
' 

-2 

<' 

4 



E. 

10. Titik potong grafik dari 2x +Sy= 12 dan 3x + 4y = 11 adalah: 
A. {(2,1)} 
B {(2,2)} 
c. {(1,2)} 
D. {(1,1)} 
E. ((0,1)} 

11. 2x +Sy$ 14 
Sx+ 3y;;, 16 

Gambar grafik dari sistem pertidaksamaan linier diatas adalah : 

A. B. 

253 
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~ 

" "' 
,_ o•-

' 

"' 

.. .. 

" 

·a 

0 
,_ o•-

' 

" 
.J 

·v 
lfl'1""" o < A. uep 'f!Jrull mqw•o ·i1 

' 



; ,, 
' ' 

; ' ·-~------------ --------------~· ·-------------- ---------------· ' -· :.:· 

,, 

• • • • • ,_ 
' 

,_ 
• • • 

" 'L">i 0 
,_ 

" .. 
' 

·v 
: l!1'l"P" 9 > x uup 'l!Jrull mqurno Tl 

,_ 

" 0 ,. oc-

' 
c. 

·3 



E. 
','.) 

; 

-'-~ .; , ; • Q 

.; 

14. Gambar grafik dari sistem persamaan berikut adalah: 

3x +Sy> 16 

4x - 24 ? 4 

y?O 

x~O 

A. B. 

C. D. 

256 
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E. 

_, 
' 

15. Garn bar 
grafik di 
sampmg 
merupakan 
basil dari : 

A. 2x+ 
By 2: 10 
4x+2y 
"'6 

B. 2x+ 
By> 10 
4x+ 2y 
>6 

c. 2x+ 
By< 10 
4x+2y 
<6 

D. 2x+ 
By$ 10 
4x+ 2y 
$6 

E. 2x+ 
By= 10 
4x+ 2y 
=6 
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B. KJSI - KISI DAN SOAL TES AKHIR 

No MSS KKO Iodikator Soal K 

I. Sistem persamaan berikut yang bisa diselesaikan adalah : 

§ 
A. 4x + Zy = 12 dtm 3x + 6y = 18 

I -;! ""' Men)•atakan (Cl) konsep B. 4x + 2y = 12 dan Bx+ 4y = lB 
. I 1 ~ sistem persamaan tinier dua A 

::; 2 variahel c. 4x + 2y = 12 dan Bx+ 4y = 2 

~ D. 3x + 6y = lBdan 3x + 6y = 24 

E. 3x + 3y = 12 clan 9x + 9y = 36 

2. Persamaan berikut yang dianggap tidak konstan adalah : 

§ 
A. 4x + 2y = lZ den 3x + 6y = 18 

,. ""' Menyatakan (Cl) konsep B. 4x + 2y = 12: dan Bx + 4y = 24 
~ !! -

2 "' sistem persamaan li11ier dua A 
" 2 variabel C. 4x + 2y = 12 den 4x + 2y = 18 
"' " ::; D. 3x + 6y = 12.dan 3x + 6y = 12 

E. 3x+3y= 12:dan9x+9y=36 . 
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3. Pertidaksamaan dua variabel berikut yang dianggap saling berkelipatan 
adalah: 

Menentukan (CJ) konsep A. 4X + Zy > lZ:dan 3x + 6y,:; lB 

3 sistem pertidaksamaan tinier B. 4X + Zy > 12 dan Bx+ 4y > 24 B 
dua variabel C. 4x + 2y > 12 dan Bx+ 4y = 24 

D. 4x + 2y < 12.dan Bx+ 6y < lB 
E. 4x + 2y? 12 dan 3x + 6y ? lB 

4. Pert!idaksamaan linier dua variabel berikut ini yang dapat diselesaikan adalah: 

A. 4x+ 2y? 12dan 3x+ 6y :51B 
;\'lenentukan ({'3) konsep B. 4x + Zy? 12:dan Bx+ 4y < 24 

4 sistem pertidaksama.:m tinier C. 3x+3y?lldan6x+6Y:524 A 
dua variabel D. x + Zy < 16 dan 3x + 6y::; 18 

E. 2x+y?Odanx+2y:56 

5. Sistem persamaan 

3x + Zy = 10 
4x-Zy = 4 

. 

Menentukan (CJ) himpunan 
Akan memiliki himplllnan penyelesaian .... 

5 
penyelesaian sistem F. ((2,1)} B 

persamaan linier dua variabel G. {(Z,2)} 
dengan berbagai cara. H ((1,2)} 

I 

I. ((1,1)} 
J. {(0,1)} 
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6. Jika sistem persamaan: 
Sx + 2y = 9 
3x-y = 6 

§ 
Akan w-EUminasi variabel x - nya maka pengali pada persamaan baris 

'\lenentukan (C3) himpunan pertama adalah : 
"" ';l c penyelesaian sistem 

6 I ~ Ci F. 9 IC "' v persamaan 1inier dua variabel v c 
"' v dengan berbagai cara. G. 5 ::0 

H. 3 
I. 2 
J. -1 

7. 2x +Sys; 14 
Sx + 3y 2: 16 
Gambar grafik dari sistem pertidaksarnaan linier diatas adalah : - IA \:I ! B. ~ 

'" I 
1l ~lenggambarkan (C3) 

7 I "3 ~ 
grafik sistem pertidaksamaan I ·I\ ~3212 - IA "" ' "' "" li linier dua variabel 

.::;i 
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C. D. 

' " 

E 

8. Gambar grafik dari sistem persamaan berikut adalah : 
3x +Sy> 16 

Menggambarkan (C3) 
grafik sistem pertidaksamaan I A. 

linier dua variabel 

4x + 4y 2: 24 
y 2: 0 
x2::0 

B. 

261 

D 
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Menentukan (C3) himpunan 
penyelesaian program tinier 

yang didapatkan dari 
pengubahan permasalah 

sehari - bari menjadi bentak 
sistem pertidaksamaan tinier 

dua variabel 

262 

c. D. 

E. 

9. Nilai maksimum fungsi objektif z = 6x + Sy, dari daerah penyelesaian 

sistem pertidaksamaan : Zx + 3y < 36; 4x + y < 32; x 2' O; y ;;: 0, adalah : 

A. 60 
B. 70 
C. 72 
D. 76 
E. 90 

D 
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Menentukan (C3) himpunan 
10. Dikeiahui .sistem penidaksamaan tinier : 4x + y < 80; Zx + 3y $ 90; x ;;, 

I 
O; y ~ 0, Nilai rnmaksimum fungsi objektif z = 3:< + 4y, adalah: penyelesaian program linier 

A. 120 
yang didapatkan dari 

B. 12~ 

IB 
10 pengubahan perma,alah C. 130 

sehari - hari menjadi bentuk 
D. 140 sistem pertidaksamaan tinier 
E. 145 

I 
dua variabel 

11. Diketahui sistem pertidaksamaan liaier 3x + y < 72 ; x + y $ 48 ; x ;;, I 
0 ; y ;;, U. Nilai maksilnum untuk fungsi objektif f (x, y) = 3x + 2y dari sis- I 

l\lenemukan (('.4) titik 
tern pertidaksamaan, diatas adalah : 
A72 

11 
optimum selangkah demi 

B. 96 c 
selangkah dari sehuah 

program linier. C. Ul8 
D. 110 
E. 120 

12. Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp. 500,- perbuah dan 
jenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuah. 
Es krim tersebut akan dijual kembali dengan mengambil keuntungan Rp. I 00,-

Menemukan (C4) titik perbuah untuk setiap jenis es krimnya. I 
I 12 

optimum selangkah demi Lemari es yang dimiliki olegh Pak Daud hanya mampu menyimpan 300 buah , A 
selangkab dari sebuab es krim, dan modal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,- · I 

I program linier. Banyaknya es krim jenis pelangi danienis pop yang dibeli oleh Pak Daud jika 

1 

es krim · tersebut terjual habis dan mendapatkan keuntungan maksimum 
adalah ... ,, 

I 
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A. 200 eS krimjenis l"'langi dan 100 es krimjenis pop. 
B. 150 es krimjenis pelangi dan 150 es krimjenis pop. 
C. 100 es krim jenis pelangi dan 200 es krimjenis pop. 
D. 75 eskrimjenis pelangi dan 225 eslcrimjenis pop. 
E. 50 es:krimjenis pelangi dan 250 es krimjenis pop. 

13. Seorang penjahit mempunyai persedian bahan polos dan bermotif berturut -
turut 36 tn dan 27 m )"lllg akan dijahitnya menjadi kemeja dan rok. 
Satu kemeja membutuhkan 120 cm bahan polos dan 45 cm bahan bermotif, 

Mengubah (C2) sedangkan satu rok memerlukan 45 cm bahan polos dan 90 cm bahan 
permasalahan sehari - hari bermollif. Jika banyaknya kemeja dinyatakan dengan x dan banyaknya rok 

13 menjadi bentuk sistem dinyatakan dengan y, maka model matematika dari persoalan diatas adalah : A 
pertidaksamaan linier dua A. Bx+ 3y S 240;x + 2y S 60;x 2 O;y 2 0 

variabel B. Bx+ 3y S 240; 2x + y 5 60; x 2 O; y 2 0 
C. Bx+ 3y S 240; 2x + 3y < 60;x 2 O; y 2 0 
D. 3x +By S 240;x + 2y S 60;x 2 O;y 2 0 
E. 3x +By< 240; 2x + y S 60; x 2 O; y 2 0 . 

14. Seorang:pemborong peRgecatan hotel mempunyai persediaan 180 kaleng cat 
putih daii. 240 kaleng cal biru. Pemborong mendapat tawaran untuk mengecat 

\lcngubah (C2) 
"President Suite Room" dan "Deluxe Room". 
Setelah dihitung temy~ta satu "President Suite Room" menghabiskan 4 kaleng 

permasalahan sehari - hari cat pulih dan 3 kaleng cat biru. Sedangkan "Deluxe Room,. memerlukan 2 
14 menjadi bentuk sistem kaleng cat putih dan 3 kaleng cat biru. 

A 
pertidaksamaan linier dua Jika President Suite Room dinyatakan denga x dan Deluxe Room dengan y, 

variabel 
maka model matematika yang cocok untuk pernyataan diatas adalah : 
A. 4x + 3y S 180; 2x + 3y < 240; x 2 O; y > 0 
B. 3x + 4v S :LBO; x + 2)! S 240; x > 0; l' > 0 
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C. 2x + y $ 90; x + y < 80; x > O;y;;: 0 
D. x + 2y $ 90; x + y < 80 ; x > O; y ;;: O 
E. x+ y$ 60;2x.+ y< 80; x>O;y;;:O 

I 15. Seorang pedagang kue mempunyai persedtaan 9. kg t.epung dan. 6 kg.mentega. I 
Pedaga11g kue tersebut akan memproduks1 kue 1s1 p1sang dan 1s1 keJu. Untuk I 

. . . membuat kue isi pisang memerlukan 150 gram tepung dan 50 gram mentega, I 
Mcncntukan (CJ) mlru sedangkan kue isi keju memerlukan 75 gram tepung dan 75 gram mentega. 
opllmum dari persamaan Jika keuntungan kue isi pisang adalab Rp.6.000,- perbuah dan isi keju Rp. · 

15 sehan - han yang telah 4.000,- perbuah. Keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah: E 
.berbentuk sIStem A. Rp. 30.000,-

perlldaksamaan hmer dua B. Rp. 32.000,-
variabel C. Rp. 36.000,- I 

D. Rp. 40.000,-
E. Rp. 42.000,-

16. Seorang pemilik toko sepatu ingin mengisi tokonya dengan sepatu laki - laki 
paling sedikit I 00 pasang dan sepatu wanita paling sedikit 150 pasang. 

Meucntukan (C3) nilai Tokonya dapat memuat 400 pasaog sepatu, keuntungan tiap pasang sepatu 
optimum dari persamaan laki - lalri Rp I 00.000,- dan tiap pa5ang sepatu wanita Rp. 50.000,- . 
sehari- bari yang telah Jika banyaknya sepatu laki - lalci tidak boleh lebih dari ISO pasang, 

16 berbentuk sistem keutungan terbesar dari pemilik toko tersebut adalah : C 
pertidaksamaan linier dua A Rp. 27.500.000,-

variabel B. Rp. 30.000.000,-
C. Rp. 32.500.000,-
D. Rp. 35.000.000,­

'---'-~--'--~~~~~~~~--~~'--~=E~.~R.=p~.3~7~.5~00~.00~0~,~~~~~~~~~~~~~~~-~~~ 
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~ \'~ RPP Disoo~· ~ Ok:R V&ids.tor Hali 

Indikator Penilaialn 

A IKejela.san ldentitas 

. H IKe1i.ngi:apan 1deDtitas 

l.Kerl'fllll.Wl .P.e.$ha'l'D 
C )Kompeteusi Thlsar 

Dalai:n Indikator clan 
Tujuan Pembelajaran 

0 
{Kesesuaian dengan 
tuiwm ocmbe\aiaran 

Y.o::h.~41:11 
E \keterulrunm Olli teri 

Kesesuaian dengao 
F lkebutuhan siswa 

Kesesuailln pendekatan 
G!danmodel 

pembelajarah den,g_11n 
tuiuan l)elllbe\aianm 
.~an nenddi:atan 

H 

1
.dsn model 
pembelaj8fllll dengiw 
nuueri a.iar 

I [Kesesuaian dengan 
satndar proses 

J lAlokasi waktU 
pembelajlll"IUl 

I IAlob..<i Wllk1u 
-embelaiaran 
'~sumber 

K j1!Jeiajer deogan tujww 
Kesesuaian sum.her 

L lbll.Wjw- <l.mgm 
-CID.deb.tan 

Ml'Keses1;18'ian teknik 
]Xlllllwan 

N IK.elengkapan intrumer:Jt 

Validator l-laH 

Butlr Penllalan Skor N-M 
Butlr t ITJ-,. I< 

l 
3 
4 

1 
6 
1 

! 
1-
10 

11 

ll 
13 

14 

15 
16 

17 

18 

19 

2D 

21 

Mencanturnkan satuao llCfldidikan 
Mencantumkan mate pelajarm 
MfficantumJ..<u'l tinsluit atau kela.~ 
Mencantwnkan semester yang sedang di Jalui 
Mencantlunh.najok¥i l\:'l!kfu 
Mcncantumkan satndar kompelensi 
Mencll!ltumkan kompetensi· dftsM 
Mcucantumkan indikator clan tujuan pcmbckii!lll!Il 
Mencantumkao nama guru Illllla pelajll!'llll 
Kompetensi ~ dijablll"tkllll dail!lll indikaior dan tujU!ID 
secruatevat 

.Indikator Wm tujuan pembclajlll'!Ul. dirumuskan dcngan jc\as 

Rumusan indi)rator dan tuiwm 1bel11;iaran ·~1 

M111eri YIID1l di:<11jikllll =uai Jengllll tujuan pomibel11jlffilf! 

Materi )'llllg disajiklw. dapat meucakut indikator dm tujuan 
c."""-:!irj"l!llll.I. 

Me:teri nmtut disaiikan dalam setian aktivitas oembelaiaran 
fMateri rang akan dipelajari siswa ditulis secarn jelas 

Materi p.emmi denaan kehutuhan Wm kemampuan ~i!l\va 

;Keseswiim pendekatan dan model pembelajaran dengan 
ltuiuen pembelaitll'llll 
IPr:r:1rlrkllt1m rlJWmrdrJ (ll':Olfll"Jlljlll'IJJ) mt:llrlnmng lrIT<l[frin}'B 
tuiuan pembe}ajamn 
.Kesesuaian pentlek-atan dan model pembelajaran dengan 
'materi ajar 
IMenumbuhklm keaktifim siswu dlllmn ~belairut1 

2 

2 

' 
3 

.. 3. .... 

3 

3 

E. 
23 

'Menumbuhkan sifal kerwmdirian siswa dalam be!a "ar 3 
Pembela·mun dimulai den im sebuah ahan 3 

" 
Metnfasililllsi pembelajanm si~ untuk melakukm 
interaksi. dllhun menyelesaikan nennasalah van.: diaiuken J 

25 

26 

27 

" 

IMemfasilitasi kcterlibatan kegiatan fisik dsn mental sisv.ll ...... 
Pemberian kesoropaa.tan kepada siswa UD.tuk melak.ukan 
:dislru.'ii dalam rangka melakukan hipote:ri~ atau 

'C!esaikan oemwl8:1ahan 

IPemberiiui kesempatan kepada siswa imtuk berfikir kritis 
1untcd\: ~ ttat'lllhd:.i 
Memfasilitasi s:idswa melllks!makm {ITT*llltasi untuk 
menumhuhk1 

29 
IM=iberikan umpan balik seOOgai penguatan dalam akhir 
- ·ibetn.jman 

30 
3l 
JD 

n 
32 
33 

" 

:fektifan alokasi waktu dalem pcmbe!aiaran 
KeefektipllD waktn Y!I!8 di.d.okasibn. 
K~f,,.kti!A? ~ w:ekW .dal.mn ~1be1 . 

Keefektipan WBk1u yg dialokasikan .. 
1tnn·sumbef belnjar dety!!lII tujUDn pcmbeJajaroI 

IKemudaban pengadaan dsn J)C1l!!8UDJIBD, sumber belaiar 

IRclewnsi sumbct bclaiar dengaa model p::mbcla · 

35 
Kecukupan sumber belajar wituk mclaksanakan 
-·-1be\aianm denRl!Il model Dlscwerv Uamln." 

% 
iKetepatan pemiliban ntelwik penilaian dengan tUjuan 

1belaisran 

37 l~W'finstnuuen pecilaito. ~ tu)Ua'l'l j)tl'illbelajai'ail 

38 Keberadalln "aanimttumenatausoal 

39 
Kelengkapan instrumen penilaian, Iamci j11W11btm. dan teknik 

':oran 
Jliinlah 

--~-~ 

Kategorl 

Peolla!an Akhlr 

z 

m 

' 
J 

' 
3 
3 
J 

' l 
l 
3 

' 

SS,16% 

~ -
} 

0,852564103 
Saogat Baik 

4 

~ 
4 
4 

1 
4 
4 
4 

4 
4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 
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R~ \'~ RPP &~ &sed-Learning-Ok...1. V~H-00 

Nomor 
Y~lidator H?li 

Indikator Penilaiain Butir Penilaian Skor 
Btztir 

1 2 3 4 
1 Mencantumkan satuan ndidikan 4 
2 Mencantumkan 1nata aiaran 4 

A K*{<\"00\-1. Mclfums 3 
_,,.,.. -·- ' 

~ 4 Mencantumkan semester sedan!? di lalui ' " 5 Mencanhrmkan al.olcas.i waktu ' ~ w 6 Mencan _sata.darJro~t@si ___ 4 ___ 

"' -- --~ -- --- -·-·· - --
B Kelengkapan Jdentitas 

7 Mencantumkan ko tensi dasar • 
8 Mencantumkan indikator dan tuiuan mbelaiaran • 
9 Me.acanturnlam nama uurn ma ta ....,.laiaran 1 

Ke!epatan Penjabaran 10 
Ktimpelensi dasar d:ijatra:rtltan dalam inrukator 6an tnjuan • z secara t"""t ~ C Komp:et.ensi Dasar 
Indikator dan tujuan pcmbclajaran dirumuskan dcnga.n 

~! Oalam Indikator clan 11 • 
TUJUMPeli:il:felajanrir ltio,Ias 

"• 12 Runiusan indikator dan tuiulUI rv>mbelaiaran o""rasional 4 "> 
w 

0 
Kesesuaian dengan • 13 Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 
tuiuan n.~rnbe\aiaran 

14 
Materi yang disajikan dapat mencakut indikator iran tujuan 

3 
~- E Kelengkapan dan belaiaran 
•• kel.erukilnrn maleri 16 Malerl l'Wl{ul • 

.. 
dalrun setian aktivitas 4 o~ -< 16 Matori-=n«-akan- dinetm,.n. s1swa ditulis-secar-a-ielas- 4 ~, 

p Kesesuaian dengan 
kebutuhan siswa 

17 Materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 2 

z~ 
K=rualan ,. Kescsuaian pendekatan dan model pembelajaran dengan 

" << G pendekatan dan model tu"'"" ""rnbelataran 
z03 pembelajarab dens.an 

I? 
Pendekatan dan model pembelaiaran mendorong 

4 <~w 
tuiuan .......m,,.iaiaran •<m 

' """"" """' "~~ ·K-esesuaian' Kesesuaian·pendekatan'dmmodel-pembelajaran-dengan-i5" ... ... 20 2 
... ~ u:I H 

pe.odekatnn dan 1JlOdel matcri aiar 
WC pembelajaran dengan 21 Mcnumbuhkan keaktifiln siswa dalam • 0 ""' 4 , 

mated aiar 22 - uhkan sifat dirian siswa da1am bclaiar 3 

~ 
23 Pembelaiaran dimulai de """'"' loban 4 

:. ,. MemfasilitMi ~ro.®1.aia..ran ~iswa uti..Wk mc;laku\c.ru! 
' w interaksi dalam m-lesaikan diaiukan 

o. ~ 
MemfasilitaSi' k:ctcdibaturkegiatutfuik dan' ~nttd siswa' ~~ 25 4 . " dalmn "'"' < • 

3~ Pemberian iresempaatan kepada siswa untuk melakukan 

~i I Kesesuaian dengan 26 diskusi dalam rangka melakukan hipotesis aiau 4 
~ satndar proses me,.._iesaikan ......... ~sa!ahan 
• E z .. Pemberian kcsempatan kepada si.s\va untuk berlikir kritis. se 27 

m>tuk m m'"'"" 
4 

a· ... ~lifsi'sldSW:i'Iiifliiksirnw1Q11rpJ't.WilliSiWitiJ11: w~ 28 4 
~8 m<nUmbWOOm 
~;:;; 29 

Memberikan umpan balik sebagai penguatan dalam akhir 
3 

~ 
...... ho.Jai .. ~~ 

J Alokasi ~'Sktu 30 Ked'ektifan alokasi waktu dalam Jalaran 3 
• 

31 =- ...,_ 3 

.J ~· w ~ K -· "'10. · 1~ . belaiaran 3 

~ \.,,...,i:...taiaran 31 · n waktu dia1okasikan 3 
• KeseswUan sumber 32 Ket..,..,, tan sumber belaiar den2an tuiuan aiaran 3 

~ 
K 

bel~lar de"~" tu•--A~ 33 Kemudahan sumber belaiar dan~n 3 

z =- 34 ~usi~ """"' 3 
w L belajar dengan Kecukupan sumbcr belajar untuk. melaksanakan •• 35 ' ~3 "-""ekatlUl ·amn &ifi<1itt1 IDO!let Pitbtem &!ittt • 

:< :t ·Kesesualan teknik 36 
.Ketepatan pemilihan oteknik penllaian dengan tujuan 

2 
3 M """' w penilaian 

37 
Kesesuaian instrumen penilailln dengan tujuan 

4 • • I tv>mbelaiaran 
~ 3'l K""°""""' ~-a-tw~ 3 , Kelengkapan • N 

39 
Kelengkapan instrumen penilaian, lrunci jawaban dan 

intrument 
l.At.-'1, -- . ...:•-q-- 1 

Jum!ah 141 
lndeks Persen 90,38% 

Kategorl • 
Penilalan Akhlr 

0,903846154 

"""""""' 
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Rekap Validasi LKS Discovery Learning Oleh Guru pemakai 

Guru Guru 
lndikator Penilaian Butir Penilaian 

2 I 

l Materi sesuai KomTV'ITP.nsi dasar J 3 

A 
Kesesuaian dengan materi 2 Kese~uaian materi deno<tn tuiuan Dembelaiaran_ 3 '· ;z; pernbelajaran 3 Kebenarail slibstansi materi mbelaiaran dalam LkS 3 3 z 

~ 4 Materi kuntekstual 4 3 

~ Kcsesuaian matwi dettgan ' Materi sesuai den kebutuhan siswa 3 3 

m B 
kebutuhan belajar 

6 MaiCri. dalain LKS menambah Wawasali. bagi sisWa 
3--.--

3 
~ 

Materi sesuai den"""' tin'*"'t huansiswa 7 4 J 

c Ketercukunan materi 8 Ke Ian an materi van11 disaiikan J 3 - . ---- . 
9 Sus-unan ffiateri disaiikan secara sistematiS _____ - "-·- -

3 
. 

3 

D 
Keberuntutan pcnyajian 

Kesesuaian urutan materi den_gan tin_glrat kemampuan 2 LKS 10 J 

~ dasar siswa 3 .. . - - "" - -----
m 

II Kegiatan pembelajaran diarahkan sehingga terjadi diskusi 4 0 
3 z w 

~ Kesesuaian petunjuk LKS Kesesuaian petujnjuk atau informasi pendukung dengan z 12 4 

ii E dengaa model pembelajaran materi vanv disaiikan 3 

Dtreo~ry Leaming 
13 

Pcrmasalahan dalam LKS menpahkan tetjadinya 4 
zw interaksi dan komunikasi antar siswa 3 
,,; m 14 Keakuretan data dan fakta 3 3 '1 ::; 
~~ 15 

~iatan pembel~jaran diawali den~ permasalahan 4 w 
van11: menatani;z siswa 3 ~ 

z 
Kesesuaian isi LK.8 deegan Permesalahan yang disaj11ran mendOf'Oflg terjadifl.ya ~ 16 4 

" F model pembelajanm diskusi 4 
tn Discovery Learning 
~ 17 

Permasalahan yang disajikan dapat mempersiapk11n siswa 3 
dalam menghadapi masalab dalam kehisupan sehari ~ hari 

3 

i 18 
Permasalahan yang disajikan menntut siswa dalrun proses 

3 
oenemuan konseo l 

i;; 19 .. - individu 3 • 
" Kesesuaian dengan Pennasalahan yang disajikan dapat mendorong siswa 
~"' w~ G 

kebutuhan dan kemampuan 20 untuk lobih peroaya diri dalam menyarnpaikan 4 
o~. s.erta pengembangan diri • ii ., siswa Permasauwan Ollpat dikembangkan komunikasi, 

" 21 4 
~ panalaran dan bcrfikir kritis siswa. 4 

iil 22 
PermaseJahan dapat mendorong siswa untuk 

4 
me belaiar sccara mandiri. 4 

~ - - 23 p ..... ,..,.."'aan struktur kalimat benar dan ielas 3 l 

24 Bahasamudashdi 3 3. 
;:; ~ 

ll 
Kesesuaian penggunaan 25 Bahasa atau kalimat ""'"o- dim•nakan efesiensi dan efektif 3 3 z!:; bahasa dan kalimat 26 Kalimat ""'"" dl ... makan komunikatif dan interaktif 3 l 

~~ Kesesuaian Jl<lUU1}8rul yang digunakan "-tingkat w ~ 27 4 0 kemamn""" siswa 3 

Kesesuaian tulisan dan 28 Keteoatanjenis huruf dan ukuran 3 3 z 
< I 29 itu.stJasi 3 l 
~ "' - gomb" dala!n LKS 
~~~ 30 Kelelesan I keberfuno~ian ... ambar 3 3 

z ~ cr: ll Tata letak bRD"ian = hfilrlan LKS tenat 4 4 

• l! ;> 32 Desain Jllmnilan LKS menarik 3 3 . ~ 
0 < w j Disain atau tampilan LKS Menyediakan cukup ruang untuk siswa menuliskan tn ;:; ~ 33 3. tn - ·awahan 3 • 34 l~a\lfl ~ dan n,o.mQan111ri"t i;nina,t 1x;111iar 3 , 

Jumlah 114 108 
lnd~J;~ .Pf'.r~~.O .lf4~ 7'% 

"' • m ~ 

Kategorl ~ .. • 
l!' m 

• 
"' 

Penilalan Akhlr 
82% 

Sans.at Balk 
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Rekap Va!idasi LKS Frol>l<:m Bas<:d L<:arning Okh Guru F<:makai 

lndikator Penilaian 

A f Kesesuaian dengan 
materi pembelajaran 

Kesesuaian materi 
B I dengan kebutuhan 

belaiar 
C Ketercuku an materi 

D Keberuntulan penyajian 

LK.S 

1 
2 

3 
4 
5 
§_ 
7 

.!. 
9 

19 

Butir Penila!an 

Materi sesuai Kompetensi dasar 
Kese.<:1.n1i11n m11feri dcnRan tuinan .Pemhelafaran 
Kebmaran substansi materi pembelaiaran dalan1 LKS 
Maleri kontckiilual 
Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 
Materi dalam LKS menambah \Vawasan bagi sis\va 
Materi sesuai dengan tinWrat oengetahuan siswa 
Kelangkapan materi yang disajikan 
Susunan materi if1saiikan secara sistematis 
Kesesuaian urutan materi dengan ting,kat kemampuan 
dasar siswa 

Guru I Gun1 
2 1 

l 
3 
3 
4 
3 

l 
4 
3 
3 

' 

3 
3 

3 

3 
3 

3 

' 
3 

' 
' 

. . Kegiatan pembelajaran diarahkan sehingga terjadi diskusi 
Kesesua1an petunJuk 

11 4 
3 

I
LKS dcngan modeJ 12 Kesesuaian petujnjuk atau infonnasi pendukung dengan J 

E . . .,.. 4 I I 
pembelajaran Problem m.Moo · ~a;;,- 1 
Based.Lea.m.Utg 13 ~ermasalahan dalam LKS mengarahkan terjadinya 

mtcraksi .dan konwnikasi antar siswa 
4 

3 

Kesesuaian isi LKS 

'°'"""'.,.,.i,i 
F !~111.jaran Prob Ian 

!Basea Leaming 

Kesesuaian dengan 

k!!>µtµJ.µi 9"" 
G/lremampwmserta 

pengembangan diri 
filswa 

14 H<eakuratan data dan fakta 

15 I Kegiatan IX'.°1belajaran diawali dengan pennasalahan yang 
menatang s1swa 

16 

17 

18 

19 

'° 
21 

Pt:t UillS:duhany.mg disajika:n rnendorrn1g terjadinya dimoosi,· 

Pennasalahaayang disajikan dapetmemperaiapkaR siswa 
dalam mengbadapi masalah dalam kehisupan sehari • hari 

Pennasalahan yang disajikan menntut siswa dalam proses 
1-enemuan konh-

atikan oeibedaan individu 

~m>~/!P!lll YJmS di~m~ !fupJ!J ~Qprgng §i~'~ 
1untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasannya 

Permasalahan dapat dikembangkan komuniknsi, panalaran 
dan bcrfikir kritis sis\va. 

3 3 

4 
3 

4 
3 

3 
3 

3 
3 

3 3 

4 

' 
4 

4 

22 I"'""" ....... _ """""""' ...... """"' I • I ~gklltkan belajar sccara mandiri. 4 

23 Peru:!2UrulllD struktnr knlimat benar .dan ielns 3 3 
24 Bahasa mudash dioahami 3 3 

H 1Kesesuaian penggunaan 25 Bahasa atau kalimat v~n<> · - efcsicnsi dan efektif 3 3 
bnhasa dan kalimat 26 Katimat · k · · dan intcral..1if 3 3 

1 1 Kescsuaian tulisan .clan 
'gambar dalam LKS 

I i Disain 11tau tampilari 
LKS 

21 
Kesesuaian ~anyaan yang digunakan dengan tingkat 

4 
11811 SlSWll 

28 h . . huruf dan ukunm 3 
29 lKCt"coatan ilustrasi 3 
30 i~Iasan Ike ian 1?ambar 3 
31 Tata letak ba""an - b~.,.;an LKS • ..... at 4 
32 Desain tamoilan LKS inenarik 3 

33 J ~tnyediakan eukup ruang U1ltuk siswa menutiskan I 3 
awaban 

34 lDavatmiJcperliati1mdanpembmudc:iat.minatbelaiar I 3 

3 

' I 
3 

4 
3 

3 

3 
Jumlah 114 I tos 

lndeks Persen 

-
Pen!lalan Akhlr 

84% I 77% 
~ 

~ 

} 
81% 
Baik 

~ • m 
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No NIS N atna Siswa. 

l 11227 ANDI SURYA 

2 11228 AflGELYA CHANDRA WAT! 

3 11229 AYUTIARA 

4 11230 BELLA KASNAWATI 

5 11231 DEAPURWANA 

6 11232 DONNI SUHARYANTO 

7 11233 EDY HERYANTO LIU 

• 11234 FELISIA 

9 11235 HERWIN 
IO 11236 IMAMMASRUL 

11 11237 JUVIA 

12 11238 KUO SYAFARINA 

13 11239 KONS'TAll FEJiAJIDAAATMAJA 

14 11240 LAM LAM 

15 11241 LIE MIN SUNG 

16 11242 LU SI 

17 11243 MARIANI'O 

18 112.i. MEI LING 

19 1124-5 NASUHA DENA WlNTlA 

20 11246 NOVENDA PUTRI AYUNl 

21 11247 PRISCA VALENTINA 

22 11248 RANUM 

23 11249 SEPELIA VERONIKA 

24 11250 SISKA 

25 -t-1251 SOFIAN-NATA 

26 11252 SU LING 

27 11253 SUMIATI 

28 11254 SURYANI'O 

29 11255 TASYA HERMIIJA 

30 11256 TEGAR AL HlDAYAH 

31 11257 VERLlAN OKTAVERINA 

32 11258 VIAN 
33 11259 VILA TANIA 
34 11260 VINSONT FERNANDO 

35 11261 YUDHI RIZKI 
36 11262 ZENWIN 

37 11263 AISA VINOLIA 
38 11264 ALFIAN BONGSO 

39 l l'.26.5 ANGELINE WUNATA 

40 11266 AYU LEsrARI 

41 11267 SIFO!ol S'TZVBN KUSUNAJAYA 

42 11268 SIMA PAMUNGKAS 

43 11269 BOLGA RIY ADI 
44 11270 ERIC 

45 11271 HIUARY AtJORILYA CHAY ADY 

46 11272 JELICKA LUEVIN 

47 11273 JENNIFER CHAROUNA 

48 11274 JUN SEN 

49 11275 LAURA AGUSTIN 
50 11276 LAVEDA CHRISTIANI 

51 11277 LIHON 
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HASll TES AWAL 

MATERI PROGRAM-LIN/ER 

KUNCI ,,, Kelas 1 ' 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1G SKOR 

8 c c • 8 c D A A c A c • D A D 

L KU l c E E C A 8 D C A c D C c D A c 40,00 
p KU I A E C A c c D 8 A D E A B D c c 46,67 
p KU I 8 D E E • c A E A D A c • D c c 53,33 

p KU I • c A D 8 t D E c c A c • 8 A c 66,67 

L KU I A D A A A c D E A A D E • D D c 40,00 

L KU I • c A D 8 c D E A c D C • D D C 66,67 

L KU I A D E A • B D E • C A E B c D c 40,00 
P KU 1 B c C A B D D E A C A C A B B c 66,67 

L KU I B D B B B c D E c A B D B B A c-
L KU I B E A c B x D E A D c B C A A C 3),3~ 

p KU I B A E D E c D E A D A A 8 c B c 1'0,~ 

P KU 1 • c c E • E A E c D B A c c 33,33 
L KU I • A E A A c D B B A C D 8 D C c 40,00 
p KU I B D E E A C D B B c D A A E c c 26,67 
L KU l A D A B c B D E A C A A A B c c 26,&7 
p KU l • D D A • E D D A C A B • D A c 66,67 

L KU 1 • A A A B c D D A c c D A D • c 53,33 

P KU 1 • c A D • C D E A c • c E C D c 53,33 

P KU 1 • D A C A • A E c A • c • D B c Z6,f7 
P KU l B c E D 6 c D E B B E C A A A c ~.&:1· 

P KU 1 A C • B B E D A A A • c c B A c 4f~ 
P KU l • D E B B B D E D c C A • A B c 3'.33 
p KU 1 c D A A D B c E A B A c • D c c ilO.OO 
p KU l A D E B A D D E A D B D E C A c ;lll;Oil 
P KU l _ .. -<, 0 0 - E • c • c. LJ> LA_ c 53,33 

P KU l • D B B c c 0 E A C A ' • B A c 60,00 

P KU 1 E c E D C B A E c B A c • 0 c c u,a;t 
L KU l • E B D • C D A c E A c C D A c 60,00 

P KU l A C A E E C A E A c B A • E D C ~ 
L KU 1 • E B D B c 0 A A C B C C D A c 66,67 

P KU 1 A A E E c C A • B A D D c C A c~ 
P KU 1 • D E A c C D A A A C A D E A c ."17 
P KU 1 • c E E • c D A A A E c E D A c 66,67 

L KU l c c A C B • D E A C A •• 0 A c 60,00 

L KU l E E A C • D D A A • C A A A A c 3lM 
L KU 1 A c E • • C D E A c B D A A E c 
P KU2 • • D C • D A C A C A D A • D C U.11!1 
L KU2 E D A E A D c E c c • c B B D c '"~' 
P KU2 • c A c • A B c c c E • D B A cu.» 
P KU2 • c B C E c 0 B c E A D B c D C .tll;(ll! 
L KU2 • E E D B c A E B B c • D A c c ~;00 
L KU2 • c E A • c B A A c B c • D A c 80,00 

L KU2 • E • • • c A E c • D B B D C c n;i! 
.. 

L KU2 • D B A • c A E • c E B D A c c Uc 

P KU2 B c E c • C D E A C A C A A A c 66,67 
P KU2 A • E c • C A D • c c D E B A c ;z&J:r 
P KU2 • a A c • C D E A C A c • D E c 66,67 
L KU2 • c c D 8 c A B A c D B B B A c 60,00 
P KU2 • D C •• c E A c • D D B c E C.~ 
P KU2 • c D D • D E c B A D a D D E c ii 
L KU2 A c E D • c c E A B D D • A A c 4!1.uO 
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KUNCI 

No NIS NamaSiswa !./P Ke las 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 SKOR 

• c c A • C D A A C A c • D A D 

52 11278 LIZA FRANSISKA p KU2 • c C A • A E A • c E c g D A c 73,33 

53 11279 LULUIVONA p KU 2 c • D ' D A A D A A A • A A A c 20.00 
54 11280 MELLY FLORENSIA p KU2 • • D C A c ' D A A D A • E c c 26,67 
55 11281 MERIANI'I p KU2 A 8 A c • E D A A D • c C A c c 33,'13 
56 11282 NINI VERONICA p KU2 • c c D A • c 8 A • D A • c c c 33,33 

57 11283 ONGKY GUNAWAN L KU2 • ' • • • c • D E A D A • c E c 26,67 

58 11284 RAHARJO HAD! SAPUTRA L KU2 B c E A B c B A A c • c B D A c 80,00 

59 11285 RENDI EKA PAMBUDI L KU2 • c 8 A E ' D E • D c D c ' c c l,6,.67 

60 11286 RlZKl ALFITRA HASIBUllN L KU2 B A • ' D D c c ' E E c C D A c 26,67 

61 11287 SANDIYAMERY p KU2 • c E A • C A D A A A D 8 E c c 53,33 

62 11288 STI VANIE P KU2 • c C A 8 c D E A D A 8 8 A A c 73,33 

63 11289 SU FU!< p KU2 E D A ' A D c ' c c 8 c • B D c ~.00 
64 11290 SUI MING P KU2 8 D A D A c ' c c • D D 8 c D c 20,00 
65 11291 TREND A AGUSTIN P KU2 • c E A A c E D A A A D A A E c 40,00 
66 11292 TRIWAHYUDI L KU2 • ' B • • c D E c c c E A B c 40,00 
67 11293 VENNY P KU2 c c E A 8 8 c D A c E 8 D A c c 3!,31 
68 11294 VIRIANY P KU2 E D A ' A D C E c c 8 c 8 B D c 20~00· 

69 11295 W AHYUNI RAMES P KU2 8 c ' D ' D E 0 A ' 0 8 8 c 8 c 26,67 
70 11296 YOGI RIDHO TARIGAS L KU2 • c 0 E 8 c A E 8 D c D 8 B A c 40,00 
71 11297 YULIANA EKAWATI P KU2 8 c C A 8 c 0 E A c A 8 C D A c 80,00 

72 11298 ZEUS CORNELIUS TRISTAN L KU2 B C A A 8 C A A A c 8 8 • 0 A c 73,33 
73 11298 ALVIN ANDERSON L KU3 8 C A c 8 B 0 E A c 0 E c E A c 46,67 
74 11299 ANGELLY P KU3 8 B A 0 • ' D A A c c D A ' c c 411.QO 
75 11300 APRILLIANA VANNA P KU3 8 c • 0 c • 0 E B A 0 ' 8 A A c 33,33 
76 11301 BONGSUYAN P KU3 E 0 A E A 0 c ' c c • c 8 B D c 20,QO 
77 11303 CHIA SISUNATA P KU3 • C A c • 8 0 E A c 0 8 c E 0 c 40,00 
78 11304 D~ L KU 3 • c A c • B D E A c 0 8 A c D c 40.00 
·79 'f130S L- ·roa 1 D --e c rs D ' ' • • 4 1' c E _,, c 
80 11306 ELINA P KU3 B C A E 0 c 8 8 A c B ' D C 8 c~ 
81 11307 FA1ZANABILA P KU3 ' A A B c B • 0 ' c c B A B 0 c .. 67 
82 11308 FERYANTO L KU3 • D ' c • ' D ' c c 8 ' ' 8 A cl~ 
83 11310 ICAMARANI P KU3 D E A ' c ' c E A E B A C A E c U7 
84 11311 JULITA P KU3 8 c A c • B 0 E A c D E c E A c 46.67 
85 11312 LISMA P KU3 • c A A • c ' E C D D • 8 A 0 c 40,0ll 
86 11313 MEENA SETIAWATI P KU3 • A C A • 8 0 E A c D c c 8 A c 60,00 
87 11314 MERI P KU3 C D ' A A 0 c E 8 c A c • E c c~ 
88 11315 NIA PUTRl YANDINA P KU3 A c ' D 8 c E • C A 0 E ' • c c 20,oo 
89 11316 NURHANIZA P KU3 • A A A 8 c 0 E A C A c 8 B A c 73,33 
90 11317 OCCAALICIA P KU3 D C A • D c D A • c •• E c c 26,67 
91 11318 PUI'RI PINANDA P KU3 A C A E c E A E A A C A 8 C A c 2.6;&7 
92 ELSAANJAS MARA P KU3 E 0 A E A D c E c c • c • 8 0 c ;!0,00 
93 1132 SELVIA P .KU3 • c • c 8 B ' D A A D A C B D c 26,67 
94 1132 SHERLY JENIFER P KU3 8 c D D 8 c A A A 8 A A A B A c 53,33 
95 1132 SINTIA STEFANI P KU3 8 c A c • • 0 E A c D A c E A c 46,67 
96 1132 SUFI P KU3 • A A A • c D E A C A •• D A c 73,33 
97 1132• SUSI SUSANI'I P KU3 c c E D A 8 8 E c A D E c 8 A c _13,33 
98 1132l SUTARTO TANARA L KU3 c E C A • c • D A c • D E 8 c c 40,00 
99 1132 THOMAS ANTONIUS L KU3 • c A c • B l> E A c D E c c D c 40.llQ 
100 1132 VENY OKTOVIANTI P KU3 c c D c • 8 c E D C A A C E E c 26,67 
101 1133 VERA VERONIKA P KU3 8 D A c • 8 8 E A c • c • E D c 46,'7 
102 1133 WINSTON WENE$ PERNl\NDO L KU3 8 c A c • c 0 E A C A c 8 B c c 66,67 
103 1133' YUL! P KU3 • c A D • c D E 8 c A D E c 8 c ~'7 
104 AHMAD FAUWL PIJTRA L KU3 c B E E c D A 8 A • E c 8 c E c 20,00 
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HAS It TES AKHIR 
MA TERI PROGRAM UHIER 

KUNCI -·-No NJS Nama Slswa LIP Kelaa ' ' 7 • 5 6 7 ' ' "' u u " " " " ..... 
A A • • • c A D D • c • A A • c 

' ll'J27 ANDI SURYA L KU I A E c D • c E • 0 • A c D c • E ""' ' 11:228 ANOELYA CHANDRAWATI p KU l A c c A c D A A c E c ' A c "·" 
' U729 AYU TIARA p KU l A • • • • c D E • c ' c ' • c .,,. 
• 11230 BELLA KASNAWATl p KU' ' D • ' • D ' c E E E • ' c A ..... 
' ll231 DEA PURWANA L KU I A • ' • • c D ' 0 ' E • ' A c ' $6,25 

' 11232 DONNI SUHARYANTO L KU l A c • A • c A 0 0 ' c • A c ' A 81,15 

7 11233 EDY HERYANTO LIU L KU' A E D A • ' A c E • c • c • ' 50,00 

8 11234 FmJS>A p KU' • c • D • c ' ' D ' ' c D ' ' c "'" ' 11235 HERW!N L J\U I A A • A • c A • 0 • c A A ' c 81,25 

" "7"6 IMAMMASRUL L KU' A • D A • c • c 0 • A • c ' ' c 62,50 

" 11237 '""" 
p KU I • E • A a c c E A A .... 

" 11238 !OKI SYAl'ARINA r KU' c D A A A D E c • • D c D ' • WO 

" 11239 KONSTAN FERANDRA ATMAJA L K1J' • ' E • c c D ' 0 • ' ' • c c 50,00 ,. 1124-0 I.AM ""' 
p KU' ' E • D • c ' 0 E c ' c ' • ' • ..,. 

" 11241 UEMmSUNO L KU I • E E • c E • • D ' c A c ' D c 50,00 

" 1124:2 LU SI p KU' A D • A • c A ' • • c A c A ' c 75,00 

n ll'.243 MARIANJ'O L Kll I c c c A • c A ' 0 ' c A A A ' 62,SO 

" 11244 MEI UNO p KU' A c • A • c A • 0 • c A A c E c 87,50 

" 11245 NASUHA DENA WJHTIA p KU I A E A • D c A • 0 • c A c ' 0 50,00 

"' 11246 lfOVEHOA PUI'RI AYUM p KU' E 0 • • A c A A ' • A A A c ' 4;1,1$ 

" 11247 PRJSCA VALENTINA p KU ' A c c A • c A ' 0 • c E c ' ' c 56,25 

" 11:148 RANUM p h"U l A c c • • c • D 0 • ' D ' c D c 62,50 

" 11249 SEPELlA VERONIKA p KU 1 • ' E A • ' A ' • A c 0 ' D A ,,,.. 
" 11:250 SISKA p KU' D A ' A A 0 A 0 ' D A ' A c E E ., ... 
75 Jl251 SOFlAN NATA p KU' • A • A • c A 0 A c A c • D 62,50 ,. 11252 Sii l.TNn p KU' • A • A • c • D 0 • c A A c • E 87,50 

"' 11:.lSa SUMl!ITI p KU I ' D • • • E D ' • A E • c A ' A .U.75 

" 11254 SURYANI'O L KU' • 0 c A A c • 0 ' c E ' A c • ''7 ,, 11255 'rASYA HERM!UA p KU' D D ' E • E • c c 8 E • A c 0 E ..... 
"' 11256 TEOAR AL HIDAYAH L KU' ' A • ' 8 c A • 0 8 c A A c ' E 75,00 

" 11::1'57 VERLIAN OKTAVERINA r KU' • A ' A • c A B c • D c D A B 50,00 ,. 11258 VIAN p KU' A ' D A A c D E c 0 ' A ' • B ..... 
" 112'59 VIl.AT- p KU' D E c A • ' E ' E • A • c • • 0 'a.1'5 .. n """""'00 L KU' D • A. c 0 '· ~ _1~.Q!l-

" 11261 YUDH.I RlZKr L Kll l • • c c • ' • • A A A • c A c D ':,-1S,lie 
"6 11262 """'"' L KU' A c • • • c A 0 • • ' • ' • c 75,00 

"' 11263 AlSA VINOLIA p KU 2 • ' • 0 • c • ' • • c A A • c 68.75 

" """ ALFIAN BONOSO L KU7 D ' A 0 • E A E A E c E c B D A -1-a;llJ 

"' """' ANGELINE WUNATA p KU7 • c • • • c A • • • c A ' c ' • 68,75 

"" U766 AYU l..ES'l'ARI p KU:2 B c c A c c D • ' A c • D • c ...... 
" 11267 BIFOM STEVEN KUSUMA.JAVA L 11.-U :2 A c • A • c A • 0 • • ' • c c 68.75 ., U768 Bl14A PAMUNOKAS L KU2 • • • A • c • 0 D • c c ' A 0 B 68,75 
4" llU><J t:lOL<lA l-0.'l'AUI L KU7 A c • A • c • 0 0 • c A A c ' ' 75,00 .,., 11270 ""'c L KU 2 • c • E • c A 0 ' A c • D A c ' 50,00 .,, 11271 1-m.f.ARY AIJORR!.YA C'HAYAf)V p KU2 A c • A • c A D • • c A A c ' • 75,00 ... 11272 JEl.JCKA LUEV1N p KU:2 A c • A • c A 0 I c • A ' ' D 75,00 ., 11273 JENNIFER CHAROLINA p KU 2 A c • A • c • • D • c A A c c A 75,00 ... 11274 .JUN SEN L KU7 A c • A 8 ' • D • c A 56,25 ., ll27!J; LAURA AOUsnN p KU2 • c • A • D c ' 0 • c A A A E D 68,75 

'° 11276 LA VEDA CHRISTIANI p KU 2 A c • • • c 0 D • c • A c c ' 68,75 

" U777 LIHON L ,,, ' A c c A • c A • 0 ·a,n 

" 11278 Ll2A FRANSISKA p KU 2 A c • A • c A 0 0 • ' D A ' c D 68,75 

" 11279 WW!VONA p Klll • c I A • c A 0 D • c A D A E « 87,50 

"' "'"" MEU.Y FLORENSIA p ,,, ' A c 8 A • c A D 0 I ' • A • ' ' ''-" 
'5 11281 MERW<TJ p ,,, ' A c ' • • c A 0 0 • c • A c ' A 75,00 ,. 11282 NINI VERONICA p KU2 A c ' • • c A • 0 • c • A c 0 E 75,00 
57 11283 ONOKY OUNAWAN L KU2 A c • A • 0 A ' D ' E • A c c 0 56,25 
58 U784 RAHARJO HAOI SAPU'l'RA L KU2 • 0 • A • c • • • ' c c • A E D 81,25 

" 11285 RENDl EKA PAMBUDl L KU 7 A c c • • A 0 -60 U286 RlZKI Al.m'RA HASIBUAN L ,,, ' • c ' A • c A 0 0 • E A c • ' c 75,00 

" 11287 8ANDJYA MERY p KU7 • c • A c E A 0 D • • A • c c c '2,50 

" ll'.188 M'fl VANUo; p KU2 A c ' • • c A 0 0 • c • c c • • 68,75 

" 
.,,.. PUN p ,,, ' • ' • • ' c A D • • c A D c • • 68,75 

"' """ SUl MINO p KU:2 • c • D A c A • 0 A 0 • ' A D ·-65 11291 ENDA AOU811N p KU 2 A c • A • c A 0 • ' c c A c ' A 68,75 .. H292 TRIWAl-IYUDI L ''" c • ' A • c A 8 • • c ' A A 0 ' 68,75 
67 """' VENNY p KU7 A E E 0 ' c A c 0 • c A A A c 62,50 

"' """' """""' p KU2 A A • c A • • c A • ..... 
"' 11295 W AHYlTNI RAMES p KU:2 • E • D ' c A 8 0 8 A c A E c 68,75 
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HASfl TfSAKHIR 
MA TERI PROGRAM UNIER 

KUNO 
l& Sllol Ttl5 

Ro 1118 RamaSlawa L/P Kelas 1 ' ' • ' ' ' • , "' u " H " 15 

A A • A • ' A • • I ' A A A • c -

'° """ YOGI RIDHO TARI OAS L KU> A c • A • ' ' • • • c • ' • A "'" " 11297 YULIANA EKAWA1'1 p KU2 A ' • A • ' ' 0 0 • ' A A c c '"00 
n """ ZEUS CORNEUUS TRISTAN L ""' A c • A • c A • • • c A A ' c ,,,00 

" """' ALVIN ANDERSON L KU3 A • • A • A A • 0 • c A • c ' A 62,50 

" '""' ANGELLY p Kil 3 ' ' • A • c A 0 • • ' A E c ' A 68,75 

" 11300 APRIU.lANA YAHNA p KV 3 ' A A c • c ' E c 0 A ' 0 ' A A ,.,,. 
" J 1301 00NOSUYAN p KU3 A B c ' A A ' A c E c ' B c ' A ..... 
" 11303 CHIA SISUNATA p KU3 ' ' • ' • ' A ' • • ' A ' ' ' A 56,25 

" """ DARMAWAN L KU3 ' ' • A A c A ' • • ' ' ' ' ' A ...,, 
" 11305 DEW""° L KU 3 A ' • A B ' • ' c D c A ' ' 

..,, 
"' JJ306 &UNA p KU 3 A • ' E • A • • D ' A c ' D ' 50,00 

" """' FA'IZANABILA ' KU 3 A c • A A ' A ' • • c A c ' ' ' 50,00 

" "'°' FERYAm'O L 1'..·ua ' • • A ' c A • ' c B ' c D B ' ·-" 113]0 ICA MARAN? p KU3 A c • c • E A A ' • E • • ' c ' .W> 

" 11311 JULrrA p ''" B c • A A c A E E D ' A c ' ' ·~ "' 11312 USMA p KU3 • c • • ' A ' c D D E E • A 

~ Jl31J MEENA 8ET1AWATI p KU<! D B A c • A c A • D c ' c ' c SUS 

" 11314 MERI p k'U3 A 0 c A E c E c • • c D c A ' c 50,00 

"' 11315 NIA PU'J'RI YANDINA p KU3 c 0 • E A E D ' E c ' 0 c A c E ..... 
" 11316 NURHANIZA p KU 3 A D • A • c A • B ' c A c c c A S6,2S 

"' !1317 OCT'.A ALIC'JA p KU3 A A • E • c A A • A A c ..,,00 

" 11318 Pl!TRI PINANDA p l\ll 3 A D • A • 0 A • D • ' A E c A ' ..,,00 

9' ELSA ANJAS MARA p k'U 3 D E c A A c A c c • D • c E D A -" 11320 SELVIA p KU3 • c E • • c D • • • c A A A c A ..,,00 .. 11321 SHERLY .JENIFER p KUS • • • • • c ' • D • c • A c ' 68,75 

" 11322 SIN'MA !l'T'RF'ANT p KIJ 3 • c • ' E c A c ' D A A • D ' A ., ... ,. 11323 SUH p KU3 • c E ' • c A D D • c A A c ' A "·"' "' 11324 SUSI SUSANTI p k'U3 A A ' • D c • • A E c E • • • c "'·"' 
"' 11325 Sl!I'ARTO TANARA L k'U 3 A • c D • c A A c • D ' D E A c '-" 11326 THOMAS Am'ON'WS ' KU3 • D • E A c • B D c D A A A A E 50,00 

""' 11319 VENY Oh."l'OVIANTI ' KU3 B c • A A c ' ' • • c • E c • ' 50,00 

" l l 1330 VERA VERONIKA p KU3 ' D E B A c A c • • D ' ' ' B A 
102 "'' l WINSTON' WENES F'ERNANDO L KU3 • c • A A c A E • c D • c • ' ' 111• 
103 1133 'YUU ·--- ' KU3 . ,. • • <." B " • < D • A c E 

~ "'' AHMAD FAUZUL Pl1l'RA L KU3 • c E A c A A c c D E A D • c B 



LAMPIRAN 6 : A. V ALIDIT AS BUTIRS SOAL TES AW AL 

SAVE OUTFILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
82\Semester 4\MPMT5400- '+ 

'TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\validtas Butir Seal 
Awal.sav' 

/COMPRESSED. 
CORRELATIONS 

280 

/VARIABLES=Soal_l Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_S Soal_6 Saal_? Soal_8 
Soal_9 Soal_lO Soal_ll Soal_12 

Saal 13 Saal 14 Saal 15 Saal 16 Total 
/PRINT~TWOTAIL-SIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Notes 

Data 

20-J.UN-2019 23:45:02 

D:\Administrasi\Administrasi 

Kuliah\Matematika 

52\Sem- 4\MPMT5400-

TAPM\Tesis\JadMnalisis 

Data Akhir\validtas Butir Saal 

Awal.sav 

Active Dataset _DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

~-File <none> 

N of Rows in Working Data 104 

File 

Definition of Missing 

cases Used 

User-ctefined missing values 

are trea~ as missing .. 

Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 



Syntax 

Resources Processor Time 

Ela~Time 

CORRELATIONS 

NARIABLES=Soal_ 1 

Soal_2 Soal_3 Soal_ 4 Soal_S 

Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 

Soal_10Soal_11 Soal_12 

Soal_ 13 Soal_ 14 

Soal_15 Soa\_16 Total 

IPRINT="TWOTAIL SIG 

JMISSING=PAIRWISE. 

00:00:00,05 

00:00:00i05 
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[DataSetl] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
S2\Semester 4 \MPMT5400- TAPM\Tesis\Jadi \Analisis Data Akhir\validtas 
Butir Soal Awal.sav 

Correlations 

Seal Soal Soal Soal Seal Seal Seal Soal Soal Seal Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Soal Pearson 1 ,178 ,106 ,085 ,381 ,328 ,233 ,053 ,025 ,040 ,082 

_1 Correlation 

Sig. ,070 ,282 ,389 ,ODO .001 ,017 ,595 ,801 ,685 ,409 

(2-lailed) 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Soal Pearson ,178 1 ,107 -,043 ,273 ,038 -,020 -,012 ,146 -,017 -,018 

_2 Correlation 

Sig. ,070 ,279 ,684 ,005 ,696 ,840 ,907 ,139 ,684 ,856 

(2-tailed) 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Seal Pearson ,106 ,107 '1 .,367 ,125 ,031 -,025 ,037 ,086 ,011 -,012 

_3 · Correlation 

Sig. ,282 ,279 ,000 ,208 ,753 ,804 .711 ,388 ,908 ,904 

(2-tailed) 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 1g4 104 104 

Seal Pearson ,085 -,043 ,367 1 ,074 ,197 ,033 ,131 ,119 ,076 ,155 

_4 Correlation 

Sig. ,389 ,684 ,000 ,458 .045 ,737 ,183 ,230 ,445 ,115 

(2-tailed) 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 



Saal Pearson 

_ 5 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soat Pearson 

_6 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_ 7 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_a Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_ 9 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_ 1 O Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_ 11 Correlation 

282 

,381 ,273 ,125 ,074 .161 ,207 ,191 ,140 ,264 ,074 

,000 ,005 ,206 ,458 ,066 ,035 ,052 ,155 ,007 ,454 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,328 ,036 ,031 ,197 ,181 1 ,096 ,137 ,020 -,096 ,085 

,001 ,698 ,753 ,045 ,066 ,331 ,166 ,843 ,331 ,392 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,233 -,020 -,025 ,033 ,207 ,096 1 ,035 ,240 ,194 ,140 

,017 ,840 ,804 ,737 ,035 ,331 ,722 ,014 ,049 ,158 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,053 -,012 ,037 ,131 ,191 ,137 ,035 1 ,107 -,106 -,141 

,595 ,907 ,711 ,183 ,052 .166 ,722. ,279 ,284 , 155 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,025 ,146 ,086 ,119 ,140 ,020 ,240 ,107 1 ,106 ,166 

,801 ,139 ,388 ,230 ,155 ,843 ,014 ,279 ,285 ,092 

104 104 104 104 104 104 104 1~ 104 1.9'.4: 104 

,040 -,017 ,011 ,076 ,264 -.096 ,194 -,106 ,106 1 ,133 

,885 ,884 ,908 ,445 ,007 ,331 ,049 ,284 ,285 .1n 

1~ 104 104 104 104 104. 104 104 104 104 104 

,082 -,018 -,012. ,155 ,074 ,085 ,140. -,141 ,188 .133. 1 

Sig. ,409 ,856 ,904 ,115 ,454 ,392 ,158- ,1~5 ,092 ,1~7 

(2-tailed) 

N 

Soal Pearson 

_12 Correlation 

104 104 104 104 104 104 104 ·104 104 104 104 

·,039 •,137 ·,040 -,039 ·,039 ·.041 ,054 ,181 ·,025 ,208 ,144 



Sig. 

(2-tailed) 

N 

Saal Pearson 

_ 13 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Saal Pearson 

_14 Correlation 
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,697 '165 ,689 ,697 ,697 ,679 ,583 ,066 ,801 ,036 '144 

1M 1~ 1M 104 1M 1M 1M 1M 1~ 104 1M . 
-,013 -,058 ,100 ,165 -,195 ,135 -,231 -,129 -,114 -,114 ,140 

,893 ,555 ,310 ,094 ,047 ,173 ,018 ,192 ,250 ,247 ,158 

104 104 104 1M 104 1M 104 104 104 104 104 

,118 -,067 ,018 ,266 ,058 ,178 ,100 ,205 ,102 -.033 ,074 

Sig. ,231 ,501 ,856 ,006 ,559 ,071 ,313 ,036 ,302 ,737 ,458 

(2-tailed) 

N 

Saal Pearson 

15 Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Saal Pearson 

_ 16 Corretation 

Sig. 

(2-tailed) 

N 

Total Pearson 

Correlation 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,127 ,130 ,029 -,007 ,216 ,059 ,231 ,322 ,158 ,010 ,026 

,198 ,188 ,772 ,942 ,028 ,555 ,018 ,001 ,109 ,919 ,796 

104 104 104 104 104 ~04 104 104 104 1_04 104 

• • • • • • • • • • • 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,489 ,281 ,287 ,428 ,531 ,427 ,428 ,316 ,412 ,319 ,376 

Sig. ,000 ,004 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 

(2-tailed) 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_3 Pearson Correlation 

Correlations 
Soal 12· Soal 13 

-,039 -,01-3 

,897 ,893 

104 104 

-, 137 

.1~5 

104 

-,040 

-,058 

,55_5 

104 

,100 

Soal 14 

'118 

,231 

104 

-,087 

,501 

104 

,Q18 

Soat 15 

,127 

,198 

104 

,130 

,188 

104 

,029 

Soa1 16 

• 

104 

• 

104 

• 

Total 

,489 

,ooo 
104 

,281 

,004 
104 

,287 
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Sig. (2-tailed) ,689 ,310 ,856 ,772 ,003 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_4 Pearson Correlation -,039 ,165 ,266 -,007 • ,428 

Sig. (2-tailed) ,697 ,094 ,006 ,942 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_5 Pearson Correlation -,039 -\195 ,058 ,21~ • ,531 

Sig. (2-tailed) ,697 ,047 ,559 ,028 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_6 Pearson Correlation -,041 ,135 ,178 ,059 • ,4?:7 

Sig. (2-tailed) ,679 ,173 ,071 ,555 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_7 Pearson Correlation ,054 -,231 ,100 ,231 • ,428 

Sig. (2-tailed) ,583 ,018 ,313 ,018 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_8 Pearson Correlation ,18j -,129 .205 ,322 • ,316 

Sig., (2-tailed) ,066 ,192 ,036 ,_001 ,001 

N 104 104 104 104 104 104 

Soa\_9 Pearson Correlation -,025 -,114 ,102 ,158 • ,412 

Sig. (2-tailed) ,801 ,250 ,302 ,109 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_10 Pearson Correlation ,206 -, 114 -,033 ,010 • .~19 

Sig. (2-tailed) ,0311 ,247 ,737 ,919 ,()01_ 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_11 Pearson Correlation ,144 ,140 ,074 ,026 • ,376 

Sig. (2-tailed) ,144 ,158 ,458 ,796 ,000 

N 104 104 t04 104 104 104 

Soal_12 Pearson Correlation 1 ,177 ,260 ,039 • ,302 

Sig. (2-tailed) ,072 ,006 ,693 ,002 

N 104 104 104 104 104 104 

Soa1_13 Pearson Correlation ,177 1 ,169 . -,160 • ,161 

Sig. (2-tailed) ,072 ',055 '106 ,102 

N .104 104 104 .104 104 104 

Soal_14 Pearson Corr&lation ,260 ,189 1 ,147 . • ._452 

Sig. (2-tailed) ,006 ,055 ,138 .OO(I 

N 104 104 104 104 104 104 

Soal_15 Pearson Correlation ,039 -,160 ,147 1 • ,417 

Sig. (2-tailed) ,693 ,106 ,138 ·000 
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N 104 104 104 104 104 104 

Soa1_16 Pearson Correlation • • • • • • 
Sig. (~·tailed) 

N 104 104 104 104 104 104 

Total Pearson Correlation ._~Q2 '1 !51 ,452 ,417 • 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,102 ,000 .. ooo 
N 104 104 104 104. 1.04 104 

a. cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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B. V ALIDIT AS SOAL TES AKHIR 

Warning # 849 in column 23. Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It 
could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET 

FILE;'D:\Adrninistrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 82\Semester 
4\MPMT5400- TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\validtas Butir Seal 
Akhir.sav'. 
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT. 
CORRELATIONS 

/VARIABLES=Soal 1 Saal 2 Saal 3 Saal 4 Saal 5 Saal 6 Saal 7 Saal 8 - -
Soal_9 Soal_lO Soal_ll Soal_l2 

Saal 13 Saal 14 Saal 15 Saal 16 Total 
/PRINT;TWOTAIL-SIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value HBindling 

Notes 

Data 

2ChJUN-2019 23:36:20 

D:\Administrasi\Administrasi 

Kuliah\Matematika 

S2\Semester 4\MPMT5400-

T APM\T esis\Jadi\Analisis 

Data Akhir\validtas Butlr Soal 

Akhir.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 104 

Fife 

Definition of Missing 

9ases Used 

User-defined missing v&lues­

are treated as missing. 

Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 



Syntax 

Resources Processor Time 

Ela~Time 

CORRELATIONS 

NARIABLES=Soal_1 

Soal_2 Soal_3 Soal_ 4 Soal_5 

Soal_6 Soaf_7 Soal_8 Soal_9 

Soal_10Soal_11 Soal_12 

Soal_13 Soal_14 

Soal_ 15 Soal_16 Total 

IPRINT=TWOTAIL SIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

00:00:00,03 

00:00:00.z.13 

[DataSetl] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
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S2\Semester 4\MPMT5400- TAPM\Tesis\Jadi \Analisis Data Akhir\validtas 
Butir Saal Akhir.sav 

Correlations 
Soal_ Soat Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal_ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Soal_ Pearson 1 ,049 ,228 ,234 ,299 ,200 ,127 ,257 ,424 ,210 

1 Correl8tion 

Sig. (2~tailed) ,622 ,020 ,017 ,002 ,042 ,200 ,008 ,ooq ,032 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_ Pearson .049 1 ,058 ,041 ,120 ,098 -,082 -,080 -,068 -,138 

2 Correlation 

Sig. (2-tai~) ,622 ,561 ,681 ,227 ,324 ,406 ,418 ,491 ,187 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_ Pearson ,228 ,058 1 ,155 ,299 ,174 ,1n ,257 ,304 ,151 

3 Conelallon 

Sig. (2-talled) ,020 .. 581 ,115 ,002 ,on ,073 ,008 ,002 ,126 

N 104 104 104 104 104 . 104 104 .104 104 104. 

Saal_ Peareon ,234 ,041 ,155· 1 -,075 ,165 ,030 ,243 ,215 ,182 

4 Correlation 

Sig. (2-tailtild) ,017 .. 681 '115 .451 ,095 ,783 ,013 ,029 ,065 
' 

N 104 104 104 104 104 104 104 . 104 104 . 104 

Soat_ Pearson ,299 ,120 ,299 -,075 1 ,087 ,188 ,183 ,269 ,329 

5 eom.-. 
Sig. (2~talled) ,1l02 ,Tri ,1l02 ,4?>' ·= ,mm ,tlll3 ;ooo ,um 
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 



Soal_ Pearson 

6 Correlation 

Sig. (2-lailed) 

N 

Soal_ Pearson 

7 Correlation 

Sig. (2..tailed) 

N 

Soal_ PeaBon 

8 Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_ Pearson 

9 Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_ Pearson 

1 0 Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Saal_ Pearson 

11 Correlation 

Slg. (2-taHed) 

N 

Soal_ Pearson 

12 Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_ Pearson 

13 Correlation 

Sig._ (2-l!liled) 

N 

Soal_ Pearson 

14 Comtlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_ Pearson 

15 Correlation 
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,200 ,098 ,174 ,165 ,087 1 ,041 ,274 ,280 ,153 

,042 ,324 ,077 ,095 ,382 ,676 ,005 ,004 ,122 

104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

,127 -,082 ,177 ,030 ,168 ,041 1 ,201 ,289 ,250 

_,200 ,406 ,073 '763 

104 104 104 104 

,088 ,676 

104 104 104 

,041 ,003 

104 104 

.!l10 

104 

,257 -,080 ,257 ,243 ,183 ,274 ,201 1 ,243 ,103 

,008 ,418 ,008 ,013 ,063 ,005 ,041 

104 104 104 104 104 104 104 

,013 ,298 

104 104 104 

,424 -,068 ,304 ,215 ,269 ,280 ,289 ,243 1 ,637 

~000 ,491 ,002 ,029 

_104 104 104 104 

,210 -,136 ,151 ,182 

,032 ,167 ,126 ,065 

11)4 104 104 104 

,289 -,046 ,187 ,312 

,006 ,004 ,003 ,Q_13 

104 104 104 104 104 

,329 ,153 ,250 ,103 ,637 

,001 '122 

104 104 

,310 ,246 

,010 ,298 .~ 

104 104 104 

,179 ,306 ,451 

,000 

104 

1 

104 

,390 

,003 ,644 ,051 ,001 .001 ,012 ,069 ,002 ,000 ,000 

104 104 104 104 104 104 104 104 1\)4 104 

,131 -,201 ,222 ,106 ,025 -,011 ,231 ,072 ,364 ,217 

,184 ,041. ,023 ,285 ,802 ,909 ,018 ,470 ,000 ,027 

104 104 ~~ 104 104 104 104 104 104 194 
'123 ,068 .,245 ,062 ,227 '140 ,215 ,297 ,317 ,347 

,_215 ,4~1 .912 ,531 

.104 104 104 104 

,088 ,155 -,054 -,162 

,020 '156 ,028 _,002 .~1 ,000 

104 104 104 104 104 104 

,009 ,155 -,275 -,114 -,025 -,039 

,376 ,117 ,584 ,101 ,925 ,116 

104 104 104 104 104 104 

-,057 -,066 , 139 ,092 ,007 -,082 

.. 005 ,248 ,801 ,894 
104 104 104 104 

,202 ,074 ,129 ,120 
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Sig. (2-tailed) ,584 ,504 ,159 ,353 ,943 ,410 ,040 ,453 ,_190 ,226 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_ Pearson ,220 -,032 -,191 ,039 -,056 ,029 -,023 -,048 ,119 ,218 

16 Correlation 

Sig. (2-tailed) ,025 ,751 ,052 ,694 ,575 ,767 ,816 ,627 ,228 ,026 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Total Pea"°" ,559 ,090 ,504 ,386 ,473 ,431 ,394 ,494 ,739 ,617 

Correlation 

Sig. (2-talled) ,000 ,363 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Correlations 

Soal_1 Soal_1 Soal_1 Soal_1 Soal_1 

Soal 11 2 3 4 5 6 Total 

Soal_1 Pearson ,289 , 131 , 123 ,088 -.057 ,220 ,559 

Correlation 

s;g. (~iled) 
' - - ' 

,003 ,184 ,215 ,376 ,564 ,025 ,ooo 
N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_2 Pearson -,046 -,201 ,068 ,155 -,086 -,032 ,090 

Correlation 

Sig. (2-~iled) .~ ,041 ,491 '117 ,_504 ,751 •. 383 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soa1_3 Pearson ,187 ,222 ,245 -,054 ,139 -,191 ,504 

Correlation 

s;9. (2-talled) ,057 ,023 ,012 ,584 ,159 ,052. ,000 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_4 Pearson ,312 ,106 ,062 -,182 ,092 ,039 ,386 

Correlation 

s;g. (2-talled) ,001 ,285 ,531 , 101 ,353 ,694 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_5 Pearson· ,310 ,025 ,227 ,009 ,007 -,056 ,473 

Correlation 

s;g. c2-taned) ,001 ,802 ,020 ,925 ,943 ,57!?_ .~o 

N 104 t04 104 104 104 .104 104 

Soal_B Pearson ,248 -,011 ,140 .155 -,082 ,029 ,431 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,012 ,909 ,156 , 116 ,410 ,767 ,()()0 
N 104 104 104 104 104 104 104 
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Soal_7 Pearson ,179 ,231 ,215 -,275 ,202 -,023 ,394 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,069 ,018 ,028 ,G05 ,040 ,816 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_8 Pearson ,306 ,072 ,297 -,114 ,074 -,048 ,494 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,G02 ,470 ,G02 ,248 ,453 ,627 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_9 Pearson ,451 ,364 ,317 -,025 ,129 ,119 ,739 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,GOO ,GOO ,G01 ,801 ,190 ,228 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearson ,390 ,217 ,347 -,039 ,120 ,218 ,617 

0 Correlation 

Sig. (2-tailed) ,000 ,027 ,000 ,694 ,226 ,026 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearson 1 ,272 ,282 ,025 ,062 -,053 ,641 

1 Correlation 

Sig. (2-tailed) ,G05 ,004 ,803 ,406 ,592 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

\l<>al_, P~a~ ,212 ' ,256 -,,69 ,225 -,QOO ,4;o 

2 Correlation 

s;g. (2-tailed) ,005 ,009 ,087 ,022 ,317 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soa1_1 Pearson ,282 ,258 1 -,062 ,118 •,173 ,523 

3 Correlation 

s;g. (2-tailed) ,004 ,G09 ,533 ,233 ,080 ,GOO 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearson ,025 -,169 -,062 1 -, 151 '180 ,078 

4 Correlation 

s;g. (2-tailed) ,803 ,087 ,533 ,127 ,068 ,432 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearsori ,082 ,225 ,118 -,151 1 ,136 ,2n 

5 Correlation 

Sig. (2-tailed) ,408 ,022 ,233 ,127 ,187 ,004 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Soal_1 Pearson -,053 -,099 -,173 ,180 ,138 1 ,157 

6 Correlation 
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Sig. (2-tailed) ,592 ,317 ,080 ,068 ,167 .1.11 

N 104 104 104 104 104 104 104 

Total Pearson .641 ,410 ,523 ,078 ,277 ,157 1 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,432 ,004 ,111 

N 104 104 104 104 104 104 104 

" 



C. RELIABELITAS TES AW AL 

SAVE OUTFILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
S2\Semester 4\MPMT5400- '+ 
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'TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\Reliabelitas Tes Awal.sav' 
/COMPRESSED. 

RELIABILITY 
/VARIABLES=Soal 1 Saal 2 Saal 3 Saal 4 Saal 5 Saal 6 Saal 7 Saal 8 

Saal 9 Saal 10 soa1 11 s0al 12- - - - -
Saal 13-Soal 14-Soal 15-Soal 16 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL -
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=SCALE 
/SUMMARY=MEANS VARIANCE. 

Reliability 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Notes 

Data 

02-JUN-201911:53:34 

D:\Administrasi\i\dminlstrasi 

Kullah\Matematika S2\Semester 

4\MPMT5400. 

TAPM\Tesis\Jacti\Analisis Data 

Akhir\Reliabelitas Tes Awal.sav 

Active Dataset DataSetO 

Filter <no!le> 

We)gllt <none> 

Spilt File <none> 

N of Rows in Working Data 104 

File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

User-defined mi&Sing value& are 

~as missing. "" 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 



Syntax 

Resources Processor Time 

Ela~Time 
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RELIABILITY 

NARIABLES=Soal_1 Soal_2 

Soal_3 Seal_ 4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 

Soal_B Soal_9 Soal_10Soal_11 

Soal_12 

Soal_ 13Soal_14 Soa\_15 

Soal_16 

/SCALE( ALL VARIABLES') ALL 

/MOOEL=ALPHA 

ISTATISTICS=SCALE 

/SUMMARY=MEANS VARIANCE. 

00:00:()(),02 

00:00:00.1.02 

[DataSetO] D:\Adrninistrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
82\Semester 4\MeMT5400- TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data 
Akhir\Reliabelitas Tes Awal.sav 

Warnings 
Each of the following component variables has zero variance and is 

removed from the scale: Soal 16 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 

Excluded'" 

Total 

104 

0 

104 

100,0 

,0 

100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

AIE,ha 

561 

Standardized 

Items N of Items 

567 15 



Item Means 

Item Variances 

Mean 

,413 

.216 

Summary Item Statistics 
Maximum 

Minimum Maximum Range !Minimum 

,106 ,673 ,587 6,384 

,096 ,252 ,157 2,643 

Summary Item Statistics 
N of Items 

Item Means 

Item Variances 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

6,2019 6,764 2,60463 15 
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Variance 

,031 

,002 

15 

15 



D. RELIABELITAS TES AKHIR 

SAVE OUTFILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
52\Semester 4\MPMT5400- '+ 
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'TAPM\Tesis\Jadi \Analisis Data Akhir\Reliabelitas Tes Akhir. sav' 
/COMPRESSED. 

RELIABILITY 
/VARIABLES=Soal 1 Saal 2 Soal 3 Saal 4 Saal 5 Saal 6 Saal 7 Saal 8 - -

Soal_9 Soal_lO Soal_ll Saal 12 
Saal 13 Saal 14 Saal 15 Saal 16 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=SCALE 
/SUMMARY=MEANS VARIANCE. 

Reliability 

Notes 
Output Created 

Comments 

Input Data 

02.JUN·~019 12:05:46 

D:\Administrasi'\Administrasl 

Kullah\Matematlka 82\Semester 

4\MPMT5400-

TAPM\Tesio\Jadt~llisis Data 

~iAA~iabefitas Tes Akh,ir.sav 

Active Dataset DataSetO 

Missing Value Handling 

Filter <none> 

vv~ <none> 

Spflt File <none> 

N of Rows in Working Data 104 

Fiie 

M~xl.nput 

Definition of Missing 

Cases Used 

User--defined missing values are 

trea~ as misstng. 

· Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables In the 

procedu.re. · 



Syntax 

Resources Processor Time 

ElaE!!!2 Time 
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RELIABILITY 

NARIABLES=Soal_ 1 Soal_2 

Soal_3 ~~I-4 Soal_5 Soal_6 Soa1_7 

$oal_8 Soal_9 Soa1_10 Soa1_11 

Soa1_12 

Soal_13 Soal_14 Soal_15 

Soal_16 

/SCALE('ALLVARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/STATISTICS=SCALE 

/SUMMARY=M~S VARiAr-!CE. 

00:00:00,00 

00:00:00.i.02 

[DataSetO] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika 
S2\Semester 4\MPMT5400- TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data 
Akhir\Reliabelitas Tes Akhir.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 

Excludecl" 

Total 

104 

0 

104 

100,0 

,0 

100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

AIJ?.ha 

,712 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

696 16 



I 

Item Means 

Item Variances 

Mean 

. ,527 

.203 

Summary Item Statistics · 
Maximum I 

Minimum Maximum Ra~ Minimum 

.135 . ,798 ,663 5,!J?ll 

,118 ,249 ,131 2.117 

summary Item Statistics 
N of Items 

~~s 

Item Variances 

···-------
Mean 

Scale Statistics 
·varTiince--sttt.-oevtation --N-.etJtems __ 

8.4327 9.743 3.12138 1e 
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Variance 

,052 

001 

16 

16 
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